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Dustur Ilahi 

IA GS 3 Kn aka 4 2-63 

OS AS GE aketa 

Dan Rabbmu berfirman, "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku 

perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang sombong tidak 

mau menyembah-Ku akan masuk neraka Jahanam dalam keadaan 

hina dina." (Ghafir: 60) 
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Pengantar Penerbit 

Alhamdulillah. Segala puji bagi Allah 4£, Rabb Yang Mahamulia, tempat 

meminta, memohon perlindungan, dan ampunan. Tidak ada satupun selain Allah 

yang berhak untuk disembah dan dimintai pertolongan. Shalawat dan salam 

semoga tetap tercurahkan kepada manusia paling mulia, Rasulullah Muhammad 

&, beserta keluarga, para sahabat, dan pengikutnya yang setia berada dalam 

barisan Islam, hingga akhir zaman. 

Islam mengatur kehidupan umatnya secara cakap dan lengkap. Dari 

urusan-urusan kecil, sampai persoalan yang besar. Dalam setiap denyut 

kehidupan, umat Islam membutuhkan pertolongan dari Allah 4£. Pertolongan 

itu diminta lewat doa yang dipanjatkan setiap hari, dalam setiap urusan dan 

keadaan. Betapa mulianya Islam, yang selalu mengajarkan umatnya untuk 

berkomunikasi dengan Allah lewat dzikir dan doa-doa yang dilafazhkan. 

Dalam Islam, doa adalah komunikasi yang bersifat intim antara seorang 

hamba dengan Rabbnya. Komunikasi yang terbangun dengan sangat sakral, 

penuh rasa ketundukan dan pengharapan, bahwa Dia Yang Maha Pengampun 

dan Pengabul doa, rahmat dan ampunan-Nya begitu luas. Islam menganjurkan 

umatnya untuk senantiasa berdoa, baik dalam keadaan senang ataupun susah, 

bahagia atau dalam derita. Dari mulai bangun tidur, hingga tidur lagi, Islam 

mengajarkan banyak dzikir-dzikir dan doa yang bisa menjadi perisai dalam 

menghadapi segala bahaya dalam kehidupan dan menjadi penentram jiwa saat 

berada dalam kegundahan. 

Karena itu, mukmin yang senantiasa berdoa adalah orang yang senantiasa 
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melibatkan Allah dalam setiap keadaaan. Memohon petunjuk, pertolongan, dan 

ampunan-Nya jika berada dalam khilaf dan dosa. Allah Yang Maha Rahman dan 

Rahim, begitu memuliakan hamba-Nya yang senantiasa berdoa dan meminta 

kepada-Nya. Mereka yang berdoa dan meminta kepada-Nya adalah bukti dari 

sikap tawadhu seorang hamba kepada Rabb-Nya. 

Allah 4£ berfirman, 

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 

katakanlah bahwasanya Aku dekat. Aku mengabulkan permohonan orang 

yang berdoa kepada-Ku, maka hendaklah mereka memenuhi segala 

perintah-Ku dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka 

selalu berada dalam kebenaran.” (Al-Bagarah:168) 

Buku Syarah Hisnul Muslim karya Majdi bin Abdul Wahhab Al-Ahmad 

yang ada di hadapan Anda, adalah kumpulan doa-doa harian yang ma sur, 

berdasarkan Al-Our'an dan As-Sunnah serta atsar para sahabat #5, disertai 

dengan penjelasan kata per kata dan kalimat per kalimat dari maksud dan 

penjelasan hadits yang dicantumkan. Layaknya buku syarah, keterangan 

mengenai hadits tersebut dijelaskan secara detil, dengan merujuk pendapat 

para ulama salaf. 

Buku yang ada di tangan Anda, pembaca yang budiman, adalah panduan 

harian yang berisi doa-doa dan dzikir-dzikir. Dengan membaca, memahami 

dan menghafal doa-doa yang ada dalam buku ini, diharapkan Anda semua 

bisa menjalani hidup dengan penuh ketenangan. Karena dzikir dan doa adalah 

pelembut hati, penenang kalbu, dan penentram jiwa. 

Akhirul kalam, Semoga buku ini menjadi panduan Anda dalam 

menjalankan rutinitas harian, rutinitas yang selalu diiringi dengan munajat 

kepada Sang Pencipta, sehingga aktivitas yang dilakukan selalu mendapat 

perlindungan dari Allah $£. Selamat membaca! 

Pustaka Al-Kautsar 
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Beberapa Masalah yang Terkait 
dengan Doa dan Dzikir 

1 

Manfaat-manfaat Dzikir 

PERTAMA penulis ingin memulai dengan menyebutkan manfaat- 

manfaat dzikir yang telah disebutkan oleh Al- Allamah Imam Ibnul 

Oayyim &ts dalam kitabnya Al-Wabil Ash-Shayyib' sebagai berikut: 

Pertama, Dzikir dapat mengusir, menghantam, dan meng- 

hancurkan setan. 

Kedua, Dzikir dapat mengundang keridhaan dari Sang Maha 

Pengasih, Mahamulia, dan Mahaagung. 

Ketiga, Dzikir dapapt menghilangkan rasa sedih serta bingung 

yang berasal dari dalam hati, juga dapat menarik kelapangan, 

kegembiraan, serta semangat ke dalam hati. 

Keempat, Dzikir dapat menguatkan hati dan badan. 

Kelima, Dzikir dapat mencerahkan wajah dan menentramkan 

hati. 

Keenam, Dzikir dapat mengundang rezeki. 

Ketujuh, Dzikir dapat menaungi orang yang mengamalkannya 

dengan karisma yang terpancar, manisnya iman, dan jiwa yang 

cerah. 

1 Dengan sedikit perubahan kalimat. 

SYARAH HISHNUL MUSLIM 1 

 



Kedelapan, Dzikir dapat menimbulkan rasa cinta yang meru- 

pakan ruh Islam, poros perputaran agama, serta puncak kebahagiaan 

dan keselamatan. 

Kesepuluh, Dzikir dapat memunculkan sikap muragabah 

(selalu merasa dekat dengan Allah) dan mengantarkannya menuju 

pintu ihsan, lalu ia akan beribadah kepada Allah dengan seolah-olah 

melihat-Nya. Tidak ada jalan sama sekali bagi orang-orang yang 

lalai dalam berzikir kepada Allah untuk bisa sampai pada derajat 

ihsan. 

Kesebelas, Dzikir dapat menimbulkan kesadaran untuk 

bertaubat dan kembali kepada Allah. 

Kedua belas, Dzikir akan mendekatkan diri kita kepada Allah. 

Sesungguhnya seberapa dekat dan jauhnya kita dengan Allah, bisa 

dilihat dengan seberapa ingat dan lalainya kita kepada-Nya. 

Ketiga belas, Dzikir bisa menjadi pintu pembuka utama bagi 

para pengamalnya dari pintu-pintu ma 'rifah (pengetahuan). Semakin 

sering kita berdzikir, semakin bertambah pengetahuan kita. 

Keempat belas, Dzikir dapat menimbulkan rasa takut dan 

kesadaran untuk mengagungkan Rabb-Nya, karena mereka yang 

senantiasa berdzikir akan merasa hatinya selalui dipenuhi dengan 

mengingat Allah. Berbeda dengan orang yang lalai, sesungguhnya 

sekat rasa takut kepada Tuhannya sangat tipis. 

Kelima belas, Dzikir dapat menyebabkan seorang ingat kepada 

Allah 4£, sebagaimana firman-Nya, “Karena itu, ingatlah kamu 

kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah 

kepada-Ku. "(Al-Bagarah:152). 

Sekalipun misalnya hanya itu satu-satunya manfaat dzikir, hal 

ini sudah cukup utama dan mulia. 

Keenam belas, Dzikir dapat menyebabkan kehidupan hati. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah &#& mengatakan,”Dzikir bagi 

hati, bagaikan air bagi ikan. Maka, bagaimana kondisi ikan jika 

meninggalkan air? 

Ketujuh belas, Dzikir adalah makanan pokok bagi hati dan 

jiwa. 
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Kedelapanbelas, Dzikir dapat membersihkan hati yang 

berkarat. Sesungguhnya hati itu bisa berkarat sebagaimana berka- 

ratnya tembaga, perak, dan sebagainya.Obat untuk membersihkan 

hati ialah dengan berdzikir, karena dzikir bisa menjadikan hati 

cemerlang laksana cermin yang bersih mengkilap. Kalau dzikir 

ditinggalkan, hati bisa berkarat. Ada dua hal yang menyebabkan 

hati bisa berkarat, sikap lalai dan perbuatan dosa. Sementara yang 

membuat hati menjadi cemerlang juga ada dua hal, memohon ampun 

dengan beristighfar kepada Allah dan berdzikir kepada-Nya. 

Orang yang sebagian besar waktunya didominasi oleh 

kelalaian, maka hatinya akan terkena karat yang berlapis-lapis. 

Kadar karatnya sesuai dengan kelalaiannya. Jika hati berkarat, 

gambaran-gambaran pengetahuan tidak sebagaimana kenyataannya, 

sehingga seseorang akan melihat kebatilan dalam bentuk kebenaran 

dan sebaliknya. Kalau karat hati sudah berlapis-lapis, keadaannya 

pasti menjadi lebih gelap. Akibatnya, ia tidak akan sanggup 

melihat bentuk kebenaran sebagaimana aslinya. Dan, kalau karat 

hati sudah berlapis-lapis serta menghitam dan bernoda-noda, maka 

rusaklah pandangan dan pemahamannya, sehingga ia tidak bisa lagi 

menerima kebenaran serta mengingkari kebathilan. Inilah salah satu 

bentuk siksaan hati yang sangat besar. 

Kedelapan belas, Dzikir dapat menghapus dan menghilangkan 

kesalahan-kesalahan, karena dzikir adalah salah satu kebaikan 

yang amat besar, dan kebaikan itu dapat menghapus keburukan- 

keburukan. 

Kesembilan belas, Dzikir dapat menghilangkan rasa kesepian 

antara seorang hamba dan Tuhannya, karena orang yang lalai itu 

selalu merasa kesepian dari Allah 7a 'ala yang hanya bisa hilang 

dengan berdzikir. 

Kedua puluh, Dengan mengagungkan Allah, bertasbih 

kepada-Nya, dan bertahmid kepada-Nya, dapat mengingatkan 

seseorang ketika sedang dalam kesulitan. 

Kedua puluh satu, Jika seorang hamba mendekatkan diri 

kepada Allah Ta 'ala dengan berdzikir mengingat-Nya di saat suka, 

maka Allah akan menolongnya di saat duka. 
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Kedua puluh dua, Dzikir dapat menyelamatkan dari adzab 

Allah Ta 'ala. 

Kedua puluh tiga, Dzikir dapat menyebabkan turunnya kete- 

nangan, melimpahnya rahmat, dan perlindungan para malaikat, 

sebagaimana telah dikabarkan oleh Nabi #£.2 

Kedua puluh empat, Dzikir dapat menyibukkan lisan untuk 

tidak bergunjing, mengadu domba, berdusta, dan berkata keji lagi batil. 

Kedua puluh lima, Majelis-majelis dzikir adalah majelis- 

majelis para malaikat. Sebaliknya majelis-majelis senda gurau dan 

lalai adalah majelis-majelis setan. 

Kedua puluh enam, Orang yang tekun berdzikir akan merasa 

bahagia dengan dzikirnya, dan dapat membahagiakan teman 

duduknya. Ia selalu membawa berkah di mana pun berada. Sebalik- 

nya orang yang lalai, akan merasa celaka dengan main-main serta 

kelalaiannya. Dan, ia akan membuat celaka orang-orang yang ber- 

kumpul dengannya. 

Kedua puluh tujuh, Dzikir dapat menjamin seorang hamba 

dari kerugian pada Hari Kiamat kelak. Sesungguhnya seseorang 

yang tidak memanfaatkan setiap majelis untuk berdzikir mengingat 

Allah, kelak di Hari Kiamat ia akan merasa menyesal dan 

menanggung kerugian. 

Kedua puluh delapan, Menangis dalam khalwat (menyendiri) 

bersama Allah adalah penyebab seorang hamba mendapatkan 

naungan Allah 7a 'ala pada hari ketika seluruh makhluk dihimpun di 

Padang Mahsyar yang sangat luas di bawah naungan Arsy-Nya. Pada 

saat itu semua orang berada di terik panas matahari yang membuat 

mereka terpanggang kaku di tempatnya. Tetapi orang yang tekun 

berdzikir akan berada di bawah naungan Arsy Tuhan Yang Maha 

Pengasih, Mahamulia, lagi Mahaagung. 

Keduapuluh sembilan, Orang yang sibuk berdzikir akan diberi 

2 Yakni sabda Nabi &, "Setiap kaum yang duduk berkumpul seraya berdzikir kepada Allah 

Ta'ala, niscaya mereka dikelilingi oleh malaikat, diliputi oleh rahmat, dituruni ketenangan, 

dan Allah menyebut mereka di antara para malaikat yang ada di sisi-Nya.” (HR.Muslim, no. 
2700). 
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oleh Allah Ta'ala karunia terbaik yang diminta oleh orang-orang 

yang meminta kepada-Nya. 

Ketigapuluh, Dzikir adalah ibadah yang paling mudah, bahkan 

paling manis dan paling utama. Sesungguhnya gerakan lisan adalah 

gerakan anggota badan yang paling ringan dan paling mudah. Jika 

salah satu anggota badan seseorang harus digerakkan selama sehari 

semalam sama seperti gerakan lisan, tentu hal itu akan sangat berat. 

Bahkan rasanya tidak mungkin. 

Ketigapuluh satu, Dzikir adalah tanaman surga. Nabi & ber- 

sabda, 

"Barangsiapa yang mengucapkan," Mahasuci Allah Yang 

Mahaagung dan segala puji milik-Nya, niscaya ditanam 

untuknya sebatang pohon korma di surga.” 

Ketigapuluh dua, Bahwasanya pemberian dan karunia yang 

diberikan untuk berdzikir tidak pernah diberikan untuk amal-amal 

yang lainnya. 

Ketigapuluh tiga, Tekun berdzikir mengingat Allah Ta 'ala 

akan menjamin keselamatan lisan yang sering menjadi penyebab 

kecelakaan seorang hamba dalam kehidupan dunia mapun akhiratnya. 

Sebaliknya, melupakan Rabb dapat membuat seseorang lupa pada 

dirinya berikut kebaikan-kebaikannya, sebagaimana firman Allah 

Ta 'ala, "Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada 

Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada mereka sendiri. 

Mereka itulah orang-orang yang fasik.” (Al Hasyr: 19) 

Ketigapuluh empat, Dzikir dapat memudahkan segala urusan 

seorang hamba, sekalipun ia sedang berada di atas alas tidurnya, di 

pasar, dalam keadaan sehat maupun sakit, dalam suka dan senang, 

dalam keadaan sedang mencari nafkah, dalam keadaan berdiri, 

duduk, maupun berbaring, dan saat sedang bepergian maupun 

sedang berada di rumah. Dengan demikian, manfaat dzikir berlaku 

kapan saja dan dalam keadaan apa saja. 

Ketigapuluh lima, Dzikir adalah cahaya bagi seseorang di 

dunia, di dalam kuburnya, dan di akhirat. Dzikir akan memancarkan 

3 HR. At-Tirmidzi (3464) dan dishahihkan oleh Al-Albani. Lihat, Shahih At-Tirmidzi. Pensyarah. 
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cahaya di depannya saat tengah meniti shirath atau jembatan yang 

menghubungkan neraka ke surga. Itulah sebabnya Rasulullah 

$£ sangat bersungguh-sungguh dalam memohon cahaya kepada 

Tuhannya. Sampai-sampai beliau memohon agar cahaya ini bisa 

memancar pada dagingnya,tulangnya,uratnya,rambutnya, pende- 

ngarannya, penglihatannya, sisi bawahnya, sisi kanan dan kirinya, 

dan sisi depan dan bekalangnya. Sehingga beliau berucap, “Mohon 

jadikan aku sebagai cahaya.” 

Beliau memohon kepada Tuhannya semoga Dia berkenan 

menjadikan cahaya pada dirinya lahir batin, memasang cahaya 

tersebut di segala penjuru arahnya. Maka agama Allah adalah 

cahaya, Kitab-Nya adalah cahaya, Rasul-Nya adalah cahaya, dan 

Rumah-Nya yang disediakan untuk kekasih-kekasih-Nya adalah 

cahaya yang berkilauan. Allah 7a 'ala adalah cahaya yang meliputi 

segenap langit dan bumi. Di antara nama-nama-Nya adalah An-Nur 

atau cahaya, sungguh Mahasuci Allah dan Mahatinggi keagungan- 

Nya. 

Ketiga puluh enam, Dzikir adalah pokok dari segala asas, 

jalan menuju kebahagiaan bagi siapa saja, dan dambaan semua 

wilayah. Barangsiapa yang dibukakan dzikir untuknya, berarti telah 

dibukakan untuknya pintu masuk menuju Allah Yang Mahamulia 

lagi Mahaagung. Hendaklah ia mensucikan diri dan menemui 

Tuhannya, niscaya ia akan mendapati di sisi-Nya semua yang ia 

inginkan. Jika ia mendapati (dekat) Tuhannya, maka ia pasti akan 

mendapati segalanya. Sebaliknya jika ia kehilangan Tuhannya, maka 

ia akan kehilangan segalanya. 

Ketiga puluh tujuh, Dzikir dapat menghimpun semua yang 

terpencar atau memencarkan semua yang terhimpun.Dzikir juga 

dapat mendekatkan yang jauh dan menjauhkan yang dekat. Dzikir 

dapat mengimpun apa yang terpencar dalam diri seorang hamba 

berupa hasrat dari hati dan keinginannya, sekaligus melenyapkan apa 

yang telah menyatu antara kesedihan dan kegelisahan, atau antara 

kesedihan dan penyesalan.Dzikir juga dapat memporakporandakan 

gerombolan setan yang ada pada dirinya. Sesungguhnya iblis 
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laknatullah akan terus mengirimkan pasukan demi pasukan. Namun 

dzikir mampu mendekatkan akhirat, dan menjadikan akhirat bernilai 

besar di hatinya, mengecilkan dunia dalam pandangannya, dan 

sekaligus menjauhkan dunia dari hati dan lisannya. 

Ketiga puluh delapan, Dzikir dapat membangunkan hati dari 

tidur yang lelap, dan membangkitkannya dari rasa kantuk. Jika 

hati tidur, ia akan kehilangan segala bentuk keberuntungan dan 

kesempatan berniaga kepada Allah. Dan, pada gilirannya ia akan 

menanggung kerugian. 

Ketiga puluh Sembilan, Dzikir adalah sebatang pohon yang 

menghasilkan buah berbagai pengetahuan. 

Keempat puluh, Orang yang rajin berdzikir atau mengingat 

Allah, ia akan sangat dekat dengan yang diingatnya, yakni Allah 

yang akan selalu bersamanya. Kebersamaan ini adalah kebersamaan 

penuh perlindungan, cinta kasih, dan pertolongan. Allah 4& berfir- 

man, 

“Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang bertakwa 

dan orang-orang yang berbuat kebaikan.” (An-Nahl: 128) 

“Maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat 

Aku.” (Thaha: 14) 

“Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang 

berbuat baik.” (Al-Ankabut: 69) 

“Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya Allah beserta 

kita.” (At-Taubah: 40) 

Seorang yang rajin berdzikir akan mendapatklan bagian yang 

penuh dari kebersamaan ini, sebagaimana disebutkan dalam sebuah 

hadits gudsi, “Aku bersama hamba-Ku sepanjang ia berdzikir kepa- 

da-Ku. Dan karena Aku, sepasang bibirnya bergerak.” 

Keempat puluh satu, Dzikir itu sebanding dengan satu tebasan 

pedang pada jalan Allah 7a 'ala, setelah membelanjakan harta dan 

menunggang kuda di jalan Allah Ta'ala. 

Keempat puluh dua, Dzikir adalah pangkal syukur.Tidaklah 

4  HR.Ahmad (11/540), dan dishahihkan oleh Al-Albani. Lihat, Shahih Al-Jami' (1906). 
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bersyukur kepada Allah Ta'ala orang yang tidak berdzikir meng- 

ingat-Nya. 

Keempat puluh tiga, Makhluk yang paling mulia di mata Allah 

Ta'ala di antara orang-orang mukmin ialah orang yang lisannya 

selalu basah karena berdzikir kepada-Nya, yang setia menjalani pe- 

rintah dan menjauhi larangan-Nya. Allah menjadikan dzikir sebagai 

semboyannya, dan menjadikan ketakwaanya sebagai sarana untuk 

memasukkannya ke surga dan menyelamatkannya dari neraka. 

Keempat puluh empat, Dzikir kepada Allah akan menghilangkan 

potensi hati yang begitu keras. Seseorang berkata kepada Hasan Al- 

Bashri #&, “Wahai Abu Sa'id, aku mengadukan kepada Anda tentang 

kerasnya hatiku.” Ia menjawab, “Leburlah ia dengan dzikir.” 

Keempat puluh lima, Dzikir adalah obat penawar hati, dan 

lalai adalah penyakitnya. Waspadalah terhadap penyakit yang obat 

penawarnya ada pada dzikir kepada Allah Ta 'ala. 

Keempat puluh enam, Dzikir adalah sumber kasih sayang 

Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung. Sebaliknya, lalai adalah 

sumber permusuhan-Nya. Jika seorang tekun berdzikir mengingat 

Allah, maka ia akan dicintai dan dikasihi oleh-Nya. Sebaliknya 

orang yang lalai, maka ia akan dibenci dan dimusuhi-Nya. 

Keempat puluh tujuh, Tidak ada sesuatu seperti dzikir dalam 

hal yang dapat menarik nikmat-nikmat Allah 7a 'ala dan menolak 

bencana-bencana-Nya. Sesungguhnya dzikir adalah penarik nikmat 

dan penolak bencana. Seorang ulama salaf berkata, “Betapa buruk 

orang yang lalai mengingat Allah, padahal Allah tidak pernah lalai 

berbuat baik kepadamu.” 

Keempat puluh delapan, Dzikir dapat menimbulkan limpahan 

rahmat dari Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung serta para 

malaikat-Nya bagi pelakunya. Sungguh beruntung orang yang 

dilimpahi rahmat oleh Allah dan para malaikat-Nya. Bahkan ia akan 

memperoleh segenap kemenangan. 

“Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan 

menyebut nama) Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya. 

Dan bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi dan petang. 
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Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat-Nya 

(memohonkan ampunan untukmu).” (Al-Ahzab: 41-43) 

Keempat puluh sembilan, Majelis dzikir adalah taman surga. 

Barangsiapa yang ingin tinggal di taman surga, hendaklah ia sering 

berada di majelis dzikir. 

Kelima puluh, Sesungguhnya majelis dzikir adalah majelis 

para malaikat. Satu-satunya majelis di dunia ini yang menjadi 

majelis para malaikat hanyalah majelis yang di dalamnya ada dzikir 

kepada Allah, sebagaimana disebutkan dalam sabda Nabi #£, 

“Sesungguhnya Allah itu memiliki para malaikat yang selalu 

berkeliling di jalan-jalan untuk mencari ahli dzikir.” (HR. Al- 

Bukhari, no. 6408 dan Muslim, no. 2789). 

Kelimapuluh satu, Sesungguhnya Allah 74 'ala membang- 

gakan orang-orang yang tekun berdzikir kepada para malaikat- 

Nya, sebagaimana diriwayatkan dari Sa'id Al-Khudri #&, ia 

berkata, “Mu'awiyah - keluar menuju ke suatu lingkaran orang- 

orang di dalam masjid. Ia bertanya, “Apa yang mendorong kalian 

duduk berlingkar seperti ini ?” Mereka menjawab, “Kami duduk 

untuk berdzikir kepada Allah”. Ia bertanya, “Demi Allah, benarkah 

hanya itu tujuan kalian duduk berkumpul di sini?” Mereka menjawab, 

“Benar, hanya itu tujuan kami duduk berkumpul di sini”. Ia berkata, 

“Sebenarnya aku tadi bersumpah tidak meragukan kalian, karena 

tidak ada seorang pun dari sahabat Rasulullah yang lebih pendiam 

melebihi saya. Tetapi karena beliau pernah keluar menuju ke suatu 

lingkaran sahabat-sahabatnya dan bertanya, “Apa yang mendorong 

kalian duduk berlingkar?” Mereka menjawab, “Kami duduk untuk 

dzikir dan memuji Allah yang telah menunjukkan kami kepada Islam 

dan sekaligus menganugrahkannya kepada kami”. Beliau bertanya, 

“Demi Allah, benarkah kalian duduk berlingkar dengan tujuan untuk 

dzikir kepada Allah?. Sesungguhnya tadi aku bersumpah seperti itu 

bukan karena aku meragukan kalian. Tetapi karena Jibril «& datang 

kepadaku dan memberitahu bahwa Allah membanggakan kalian di 

depan para malaikat”. (HR.Muslim no. 2701) 
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Kebanggaan itu datang dari Rabb Ta 'ala yang menunjukkan 

kepada kemuliaan dzikir bagi-Nya, kecintaan-Nya kepadanya, dan 

bahwa dzikir itu memiliki kelebihan amal-amal yang lainnya. 

Kelima puluh dua, Semua amal disyariatkan untuk mene- 

gakkan dzikir kepada Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung. 

Maksudnya ialah, untuk mewujudkan dzikir kepada-Nya. Allah 

Ta'ala berfirman, “Maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat 

untuk mengingat Aku.” (Thaha: 14) 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas &s, sesungguhnya ia ditanya, 

“Amal apakah yang paling utama?” Ia menjawab, “Dzikir kepada 

Allah Yang Mahabesar.” 

Kelima puluh tiga, Sebaik-baik orang yang tekun melakukan 

setiap amal ialah yang paling banyak mengisinya dengan dzikir 

kepada Allah Ta 'ala. Sebaik-baik orang yang tekun berpuasa ialah 

yang paling banyak berdzikir kepada Allah 7a 'ala dalam puasanya. 

Sebaik-baik orang yang menunaikan ibadah haji ialah yang paling 

banyak berdzikir kepada Allah. Dan sebaik-baik orang yang 

bershadagah ialah orang yang paling banyak berdzikir kepada Allah 

Yang Mahamulia lagi Mahaagung. Begitu seterusnya. 

Kelima puluh empat, Sesungguhnya melestarikan dzikir 

mampu menggantikan berbagai ibadah tathawwu '(ibadah sunnah), 

baik yang bersifat badaniah maupun harta seperti haji tathawwu '. 

Hal itu ditegaskan dalam satu hadits dari Abu Hurairah - berikut ini, 

“Sesungguhnya orang-orang fakir yang turut dalam hijrah 

datang kepada Nabi &, lalu mereka berkata, “Wahai Rasulullah, 

orang-orang kaya bisa melakukan berbagai hal yang tinggi 

derajatnya dan menikmati kesenangan yang terus-menerus. Mereka 

menunaikan shalat sebagaimana kami menunaikan shalat. Mereka 

berpuasa sebagaimana kami berpuasa. Sedangkan mereka memiliki 

kelebihan harta yang bisa mereka gunakan untuk menunaikan 

ibadah haji, umrah, dan berjihad?” Beliau bersabda, “Maukah 

kalian aku ajarkan sesuatu yang karenanya kamu bisa menyusul 

generasi pendahulu kalian dan mendahului generasi belakangan 

kalian, dan tidak ada seorang pun yang lebih utama daripada kalian 
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kecuali orang yang berbuat seperti yang kalian perbuat?” Mereka 

menjawab, “Tentu, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda,” Kalian 

membaca tasbih, tahmid, dan takbir setiap kali selesai shalat...” 

(HR. Al-Bukhari, no. 834 dan Muslim, no.595) 

Rasulullah ## menjadikan dzikir sebagai pengganti ibadah 

haji, umrah, dan jihad yang tidak sanggup mereka lakukan. Beliau 

mengabarkan bahwa dengan dzikir ini mereka dapat mendahului 

orang-orang kaya itu. 

Kelima puluh lima, Dzikir kepada Allah Yang Mahamulia lagi 

Mahaagung merupakan sarana sangat besar yang dapat membantu 

dalam menjalankan ketaatan kepada Allah. Hal itu sangat disukai 

oleh seorang hamba, memudahkannya, memberikan kenikmatan, 

dan menjanjikan kenikmatan di depannya. 

Kelima puluh enam, Dzikir kepada Allah Ta 'ala dapat memu- 

dahkan kesulitan, menggampangkan kesukaran, dan meringankan 

beban yang berat. 

Kelima puluh tujuh, Dzikir kepada Allah Ta 'ala dapat meng- 

hilangkan semua hal yang menakutkan dalam hati dan memberikan 

pengaruh luar biasa untuk mendapatkan kenyamanan. Bagi orang 

yang sedang dicekam oleh rasa takut yang luar biasa, dzikir kepada 

Allah Fa 'ala adalah obat pelipur laranya. 

Kelima puluh delapan, Dzikir dapat memberi kekuatan, 

sehingga seseorang sanggup melakukan sesuatu yang sebenarnya 

tidak sanggup ia lakukan. Coba Anda lihat, bagaimana Rasulullah 

$& mengajarkan kepada putrinya Fathimah dan menantunya Ali "8 

supaya bertasbih 33 kali, bertahmid 33 kali, dan bertakbir 34 kali 

setiap malam saat mereka hendak tidur. 

Rasulullah mengajarkan hal itu ketika Fatimah meminta 

kepada beliau seorang pelayan dan mengeluhkan pekerjaannya 

menggiling tepung, mengambil air, dan pekerjaan-pekerjaan rumah 

tangga lainnya. Maka beliau mengajarkan hal itu kepadanya. Beliau 

bersabda, “Sesungguhnya (dzikir) itu lebih baik bagi kalian berdua 

daripada seorang pelayan.” (HR. Al-Bukhari, no.3705 dan Muslim, 

no. 2727). 
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Kelima puluh sembilan, Orang yang melestarikan dzikir 

kepada Allah akan mendapatkan kekuatan sepanjang harinya, 

sehingga tidak perlu lagi pada pelayan. 

Keenam puluh, Dzikir kepada Allah Yang Mahamulia lagi 

Mahaagung dapat menjamin keselamatan dari kemunafikan. Sesung- 

guhnya orang munafik adalah orang yang sangat sedikit berdzikir 

kepada Allah.Menyinggung tentang orang-orang munafik, Allah 

Ta 'ala berfirman, “Dan tidaklah mereka menyebut Allah, kecuali 

sedikit sekali.” (An-Nisaa”:142) 

Ka'ab berkata, “Barangsiapa sering berdzikir kepada Allah, 

niscaya ia terbebas dari kemunafikan.” 

2 

Adab Berdzikir dan Berdoa? 

Sesungguhnya dzikir dan doa itu memiliki adab-adab 

yang dianjurkan dan syarat-syarat yang ditentukan. Orang yang 

bisa memenuhinya dan setia menjalani aturan tersebut berikut 

syarat-syarat dan adab-adabnya, ia berpeluang sangat besar 

untuk mendapatkan apa yang ia minta. Sebaliknya, orang yang 

merusak adab-adab tersebut, ia akan mengalami tiga hal yang tidak 

diinginkan, murka Allah, jauh dari rahmat-Nya, dan terhalang doa- 

Nya.Kita berlindung kepada Allah 7a 'ala dari itu semua. 

Berikut saya kemukakan adab-adab dzikir dan doa serta syarat- 

syaratnya: 

Pertama, Memahami sirah para Nabi, Rasul, dan para wali 

yang saleh. Mereka semua selalu bergegas berdiri di hadapan Rabb 

mereka, merapikan kaki-kaki mereka, membentangkan telapak 

tangan, dan mengalirkan air mata di atas pipi-pipi mereka. Mereka 

memulai dengan bertaubat dari semua kedurhakaan, membersihkan 

diri dari semua sikap menentang, menyimpan kekhusyu'an dalam 

hati, bersikap tenang, dan tunduk. 

5 Sebagian besar adab-adab ini dikutip dari Kitab Ad-Dua 'Al-Ma tsur wa Adabuhu oleh Abu 
Bakar Ath-Thurthusyi ss, Kitab A/-Adzkar oleh An- Nawawi «ts, dan Kitab As-Shahih Al- 

Musnad min Adzkar Al- Yaum wa Al-Lailah oleh Musthafa Al-Adawi Hafizhahullah, dengan 

sedikit perubahan kalimat. 
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Lalu mereka memulai dengan memuji, mensucikan, meng- 

agungkan, dan membersihkan Rabb mereka dari segala aib dan 

kekurangan. Setelah memanjatkan puji-pujian kepada Allah 

sebagaimana layaknya, mereka pun mulai bersemangat dalam berdoa. 

Begitulah yang pernah dilakukan oleh Ibrahim sang kekasih 

Allah sg ketika ia hendak bermunajat kepada Tuhannya agar 

berkenan mengabulkan hajat-hajatnya, dan mencurahkan apa yang 

ada dalam perbendaharaan kekayaan-Nya. Ibrahim memulai dengan 

memuji Tuhannya sebelum memohon kepada Rabb-Nya, dengan 

mengatakan, 

(3 - » LA 23X An £ La ci 

Ia sala pa II Mu) yag 0 Gala 
sih (3 22 4 2 S3 si Ma 4 2 

Oa Ho 

KY — YA un On ana 

“Yaitu Tuhan) yang telah menciptakan aku. Maka Dia lah 

yang menunjuki aku, dan Tuhanku, yang Dia memberi makan 

£ 20 da 

dan minum kepadaku, yang apabila aku sakit Dia-lah yang 

menyembuhkan aku, yang akan mematikan aku kemudian akan 

menghidupkan aku (kembali), dan yang amat aku inginkan 

Dia akan mengampuni kesalahanku pada Hari Kiamat”. 

(Asy-Syu'ara”: 78-82) 

Ibrahim mulai memuji Allah 7a 'ala dengan limajenis pujian, 

yaitu bahwa sesungguhnya Dia adalah Tuhan yang mencipta, yang 

memberi petunjuk, yang memberi makan serta minum, yang 

menyembuhkan berbagai macam penyakit, yang mematikan serta 

menghidupkan, dan Yang Maha Mengampuni. 

Selanjutnya ia memanjatkan lima hajat. Ia berkata, 

sd SO SA sal, red, 
-— 

SN es (oo) NI Tangga Jaa, 5 3 pa Luo 
IP 

Krama MBR HEAL  alala K AA 

N 
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“Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku hikmah dan masukkanlah 

aku ke dalam golongan orang-orang yang saleh. Jadikanlah 

aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang) 

kemudian. Jadikanlah aku termasuk orang-orang yang 

mempusakai surga yang penuh kenikmatan, dan ampunilah 

bapakku, karena sesungguhnya ia termasuk golongan orang- 

orang yang sesat. Dan janganlah Engkau hinakan aku pada 

hari mereka dibangkitkan,” (Asy Syw'ara”: 83-87) 

Lalu Allah 7a 'ala berkenan memenuhi semua hajatnya, kecuali 

satu. Pertama Dia berfirman, 

“Sesungguhnya Kami telah memberikan Kitab dan hikmah 

kepada keluarga Ibrahim.” (An-Nisaa':54) 

Ibrahim berkata seperti dikutip dalam firman Allah Ta 'ala, 

“Dan gabungkanlah aku dengan orang-orang yang saleh.” 

(Yusuf:101) 

“Sesungguhnya dia di akhirat benar-benar termasuk orang- 

orang yang saleh.” (Al-Bagarah: 130) 

Ibrahim memanjatkan permohonan pujian di tengah semua 

umat, seperti dikutip dalam firman Allah, 

“Dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang mempusakai 

surga yang penuh kenikmatan.” (Asy-Syw'araa':85) 

“(Itu adalah) rahmat Allah dan keberkahan-Nya, dicurahkan 

atas kamu, wahai ahlul bait.” (Hud:73) 

Ibrahim beralasan ketika memohonkan ampunan untuk 

ayahnya dengan mengatakan, seperti dikutip dalam firman Allah: 

“Maka tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya itu adalah 

musuh Allah, maka ia berlepas diri daripadanya.” (At- 

Taubah: 114) 

Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung telah memuliakan 

umat ini dengan hal-hal seperti itu, sehingga Allah menurunkan 

kepada mereka pembuka Al-Our'an atau Surah Al-Fatihah yang 

permulaannya adalah pujian dan pemuliaan, sampai pada firman- 

Nya, “Dan hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan.” 

(Al-Fatihah:5) Selebihnya adalah doa. 
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Perhatikan pula Nabi Musa $&. Mula-mula ia mendahulukan 

pujian kepada Allah 7a 'ala, lalu ia mengatakan, 

“Engkaulah yang memimpin kami, maka ampunilah kami dan 

berilah kami rahmat.” (Al-A'raf:155) 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam sebuah hadits tentang 

syafaat dari Nabi &, beliau bersabda, “Semua manusia memohon 

kepada para Nabi syafaat kepada Tuhan mereka ketika mereka 

semua berada di padang yang sangat luas di Hari Kiamat. 

Tetapi masing-masing sama menyebutkan dosanya, dan berkata, 

“Temuilah selainku.” Lalu Nabi & bersabda, “Aku-lah yang 

akan bisa melakukannya. Aku kemudian memohon izin kepada 

Tuhanku. Begitu melihat-Nya, seketika aku tersungkur bersujud. 

Dia membiarkan aku hingga saat yang Dia kehendaki. Kemudian 

dikatakan, “Angkatlah kepalamu. Memohonlah, maka permohonan 

mu akan diberikan. Katakanlah, maka kata-katamu akan didengar. 

Dan mintalah syafaat, maka kamu akan bisa memberikan syafaat.” 

Lalu Allah mengajariku pujian-pujian yang bisa aku panjatkan. 

Maka aku pun memijji-Nya dengan pujian-pujian tersebut.” (HR. 

Al-Bukhari, no. 7510 dan Muslim, no. 193) 

Dalam redaksi lain disebutkan, “.....maka aku pun memuji 

Tuhanku dengan pujian yang telah Dia ajarklan kepadaku.” 

Maka beliau mendahulukan pujian dan pemuliaan sebelum 

memohonkan syafaat. 

Bersumber dari Fadhalah bin Ubaid -, ia berkata, 

“Rasulullah #& mendengar seseorang berdoa dalam shalatnya 

tanpa mengagungkan nama Allah Ta'ala, dan tidak membacakan 

shalawat untuk Nabi #£. Beliau bersabda, “Orang ini tergesa- 

gesa”. Beliau lalu memanggilnya dan bersabda kepadanya atau 

kepada yang lain, “Apabila salah seorang di antara kalian berdoa, 

hendaklah ia memulainya dengan memuji dan menyanjung 

Tuhannya Yang Mahasuci, kemudian membacakan shalawat untuk 

Nabi &, baru sesudah itu ia berdoa sesukanya”. (HR. Abu Dawud, 

no. 1481 dan At-Tirmidzi, no. 3475. Dishahihkan oleh Al-Albani) 
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Kedua, Ikhlas dan penuh harap-harap cemas, merendahkan 

diri dan khusyu”. Allah 8£ berfirman, 

2 $$ pALL IL oi 2 tx PLT LA of - 

2 LX 22 TCP SN BA HA 
Man ap OP Gs BE, EX, 

“Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu ber- 

segera dalam (mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik 

dan mereka berdoa kepada Kami dengan harap dan cemas, 

dan mereka adalah orang-orang yang khusyu kepada Kami.” 

(Al-Anbiyaa':90) 

Dengan kata lain ialah, doa yang dilakukan penuh dengan 

harap-harap cemas terhadap apa yang ada pada sisi Allah. 

Ketiga, Memohon dengan sungguh-sungguh dan serius. Ketika 

berdoa, kita jangan mengatakan,” Kalau Engkau mau, tolong berilah 

aku... 
» 

Nabi # bersabda, 

“Jangan sekali-kali salah seorang di antara kalian (sewaktu 

berdoa) mengatakan, “Ya Allah, ampunilah aku jika Engkau 

mau. Ya Allah, kasihilah aku jika Engkau pun mau.” 

Hendaklah ia bersungguh-sungguh dalam memohon, karena 

hal itu tidak ada keberatan bagi-Nya”. (HR.Al-Bukhari, 

no.6339 dan Muslim, no.2679) 

Nabi # juga bersabda, 

“Apabila salah seorang di antara kalian berdoa, hendaklah 

ia bersungguh-sungguh dalam memohon, dan janganlah 

sekali-kali ia mengatakan, “Kalau Engkau menghendaki, 

tolong berilah aku”, karena Dia tidak merasa keberatan untuk 

memberi”. (HR.Al-Bukhari, no. 6338 dan Muslim, no. 2678). 

Dalam riwayat lain disebutkan, “...... karena sesungguhnya 

Allah tidak merasa sesuatu itu besar untuk diberikan.” (HR. 

Muslim, no.2679). 
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Ketiga riwayat tadi maknanya sama. Dengan kata lain, sesung- 

guhnya Allah 7a'ala tidak dipaksa untuk memberi. Jika mau Dia 

bisa memberi, dan jika mau Dia bisa menolak. 

Keempat, Meneguhkan harapannya kepada Allah dan tidak 

berputus asa dari rahmat-Nya. Jika seandainya doanya terlambat 

dikabulkan, ia tetap harus bersemangat memohon, karena sesung- 

guhnya segala sesuatu itu ada waktunya. 

Nabi ## bersabda, “Doa salah seorang kalian dikabulkan 

selagi ia tidak tergesa-gesa. Ia berkata, “Aku sudah berdoa. Tetapi 

aku belum dikabulkan.” (HR. Al-Bukhari, no. 6340 dan Muslim, 

no. 2735). 

Kelima, Berdoa memohon untuk orang-orang mukmin, selain 

untuk diri kita sendiri. Allah 4£ berfirman, 

“Dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang- 

orang mukmin, laki-laki dan perempuan...” (Muhammad:19). 

Keenam, Sebelum berdoa, terlebih dahulu harus memulai 

dengan mengesakan Allah, sebagaimana dilakukan oleh Nabi Nuh 

El seperti dalam firman-Nya, 

“Maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap, bahwa 

sesungguhnya tidak ada Tuhan selain Engkau. Mahasuci 

Engkau, sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang 

yang zhalim.” (Al-Anbiyaa”':87) 

Nabi Nuh xi menyeru kepada Allah dengan terlebih 

dahulu menyatakan Keesaan-Nya, kemudian ia mensucikan-Nya 

dari kekurangan-kekurangan dan sifat zhalim dengan bertasbih. 

Selanjutnya ia menimpakan kezhaliman pada dirinya sendiri sebagai 

pengakuan serta meyakini Allah Yang Hag. Allah 7a 'ala berfirman, 

“Maka Kami telah memperkenankan doanya dan menyelamat- 

kannya dari kedukaan.” (Al-Anbiyaa”:88) 

Ketujuh, Berdoa memohon dengan suara yang lembut dan 

lirih, sehingga hanya Allah yang tempatnya bermunajat yang 

mendengar doanya. Allah 4£ berfirman, 

“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan merendah diri dan suara 

yang lembut. “ (A-A'raf:55). 
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Al-Hassan &ts berkata,” Kaum muslimin harus bersungguh- 

sungguh dalam berdoa dan dengan suara yang lembut, sampai- 

sampai tidak terdengar oleh mereka sendiri. Jika merupakan bisikan, 

maka yang mendengar hanya mereka dan Tuhannya.” 

Kedelapan, Berdoa dan memohon kepada Allah dengan 

mengiba dan merendahkan diri. Lepaskan diri kita dari merasa 

mampu dan jumawa. Lihatlah bagaimana Ya gub #4 mengatakan, 

“Putusan menetapkan (sesuatu) hanyalah hak Allah. Kepada- 

Nya-lah aku bertawakal, dan hendaklah kepada-Nya saja 

orang-orang yang bertawakal berserah diri”. (Yusuf:67) 

Sehingga terkabullah apa yang ia inginkan. Yusuf sx8 berkata, 

“Yusuf berkata, “Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai 

daripada memenuhi ajakan mereka kepadaku. Dan jika tidak 

Engkau hindarkan dari padaku tipu daya mereka, tentu aku 

akan cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) dan 

tentulah aku termasuk orang-orang yang bodoh. "Maka 

Tuhannya memperkenankan doa Yusuf dan Dia menghindarkan 

Yusuf dari tipu daya mereka. Sesungguhnya Dia lah Yang 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (Yusuf:33-34). 

Artinya, Allah Maha Mendengar segala doa, sehingga 

sempurnalah urusannya ketika mengakui kalau ia memang sangat 

membutuhkan dan menafikan dirinya dari memiliki daya serta 

kekuatan. Ia menyerahkan semua urusan kepada Tuhannya Yang 

Mahasuci lagi Mahatinggi. 

Kesembilan, Seseorang yang berdzikir harus dalam posisi 

yang sangat sempurna. Kalau dalam posisi duduk di suatu tempat, 

sebaiknya ia menghadap kiblat dan duduk merendahkan diri dengan 

khusyu”, tenang, mantap, dan menundukkan kepala. Namun, kalau 

berdzikir dengan posisi yang lain, hal itu boleh dan tidak makruh 

baginya. Namun jika tanpa udzur kemudian berdoa dengan posisi 

yang tidak dianjurkan, maka berarti telah meninggalkan hal yang 

utamanya. Dalil yang menunjukkan bahwa hal itu bukanlah makruh 

adalah firman Allah Ta 'ala, 

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 
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silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda 

bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang 

mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 

keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang pencip- 

taan langit dan bumi ....” (Ali Imran:190-191) 

Kesepuluh, Berdoa dengan menyerahkan urusan yang 

mendesak kepada Allah. 

Dari Abdullah bin Mas'ud &, sesungguhnya Nabi # sedang 

shalat di Ka'bah, sementara Abu Jahal dan kawan-kawannya sedang 

duduk di sekitar itu. Tiba-tiba sebagian dari mereka berkata kepada 

yang lainnya,”Siapa di antara kalian yang sanggup membawa 

ari-ari binatang ternak dari bani fulan lalu meletakkannya di atas 

punggung Muhammad saat ia sedang sujud?”Lalu salah seorang 

dari mereka yang paling celaka datang dengan membawa ari-ari. 

Ia memandang sejenak.Begitu Nabi #£ sujud, ia meletakkan ari-ari 

itu ke atas punggung beliau tepat di antara kedua pundaknya. Aku 

(Ibnu Mas'ud) melihat hal itu, tetapi tidak bisa berbuat apa-apa. 

Aku berkata dalam hati, “Kalau saja aku memiliki kemampuan 

untuk mencegahnya.” Kemudian orang-orang kafir Ouraisy itu 

tertawa terpingkal-pingkal. Sebagian dari mereka condong kepada 

sebagian yang lain. 

Sementara Rasulullah #& masih tetap bersujud.Beliau belum 

mengangkat kepalanya, sampai kemudian muncul Fatimah meng- 

hampiri beliau, lalu membuang ari-ari itu dari punggungnya. 

Setelah mengangkat kepala, beliau berdoa, “Ya Allah, aku serahkan 

kepada-Mu orang-orang Ouraisy. Ya Allah, aku serahkan kepada-Mu 

orang-orang Ouraisy. Ya Allah, aku serahkan kepada-Mu orang- 

orang Ouraisy.” 

Tiba-tiba orang-orang kafir Ouraisy itu merasakan kepayahan 

begitu beliau mendoakan celaka atas mereka. Mereka menyaksikan 

bahwa doa di negeri tersebut dikabulkan. Selanjutnya beliau berdoa 

lagi dengan menyebutkan nama, 

“Ya Allah, aku serahkan kepada-Mu Abu Jahal. Aku serahkan 

kepada-Mu Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, Al Walid 
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bin Utbah, Umayyah bin Khalaf, dan Ugbah bin Abu Mu'ayath.” 

Beliau juga menyebut nama orang ketujuh yang tidak kami hafal. 

Demi Allah yang jiwaku berada dalam kekuasaan-Nya, sungguh aku 

menyaksikan orang-orang yang namanya disebut oleh Rasulullah 

$£ mati dalam sumur di daerah Badar.” (HR. Al-Bukhari, no.240 

dan Muslim, no.1794). 

Dari Anas bin Malik #&- menceritakan, seorang pria pada hari 

Jumat masuk melalui pintu yang langsung berhadapan dengan 

mimbar ketika Rasulullah $& sedang berkhutbah. Ia berkata, “Wahai 

Rasulullah, binasa semua binatang ternak dan putus semua jalan- 

jalan. Tolong, berdoalah kepada Allah, semoga Dia menolong 

dengan menurunkan kita hujan.” Lalu Rasulullah mengangkat 

kedua tangannya dan berdoa, “Ya Allah, turunkanlah kami hujan. Ya 
.. 

Allah, turunkanlah kami hujan. Ya Allah, turunkanlah kami hujan. 

Anas berkata, “Demi Allah, sebelumnya kami tidak melihat ada 

mendung di langit, sedikit awan atau sesuatu yang lain, dan tidak ada 

di antara kami bangunan-bangunan atau rumah.” Dia berkata pula, 

“Tiba-tiba dari belakang muncul awan yang menyerupai perisai. 

Ketika sampai di tengah langit, awan itu menyebar lalu menjadi 

hujan.” Dia juga berkata, “Demi Allah, kami tidak melihat matahari. 

Beberapa hari lagi masuklah seorang pria dari pintu yang sama 

pada hari Jumat berikutnya. Ketika itu Rasulullah sedang berdiri 

menyampaikan khutbah.Pria itu menghadap ke arah beliau dengan 

tetap berdiri. Ia berkata, “Wahai Rasulullah, binasa semua harta dan 

jalan-jalan terputus. Tolong berdoalah kepada Allah semoga Dia 

berkenan menahan hujan.” Lalu Rasulullah #& mengangkat kedua 

tangannya seraya berdoa, “Ya Allah, turunkanlah hujan di sekeliling 

kami, dan bukan hujan yang menimpa kami. Ya Allah, turunkanlah 

hujan di atas gunung-gunung, bukit-bukit, lembah-lembah, dan 

tempat-tempat tumbuhnya pepohonan.” ' Hujan pun reda, lalu 

kami keluar dan bisa berjalan-jalan di bawah teriknya matahari.” 

(HR. Al-Bukhari, no.1013 dan Muslim, no. 897). 

Kesebelas, Mengangkat kedua tangan dan menghadap kiblat 

ketika berdoa. 
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Dari Abu Musa Al-Asy'ari #5, ia berkata,” Suatu ketika Nabi 

#8 meminta air untuk berwudhu. Setelah menggunakan air itu, beliau 

mengangkat kedua tangannya seraya berdoa,” Ya Allah, ampunilah 

Ubaid Abu Amir.” Ketika itu aku melihat warna putih di kedua ketiak 

beliau. Kemudian beliau berdoa lagi, “Ya Allah, jadikanlah kelak ia 

pada Hari Kiamat berada di atas semua makhluk-Mu dari golongan 

manusia.” (HR. Al-Bukhari, no. 4323 dan Muslim, no. 2498). 

Dari Umar bin Al-Khathab #5, ia berkata,”Pada hari Perang 

Badar Rasulullah # memandang ke arah pasukan kaum musyrik 

yang berjumlah seribu orang, sementara jumlah sahabat-sahabat 

beliau tiga ratus sembilan belas orang. Beliau menghadap kiblat 

seraya menengadahkan kedua tangannya dan menyeru kepada 

Tuhannya, “Ya Allah, Mohon laksanakan apa yang Engkau telah 

janjikan kepadaku. Ya Allah, tolong berikan apa yang telah Engkau 

janjikan kepadaku. Ya Allah, jika Engkau binasakan golongan 

pemeluk Islam ini, maka Engkau tidak akan disembah di muka 

bumi.” Beliau terus berdoa sambil tetap menengadahkan kedua 

tangan dalam posisi menghadap kiblat, sehingga selendangnya jatuh 

dari pundaknya. 

Abu Bakar menghampiri beliau. Ia mengambil selendang 

beliau lalu meletakkannya kembali di pundaknya. Ia kemudian 

mengambil posisi di belakang beliau dan berkata, “Wahai Nabi 

Allah, sudah cukup Anda memohon kepada Tuhan Anda, karena 

sesungguhnya Dia pasti akan memenuhi apa yang telah Dia janjikan 

kepada Anda.” Lalu Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung 

menurunkan ayat, 

“(ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada 

Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu, sesungguhnya 

Aku akan mendatangkan bala bantuan kepada kamu dengan 

seribu malaikat yang datang berturut-turut” (Al-Anfal:9) 

Allah 7a 'ala menolong beliau dengan mengirimkan pasukan 

malaikat.” 

Dari Anas &,” Sesungguhnya Rasulullah & sama sekali tidak 

pernah mengangkat kedua tangan dalam doanya, kecuali dalam 
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doa shalat istisga” (meminta hujan). Ketika itu beliau mengangkat 

kedua tangannya, sehingga terlihat warna putih di kedua ketiaknya.” 

(HR. Muslim no. 896). 

Rasulullah # bersabda, “Sesungguhnya Allah Mahahidup lagi 

Mahamulia. Dia merasa malu jika ada seseorang yang mengangkat 

kedua tangannya di hadapan-Nya, tetapi ia membiarkan kedua 

tangannya dalam keadaan hampa dan kecewa.” $ 

Kedua belas, Tempat yang digunakan untuk berdzikir dan 

berdoa kepada Allah 7a 'ala harus bersih dan bebas dari kebisingan. 

Hal itu demi menghormati kesakralan dzikir dan keagungan Allah. 

Karena itu, sangat elok sekali kalau dzikir dilakukan di masjid- 

masjid dan tempat-tempat mulia lainnya. 

Diriwayatkan dari Abu Maysarah -ts, bahwa sesungguhnya 

ia selalu berdzikir kepada Allah Ta 'ala di tempat-tempat yang baik. 

Ketiga belas, Menjaga kebersihan mulut. Jika mulai terasa 

bau, maka harus dibersihkan dengan cara menggunakan siwak atau 

berkumur dengan air. 

Keempat belas, Sesungguhnya dzikir itu sangat baik dilakukan 

kapan saja, kecuali dalam keadaan tertentu yang tidak boleh 

dilakukan dalam syariat. Diantarnya, makruh berdzikir dalam 

keadaan ketika buang air besar, saat melakukan hubungan seks, 

ketika khutbah sedang dibacakan bagi orang yang mendengarnya, 

dan ketika berdiri dalam shalat karena harus sibuk dengan bacaannya. 

Kelima belas, Ketika sedang berdzikir dan berdoa, kemudian 

ada yang mengucapkan salam, maka ia harus menjawab salam 

itu lalu segera kembali berdzikir lagi. Jika ada seorang yang 

bersin di dekatnya, maka ia harus mendoakannya dan segera 

kembali berdzikir. Dan, ketika mendengar khatib berkhutbah atau 

mendengarkan muadzin, ia harus menjawab kalimat-kalimat adzan 

lalu segera kembali berdzikir. Begitu juga kalau ia menyaksikan 

perbuatan munkar yang harus ia hilangkan, atau ketika melihat 

kebaikan yang harus ia dorong orang lain untuk melakukannya, 

atau ketika ada orang yang meminta petunjuk yang harus dijawab. 

6 HR. Ahmad (V/438), Abu Dawud (1488), dan At-Tirmidzi (3551). Dishahihkan oleh Al-Albani. 
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Demikian pula jika ia sedang merasa sangat mengantuk dan lain 

sebagainya. 

3 

Waktu-waktu Dikabulkannya Doa dan Hal Ihwalnya 

Pertama, Berdoa di sepertiga terakhir waktu malam. Allah #£ 

berfirman tentang keluarga Ya'gub #8, 

“Mereka berkata, “Wahai ayah kami, mohonkanlah ampun 

bagi kami terhadap dosa-dosa kami. Sesungguhnya kami 

adalah orang-orang yang bersalah (berdosa).“ Ya 'gub 

berkata, “Aku akan memohonkan ampun bagimu kepada 

Tuhanku. Sesungguhnya Dia-lah yang Maha Pengampun lagi 

Maha penyayang.” (Yusuf:97-98) 

Dikatakan, sesungguhnya Ya' gub biasa menangguhkan untuk 

memohon ampun kepada Allah sampai masuk sepertiga terakhir 

waktu malam. 

Rasulullah #& bersabda, 

“Rabb kita Yang Mahasuci lagi Mahatinggi turun ke langit 

dunia setiap malam, yaitu pada sepertiga malam terakhir, lalu 

Dia berfirman, “Siapa yang berdoa kepada-Ku, maka Aku 

kabulkan doanya? Siapa yang meminta kepada-Ku, maka Aku 

penuhi permintaannya? Dan, siapa yang memohon ampunan 

kepada-Ku, maka Aku mengampuninya?” (HR. Al-Bukhari, 

no.1145 dan Muslim, no.758). 

Kedua, Berdoa ketika sujud. Rasulullah & bersabda, 

“Aku dilarang membaca Al-Our 'an ketika ruku' atau sujud. 

Ketika ruku', agungkan Tuhan di dalamnya. Adapun ketika 

sujud, bersungguh-sungguhlah dalam berdoa, karena pada 

saat seperti itu sangat layak doa kalian dikabulkan.” (HR. 

Muslim, no. 479). 

Allah Fa 'ala berfirman, 

“Dan sujudlah dan dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan).” 

(Al- “Alag:19) 
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Nabi & bersabda, “Posisi di mana seorang hamba sangat dekat 

dengan Tuhannya ialah ketika ia sedang bersujud. Oleh karena itu 

perbanyaklah berdoa.” (HR. Muslim, no. 482). 

Ketiga, Berdoa pada hari Jumat. 

Rasulullah & bersabda, “Sebaik-baik hari di mana terbit 

matahari adalah hari Jumat. Pada hari itu Nabi Adam diciptakan, 

dimasukkan ke surga, taubatnya diterima, dan dikeluarkan ke bumi. 

Dan, pada hari itu pula Kiamat terjadi.” (HR. Muslim, no. 854). 

Rasulullah #& juga bersabda, “Pada hari Jumat ada saat 

yang jika seorang muslim sedang shalat dan bertepatan dengan 

saat itu ia memohon kepada Allah, niscaya Allah mengabulkan 

permohonannya ”. Beliau memberi isyarat dengan tangannya sambil 

menunjukkan bahwa saat itu berlangsung hanya sebentar.” (HR. 

Al-Bukhari, no. 935 dan Muslim, no. 852) 

Para ulama berbeda pendapat soal waktu tersebut. Menurut 

sebagian mereka, yakni ketika terbit matahari. Sebagian yang lain 

mengatakan, yakni ketika matahari mulai condong ke arah barat. 

Dan, menurut sebagian lain lagi, yakni ketika terdengar seruan 

adzan. 

Ada yang berpendapat, ketika khatib naik ke atas mimbar 

untuk menyampaikan khutbah. Dan, ada juga yang mengatakan, 

ketika manusia hendak melakukan shalat. Namun sebagian besar 

ulama mengatakan setelah ashar. 

Selanjutnya mereka juga berbeda pendapat. Kata sebagian 

mereka, pada waktu sore hari. Menurut sebagian lain pada saat-saat 

terakhir di siang hari. Inilah pendapat yang diunggulkan. 

Dalilnya adalah sabda Rasulullah &£, “Hari Jumat itu ada dua 

belas —yakni dua belas jam— di mana setiap orang muslim yang 

pada saat itu bertepatan memohon sesuatu kepada Allah Yang 

Mahamulia lagi Mahaagung, niscaya Allah akan mengabulkannya. 

Karena itu, carilah hal itu pada akhir waktu setelah ashar.” 

Keempat, Berdoa setiap selesai melaksanakan shalat fardhu. 

7 HR. Abu Dawud (1048) dan An-Nasai (1I1/99-100). Hadits ini dishahihkan oleh Al-Albani. 
Lihat, Shahih At-Targhib wa At-Tarhib(702). 
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Dari Abu Umamah 5, ia berkata, “Rasulullah #& ditanya, “Kapan 

doa itu didengarkan oleh Allah?” Beliau bersabda, “Pada paroh terakhir 

waktu malam, dan pada setiap selesai shalat-shalat fardhu”. (HR. Abu 

Dawud, no. 3499. Al-Albani menilai hadits ini hasan). 

Kelima, Berdoa di antara adzan dan igamat. 

Rasulullah #& bersabda, “Doa (yang dipanjatkan) antara 

adzan dan igamat itu tidak ditolak.” (HR. Abu Dwud no. 521 dan 

At-Tirmidzi no.212). 

Rasulullah # juga bersabda, “Ada dua doa yang tidak ditolak 

atau jarang ditolak, yakni diantaranya doa ketika adzan....” (HR. 

Abu Dawud no 2540. Dishahihkan oleh Al-Albani). 

Keenam, Berdoa saat bertemu dengan musuh. 

Rasulullah & bersabda, “Ada dua doa yang tidak ditolak atau 

Jarang ditolak...(diantaranya) ketika dalam peperangan, yaitu 
, 

ketika sedang berkecamuk dan saling membunuh satu sama lain.” 

(HR. Abu Dawud no.2540. Dishahihkan oleh Al-Albani). 

Ketujuh, Berdoa saat lailatul gadar. Lailatul gadar adalah 

tempat berhimpun kebajikan-kebajikan, terkabulnya doa-doa, dilipat 

gandakannya pahala amal-amal, dihapuskannya amal-amal yang 

berat, dan beramal di dalamnya itu lebih baik daripada seribu bulan 

dari amal-amal yang dilakukan pada malam-malam yang lain. Allah 

Ta'ala berfirman, “Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu 

bulan.” (Al-Oadar:3) 

Artinya, pada malam lain itu tidak ada /ailatul gadar. 

Dikatakan bahwa /ailatul gadar ada pada malam keduapuluh 

tujuh. Ibnu Abbas #8 yang diberi gelar pemberi kabar umat dan 

penterjemah isi Al-Our' an, cenderung memilih pendapat tersebut. Ia 

berpedoman bahwa Surat Al-Gadar terdiri dari tiga puluh kalimat, 

dan kalimat yang keduapuluh tujuh ialah kalimat hiya yang berarti 

malam kemuliaan. 

Tetapi menurut pendapat yang kuat dan diunggulkan, sesung- 

guhnya masalah ini tidak ditentukan. Wallahu a'lam. 

Kedelapan, Doanya seorang imam yang adil, orang yang 

sedang berpuasa hingga berbuka, dan orang yang teraniaya. 
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Rasulullah & bersabda, “Tiga orang yang tidak ditolak doanya, 

imam yang adil, orang berpuasa sampai berbuka, dan orang yang 

teraniaya. Pada Hari Kiamat kelak doa mereka akan diangkat 

oleh Allah di bawah awan, dibukakan untuknya pintu-pintu langit, 

lalu Dia berfirman, “Demi kemuliaan-Ku, sungguh Aku akan 

menolongmu walaupun setelah sekian lama.” (HR. Ibnu Majah, no. 

1752. Dishahihkan oleh Al-Albani). 

Rasulullah # juga berpesan kepada Mu'adz «5» ketika beliau 

mengutusnya ke Yaman, “Waspadalah kamu terhadap doa orang 

yang teraniaya, karena antara doanya dengan Allah tidak ada 

sekat.” (HR. Al-Bukhari, no.1496). 

Kesembilan, Berdoa untuk seorang yang tidak ada di tempat. 

Rasulullah & bersabda, “Doa seorang muslim kepada 

saudaranya yang tidak ada di tempat itu dikabulkan. Pada 

kepala seorang muslim ada malaikat yang diberi tugas. Ketika 

ia mendoakan kebaikan untuk saudaranya, si malaikat tersebut 

berkata, "Kabulkan, ya Allah.” Dan bagimu seperti itu.” (HR. 

Muslim, no.2733). 

4 

Pengabulan Doa 

Rasulullah # bersabda, “Setiap muslim di muka bumi 

yang memanjatkan doa kepada Allah Ta'ala, tentu Allah akan 

mengabulkannya, atau Allah akan menghindarkan keburukan darinya, 

selama ia tidak berdoa untuk suatu dosa atau memutuskan hubungan 

kekeluargaan”. Seorang sahabat berkata, “Kalau begitu kita harus 

memperbanyak berdoa”. Beliau bersabda, “Allah akan sering 

mendengar.” (HR.Ahmad/III/18).Hadits ini hasan). 

5 

Orang-orang yang Doanya Tidak Dikabulkan 

Rasulullah #& bersabda, “Wahai sekalian manusia, sesung- 

guhnya Allah itu baik. Dia tidak menerima kecuali yang baik. Dan, 

sesungguhnya Allah memerintahkan kepada orang-orang mukmin 
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dengan apa yang diperintahkan kepada para Rasul. Allah Ta'ala 

telah berfirman, “Wahai para Rasul, makanlah dari makanan yang 

yang baik-baik (dan halal) dan beramal salehlah kalian”. 

Allah 7a 'ala berfirman, “Wahai orang-orang yang beriman, 

makanlah dari makanan yang baik-baik yang telah Kami berikan 

kepada kalian”. Kemudian beliau menuturkan tentang seorang 

lelaki yang panjang perjalanannya (dalam ibadah), kusut rambutnya 

dan berdebu, ia menengadahkan kedua tangannya ke langit seraya 

mengucap, “Ya Rabb, ya Rabb”, sementara itu makanan, minuman, 

dan pakaiannya berasal dari yang haram. (Pada waktu kecil) ia 

disuapi dengan makanan haram. Jadi. bagaimana mungkin doanya 

dikabulkan?” (HR. Muslim, no.1015). 

6 

Hal-hal yang Dilarang dalam Berdoa 

Pertama, Larangan memohon disegerakan suatu hukuman di 

dunia. 

Dari Anas bin Malik -, suatu hari Rasulullah #& menjenguk 

seseorang dari kaum muslimin yang sudah sangat kurus laksana 

seekor anak ayam. Beliau bertanya kepadanya, “Apakah kamu 

sudah berdoa memohon sesuatu atau meminta kepada -Nya? “ Ia 

menjawab, “Ya, aku telah mengatakan, “Ya Allah, apa yang telah 

Engkau tentukan hukumanku di akhirat, tolong segerakanlah hal 

itu untukku di dunia.” Beliau bersabda, “Mahasuci Allah. Kamu 

tidak akan sanggup memikulnya, atau tidak akan bisa. Bukankah 

sebaiknya kamu berdoa saja, “Ya Allah, berilah kami kebaikan 

di dunia dan kebaikan di akhirat, serta jagalah kami dari adzab 

neraka.” Setelah beliau mendoakannya kepada Allah, orang itu 

kemudian sembuh.” (HR. Muslim, no. 2688) 

Kedua, Larangan berlebih-lebihan dalam berdoa. 

Dari Abdullah bin Mughaffal &-, sesungguhnya ia men- 

dengar putranya berdoa, “Ya Allah, aku memohon istana putih di 

sebelah kanan surga ketika nanti aku memasukinya.” Ia berkata, 

“Wahai putraku, mohonlah surga kepada Allah Yang Mahasuci lagi 
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Mahatinggi, dan berlindunglah kepada-Nya dari api neraka, karena 

aku pernah mendengar Rasulullah # bersabda, “Ada suatu kaum 

yang berlebih-lebihan dalam berdoa dan bersuci.”(HR. Ahmad 

(V/5S5) dan Abu Dawud, no. 96. Dishahihkan oleh Al-Albani) 

Ketiga, Larangan berdoa demi suatu dosa atau memutuskan 

hubungan kekeluargaan. 

Rasulullah #& bersabda, “Doa seorang hamba selalu akan 

dikabulkan selama ia tidak berdoa untuk suatu dosa, atau me- 

mutuskan hubungan keluarga, asalkan ia tidak terburu-buru 

dikabulkan.” Ditanyakan, “Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud 

dengan terburu-buru?” Beliau bersabda, ia mengatakan, “Sungguh 

aku sudah berdoa, sungguh aku sudah berdoa. Tetapi aku melihat 

doaku belum dikabulkan.” Sehingga pada saat itu ia merasa bosan 

lalu enggan berdoa lagi.” (HR. Muslim, no.235) 

Keempat, Larangan mendoakan kecelakaan atas diri sendiri, 

anak-anak, para pelayan, dan harta benda. 

Rasulullah & bersabda, “Janganlah kamu sekalian berdoa 

yang tidak baik terhadap dirimu sendiri, janganlah kamu sekalian 

berdoa yang tidak baik terhadap anak-anakmu, jangan berdoa 

yang tidak baik terhadap pelayanmu, dan janganlah kamu sekalian 

berdoa yang tidak baik terhadap harta bendamu. Janganlah kalian 

menepatkan waktu di mana pemberian diperoleh dari sisi Allah Yang 

Mahasuci lagi Mahatinggi, lalu Dia mengabulkan doa kalian itu. 

Kelima, Larangan mengharap-harap kematian. 

Rasulullah # bersabda, "Janganlah sekali-kali salah seorang 

di antara kalian mengharap-harap mati karena penderitaan yang 

menimpanya. Seandainya ia terpaksa harus menginginkan mati, 

hendaklah ia berdoa, “Ya Allah, lanjutkanlah hidupku ini kalau 

memang itu yang terbaik bagiku, dan matikanlah aku kalau memang 
9 itu yang terbaik bagiku.” 

8 HR. Abu Dawud (1532) dan Muslim (920) 
9 HR. Al-Bukhari (6351) dan Muslim 
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7 

Anjuran Berdoa 

  

Allah 4g berfirman, 

0 8 8, - 8 - 
ae 0.9 Le » o 0 Tor LS £- 
S3 OgSN3 PN B3 :) 5 Je3 

LA 0 

SPG Ha J Jaa 

“Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, nis- 

caya akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang- 

orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan 

masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina.” (A- 

Mukmin:60) 

Allah Ta 'ala berfirman, 

2. # To. : 2 Z 2 - . “Ga aa 

OLS Isl (WI 3323 Coel Cu eh & Sets SN 151 
0-9 23 3 co Ar 

DAA AA ga) d pai 
“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang 

aku, maka (jawablah) bahwasanya Aku itu dekat. Aku 

mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia 

memohon kepada-Ku. Maka hendaklah mereka itu memenuhi 

(segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada- 

Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.” (Al- 

Bagarah:186) 

Allah Ta 'ala juga berfirman, 

AA sah NY 2 ag 25 3 

“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan merendah diri dan suara 

yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 

orang yang melampaui batas. Dan janganlah kamu membuat 

kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya 
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dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 

diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya 

rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat 

baik.” (AW-A”raf:55-56) 

Al-Allamah Ibnul Gayyim at berkata, “Dua ayat tadi 

mencakup adab-adab dari dua jenis doa, yakni doa ibadah, dan 

doa permohonan. Yang dimaksud dengan doa dalam Al-Our'an 

terkadang bisa dimaksudkan untuk yang ini, dan di saat lain bisa 

dimaksudkan untuk yang itu, dan secara keseluruhan keduanya 

saling berkaitan sangat erat. Sesungguhnya doa permohonan 

ialah memohon sesuatu yang bermanfaat bagi orang yang berdoa 

dan memohon agar dihilangkan atau dicegah dari sesuatu yang 

membahayakannya.Dzat yang memiliki bahaya dan manfaat adalah 

sesembahan yang sejati, dan sesembahan adalah yang memiliki 

manfaat dan bahaya. 

Pentashih kitab penulis mengatakan, penulis telah menge- 

mukakan dalam kitab Syuruth Ad-Du 'a wa Mawani ' Al-Ijabat 

(Syarat-Syarat Doa dan Hal-hal yang Menghalangi Dikabulkannya). 

Sesungguhnya syarat-syarat doa ada lima, Ikhlas karena Allah 

Ta 'ala, mengikuti Nabi #, percaya kepada Allah dengan keyakinan 

akan dikabulkan, merasa optimis dan khusyu' kepada Allah, dan 

bersungguh-sungguh dalam berdoa. 

Penulis kemukakan pula, ada enam kendala yang menghalangi 

terkabulnya doa, Bergelimang dengan keharaman dari segi makan, 

minum, dan memberi makan, terburu-buru, bermalas-malasan dalam 

berdoa, sering berbuat durhaka dan hal-hal yang diharamkan, dan 

berdoa untuk suatu dosa atau memutuskan hubungan kekeluargaan. 

Adalah kebaikan Allah kalau Dia menganugrahi orang yang 

meminta melebihi dari apa yang ia minta. 

Berikut kami kemukakan dua puluh satu adab dalam berdoa: 

1. Orang yang berdoa atau berdzikir hendaklah memulai dengan 

membaca hamdalah dan membacakan shalawat atas Nabi #5. 

Begitu pula ketika menutupnya 

2. Tetap berdoa baik dalam suka maupun duka 
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9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

Tidak mendoakan keburukan atas keluarga, harta, dirinya, atau 

anaknya 

Melembutkan suara antara lirih dan keras, dan mengiba kepada 

Allah saat berdoa 

Memohon dengan nada mendesak (penuh harap) kepada Allah 

dalam berdoa 

Bertawasul kepada Allah dengan menggunakan salah satu nama 

atau sifat Allah, atau dengan menggunakan amal saleh yang 

pernah dilakukan sendiri oleh orang yang bersangkutan dengan 

ikhlas karena Allah 

Meminta didoakan oleh seorang muslim yang saleh, yang masih 

hidup, yang ada di tempat, dan yang sanggup berdoa 

Mengakui kesalahan dan kenikmatan yang diperolehnya saat 

berdoa 

Tidak perlu mengucapkan kata-kata yang puitis dalam berdoa 

Mengulangi kalimat doa sebanyak tiga kali-tiga kali 

Menghadap kiblat 

Mengangkat kedua tangan 

Berwudhu sebelum berdoa jika tidak repot 

Menangis dengan lirih karena merasa takut kepada Allah 

Menunjukkan sikap betapa kita sangat membutuhan Allah, dan 

mengadu kepada-Nya 

Tidak berlebihan dalam berdoa 

Bertaubat dengan menyelesali kezhaliman-kezhaliman yang 

pernah dilakukan 

Mendoakan kedua orang tua, selain untuk diri sendiri. 

Mendoakan orang-orang mukmin laki-laki maupun perempuan, 

selain untuk diri sendiri 

Memulai dengan mendoakan diri sendiri jika ingin mendoakan 

orang lain 

Hanya berdoa kepada Allah Ta'ala semata 

Berikut kami kemukakan tiga puluh empat waktu, situasi, dan 

kondisi yang dimana doa akan dikabulkan: 
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15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 
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Saat lailatul gadar 

Seteiap selesai shalat fardhu 

Tengah malam terakhir 

Jeda antara adzan dan igamat 

Saat adzan untuk menunaikan shalat fardhu 

Saat igamat untuk shalat 

Saat turun hujan 

Saat dalam peperangan pada jalan Allah 

Saat di malam hari 

. Saat hari Jumat 

. Saat tengah meminum air zamzam dengan niat yang baik 

. Saat sahur 

. Saat terbangun malam, dan berdoa dengan menggunakan doa 

yang ma' tsur 

. Saat berdoa dengan menggunakan kalimat La ilaha illa anta 

subhanaka inni kuntu minazh zhalimin (Tidak ada Tuhan selain 

Engkau, Mahasuci Engkau, sesungguhnya aku termasuk orang- 

orang yang zhalim) 

Berdoa saat terjadi musibah dengan mengucapkan Inna lillahi 

wa inna ilaihi raji'un (Sesungguhnya kami adalah milik Allah, 

dan kepada-Nyalah kami kembali) 

Berdoa ketika ada orang meninggal dunia dengan menggunakan 

doa yang ma tsur 

Berdoa ketika memulai shalat dengan membaca Allahu Akbar 

Kabira (Allah Mahabesar) 

Berdoa ketika memulai shalat dengan membaca Alhamdulillahi 

hamdan katsiran thayyiban mubarakan fihi (Segala puji hanya 

milik Allah, pujian yang banyak, yang bagus, dan penuh berkah 

di dalamnya) 

Saat membaca surat Al-Fatihah dalam shalat dengan mere- 

nungkan isinya 

Saat mengangkat kepala setelah ruku' dengan membaca doa- 

doa yang ma tsur 

Saat mengucapkan amin dalam shalat jika bisa bertepatan 

dengan yang diucapkan oleh para malaikat 
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22. 

23. 

24. 

25. 

26. 

27. 

28. 

20. 

30. 

31. 

32. 

33. 

34. 

Ketika membaca Rabbana lakal hamdu (Ya Rabb kami, segala 

puji bagi-Mu) saat bangkit dari ruku? 

Saat membacakan shalawat kepada Nabi #£ pada tasyahud akhir 

Saat membaca Allahumma inni as-aluka, ya Allah al-wahidul 

ahad ash-shamad alladzi lam yalid walam yulad walam yakun 

lahu kufuwan ahad (Ya Allah, aku memohon kepada-Mu. Ya 

Allah Dzat Yang Satu lagi Maha Esa, yang seluruh makhluk 

bergantung, yang tidak melahirkan dan tidak dilahirkan, serta 

tidak ada seorang pun yang setara dengan-Mu) sebelum salam 

Saat membaca Allahumma inni as-aluka bi anna laka alhamdu 

(Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu bahwa 

kepunyaan-Mu lah segala puji) 

Saat membaca Allahumma inni as-aluka bi anni asyhadu 

annaka anta Allahu la ilaha illa anta (Ya Allah, sesungguhnya 

aku memohon kepada-Mu bahwa aku bersaksi sesungguhnya 

Engkau adalah Allah, tiada Tuhan sama sekali selain Engkau) 

Saat seorang muslim berdoa selesai berwudhu dengan 

menggunakan doa yang ma tsur. 

Ketika orang yang sedang menunaikan ibadal haji berdoa pada 

hari Arafah di Padang Arafah 

Berdoa setelah matahari mulai condong ke arah barat sebelum 

zhuhur 

Berdoa di bulan Ramadhan 

Berdoa ketika kaum muslimin tengah berkumpul di majelis 

dzikir 

Berdoa ketika terdengar suara kokok ayam jantan 

Berdoa ketika hati tengah siap menghadap Allah 

Berdoa pada sepuluh awal bulan Dzulhijjah. 

Berikut kami kemukakan enam tempat yang sangat berpotensi 

dikabulkannya doa : 

1. 

2. 

Berdoa di bukit Shafa dan Marwah bagi orang yang sedang 

menunaikan ibadah haji atau umrah 

Berdoa di dalam Ka'bah, atau berdoa atau shalat di hijir yang 

merupakan bagian dari Ka'bah 
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Berdoa ketika melempar jumrah sughra dan wustha pada hari- 

hari tasyrig bagi orang yang sedang menunaikan ibadah haji 

Berdoa di Masy 'ar Al-Haram pada hari kurban bagi orang yang 

sedang menunaikan ibadah haji 

Berdoa di Padang Arafah pada hari Arafah bagi orang yang 

sedang menunaikan ibadah haji 

Berikut kami kemukakan dua puluh satu doa mustajab: 

Doa seorang muslim untuk saudaranya sesama muslim yang 

sedang tidak ada di tempat 

Doa orang yang teraniaya 

Doa seorang ayah bagi anaknya 

Doa seorang yang sedang bepergian 

Doa orang yang sedang berpuasa 

Doa orang yang berpuasa saat tengah berbuka 

Doa seorang pemimpin yang adil 

Doa seorang anak saleh untuk kedua orangtuanya 

Doa orang yang terjaga dari tidurnya dengan menggunakan 

doa-doa yang ma ' tsur 

. Doa orang yang sedang dalam kesulitan 

Doa seseorang di malam hari dalam keadaan suci ketika 

berdzikir kepada Allah saat bangun dari tidurnya 

Doa orang yang menggunakan doanya nabi Yunus s1 

Doa orang yang tertimpa musibah dengan menggunakan doa 

yang ma'tsur 

Doa orang yang menggunakan nama Allah yang agung 

Doa anak yang berbakti kepada kedua orang tuanya 

Doa orang yang sedang menunaikan ibadah haji. 

Doa orang yang sedang menunaikan ibadah umrah 

Doa orang yang sedang berperang pada jalan Allah 

Doa orang yang sering berdzikir mengingat Allah 

Doa orang yang dicintai dan diridhai oleh Allah 
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Berikut ini kami kemukakan sembilan hal sangat penting yang 

harus diminta oleh seorang hamba kepada Rabb-Nya: 

1. Memohon petunjuk kepada Allah 

2. Memohon pengampunan dosa kepada Allah 

3. Memohon surga kepada Allah dan perlindungan kepada-Nya 

dari adzab neraka 

Memohon keselamatan dunia akhirat 

Memohon akibat yang baik dalam semua urusan yang dijalani 

Memohon kebaikan agama, dunia, dan akhirat 

N
A
 

0 
3 

Memohon nikmat yang lestari dan memohon perlindungan 

kepadaa-Nya dari hilangnya nikmat 

Memohon perlindungan dari beratnya musibah, kecelakaan, 

takdir yang buruk, dan kegembiraan musuh-musuh Allah. 

Kami juga akan kemukakan dalil-dalil atas semua masalah 

tersebut berikut takhrijnya. Siapa yang hendak merujuk kepadanya 

silahkan merujuknya. Di tangan Allah-lah segala pertolongan. 'S 

10 Lihat, Syuruth Ad-Dua' wa Mawani ' Al-Ijabat fi Dhau' Al-Kitab wa As-Sunnah, hal.5-149, 
Adz-Dzikir wa Ad-Dua'wa Al-llaj bi Ar-Rugyi min Al-Kitab wa As-Sunnah (11/863-1117). 

Semua dalil sudah penulis kemukakan di sana. Segala puji bagi Allah.--Pentashih. 
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Bismillahirrahmanirrahim 

Hishnul Muslim 

Mukaddimah 

SESUNGGUHNYA segala puji hanya milik Allah.Kita senantiasa 

memuji, memohon pertolongan, dan memohon ampunan kepada- 

Nya. Kita berlindung kepada Allah dari kejahatan-kejahatan 

hawa nafsu kita, dan dari segala keburukan amal perbuatan kita. 

Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, niscaya tidak ada 

seorang pun yang dapat menyesatkannya. Dan, barangsiapa yang 

disesatkan oleh-Nya, niscaya tidak ada seorang pun yang bisa 

memberinya petunjuk. 

Saya bersaksi bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan sama 

sekali kecuali Allah semata, Rabb yang tiada sekutu bagi-Nya. 

Dan, saya pun bersaksi bahwa sesungguhnya Muhammad adalah 

hamba sekaligus Rasul utusan-Nya. Mudah-mudahan Allah selalu 

melimpahkan rahmat serta salam sebanyak-banyaknya kepada 

beliau, berikut seluruh keluarganya, para sahabatnya, dan orang- 

orang yang setia mengikutinya dengan baik sampai Hari Pembalasan. 

Inilah ringkasan yang saya tulis dari kitab saya Adz- Dzikru wa 

Ad-Dua'wa Al-llaj bi Ar-Ruga min Al-Kitab wa As-Sunnah (Dzikir, 

Doa, dan Pengobatan Dengan Rugyah dari Kitab dan Hadits). 

Beberapa yang saya ringkas ialah pada bagian-bagian tentang dzikir 

supaya mudah dibawa dalam perjalanan. 
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Saya meringkasnya sesuai teks dzikir, dan untuk takhrijnya 

saya cukupkan dengan mencantumkan satu atau dua sumber yang 

terdapat pada aslinya. Bagi yang ingin mengetahui tentang para 

sahabat atau keterangan tambahan tentang takhrij, ia harus merujuk 

kepada kitab aslinya. 

Saya memohon kepada Allah Yang Mahamulia lagi Maha 

agung berikut nama-nama-Nya yang indah dan sifat-sifat-Nya 

yang luhur, semoga Dia berkenan menjadikan kitab ini murni demi 

mengharapkan keridhaan-Nya, memberikan manfaat bagi saya 

di dunia dan akhirat, dan juga memberikan manfaat bagi orang 

yang membacanya, atau yang mencetaknya, atau siapa saja yang 

berjasa dalam penyebarannya. Sesungguhnya Allah Yang Mahasuci 

berkuasa atas semua itu. Semoga Allah selalu mencurahkan rahmat 

serta salam kepada Nabi kita Muhammad #& berikut seluruh 

keluarganya, sahabatnya, dan orang-orang yang mengikuti mereka 

dengan baik sampai Hari Kiamat kelak. 
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Keutamaan Dzikir 

Allah #£ berfirman, 

KA 33 Ok oya Ys SAS, S5 Tass 

“Maka ingatlah kamu kepada-Ku, niscaya Aku ingat (pula) 

kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu 

mengingkari (nikmat)-Ku. "(Al-Bagarah:152) 

Maksud ayat ini,ingatlah kepada-Ku dengan cara melakukan 

ketaatan, tentu Aku akan mengingatmu dengan memberikan 

ampunan.Allah merasa berkewajiban untuk mengingat orang yang 

mengingat-Nya. Barangsiapa yang mengingat Allah dalam ketaatan, 

maka Allah akan ingat kepadanya dalam kebajikan.Sebaliknya, 

barangsiapa yang ingat kepada Allah dalam durhaka, maka Allah 

akan ingat kepadanya dengan menimpakan laknat serta tempat 

kembali yang buruk. 

Ada yang mengatakan, ingatlah kepada-Ku dalam suka, 

niscaya Aku akan ingat kepadamu dalam duka. Firman Allah Ta 'ala, 

Kat ay D1 Ati Ipa Bill CE 
“Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan menye- 

but nama) Allah, dengan dzikir yang sebanyak-banyaknya.” 

(Al-Ahzab:41) 
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Maksudnya, berdzikirlah kepada Allah dengan lisan, dan ber 

dzikirlah kepada-Nya dalam keadan apapun. Pada dasarnya orang 

itu ada yang taat dan ada yang durhaka, baik ketika berada dalam 

gelimang kenikmatan ataupun saat berada dalam dalam kesulitan. 

Jika sedang dalam ketaatan, hendaklah ia berdzikir kepada Allah 

Ta 'ala dengan tulus ikhlas, serta memohon kepada-Nya semoga Dia 

berkenan menerima ketaatannya serta memberinya pertolongan. 

Dan, jika ia sedang dalam durhaka, hendaklah ia juga berdzikir 

kepada Allah Ta 'ala dengan cara memohon taubat serta ampunan. 

Jika sedang memperoleh nikmat, ia harus berdzikir kepada Allah 

dengan mensyukuri-Nya. Dan, jika sedang dalam kesulitan, ia juga 

harus berdzikir kepada Allah dengan bersabar. 

Ada yang mengatakan, yang dimaksud dengan ayat “ber- 

dzikirlah kepada Allah”, ialah memuji Allah dengan berbagai 

pujian,yakni dengan mensucikan, memuliakan, menuhankan, 

mengagungkan, dan pujian-pujian lain yang layak bagi-Nya. Dan, 

perbanyaklah semua itu. 

Boleh jadi, yang dimaksud dengan memperbanyak berdzikir 

ialah rajin beribadah dengan penuh semangat. Sebab, setiap ketaatan 

dan setiap kebajikan adalah bagian dari dzikir. 

Len z »- K a18 DL 
& AA AH KA IN KSM AN, 

Ceng K3, 
“Laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) 

Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan 

pahala yang besar.” (Al-Ahzab:35) 

Maksudnya, yakni orang-orang yang berdzikir kepada Allah 

Ta 'ala dengan lisan, baik laki-laki maupun perempuan. Inilah bentuk 

pujian terhadap orang-orang lelaki dan orang-orang perempuan 

yang rajin berdzikir. 

Seseorang yang rajin berdzikir kepada Allah, adalah orang 

yang hati atau lisan atau keduanya selalu tidak pernah lepas ingat 

kepada Allah. Membaca Al-Our'an dan tekun menuntut ilmu juga 

bagian dari dzikir. 
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Nabi ## bersabda, “Apabila seseorang membangunkan istrinya 

pada waktu malam kemudian keduanya shalat atau ia shalat dua 

rakaat dengan bersama-sama, maka masing-masing dicatat dalam 

golongan orang-orang yang selalu berdzikir mengingat Allah.” 

Jika seseorang rajin membaca dzikir-dzikir yang ma tsur pada 

pagi maupun petang hari, di setiap waktu dan kesempatan siang 

maupun malam hari, maka ia termasuk orang yang banyak berdzikir 

kepada Allah. 

PE TM EL ES Ka KE Kr 
Iga oya 42 5539 AAS era Dis 3 3 SI, 

KAI AS SENI Sah 

"Dan sebutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu dengan 

merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak menge- 

raskan suara, di waktu pagi dan petang, dan janganlah kamu 

termasuk orang-orang yang lalai." (AW-A”raf:205) 

Maksudnya, wahai Muhammad, jika kamu sebagai imam 

dalam dirimu, bacalah dengan merendahkan diri, yakni dengan 

tenang, dan rasa takut, yakni takut akan adzab-Nya. 

Kata Adh-Dhahak, “Yang dimaksud ialah, bacalah dengan 

suara keras dalam shalat shubuh, maghrib, dan isya.” 

“Dan janganlah kamu termasuk orang orang yang lalai”. Mak- 

sudnya, jangan lupa membaca dalam shalat zhuhur dan ashar, karena 

kamu membacanya dengan suara pelan dalam kedua shalat tersebut. 

Kata Az-Zamakhsyari &:s, firman Allah Ta 'ala, “Dan sebutlah 

(nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri” ini 

bersifat umum terkait dengan dzikir berupa membaca Al-Our'an, 

berdoa, bertasbih, bertahlil, dan yang lain. “Dengan merendahkan 

diri dan rasa takut”, yakni dengan penuh rasa harap-harap cemas. 

“Dan, dengan tidak mengeraskan suara”, yakni dengan berbicara 

menggunakan suara yang tidak keras, karena dengan menggunakan 

suara lembut dan pelan lebih mudah menimbulkan keikhlasan, dan 

11 HR. Abu Dawud (1309), dan oleh lainnya.Dishahihkan oleh Al-Albani. Lihat, Shahih Abi 
Dawud. 
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lebih memudahkan untuk berpikir dengan baik. “Di waktu pagi dan 

petang”, mengingat padatnya aktivitas atau kesibukan pada kedua 

waktu ini, atau ingin untuk melestarikannya. Yang dimaksud dengan 

“waktu pagi?” ialah pada waktu-waktu di pagi hari. “Dan janganlah 

kamu termasuk orang-orang yang lala?”, yakni termasuk orang-orang 

yang lupa dari berdzikir mengingat Allah, dan mengabaikannya. 

Kalimat “pada pagi”, ialah permulaan siang. 

Kalimat “al-ashal” (petang hari), adalah bentuk jamak atau 

pluralnya kalimat “ashi??, yakni waktu yang terletak antara ashar 

dan maghrib. 

Rasulullah #& bersabda, “Perumpamaan orang yang berdzikir 

kepada Tuhannya dengan orang yang tidak berdzikir kepada-Nya, 

adalah seperti perumpamaan orang yang hidup dengan orang yang 

mati”. 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Musa Al- 

Asy'ari alias Abdullah bin Yais 5. 

Kalimat “perumpamaan orang yang berdzikir,” yakni perum- 

pamaan seseorang yang berdzikir mengingat Tuhannya dengan 

menggunakan salah satu jenis dzikir. 

Letak kesamaan atau kemiripan antara orang yang mati dan 

orang yang lalai, ialah masing-masing dari mereka sama-sama 

tidak bermanfaat dan juga tidak bisa memberi manfaat. Atau bisa 

dikatakan, yakni seperti antara orang yang ada dan orang yang tidak 

ada. Dengan kata lain, orang yang berdzikir itu disamakan dengan 

orang yang ada, dan orang yang lalai itu disamakan dengan orang 

yang tidak ada. Sebagaimana halnya yang ada itu produktif, maka 

begitu pula orang yang berdzikir itu membuahkan hasil-hasil di 

dunia dan di akhirat. Sebaliknya, sebagaimana yang tidak ada itu 

tidak menghasilkan apa pun, maka begitu pula orang yang lalai itu 

tidak memiliki sesuatu apa pun, baik di dunia maupun di akhirat. 

Contoh atau perumpamaan ini hanya sebagai perbandingan. 

12 HR. Al-Bukhari dalam Fath Al-Bari (X1/208). Dalam Al-Bukhari sendiri, hadits nomor 6407, 
dan oleh Muslim dengan lafazh “Perumpamaan rumah yang digunakan untuk berdzikir kepada 

Allah dengan rumah yang tidak digunakan untuk bertdzikir kepada Allah, adalah seperti 
perumpamaan orang yang hidup dengan orang yang mati” (HR. Al-Bukhari (1/539), no.779) 
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“Rasulullah # bersabda, “Maukah kalian aku beritahu tentang 

sebaik-baik amal perbuatan kalian yang paling suci di sisi penguasa 

kalian, yang akan dapat mengangkat derajat kalian, yang lebih 

baik bagi kalian daripada menyumbangkan emas dan perak, dan 

yang lebih baik bagi kalian daripada bertemu musuh lalu kalian 

penggal leher mereka dan mereka pun memenggal leher kalian?” 

Mereka menjawab, “Tentu.” Beliau bersabda, “Yaitu berdzikir 

kepada Allah Ta'ala”! 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Darda' alias 

Uwaimir bin Amir &5. 

Sesungguhnya dzikir kepada Allah Yang Mahamulia lagi 

Mahaagung itu lebih utama daripada semua amal. Bahkan ia meru- 

pakan amal yang paling berkembang, dan paling bisa mengangkat 

derajat orang yang bersangkutan. Sesungguhnya dzikir kepada 

Allah juga lebih utama daripada shadagah, sesuai sabda beliau, 

“Dan yang lebih baik bagi kalian daripada menyumbangkan emas 

dan Perak. ” Juga lebih baik daripada jihad, sesuai sabda beliau, 

“Dan yang lebih baik bagi kalian daripada kalian bertemu musuh 

lalu kalian penggal leher mereka dan mereka pun memenggal 

leher kalian?” 

Memenggal leher musuh adalah jihad, bahkan lebih utama 

daripada kematian syahid, sesuai sabda beliau, “... dan mereka pun 

memenggal leher kalian.” Soalnya kematian syahid yang utama 

ialah jika leher sampai terpenggal di tangan musuh pada jalan Allah. 

Kalimat “maukah”, ini adalah kalimat untuk mengingatkan. 

Jadi seolah-olah yang berbicara sedang mengingatkan kepada yang 

diajak bicara tentang sesuatu yang sangat besar dan memiliki bukti 

yang jelas. 

Kalimat “aku beritahukan kepada kalian”, yakni tentang 

berita. Dikarenakan berita ini dari Nabi, maka dijamin kebenarannya, 

karena berita beliau berasal dari Allah Ta 'ala. 

Kalimat “sebaik-baik”, yakni yang terbaik, karena kalimat 

13 HR. At-Tirmidzi (V/459), no.3377 dan Ibnu Majah (11/1246), no. 3790. Lihat, Shahih Ibnu 

Majah (111/316) dan Shahih At-Tirmidzi 1/139). 
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“khairun” (baik) dan “syarrun” (buruk) biasa digunakan untuk 

bentuk af 'al tafdhil (superlatif). 

Kalimat “yang paling suci”, yakni bahkan dzikir itu lebih suci 

atau lebih daripada zakat. Allah 7a 'ala berfirman, “Sesungguhnya 

beruntunglah orang yang mensucikan diri (dengan beriman).” 

(Al- Israa”:14) Maksudnya, ia telah mensucikan dirinya. Atau bisa 

diartikan “an-nama?'” yang berarti berkembang. Disebutkan “zakka 

az-zar Uu” yang berarti tanaman itu berkembang. 

Kata ”al-malik” atau Penguasa, adalah salah satu nama di 

antara nama-nama Allah Ta'ala. Kata “al-malik”, “al-mulku” 

semuanya dari kata “al-muluk?”. 

Kata “al-warag” sama dengan “al-fidhah” yang berarti perak. 

Kata “tentu”, yakni, baik.Tolong beritahu kami, wahai 

Rasulullah. Soalnya kalimat ini adalah khusus untuk menjawab 

penafian, baik penafian itu berbentuk pertanyaan atau dalam 

bentuk berita. Jawaban atas ucapan seseorang yang mengatakan, 

“Zaid belum bangun? Atau Bukankah Zaid belum bangun?”, 

Ialah “Benar.” Maksudnya ialah, benar.Ia sudah bangun.Salah satu 

contohnya ialah seperti dalam firman Allah Ta 'ala, 

“Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab, “Benar.” 

(Al-A”raf:172). Maksudnya, benar, Engkau adalah Tuhan kami. 

Kalau mereka mengatakan, “Ya” maka itu adalah kufur, karena 

kalimat “ya”, berarti menegaskan kalimat yang sebelumnya, baik 

dalam bentuk penafian atau pun positif, kecuali kalau diartikan 

pada tradisi. 

Rasulullah #£ bersabda, “Allah Ta'ala berfirman, “Aku 

selalu mengikuti prasangka hamba-Ku kepada-Ku. Aku selalu 

bersamanya selama ia ingat kepada-Ku. Apabila ia ingat kepada- 

Ku di dalam dirinya, maka aku pun mengingatnya di dalam Dzat- 

Ku, dan apabila ia ingat kepada-Ku di tengah-tengah rombongan, 

maka Aku pun mengingatnya dalam rombongan yang lebih baik 

daripada rombongannya. Jika ia mendekat kepada-Ku sejengkal, 

Aku akan mendekat-Nya sehasta. Jika ia mendekat-Ku sehasta, 

Aku akan mendekatnya sedepa. Dan jika ia datang kepada-Ku 
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dengan berjalan, Aku akan datang kepadanya dengan berlari-lari 

kecil.” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah 

«#. Ada banyak pendapat tentang nama aslinya. Tetapi menurut 

pendapat yang diunggulkan, seperti dikatakan oleh sebagian ulama, 

namanya ialah Abdurrahman bin Shakhar #5. 

Kalimat “Allah Ta'ala berfirman, Aku selalu mengikuti sang- 

kaan hamba-Ku kepada-Ku”, yakni bahwa sesungguhnya apa yang 

dilakukan oleh Allah 7a 'ala adalah tergantung sangkaan hamba- 

Nya. Jika ia menyangka baik, maka itulah baginya.Dan jika ia 

menyangka buruk, maka juga itulah baginya. 

Dalam suatu riwayat disebutkan,” Sesungguhnya Allah Ta 'ala 

berfirman, “Aku tergantung pada sangkaan hamba-Ku kepada-Ku. 

Jika ia menyangka baik, maka itu baik. Dan jika ia menyangka 

buruk, maka itu buruk.” 

Yang dimaksud dengan kalimat “sangkaan hamba-Ku kepada- 

Ku” ialah sangkaan dikabulkan ketika berdoa, sangkaan diterima 

ketika bertaubat, sangkaan diampuni ketika beristighfar, dan 

sangkaan diberi balasan pahala ketika melakukan ibadah berikut 

syarat-syaratnya, karena berpegang pada janji-Nya yang pasti benar. 

Hal ini diperkuat oleh sabda Rasulullah #&, “Berdoalah kalian 

kepada Allah dengan keyakinan akan dikabulkan ...... ”16 Karena 

itu, setiap orang harus bersungguh-sungguh ketika menjalankan 

kewajibannya dengan keyakinan bahwa Allah 7a 'ala pasti berkenan 

menerimanya, dan mengampuni dirinya. Sebab, Allah memang 

telah menjanjikan hal itu, dan Dia mustahil menyalahi janji-Nya. 

Jika seseorang merasa yakin atau menyangka bahwa Allah tidak 

menerimanya, atau bahwa apa yang ia lakukan tidak ada gunanya, ini 

adalah sikap putus asa dari rahmat Allah, dan itu termasuk di antara 

dosa-dosa besar. Orang yang meninggal dunia dalam keadaan seperti 

itu, ia akan dikembalikan kepada apa yang menjadi sangkaannya. 

14 HR. Al-Bukhari (VIII/171), no.7405 dan Muslim (IV/2061), no. 2675. Lafazhnya oleh Al- 
Bukhari. 

15 Lihat, Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah (1663). 
16 HR. At-Tirmidzi (3479). Lihat, Shahih Al-Jami' (243). 
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Tetapi menyangka adanya ampunan Allah dengan terus-menerus 

berbuat dosa, itu adalah murni kebodohan dan penipuan.' 

Kalimat “Aku bersamanya. Jika dia berdzikir kepada-Ku”, 

adalah seperti firman Allah Ta 'ala, 

“Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang bertakwa 

dan orang-orang yang berbuat kebaikan.” (An-Nahl:128) 

Kebersamaan di sini hanya khusus berlaku bagi orang-orang 

beriman yang menjanjikan penjagaan, pemeliharaan, pertolongan, 

dan dukungan. Jadi bukan kebersaman bersifat umum yang meliputi 

seluruh makhluk. Dan, juga harus berdasarkan ilmu, sebagaimana 

firman Allah Ta 'ala, 

“Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah 

mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi? Tiada 

pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia 

lah keempatnya, tiada (pembicaraan antara) lima orang, 

melainkan Dia lah keenamnya, dan tiada (pula) pembicaraan 

antara jumlah yang kurang dari itu atau lebih banyak, 

melainkan Dia berada bersama mereka di manapun mereka 

berada.” (Al-Mujadilah:7). 

Kalimat Jika ia mengingat Aku dalam dirinya, maka Aku 

ingat kepadanya dalam diri-Ku”, yakni bahwa jika ia berdzikir 

kepada-Ku dengan menjauhkan Aku dari sifat-sifat yang kurang, 

dengan mensucikan Aku, dengan mengagungkan Aku secara 

diam-diam, dan dengan rasa takut saat dalam kesendirian, niscaya 

Aku akan mengingatnya dalam diri-Ku, yang berarti Aku akan 

memberinya balasan, kenikmatan, perlindungan, dan pemeliharaan. 

Kalimat “Jika ia berdzikir kepada-Ku di tengah rombongan, 

maka Aku akan ingat kepadanya dalam rombongan yang lebih 

baik dari rombongannya”, ialah rombongan atau jamaah malaikat 

yang lebih baik daripada jamaahnya saat ia berdzikir kepada-Ku di 

tengah-tengah mereka. 

Kalimat “Vika ia mendekat kepada-Ku sejengkal, Aku akan 

mendekat kepadanya sehasta ...”, yakni jika seorang hamba 

17 Lihat, Fath Al-Bari (X111/387). 
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mendekat kepada Allah 7a 'ala dengan melakukan ketaatan, dan 

menunaikan sesuatu yang diperintahkan atau dianjurkan kepadanya, 

dengan kadar tertentu sedikit atau banyak, niscaya Allah 7a 'ala akan 

mendekat kepadanya dengan membawa balasan pahala, kenikmatan, 

dan rahmat yang lebih besar dan lebih lekas. 

Kalimat “sedepa”, yakni jarak kira-kira jangkauan sepasang 

tangan. 

Dan kalimat “/ari-lari keci?”, yakni mirip berjalan cepat. 

“Sesungguhnya seseorang berkata, “Wahai Rasulullah, sesung- 

guhnya syariat-syariat Islam yang aku terima itu sangat banyak. 

Tolong beritahukan aku tentang sesuatu yang akan aku pegangi 

dengan teguh.” Beliau bersabda, “Hendaklah lisanmu selalu basah 

karena selalu berdzikir kepada Allah.” ' 

Kalimat “sesungguhnya syariat-syariat iman”. Syariat ialah 

jalan atau cara yang diridhai.Maksudnya, bahwa perkara-perkara 

Islam itu sangat banyak menurutku. Contohnya seperti shalat, zakat, 

haji, puasa, jihad, dan amal-amal lainnya yang menggunakan fisik 

maupun harta benda. Begitu pula dengan menahan diri dari larangan- 

larangan, hal-hal yang dapat menimbulkan sanksi hukuman serta 

kafarat, dan lain sebagainya. 

Kalimat “Tolong beritahukan aku tentang sesuatu yang akan 

aku pegangi dengan teguh”, yakni yang karenanya aku merasa 

tidak sanggup melakukan perkara-perkara syariat sebagaimana 

mestinya, dan aku juga tidak sanggup melakukannya dengan 

lestari, maka tolong beritahu aku sesuatu yang bisa aku jadikan 

sebagai pedoman. Barangkali dengan demikian aku akan beruntung, 

sehingga hal itu akan bisa memberatkan timbangan amal kebajikan 

serta mempermudah beban ketika harus menghadap Allah kelak. 

Yang dimaksud dengan “berpegang teguh” ialah bergantung. 

Lalu Rasulullah & bersabda kepadanya, “Hendaklah lisanmu selalu 

basah karena selalu berdzikir kepada Allah Yang Mahamulia lagi 

Mahaagung.” Maksudnya, lidahmu terus menerus dalam keadaan 

18 HR. At Tirmidzi (V/458), no. 3375 dan oleh Ibnu Majah (11/1246), no. 3793. Lihat, Shahih 
At-Tirmidzi 111/139) dan Shahih Ibnu Majah 011/317). 
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basah karena digunakan untuk berdzikir. Saya katakan demikian, 

karena lidah yang selalu basah adalah kalimat kiasan dari sibuk 

berdzikir. 

Dari Abdullah bin Mas'ud «5 berkata, Rasulullah #& bersabda, 

“Barangsiapa yang membaca satu huruf dari kitab Allah, ia 

memperoleh satu kebaikan. Setiap satu kebaikan dibalas dengan 

sepuluh kali lipat. Aku tidak mengatakan “alif lam mim” itu satu 

huruf. Tetapi “alif” satu huruf, “lam” satu huruf, dan “mim” satu 

huruf.” » 

Kalimat “barangsiapa membaca satu huruf”, yakni satu 

huruf dari Kitab Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung, niscaya 

ia memperoleh balasan satu kebajikan, dan satu kebajikan itu 

digandakan menjadi sepuluh kali lipat. 

Kalimat “Aku tidak mengatakan “alif lam mim” itu satu 

huruf” ini sebagai penegasan dan penjelas bahwa setiap huruf dari 

Kitab Allah 7a 'ala yang dibaca itu menjanjikan pahala. Orang tidak 

boleh mengira bahwa “alif lam mim” itu hanya satu huruf, melainkan 

bahwa “alif” itu satu huruf yang diberikan sepuluh kebajikan jika 

dibacanya, “Jam” itu satu huruf yang diberikan sepuluh kebajikan 

jika dibacanya, dan “mim” pun satu huruf yang juga diberikan 

sepuluh kebajikan jika dibacanya. 

Hadits tadi mengandung anjuran untuk sering membaca Al- 

Our'an sebagai dzikir paling agung yang menjanjikan pahala-pahala 

besar yang berlipat ganda. 

Dari Ugbah bin Amir &- ia berkata, “Rasulullah ## keluar 

ketika kami sedang berada di shuffah, lalu beliau bersabda, “Siapa 

di antara kalian yang setiap hari suka ke Bathan atau ke Agig lalu 

dari sana ia mendapatkan dua ekor onta berpunuk besar selama tidak 

untuk suatu dosa atau memutuskan silaturrahim?” Kami menjawab, 

“Wahai Rasulullah, kami suka itu.” Beliau bersabda, “Apakah tidak 

sebaiknya salah seorang di antara kalian segera berangkat ke masjid 

di pagi hari untuk belajar atau membaca dua ayat dari Kitab Allah 

19 HR. At-Tirmidzi (V/175), no. 2910. Lihat, Shahih At-Tirmidzi (111/9) dan Shahih Al-Jami' 

Ash-Shaghir (V/340), no. 6469. 
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Yang Mahamulia lagi Mahaagung yang lebih baik baginya daripada 

dua ekor onta, yang kalau tiga ayat lebih baik daripada tiga ekor 

onta, yang kalau empat ayat lebih baik daripada empat ekor onta, 

dan yang beberapa ayat lebih baik daripada beberapa ekor onta.” 2 

Kalimat “ketika kami sedang berada di Suffah”, yakni sebuah 

tempat yang terletak di belakang masjid yang disediakan untuk 

tempat tinggal bagi orang-orang yang tidak memiliki rumah dan 

keluarga. 

Kalimat “berangkat di pagi hari”, yakni pada permulaan 

waktu siang hari. 

Kalimat “ke Bathan”, yaitu nama sebuah lembah yang terletak 

di Madinah. Bathan berarti luas. Disebut begitu, karena tempatnya 

memang datar dan luas. 

Kalimat “atau ke Agig”, yakni sebuah tempat yang jaraknya 

sekitar dua atau tiga mil dari Madinah. 

Kalimat “atau”, ini menunjukkan keraguan pada perawi atau 

menunjukkan keragaman, karena keduanya, yakni Bathan dan 

Agig adalah tempat yang paling dekat. Keduanya menjadi tempat 

terselenggaranya pasar onta di Madinah. 

Kalimat “selama tidak untuk suatu dosa” contohnya seperti 

mencuri dan merampas. 

Kalimat “tidak pula untuk memutuskan silaturrahmi”, yakni 

memutuskan hubungan kekeluargaan. 

Kalimat “dua ayat”, yakni bahwa dua ayatnya lebih baik 

daripada dua ekor onta, tiga ayat lebih baik daripada tiga ekor onta. 

Begitu pula empat, dan seterusnya. Alhasil, Nabi #& menghimbau 

mereka untuk banyak membaca Al-Our'an dan menjadikan mereka 

zuhud dari segala kekayaannya. 

Dari Abu Hurairah & berkata, Rasulullah & bersabda, 

“Barangsiapa yang duduk di suatu tempat tetapi ia tidak berdzikir 

kepada Allah 7a 'ala, niscaya ia akan mendapat kerugian di hadapan 

Allah. Dan, barangsiapa yang berbaring tetapi ia tidak berdzikir 

20 HR. Muslim (1/553), no. 803. 
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kepada Allah 7a'ala, niscaya ia juga akan mendapat kerugian di 

hadapan Allah”. ?! 

Dengan kata lain, siapa saja yang duduk pada suatu majelis 

tanpa berdzikir kepada Allah di dalamnya, maka ia mengalami 

kekurangan yang datang dari sisi Allah berupa kerugian. 

Dengan demikian, Rasulullah ## mengisyaratkan bahwa 

seorang hamba harus menggunakan seluruh waktunya dalam semua 

keadaan untuk dzikir kepada Allah Ta 'ala dan tidak mengurangi hal 

itu, karena meninggalkannya berarti penyesalan. 

Kalimat “pembaringan”, yakni tempat untuk tidur. 

Dari Abu Hurairah #& berkata, Rasulullah #& bersabda, 

“Suatu kaum yang duduk di sebuah majelis namun mereka tidak 

berdzikir kepada Allah 7a 'ala dan tidak pula membacakan shalawat 

kepada Nabi mereka, sungguh mereka akan merasa menyesal. 

Jika mau, Allah akan menyiksa mereka. Dan jika mau, Allah akan 

mengampuni mereka.” 2 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah «5. 

Kalimat YGika mau, Allah akan menyiksa mereka”, yakni atas 

kesalahan mereka karena tidak mau berdzikir kepada Allah atau 

bershalawat kepada Nabi #& dalam majelis-majelis di mana mereka 

duduk. 

Kalimat “dan jika mau, Allah akan mengampuni mereka”, 

yakni sebagai karunia dan rahmat dari-Nya. 

Dalam hadits ini ada isyarat bahwa jika mereka berdzikir 

mengingat Allah, niscaya Dia tidak menyiksa mereka, melainkan 

mengampuni dosa-dosa mereka. 

Dari Abu Hurairah & berkata, Rasulullah & bersabda, “Suatu 

kaum yang baranjak dari sebuah majelis tanpa sempat berdzikir 

kepada Allah di sana, maka mereka itu beranjak laksana bangkai 

keledai. Dan, mereka menanggung kerugian.” ? 

21 HR. Abu Dawud (VI/264), no. 4865, dan lainnya. Lihat, Shahih Al-Jami (V/342), no. 6477. 
22 HR. At-Tirmidzi (3380). Lihat, Shahih At-Tirmidzi (111/140). 
23 HR. Abu Dawud (IV/264), no. 4855 dan oleh Ahmad (11/389). Lihat, Shahih Al-Jami “V/176), 

no. 5750. 
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Kalimat “beranjak laksana bangkai keledai”, maksudnya 

orang-orang yang beranjak atau berdiri meninggalkan majelis 

yang di dalamnya ada bangkai keledai, mereka pasti membawa 

bau busuk yang bisa menimbulkan penyakit, mengalami kerugian 

dan penyesalan atas itu. Begitulah gambaran orang-orang yang 

berdiri meninggalkan majelis yang tidak digunakan untuk berdzikir 

mengingat Allah. Mereka hanya mendapatkan dosa-dosa kebatilan, 

omong kosong, iseng, dan hal-hal yang justru merugikan urusan 

akhirat. Mereka pasti merasa rugi dan menyesal. 

1 

Dzikir-dzikir Bangun Tidur 

DAA ON BUTU U N S KSI 

1) “Segala puji bagi Allah, Dzat yang menghidupkan kami 

sesudah mematikan kami, dan hanya kepada-Nyalah kami 

dibangkitkan.” 

Dua sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Hudzaifah 

bin Al-Yaman dan Al-Barra' bin Azib 2. 

Kalimat “sesudah mematikan kam?”, yakni kematian berupa 

tidur. 

Kalimat “dan kepada-Nya kami dibangkitkan”, yakni dihidup- 

kan kembali untuk dibangkitkan pada Hari Kiamat kelak. 

Nabi #& mengingatkan tentang bangun kembali setelah seseorang 

tidur —yang merupakan kematian— untuk menetapkan adanya 

peristiwa kebangkitan kembali setelah kematian. 

2) BA -, 8,38 o - 300 

24 HR. Al-Bukhari seperti ditulis dalam Fathul Bari (X1/113), no. 6312 dan Muslim (IV/2083), 

no.2711. 
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2) “Tidak ada Tuhan selain Allah semata yang tidak ada sekutu 

bagi-Nya. Kepunyaan-Nya seluruh kekuasaan dan segenap 

puji. Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Mahasuci Allah, 

segala puji bagi-Nya, tidak ada Tuhan selain Allah, Allah 

Mahabesar. Tidak ada daya serta kekuatan sama sekali tanpa 

pertolongan Allah Yang Mahatinggi lagi Mahaagung. Ya 

Tuhanku, ampunilah dosaku.” 8 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Ubadah bin Ash 

Shamit «5. 

Disebutkan di dalamnya, “Barangsiapa yang mengucapkan 

doa itu maka ia diampuni. Jika ia berdoa maka doanya dikabulkan. 

Dan, jika ia berdiri lalu berwudhu kemudian shalat maka shalatnya 

diterima.” 

Kalimat “tidak ada Tuhan selain Allah.” Ketahuilah bahwa 

berdasarkan kesepakatan para ulama, inilah yang disebut kalimat 

tauhid.Kalimat ini mencakup penafian (an-nafyu) dan sekaligus 

penetapan (al-itsbat). 

Kalimat “tidak ada Tuhan” ialah penafian yang berstatus 

sebagai tuhan kecuali Allah, dan kalimat “selain Allah” ialah 

penetapan status Tuhan adalah untuk Allah Ta 'ala. Dengan kedua 

sifat ini, maka jadilah kalimat syahadat dan tauhid. Kabar atau 

penjelasan bagi kalimat “/a” (tidak ada) yang menafikan semua 

jenis itu dibuang. Dan, jika dimunculkan, maka berbunyi “Ia ilaha 

haggun” atau “bi haggin illallah Ta'ala”, yang berarti tidak ada 

Tuhan sejati, atau ketahuilah bahwa Tidak ada Tuhan sejati yang 

hag, kecuali Allah Ta 'ala. 

Kalimat “yang tidak bersekutu bagi-Nya” ini mengukuhkan 

kalimat “wahdahu” (semata). Karena, Yang Esa itu berarti tidak 

memiliki satu sekutu pun. 

Kalimat “al-mulku” (seluruh kerajaan) itu bersifat umum, dan 

kalimat “al-maliku” itu bersifat khusus. 

Kalimat “wa lahu al-hamdu” (bagi-Nya segala puji), yakni 

25 HR. Al-Bukhari seperti ditulis dalam Fath Al-Bari (11/39), no. 1154 dan lainnya. Lafazhnya 

oleh Ibnu Majah (3878). Lihat, Shahih Ibnu Majah (W/335). 
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segenap pujian serta sanjungan para penghuni langit dan bumi serta 

semua hal yang terpuji. 

Kalimat “Mahasuci Allah”, adalah nama untuk bertasbih atau 

mensucikan. Sama seperti Utsman adalah nama untuk seorang 

lelaki. Dalam hal ini ada kata kerja yang disembunyikan dan tidak 

diperlihatkan. Kalau diperlihatkan maka berbunyi “usabbihullaha 

subhanahu” (aku mensucikan Allah Yang Mahasuci). Artinya, 

kalimat “subhana” dimunculkan untuk menggantikan kata kerja. 

Makna tasbih ialah menjauhkan semua yang tidak layak bagi Allah, 

baik berupa sekutu, anak, istri, dan bentuk kekurangan-kekurangan 

lain secara mutlak. 

Kalimat “Allah Mahabesar”, yakni bahwa sesungguhnya Allah 

Yang Mahasuci itu jauh lebih besar dan lebih agung dari apa saja. 

Kalimat “ridak ada daya serta kekuatan sama sekali tanpa 

pertolongan Allah”, yakni bahwa tidak ada yang sanggup mengatur 

apa pun atau mengubah keadaan kecuali dengan kehendak dan 

pertolongan Allah. 

Kalimat “Ya Tuhanku, ampunilah dosaku”, yakni wahai 

Rabbku, mohon tutupilah dosa-dosaku. 

Da JONI Lai TES SALA 3 ENI KI 

3) “Segala puji bagi Allah yang telah memberi kesehatan 

pada tubuhku, yang mengembalikan nyawaku, dan yang 

mengizinkan aku mengingat-Nya.” ?S 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah «. 

Kalimat “yang telah memberi kesehatan pada tubuhku”, yaitu 

berupa kesehatan badan. Ini adalah salah satu bentuk perlindungan 

Allah Ta 'ala kepada seorang hamba dari sakit dan berbagai musibah 

lainnya, yakni dengan menjaganya dari setan, serangga-serangga 

yang mematikan, binatang-binatang malam yang ganas, dan lain 

sebagainya. Karena itu, ia harus bersyukur memuji kepada Allah 

setiap kali bangun dari tidur dalam keadaan sehat wal afiat. 

26 HR. At Tirmidzi (V/473), no. 3401. Lihat, Shahih Al Tirmidzi (111/144). 
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4) “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 

silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda 

bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang 

mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 

keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 

langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Rabb kami, tiadalah 

Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Mahasuci Engkau, 

maka peliharalah kami dari siksa neraka. Ya Rabb kami, 

sesungguhnya barangsiapa yang Engkau masukkan ke dalam 

neraka, maka sungguh telah Engkau hinakan ia, dan tidak ada 

bagi orang-orang yang zhalim seorang penolongpun. Ya Rabb 

kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang menyeru 

kepada iman, (yaitu), “Berimanlah kamu kepada Rabbmu.” 

Maka kamipun beriman. Ya Rabb kami, ampunilah bagi 

kami dosa-dosa kami dan hapuskanlah dari kami kesalahan- 

kesalahan kami, dan wafatkanlah kami beserta orang-orang 

yang banyak berbakti. Ya Rabb kami, berilah kami apa yang 

telah Engkau janjikan kepada kami dengan perantaraan rasul- 

rasul Engkau, dan janganlah Engkau hinakan kami di Hari 

Kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji.” Maka 

Rabb mereka memperkenankan permohonannya (dengan 

berfirman), “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal 

orang-orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki 

atau perempuan, (karena) sebagian kamu adalah turunan 

dari sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, 

yang diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada 

jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah akan 
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Aku hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah Aku 

masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir sungai- 

sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah 

pada sisi-Nya pahala yang baik.” Janganlah sekali-kali kamu 

terperdaya oleh kebebasan orang-orang kafir bergerak di 

dalam negeri. Itu hanyalah kesenangan sementara, kemudian 

tempat tinggal mereka ialah jahannam, dan jahannam itu 

adalah tempat yang seburuk-buruknya. Akan tetapi orang- 

orang yang bertakwa kepada Rabbnya, bagi mereka surga 

yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, sedang mereka 

kekal di dalamnya sebagai tempat tinggal (anugrah) dari 

sisi Allah. Dan apa yang di sisi Allah adalah lebih baik bagi 

orang-orang yang berbakti. Dan sesungguhnya diantara Ahli 

Kitab ada orang yang beriman kepada Allah dan kepada apa 

yang diturunkan kepada kamu dan yang diturunkan kepada 

mereka sedang mereka berendah hati kepada Allah dan mereka 

tidak menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit. 

mereka memperoleh pahala di sisi Tuhannya. Sesungguhnya 

Allah amat cepat perhitungan-Nya. Hai orang-orang yang 

beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu 

dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan 

bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung.” (Ali- 

Imran:190-200) 

Ayat-ayat di atas disebutkan dalam hadits Abdullah bin Abbas 

k28 yang seutuhnya adalah sebagai berikut, 

“Suatu hari Abdullah bin Abbas &28 menginap di rumah 

Maimunah, istri Nabi #&, yakni bibinya. Ia berkata, “Aku berbaring 

dengan menggunakan sebuah bantal.Rasulullah berbaring dan istrinya 

  

rebah di depan beliau.Lalu Rasulullah pun tidur. Pada tengah malam, 

atau kurang lebih sekitar tengah malam, beliau terbangun. Setelah 

mengusapkan tangan pada wajah, beliau lalu membaca sepuluh ayat 

terakhir dari Surat Ali Imran. Kemudian beliau berdiri dan menuju 

ke sebuah kantong berisi air yang tergantung untuk digunakan 

berwudhu. Dan setelah berwudhu dengan sempurna, beliau lalu 
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berdiri menunaikan shalat. Aku pun bangun dan melakukan seperti 

yang telah beliau lakukan tadi. Lalu aku beranjak dan berdiri di 

samping beliau. Beliau meletakkan tangan kanannya pada kepalaku, 

lalu memegang telinga kananku seraya menjewernya. Selanjutnya 

beliau menunaikan shalat dua rakaat, lalu dua rakaat lagi, lalu dua 

rakaat lagi, lalu dua rakaat lagi, lalu dua rakaat lagi, dan dua rakaat 

lagi. Setelah itu beliau melakukan shalat witir. Kemudian beliau 

berbaring muncul seiring muadzin, dan beliau pun bangun. Setelah 

melakukan shalat dua rakaat secara ringan, beliau muncul untuk 

menunaikan shalat shubuh.” 

2 

Doa Mengenakan Pakaian 

5) V3 Sec Ja Pp 3553 SI Jas SAN AN 
4 

“Ba 
0 

5) “Segala puji bagi Allah yang telah menganugrahkan pakaian 

ini kepadaku, tanpa ada daya serta kekuatan dariku.” ” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Mu'adz bin 

Anas Al-Anshari &. 

Kalimat “dan menganugrahkan pakaian ini kepadaku, tanpa 

ada daya serta kekuatan dariku”, yakni tanpa aku bisa bergerak 

dan berekayasa. 

3 

Doa Mengenakan Pakaian Baru 

- LX 

6) Bb Bp 3 Ia ML SS LN US ai aah 

- 
3 - 24 

AN NO Eta 

27 Diriwayatkan oleh para imam pemilik kitab sunan, kecuali An-Nasa'i dan Abu Dawud (4023), 

dan lafazh hadits ini olehnya. At-Tirmidzi (2458) dan Ibnu Majah (3285). Lihat, Irwa 'Al-Ghalil 

(VII/47). 
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6) “Ya Allah, segala puji bagi-Mu. Engkau yang telah memberiku 

pakaian. Aku mohon kepada-Mu akan kebaikannya berikut 

kebaikan sesuatu yang dibuat untuknya. Dan, aku berlindung 

kepada-Mu dari kejelekannya dan kejelekan sesuatu yang 

dibuat untuknya”. 8 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Sa'id Al 

Khudri dan Sa'ad bin Malik 2. 

Kalimat “Aku mohon kepada-Mu akan kebaikan pakaian ini 

berikut kebaikan sesuatu yang dibuat untuknya...”, yakni kebaikan 

pakaian tersebut yang bisa awet, selalu bersih, dan bisa dikenakan 

untuk berbagai keperluan seperti melindungi dari cuaca panas, 

dingin, dan menutupi aurat. 

Tujuan memohon kebaikan dalam masalah ini ialah bisa 

dijadikan sarana untuk mencari pahala dengan cara memanfaatkannya 

buat beribadah dan melakukan ketaatan kepada Allah. 

Demikian pula dengan kejelekan-kejelekannya.Contohnya, 

terkena najis, digunakan untuk hal-hal haram, dan tidak awet. Atau 

ia bisa menjadi sebab berbuat kemaksiatan-kemaksiatan, kejahatan, 

kesombongan, pamer kepada orang lain, dan lain sebagainya. 

4 

Doa untuk Orang yang Mengenakan Pakaian Baru 

DEA IR 3 

7) “Ia akan lusuh, dan semoga Allah Ta'ala memberikan 

gantinya. 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Sa'id Al 

Khudri &. 

Kalimat “ia akan lusuh”, yakni supaya pakaian tersebut terus 

dipakai sampai lusuh sehingga menjadi kumal. 

Kalimat “dan semoga Allah Ta'ala memberikan gantinya”, 

yakni memberikan gantinya yang lebih baik. 

28 HR. Abu Dawud (4020), At-Tirmidzi (1767) dan Al-Baghawi. Lihat, Mukhtashar Syama'il 
At-Tirmidzi, oleh Al-Albani, hal. 47. 

29 HR. Abu Dawud (IV/41), no. 4020. Lihat, Shahih Abi Dawud (11/760). 
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BM CA aah aya S3 

8) “Pakailah pakain yang baru, hiduplah dengan terpuji, dan 

matilah dalam keadaan syahid.” “ 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Umar bin Al-Khathab #8. 

Kalimat “pakailah pakaian yang baru”, ini berbentuk perintah, 

namun dimaksudkan sebagai doa dengan harapan semoga Allah 

memberinya pakaian yang baru. Karena Nabi # memanjatkan doa 

ini ketika beliau melihat Umar sedang memakai baju berwarna 

putih. Beliau bertanya kepadanya, “Bajumu ini habis dicuci atau 

memang baru?” Ia menjawab, “Bukan baru. Tetapi habis dicuci.” 

Lalu beliau bersabda, “Pakailah yang baru.” 

Kalimat “hiduplah dengan terpuji”, juga berbentuk perintah 

tetapi dimaksudkan sebagai doa dengan harapan semoga hidupmu 

panjang usia untuk menjalankan ketaatan kepada Allah Ta 'ala, 

sehingga kamu selalu memuji Tuhanmu, dan terpuji di sisi-Nya 

serta di sisi sesama manusia. 

Kalimat “dan matilah dalam keadaan syahid”, juga berbentuk 

perintah tetapi dimaksudkan sebagai doa dengan harapan semoga 

Allah menganugrahimu kematian yang baik. Dan, kematian yang 

baik ialah syahid di jalan Allah. 

5 

Doa Ketika Menanggalkan Pakaian 

Dl 

9) “Dengan menyebut nama Allah”. 4 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Ali bin Abi 

Thalib dan Anas bin Malik #2. 

30 HR. Ibnu Majah (11/1178), no. 3558 dan Al Baghawi (X1I/41). Lihat, Shahih Ibnu Majah 
(11/275). 

31 HR. At Tirmidzi (11/505), no. (606) dan lainnya. Lihat, Al-Irwa 'Al-Ghalil, no. 50, dan Shahih 

Al-Jami' 111/293), no. 3610. 
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Selengkapnya hadits ini ialah sabda Rasulullah &£, “Tirai 

antara mata jin dan aurat seorang manusia ketika ia memasuki 

jamban ialah kalau ia mengucapkan dengan nama Allah.” 

Kalimat “tirai antara mata jin dan aurat seorang manusia”, 

yakni hijab atau sekat. 

Kalimat “kalau ia mengucapkan dengan nama Allah”, yakni 

kalau ia membaca “bismillah”, karena sesungguhnya “bismillah” 

itu seperti cap yang ada pada manusia yang tidak akan sanggup 

dihilangkan oleh jin. 

Kata seorang ulama, tidak boleh ditambahi dengan Ar-Rahman 

Ar-Rahim atau Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang, karena 

hal itu dianggap sudah cukup. 

6 

Doa Masuk Kamar Mandi 

Aa IU 0 “ : 2. 23 Y o LO) SAE Sal Ia eh Set Il AM bh 

10) “Dengan menyebut nama Allah. Ya Allah, sesungguhnya 

aku berlindung kepada-Mu dari setan laki-laki dan setan 

perempuan. 2? 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Anas bin Malik. 

Dalam salah satu riwayat Al-Bukhari disebutkan, “Jika sese- 

orang akan masuk kamar mandi”, hendaklah ia membaca doa 

tersebut. Jadi sebelumnya, bukan sesudahnya. 

Asal kalimat “Allahumma” ialah Ya Allah. Huruf mim tasydid 

yang ada pada bagian akhir adalah sebagai ganti huruf “ya” 

Kalimat “aku berlindung kepada-Mu?”, yakni aku mengandalkan 

penjagaan-Mu. 

Kalimat “dari setan laki-laki dan setan perempuan”. Ada yang 

mengatakan bahwa yang dimaksud ialah sesuatu yang tidak disukai. 

32 HR. Al-Bukhari (1/145), no 142 dan Muslim (1/283), no. 375. Tambahan kalimat Bismillah 
pada bagian awal, diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur. Lihat, Fath Al-Bari (1/244). 
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7 

Doa Keluar dari Kamar Mandi 

WN 5 “3 

11) “Aku mohon ampunan-Mu. 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Aisyah binti Abu 

Bakar Ash-Shiddig & dan lainnya. Doa ini dibaca setelah keluar 

dari kamar mandi. 

Kalimat “aku minta ampun kepada-Mu”, yakni aku memohon 

kepada-Mu akan ampunan dari-Mu. 

Ada yang mengatakan, Nabi #£# membaca doa ini saat hendak 

keluar dari kamar mandi, karena kekuatan manusia itu sangat 

terbatas untuk bisa memenuhi kewajian mensyukuri nikmat-nikmat 

yang telah dikaruniakan oleh Allah Ta'ala kepadanya berupa 

kemudahan mengatur makan dan minum dengan pola yang sesuai 

untuk kebaikan tubuh sampai waktunya untuk dikeluarkan. Jadi 

ia harus beristighfar memohon ampun sebagai pengakuan akan 

keterbatasan untuk sampai kepada pemenuhan hak makanan itu. 

Wallahu a'lam. 

8 

Dzikir Sebelum Berwudhu 

12) Al 

12) ”Dengan menyebut nama Allah.” 

Hadits selengkapnya ialah sabda Rasulullah &, “Tidak ada 

shalat sama sekali bagi orang yang tidak berwudhu. Dan tidak ada 

wudhu sama sekali bagi orang yang tidak membaca basmallah.” 

Waliyullah Ad-Dahlawi ats dalam kitabnya Al-Hujjah menga- 

33 Diriwayatkan oleh Imam para pemilik kitab sunan, At-Tirmidzi (7), Abu Dawud (30), Ibnu 

Majah (300), kecuali An-Nasa'i yang meriwayatkannya dalam Amal Al- Yaum wa Al-Lailah, 
no.79. Lihat, Takhrij Zadul Ma'ad (11/386). 

34 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (101), Ibnu Majah (399), dan Ahmad (11/418). Lihat, Al-Irwa' 

Al-Ghalil (W122). 
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takan, hadits ini merupakan nash bahwa sesungguhnya bismillah 

adalah suatu rukun atau syarat. Mungkin makna yang dimaksud 

ialah, wudhu itu tidak sempurna tanpa membaca bismillah. Tetapi 

penulis tidak suka penafsiran seperti itu, karena pengertiannya 

menjadi sangat jauh dan menyalahi lafazhnya. 

9 

Dzikir Sesudah Berwudhu 

e 

SIS Ikon o y d : 

2... 

ya 
13) “Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah semata 

yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku pun bersaksi bahwa 

Muhammad adalah hamba sekaligus Rasul utusan-Nya. 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Ugbah bin Amir 

Al-Juhani #5. 

Kalimat “Aku bersaksi”, yakni aku mengakui dengan sepenuh 

hatiku dan mengucapkannya dengan lisanku. Sebab, yang disebut 

syahadat atau kesaksian ialah ucapan dan pemberitahuan tentang 

apa yang ada dalam hati. 

Makna asli syahadat ialah “syuhud asy-syai'1” yang berarti 

menghadiri, melihat atau menyaksikan sesuatu. Jadi orang yang 

mengucapkan kesaksian itu seolah-olah ia mengabarkan isi hatinya 

dan mengucapkan dengan lisannya. Seolah-olah ia menyaksikan 

sesuatu itu dengan mata kepalanya sendiri. 

Kalimat “tidak ada Tuhan selain Allah”, yakni bahwa sesung- 

guhnya tidak ada sesembahan yang benar kecuali Allah. 

Kalimat “semata” (wahdah) adalah untuk memperkuat 

penegasan kalimat sebelumnya yang menyatakan tidak ada Tuhan 

selain Allah. 

Sebaliknya kalimat “yang tidak ada sekutu bagi-Nya” adalah 

untuk memperkuat pegecualian. 

Kalimat “hamba”. Disebut hamba, karena Nabi £& adalah 

35 HR. Muslim (VII/209), no. 234. 
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manusia yang paling sadar sebagai seorang hamba, dan sekaligus 

yang paling antusias berusaha menyembah Allah. 

Kalimat “sekaligus Rasul utusan-Nya”. Disebut sebagai Rasul, 

karena beliau membawa sebuah risalah yang sangat besar, yakni 

ajaran Islam, kepada seluruh manusia. 

Pada bagian akhir hadits, sabda Nabi #& menerangkan tentang 

balasan bagi orang yang membaca dzikir ini, yaitu “Niscaya 

dibukakan untuknya delapan pintu surga. Ia bisa masuk dari pintu 

yang mana pun yang ia sukai.” 

ID BAE Ie AANG Gal Ia AS NI 

14) “Ya Allah, mohon jadikanlah aku termasuk orang-orang yang 

bertaubat, dan mohon jadikanlah aku termasuk orang-orang 

yang bersuci.”” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Umar bin Al- 

Khathab -. 

Kalimat “at-tawwabin” atau orang-orang yang bertaubat, 

adalah bentuk jamak dari kalimat tunggal “tawwabun”. Ini adalah 

sifat mubalaghah. Taubat ialah kembali dari mendurhakai Allah 

menuju ketaatan kepada-Nya. 

Para ulama mengatakan, taubat wajib dilakukan dari setiap 

dosa. Jika maksiat yang dilakukan oleh seorang hamba kepada 

Allah tidak terkait dengan hak sesama manusia, hal itu memiliki 

tiga syarat. Pertama, ia harus benar-benar melepaskan dari 

maksiat sampai ke akar-akarnya. Kedua, ia harus merasa menyesal 

telah melakukannya. Ketiga, ia harus bertekad untuk tidak akan 

mengulangi lagi buat selamanya. Jika salah satu di antara ketiga 

syarat tersebut tidak terpenuhi, taubat dianggap tidak sah. 

Jika maksiat tersebut terkait dengan sesama manusia, maka ada 

empat syarat. Selain ketiga syarat tadi, syarat keempat ialah, harus 

menyelesaikan atau meminta maaf kepada orang yang bersangkutan. 

Jika menyangkut harta benda dan lain sebagainya, maka harus 

36 HR. At-Tirmidzi (1/78), no. 55. Lihat, Shahih At-Tirmidzi (W/18). 

SYARAH HISHNUL MUSLIM 63 

 



dikembalikan kepadanya. Jika menyangkut hukuman had gadzaf 

(hukuman karena menuduh) dan lain sebagainya, maka ia harus 

memberikan kesempatan kepadanya untuk melaksanakan hukuman 

tersebut, atau ia meminta ampunannya. Dan, jika menyangkut 

pergunjingan, maka ia harus meminta maaf kepadanya. 

Taubat wajib dilakukan dari semua dosa. Jika seseorang 

bertaubat dari sebagiannya saja, menurut para ulama ahli kebenaran, 

taubatnya hanya sah dari sebagian dosa tersebut saja. Sedangkan 

dosa-dosa lainnya masih tetap ada. 

Ketahuilah, sesungguhnya taubat itu harus dilakukan pada 

waktu di mana taubat masih diterima. Jika dilakukan pada waktu 

yang sudah tidak mungkin bisa diterima, maka taubat seperti itu 

tidak ada gunanya. 

Kapan taubat itu sudah tidak bisa diterima? Berikut ini waktu 

dimana taubat akan tertolak: 

1. Ketika nyawa seseorang yang bersangkutan sudah ada di 

kerongkongan, berdasarkan sabda Rasulullah &, “Sesungguhnya 

Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung berkenan menerima taubat 

seorang hamba selama nyawanya belum ada di kerongkongan.” 

2. Ketika matahari sudah terbit dari barat, berdasarkan sabda 

Rasulullah #&, “Barangsiapa yang bertaubat sebelum matahari 

terbit dari barat, niscaya Allah Ta'ala masih berkenan menerima 

taubatnya.”8 

Kalimat “al-mutathahirin” atau orang-orang yang bersuci, 

adalah bentuk jamak dari kata tunggal “muthahirun”. Ini adalah 

sifat mubalaghah. Thaharah atau bersuci ialah membersihkan, atau 

mengangkat hadats (kotoran), atau menghilangkan najis. 

Mengingat taubat itu berarti membersihkan yang batin dari 

noda-noda dosa, dan wudhu ialah membersihkan yang lahir dari 

hadats yang dapat menghalangi dari mendekatkan diri kepada Allah. 

Maka keduanya dihimpun dalam hadits tadi, dan juga dalam firman 

Allah Ta 'ala, 

37 HR. At-Tirmidzi,no.3537 dan Ibnu Majah, no.4253. Dishahihkan oleh Al-Albani. Lihat, Shahih 

Al-Jami',no. 1903. 
38 HR. Muslim (2703). 
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NOTA SEA S1, 
Kr BA (ae) CAN EL LL Ak ol 

"Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat, 

dan sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

bersuci.” (Al-Bagarah:121) 

15) Oia Ser ST Y Y S 
- 

Aa Bai, HN MA 

ROM) 
s 

- 

15) “Mahasuci Engkau Ya Allah dan dengan memuji-Mu. Aku 

bersaksi bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan selain Engkau. 

Aku beristighfar kepada-Mu, dan aku kembali kepada-Mu. 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Sa'id Al- 

Khudri dan Sa'ad bin Malik 2. 

Kalimat “Subhana” (Mahsuci) adalah isim (kata benda) 

berstatus masdar (predikat) yang berarti “at-tasbih”. Ada dhamir 

Ji'il atau kata kerja yang tersimpan, dan jika dimunculkan berbunyi 

“usabbihuka tasbihan” (aku mensucikan-Mu dengan sebenar- 

benar mensucikan). Dengan kata lain, aku membersihkan-Mu dari 

semua yang buruk dan semua yang kurang. Ada yang mengatakan, 

kalau dimunculkan berbunyi “usabbihuka tasbihan mugtaranan bi 

hamdika” (Aku mensucikan-Mu dengan benar-benar mensucikan 

disertai dengan memuji-Mu). 

Kalimat “aku beristighfar kepada-Mu”, yakni aku memohon 

ampunan-Mu. 

Kalimat “aku kembali kepada-Mu”, yakni aku pulang kepada- 

Mu. 

Disebutkan dalam bagian akhir hadits tadi, yaitu sabda 

Rasulullah & tentang balasan bagi oran yang membaca dzikir 

tersebut, “Ditulis dalam lembaran, lalu dicap dengan cap yang kuat, 

sehingga tidak akan rusak sampai Hari Kiamat nanti.” 

39 Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam Amal Al-Yaum wa Al-Lailah, hal. 173, nomor (81). Lihat, 

Irwa'Al-Ghalil W/135) dan (111/94). 
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10 

Dzikir Keluar dari Rumah 

$ 8 cat oo TI T s0 o PO) SUNYI SE YA IG ea 

16) “Dengan menyebut nama Allah. Aku bertawakal kepada Allah, 

tidak ada daya serta kekuatan apapun tanpa pertolongan 

Allah.”8 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Anas bin Malik. 

Disebutkan pada bagian akhir hadits ini, yaitu sabda & 

Rasulullah, “Niscaya dikatakan kepadanya, “Kamu telah diberi 

petunjuk, telah dijamin, dipelihara, dan dijauhkan dari setan”. 

Kalimat “dengan menyebut nama Allah”, yakni dengan menye- 

but nama Allah yang telah menggerakkan kita keluar berpergian. 

Kalimat “aku bertawakal kepada Allah”, yakni aku serahkan 

semua urusanku kepada-Nya Yang Mahasuci lagi Mahatinggi. 

Kalimat “niscaya dikatakan kepadanya”, boleh jadi yang 

mengatakannya ialah Allah, atau yang mengatakannya ialah 

malaikat. 

Kalimat “kamu telah dijamin”, yakni dijamin dengan 

dijauhkan dari kejahatan. 

Kalimat “kamu telah dipelihara”, yakni dijaga dari penyakit 

dan keburukan yang kasat mata olehmu. 

Kalimat “kamu telah diberi petunjuk”, yaitu ke petunjuk ke 

jalan yang benar dan lurus. Karena kamu lebih mendahulukan 

berdzikir kepada Allah, maka kamu selalu mendapatkan petunjuk 

dalam semua perbuatan, ucapan, dan tingkah lakumu. 

Kalimat “dan kamu telah dijauhkan dari setan”, yakni dising- 

kirkan darinya, sehingga setan berkata kepada temannya yang ingin 

menggoda dan menghancurkan orang tersebut, “Bagaimana kamu 

bisa menggoda seseorang yang sudah diberi petunjuk untuk selalu 

berdzikir kepada Allah, dijaga dari kemusyrikan, dan dipelihara dari 

makar serta tipu dayamu?” 

40 HR. At-Tirmidzi (IV/325), no.5094 dan At-Tirmidzi (V/490), no. 3427. Lihat, Shahih At- 
Tirmidzi 11151). 
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17) si Si F asi 

sampai aku menyesatkan atau disesatkan, aku terpeleset atau 

dibuat terpeleset, aku berbuat zhalim atau dizhalimi, aku 

berbuat bodoh atau diperlakukan bodoh.” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Ummu Salamah 

dan Hindun binti Abu Umayyah Al-Makhzumiyah, istri Nabi &£. 

Kalimat “jangan sampai aku menyesatkan”, yakni menyesatkan 

diriku sendiri. Sesat adalah kebalikan dari petunjuk. Makna asli 

kalimat “dhalla” ialah “dhalla asy-syai 'u” (sesuatu itu hilang dari 

jalan karena bingung). 

Kalimat “atau disesatkan”, yakni disesatkan oleh orang lain. 

Kalimat “atau aku terpeleset atau dibuat terpeleset”. Yakni, 

pertama, terpeleset karena kesalahan sendiri, atau karena perbuatan 

orang lain. Kedua, karena orang lain yang sengaja mendorong 

sehingga aku terpeleset lalu terjatuh dalam kesalahan. 

Kalimat “atau aku berbuat zhalim atau dizhalimi”. Zhalim 

berarti meletakkan sesuatu tidak pada tempatnya. Makna kalimat itu 

ada dua, Pertama, aku berbuat zhalim kepada diriku sendiri. Kedua, 

ada orang lain yang sengaja berbuat zhalim kepadaku. 

Kalimat “atau aku berbuat bodoh atau diperlakukan bodoh”. 

Pertama, yakni aku melakukan hal-hal yang bodoh, atau aku sibuk 

dengan sesuatu yang tidak ada gunanya bagiku. Kedua, yakni ada 

orang lain yang berbuat bodoh kepadaku dengan cara mendorong 

aku melakukan kebodohan, debat kusir, dan lain sebagainya yang 

biasa dilakukan oleh orang-orang yang bodoh. 

Dalam hadits ini ada pelajaran bagi umat Nabi Muhammad #£, 

dan menerangkan bagaimana cara mereka memohon perlindungan 

saat mereka akan keluar dari rumah. 

41 Diriwayatkan oleh para imam pemilik kitab Sunan, yakni Abu Dawud (5094), At Tirmidzi 

(3427), An-Nasa'i (VIII/268), dan Ibnu Majah (3884). Lihat, Shahih At- Tirmidzi 411152), 

dan Shahih Ibnu Majah (11/336). 
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Dzikir Saat Masuk Rumah 

18 Ce ota an Ah BL Te co, 92 cor, » 

| SE ha USG GA IE) Cena AI lag Led AI plg 

18) “Dengan menyebut nama Allah kami masuk, dan dengan 

menyebut nama Allah kami keluar. Dan kepada Allah lah 

kami bertawakal. "Selanjutnya ia mengucapkan salam kepada 

keluarganya” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Malik Al- 

Asy'ari yang nama aslinya diperselisihkan. Ada yang mengatakan, 

namanya ialah Ubaid, ada yang menyebut Abdullah, Amr, Ka'ab 

bin Ka'ab, dan juga ada yang mengatakan namanya ialah Amr bin 

Al- Harits «5. 

Kalimat “dengan menyebut nama Allah kami masuk”, yakni 

masuk ke dalam rumah. 

Kalimat “dan dengan menyebut nama Allah kami keluar”, 

yakni kami keluar juga dengan mengingat Allah. 

Kalimat “dan kepada Allah lah kami bertawakal”, yakni 

ketika kami masuk, ketika kami keluar, dan bahkan dalam segala 

apa saja yang diperintahkan, kami pasrah kepada Allah Tuhan kami 

Yang Mahamulia lagi Mahaagung. 

Kalimat “selanjutnya ia mengucapkan salam kepada keluar- 

ganya”, yakni penghuni rumahnya dengan mengatakan kepada 

mereka, “Assalamu 'alaikum wa rahmatullah wa barakatuh (Semoga 

42 HR. Abu Dawud (IV/325). Sanad hadits ini dinilai shahih oleh Al- Allamah Bin Baz dalam 
Tuhfat Al-Akhyar, hal. 28. Disebutkan dalam Shahih Al- Bukhari, “Jika salah seseorang 
masuk rumah seraya berdzikir kepada Allah saat memasukinya dan saat hendak makan, setan 
berkata (kepada teman-temannya), “Tidak ada tempat menginap dan tidak ada santap malam 
sama sekali bagi kalian.” Dan juga diriwayatkan oleh Muslim (2018). Kata Syaikh Al-Albani 

ts dalam komentarnya terhadap Kitab Al-Kalim Ath-Thayib pada hadits ini nomor 63, 
“Isnadnya shahih. Tetapi belakangan saya melihat isnadnya mungathi ' (terputus). Saya telah 

mengemukakannya dalam beberapa hadits yang bisa dijadikan sebagai penguat, kemudian 

belakangan saya jelaskan hal itu dalam hadits lain dengan sanad seperti itu dalam As-Silsilah 
Adh-Dha 'ifah (5606). Saya katakan di sana, bahwa Al-Hafizh Ibnu Hajar menganggap hadits 

ini gharib dan dha'if karena ada ilat lain yang tidak sampai membuat cacat. Dalam hadits lain 
ia mengingatkan bahwa sanadnya mungathi '. 
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salam sejahtera, rahmat, dan keberkahan Allah selalu dilimpahkan 

kepada kalian)”. 

19) 

19) 

12 

Doa Pergi ke Masjid 

21 0 Loe R 3 Me 0 ai 

2:3 20. s1 AN 9 9. 21 . n O L0.. 

Dai Gaal ag Di le oya Jaeely Uji Cena Jarel 
29... 2 os aa z1 SL. 23 m0. 0 8... 

SO EA A3 ag IP oa dala 
202 0 0. 20 - “.. 20? 0 .. z0 -.. . 

VI SAS Ba dah SA ab mars 
. Ha »2o..5.? oa 201 gan 

Ke Sg So Jaa ali Ni Sia 3 
0? Te z0 0”. z0 Su. z0 Su. z0? Su. 

IP deg Gay Ui Giaa Dai Giaa bai day 

“Ya Allah, ciptakanlah cahaya di hatiku, cahaya di lidahku, 

cahaya di pendengaranku, cahaya di penglihatanku, cahaya 

dari atasku, cahaya dari bawahku, cahaya di sebelah kananku, 

cahaya di sebelah kiriku, cahaya dari depanku, dan cahaya dari 

belakangku. Ciptakanlah cahaya dalam diriku, perbesarlah 

cahaya untukku, agungkanlah cahaya untukku, berilah cahaya 

untukku, dan jadikanlah aku sebagai cahaya. Ya Allah, berilah 

cahaya kepadaku, ciptakan cahaya pada urat sarafku, cahaya 

dalam dagingku, cahaya dalam darahku, cahaya di rambutku, 

dan cahaya di kulitku. Ya Allah, ciptakanlah cahaya untukku 

dalam kuburku... dan cahaya dalam tulangku.? Tambahkanlah 

cahaya untukku, tambahkanlah cahaya untukku, tambahkanlah 

cahaya untukku.“ Dan karuniakanlah bagiku cahaya di atas 

cahaya.” 

43 HR. At-Tirmidzi (V/483), no. 3419. 
44 HR. Al-Bukhari dalam Adab Al-Mufrad ,no. 695, hal. 258. Isnadnya dinilai shahih oleh Al- 

Albani dalam Shahih Al-Adab Al-Mufrad, no. 536. 
45 Dikemukakan oleh Ibnu Hajar dalam Fath Al-Bari, dan menisbatkannya kepada Ibnu Abu 

Ashim dalam Kitab 4d-Du 'a. Lihat, Fath Al-Bari (X1/118). Katanya, dari perbedaan beberapa 

riwayat, terdapat dua puluh lima masalah. 
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Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Abbas #8. 

Al-Ourthubi &ts mengatakan, “Cahaya-cahaya yang diminta 

dalam doa Rasulullah & ini mungkin bisa diartikan secara lahiriah. 

Jadi beliau memohon kepada Allah semoga Dia memasang cahaya 

pada setiap anggota tubuhnya yang kelak bisa beliau gunakan 

untuk menerangi dalam kegelapan, baik buat diri beliau sendiri 

dan buat orang-orang yang mengikuti beliau, atau siapa saja yang 

dikehendaki oleh Allah dari mereka.” 

Yang pertama dikatakan, ini adalah kiasan untuk ilmu dan 

hidayah atau petunjuk, sebagaimana firman Allah Ta 'ala, 

“Lalu ia mendapat cahaya dari Tuhannya.” (Az-Zumar: 22) 

Firman-Nya juga, 

KAN ie Ge) ME Ab ea 63 2 CG, 

“Dan kami berikan kepadanya cahaya yang terang, yang 

dengan cahaya itu dia dapat berjalan di tengah-tengah 

manusia” (Al-An'am: 122). 

Makna yang hakiki ialah bahwa sesungguhnya cahaya itu 

akan meliputi apa yang dikaitkan padanya, dan ini relatif. Cahaya 

pendengaran mengungkap hal-hal yang didengar, cahaya penglihatan 

mengungkap hal-hal yang dilihat, cahaya hati mengungkap hal- 

hal yang diketahui, dan cahaya anggota-anggota tubuh akan 

memperlihatkan amal-amal ketaatan.” 

Ath-Thayibi #t& mengatakan, “Makna meminta cahaya pada 

satu-satu persatu untuk anggota tubuh, ialah supaya masing-masing 

memiliki cahaya ma 'rifah dan ketaatan-ketaatan, dan selain dari 

keduanya. Karena setan itu meliputi enam arah dengan membawa 

waswas. Maka yang dapat menyelamatkan dari kejahatan setan 

tersebut ialah dengan memiliki cahaya yang memantul ke enam 

arah tersebut.” 

Semua itu kembali kepada hidayah, penerangan, dan cahaya 

kebenaran. Hal itu sudah dijelaskan oleh firman Allah 7a 'ala dalam 

firman-Nya, 
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20) 

20) 

“ 

LK Lag NA LL GO BPD 1X00 5» 2 
- - LX 2 Le my "a... a, ..... 1 

S2. Sh ee Oa 

s 2... aan - 2 

On naa 
“Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perum- 

£
 

E
x
 

pamaan cahaya Allah adalah seperti sebuah lubang yang tak 

tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam 

kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) 

seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon 

yang banyak berkahnya, (Yaitu) pohon zaitun yang tumbuh 

tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah 

barat(nya), yang minyaknya (Saja) hampir-hampir menerangi, 

walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis- 

lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang Dia 

kehendaki.“ (An-Nur:35). 

13 

Doa Masuk Masjid 

. “3 0 “8 ara Pi 0. 

Obsmsd K slela3 SI Kya Haa ab bgi 

A3 

“Aku berlindung kepada Allah Yang Mahaagung berikut Dzat- 

Nya Yang Mulia dan kekuasaan-Nya yang abadi, dari setan 

yang terkutuk. 5 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Amr bin Al-Ash #2. 

Pada bagian akhir hadits ini disebutkan sabda Rasulullah &&, 

46 HR. Abu Dawud (466). Lihat, Shahih Al-Jami' (4591). 
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“Jika ia telah membaca hal itu, setan akan berkata, “Ia telah dijaga 

dariku pada hari-hari yang lain.” 

Kalimat “berikut Dzat-Nya Yang Mulia” maksudnya, orang- 

orang Arab biasa mengartikan kalimat “al-karim” (yang mulia) 

untuk segala sesuatu yang bermanfaat, yang manfaatnya lestari, 

dan mudah mendapatkannya. Segala sesuatu yang mulia, mereka 

mensifatinya dengan sifat-sifat yang mulia. Kata yang mulia 

tidak mereka gunakan untuk mensifati seseorang, kecuali untuk 

hal-hal baik yang banyak jumlahnya. Orang-orang Arab biasa 

mengatakan, “Karramallahu wajhaka” yang berarti semoga Allah 

memuliakanmu. Digunakan kalimat wajah, karena faktanya wajah 

adalah sesuatu yang sangat mulia.Dzat Allah Yang Mulia adalah 

sesuatu paling mulia yang dijadikan tujuan, dan sekaligus sesuatu 

paling mulia yang diinginkan agar sampai kepada-Nya. 

Pentashih mengatakan, “kalimat berikut Dzat-Nya Yang Mulia 

adalah layak bagi keagungan-Nya. Inilah salah satu sifat di antara 

sifat-sifat Dzatiyah yang tidak sama dengan sesuatu apa pun di an- 

tara seluruh makhluk-Nya”. 

- £ . 

On nan OMA AN 9 AS MS 
“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah 

yang Maha Mendengar Lagi Maha Melihat. (Asy-Syura:11) 

Kalimat “dan kekuasaan-Nya yang abadi”. Makna asli kalimat 

“as-sulthan” (kekuasaan) ialah hujjah atau argumen. Yang dimaksud 

di sini ialah kekuasaan Allah yang dahsyat dan abadi. 

Alasan menyebutkan kalimat “Dzat Allah Yang Mulia”, dan 

“kekuasaan-Nya yang abadi” ketika memohon perlindungan ialah, 

karena keabsahan memohon perlindungan itu harus ditujukan 

kepada Tuhan yang paling tinggi kemuliaan-Nya, paling tinggi 

keadaan-Nya, dan paling sempurna kekuasaan-Nya. Dengan begitu 

orang yang memohon perlindungan tidak hina, tidak rendah, tidak 

salah menggantungkan harapan, tidak lemah dengan urusannya, dan 

tidak bergantung kepada sesama makhluk. Semua itu hanya terdapat 

pada sisi Allah 7a 'ala, dan hanya diperoleh dari-Nya. 
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Kalimat “yang terkutuk”, yakni yang diusir dan dijauhkan dari 

rahmat Allah Ta 'ala. 

Kalimat “pada hari-hari yang lain”, yakni semua hari. 

“Dengan nama Allah.” Semoga rahmat dan salam sejahtera 

senantiasa dilimpahkan kepada Rasulullah.“ Ya Allah, bukakanlah 

untukku pintu-pintu rahmat-Mu.”” 

Pentashih mengatakan, “Doa berisi basmalah dan shalawat 

adalah dari hadits Anas bin Malik #&. Sedangkan doa berisi 

permohonan salam sejahtera dan dibukakannya pintu-pintu rahmat 

adalah dari hadits Abu Hurairah -5.”50 

Kalimat “semoga rahmat dan salam sejahtera senantiasa 

dilimpahkan kepada Rasulullah”, yakni bahwa membacakan 

shalawat atas Nabi & di semua tempat berarti menyebut beliau 

di tengah-tengah jamaah malaikat. Ada yang mengatakan, yang 

dimaksud ialah mengagungkan beliau di dunia dengan menjunjung 

tinggi-tinggi kalimat-Nya, menghidupkan syariat-Nya, mengangkat 

derajatnya di akhirat, dan mendoakan agar beliau memberikan 

syafaat bagi umatnya.” 

Kalimat “pintu-pintu rahmatmu”, yakni berbagai jenis rahmat- 

Mu. 

14 

Doa Keluar dari Masjid 

- 

i 5 Al) AS 355 JII IN Hi — 

EN UAN Sa AI HM A3 

21) “Dengan nama Allah, semoga shalawat dan salam tercurah 

21) Ia duta 

kepada Rasulullah. Ya Allah, sesungguhnya aku mohon 

47 HR. Ibnu As-Sunni (88) dan Dihasankan oleh Al-Albani. 

48 HR. Abu Dawud (1/126), no. 465. Lihat, Shahih Al-Jami' (W/528), no. 514. 
49 Diriwayatkan oleh Muslim (1/494), no. 713. Disebutkan dalam Sunan Ibnu Majah sebuah 

hadits yang bersumber dari Fatimah ts , “Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku, dan bukakanlah 
untukku pintu-pintu rahmat-Mu.” Hadits Dishahihkan oleh Al-Albani, karena ada hadits-hadits 
lain yang menguatkannya. Lihat, Shahih Ibnu Majah 1/128-129). 

50 Pentashih. 
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kepada-Mu akan karunia-Mu. Ya Allah, peliharalah aku dari 

godaan setan yang terkutuk. ””' 

Doa berisi basmalah dan shalawat ini adalah dari hadits Anas 

bin Malik &. Doa berisi permohonan salam dan karunia adalah 

dari hadits Abu Humaid dan Abu Usaid. Adapun doa permohonan 

perlindungan adalah dari hadits Abu Hurairah &. 

Ath-Thayibi #ts mengatakan,” Rahasia kenapa hanya rahmat 

Allah yang dimohon ketika masuk, dan karunia ketika keluar, karena 

orang yang masuk itu cenderung memikirkan sesuatu yang bisa 

membawanya memperoleh pahala Allah dan surga-Nya.Karena 

itu,yang tepat ialah dengan memohon rahmat dan ketika keluar, 

ia cenderung sibuk dengan upaya mencari rezeki yang halal.Dan, 

yang tepat ialah dengan memohon karunia, sebagaimana firman 

Allah Ta 'ala, 

»4 (ag Ki o 

al Jutas Oa an Oak PAI La 1s 

“Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu 

di muka bumi, dan carilah karunia Allah” (Al-Jumw'ah: 10). 

Kalimat “peliharalah aku”, yakni jagalah aku. 

15 

Dzikir-dzikir Adzan 

22) IS MI LK SI os JA 0 EA 

AN IE Ip ai 

22) “Maka ucapkanlah apa yang diserukan oleh muadzin, kecuali 

pada kalimat hayya 'alash-shalah, dan hayya 'alal falah”, maka 

ia menjawab, la haula wala guwwata illa billah. ””?? 

Hadits riwayat Al-Bukhari dan Muslim yang dikemukakan 

51 Lihat, taknrij riwayat-riwayat hadits sebelumnya, nomor 20. Tambahan, “Ya Allah, jagalah aku 

dari setan yang terkutuk” adalah dari Ibnu Majah, no.773. Lihat, Shahih Ibnu Majah 1/129). 
52 HR. Al Bukhari (1/152), no. 611 dan Muslim (1/288), no. 383. 
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oleh penulis ialah sabda Nabi &£, “Apabila kalian mendengar adzan, 

tirukan apa yang diucapkan oleh muadzin”. 

Ini adalah hadits yang bersumber dari Abu Sa'id Al-Khudri &:. 

Adapun hadits yang di dalamnya disebutkan seruan “hayya ala as- 

shalah dan hayya ala al-falah” secara rinci dari riwayat Muslim,” 

ialah sabda Nabi &, “Jika si muadzin berseru Allahu akbar Allahu 

akbar (Allah Mahabesar, Allah Mahabesar), maka hendaknya salah 

seorang dari kalian menjawab, “Allahu akbar Allahu akbar”. Jika 

muadzin berseru, “asyhadu anla la ilaha illallah (saya bersaksi 

bahwa tidak ada Tuhan selain Allah)”, ia menjawab, “Asyhadu 

anla la ilaha illallah”. Jika muadzin berseru, “Asyhadu anna 

Muhammadar Rasulullah” (saya bersaksi bahwa Muhammad utusan 

Allah), ia menjawab, “asyhadu anna Muhammadar Rasulullah”. 

Jika muadzin berseru, “hayya ala as-shalat (Mari melakukan shalat), 

ia menjawab, “Ia haula wala guwwata illa billah” (Tidak ada daya 

serta kekuatan sama sekali tanpa pertolongan Allah). Jika muadzin 

berseru, “hayya ala al-falah (mari menuju kepada keberuntungan), 

ia menjawab, “La haula wala guwwata illa billah (Tidak ada daya 

serta kekuatan sama sekali tanpa pertolongan Allah). Jika muadzin 

berseru, “Allahu akbar Allahu akbar (Allah Mahabesar Allah, 

Mahabesar), ia menjawab, “Allahu Akbar Allahu Akbar (Allahu 

Maha Besar Allah Maha Besar). Dan, jika muadzin berseru, “La 

ilaha illallah (Tidak ada Tuhan selain Allah), ia menjawab, dari 

hatinya, “Ia ilaha illallah”, niscaya ia masuk surga.” 

Hadits ini bersumber dari Umar bin Al-Khathab -. 

Kalimat “jika kalian mendengar seruan”, yakni seruan adzan. 

Kalimat “jika muadzin berseru Asyhadu anla la ilaha illallah”, 

yakni menyerukan kalimat syahadat tauhid. 

Kalimat “ia menjawab, Asyhadu anla la ilaha illallah”, yakni 

salah seorang menjawab demikian, dan seterusnya. 

Kalimat “hayya ala ash-shalat”, yakni mari kita tunaikan 

shalat. 

53 HR. Muslim (385). 
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Kalimat “hayya ala al-falah”, yakni mari kita songsong 

kemenangan, kesuksesan, dan keselamatan. 

Kalimat “ia menjawab dari hatinya”, yakni dari hatinya 

yang tulus. Ini menunjukkan bahwa semua amal itu disyaratkan 

harus dengan ikhlas. Tidak ada amal sama sekali tanpa keikhlasan, 

karena pada dasarnya ucapan dan perbuatan harus dilandasi dengan 

keikhlasan. 

Allah Ta'ala berfirman, 

- - - - ox — 
Ken OT AT Ine AI Ti va 

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 

Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 

(menjalankan) agama yang lurus.” (Al-Bayyinah: 5) 

Jadi hadits yang pertama bersifat umum kemudian dikhususkan 

oleh hadits Umar 5. 

Yang dimaksud dari hal itu ialah hendaklah kita menirukan apa 

yang diserukan oleh muadzin, kecuali untuk seruan “hayya ala ash- 

shalat” dan “hayya ala al-falah”. Untuk dua seruan itu, jawabannya 

ialah dengan mengucapkan “Ia haula wala guwwata illa billah”. 

Tentang seruan muadzin “Ash-shalatu khairun min an-naum” 

(Shalat itu lebih baik daripada tidur), maka tidak dijawab dengan 

ucapan yang sama sepertinya atau ucapan yang lain. Melainkan 

biarkan tetap dalam keadaan umum, atau dengan tidak menjawab 

apa pun saat mendengarnya. Inilah menurut pendapat yang 

diunggulkan.Karena, seruan kalimat tambahan seperti itu hanya 

berlaku pada adzan shalat shubuh saja. Sehingga seruan ini harus 

dijawab dengan ucapan yang sama ketika mendengarnya. Jika ada 

seruan lain maka membutuhkan dalil. Padahal dalam hal ini tidak 

ada dalilnya sama sekali. 

Pentashih mengatakan, “Yang benar ialah, jika seseorang 

mendengar adzan dan ia mendengar muadzin menyerukan 

adzan shubuh, maka ia menjawab seperti yang diserukan oleh si 

muadzin, yaitu “ash-shalatu khairun min an-naum”, karena Nabi 
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2 bersabda,” Apabila kalian mendengar adzan, tirukan apa yang 

diucapkan oleh muadzin.” 

Ketahuilah, sesungguhnya menjawab muadzin itu diperse- 

lisihkan di kalangan para ulama, apakah hukumnya wajib ber- 

dasarkan kedua hadits tadi, ataukah sunnah berdasarkan hadits 

Aisyah ss, yang mengatakan sesungguhnya jika Rasulullah #£ 

mendengar muadzin membaca kalimat syahadat, beliau menjawab, 

“Dan aku, dan aku.”$5 Menurut pendapat yang kuat, hukumnya 

sunnah. Wallahu a'lam. 

3 

- 
8g. Fa #.. an « " Y 

23) AS lain ol d Sbb Y san PN) 
. | 

At ea KK LX & 

SIS JR Ld PIL Vpn) Asnng L) 

23) “Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah yang tidak 

memiliki sekutu sama sekali, dan bahwa Muhammad adalah 

hamba sekaligus Rasul utusan-Nya. Aku rela Allah sebagai 

Tuhan, Muhammad sebagai Nabi, dan Islam sebagai agama. 

Ia mengucapkan hal itu selesai mendengar muadzin.” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Sa'ad bin Abi 

Waggash «5. 

Kalimat “aku rela Allah sebagai Tuhan”, yakni sebagai Raja 

yang menguasai seluruh makhluk, sebagai pengelola serta pengatur 

semesta alam, (dan sebagai Ilah yang sejati).”? 

Kalimat “dan Muhammad sebagai Rasul”, yaitu seorang 

Rasul yang diutus dari sisi Allah Ta'ala, sehingga beliau harus 

menyampaikan semua yang dibawanya, memerintahkan perintah- 

Nya, dan menyampaikan larangan-Nya. 

54 HR. Al-Bukhari (611) dan Muslim (383). Lihat, Asy-Syarhu Al- Mumta 'ala Zad Al-Mustagna' 

oleh Ibnu Utsaimin (11/84). 

55 HR. Abu Dawud (526), dan dishahihkan oleh Al-Albani. Lihat, Shahih Al-Jami (4742). 
56 HR. Muslim (1/280), no. 386. 

57 HR. Ibnu Khuzaimah (1/220), no. 422. 

58 Pentashih. 
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Kalimat “dan Islam sebagai agama”, yakni berikut hukum- 

hukum dan syariatnya. 

Kalimat “ia membaca hal itu selesai muadzin menyerukan 

seruan kalimat syahadat”, yakni seruan, “asyhadu anla la ilaha 

illallah (Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah), dan 

Asyhadu anna Muhammadar Rasulullah (Saya bersaksi bahwa 

Muhammad utusan Allah). 

Lafazh ini bukan lafazh riwayat Ibnu Khuzaimah &&, karena 

lafazhnya ialah sabda Rasulullah &, “Barangsiapa mendengar 

muadzin menyerukan kalimat syahadat...” 

2) ON AS Ie AN Tag EN SA A3 

24) “Setelah menjawab muadzin, seseorang membacakan 

shalawat kepada Nabi &.”” 

Keterangan ini dikutip dari hadits Abdullah bin Amr -, 

sesungguhnya Nabi & bersabda, 

” Apabila kalian mendengar adzan, maka ucapkanlah seperti 

yang diucapkan oleh muadzin. Kemudian bacalah shalawat 

untukku, karena sesungguhnya barangsiapa membacakan shalawat 

untukku sekali niscaya Allah memberinya rahmat sepuluh kali. Lalu 

mohonkanlah al-wasilah kepada Allah untukku, karena al-wasilah 

adalah suatu tempat di surga yang hanya layak untuk seorang hamba 

di antara hamba-hamba Allah. Dan aku berharap hamba itu adalah 

aku. Maka barangsiapa memohonkan al-wasilah untukku, maka ia 

berhak mendapatkan syafaat.” 

Kalimat “kemudian bacalah shalawat untukku” yakni ketika 

selesai menjawab muadzin, maka bacakanlah shalawat untukku. 

Alasan perintah membacakan shalawat setelah selesai menjawab 

muadzin, karena pada hakekatnya menjawab seruan muadzin 

adalah doa dan sanjungan kepada Allah. Dan doa itu tidak diterima 

kecuali dengan membacakan shalawat, berdasarkan sabda Nabi 

59 HR. Muslim (1/288), no. 384. 
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&, “Setiap doa itu terhalang, sampai dibacakan shalawat atas 

Nabi &.”0 

Kalimat “karena sesungguhnya”, yakni bahwa orang yang 

membacakan shalawat untukku satu kali, maka Allah akan 

memberinya rahmat sepuluh kali, sebagaimana disebutkan dalam 

riwayat dari Nabi #&, bahwa beliau bersabda, “Barangsiapa 

yang membacakan shalawat untukku satu kali, maka Allah akan 

memberinya rahmat sepuluh kali, menghapus darinya sepuluh 

kasalahan, dan mengangkat sepuluh derajatnya.”! 

Kalimat “Jalu mohonkanlah al-wasilah kepada Allah untuk- 

ku”. Makna “al-wasilah” ialah sesuatu yang digunakan untuk 

mendekatkan kepada orang lain, atau yang lazim disebut sarana. 

Disebutkan “wasala fulanun ila rabbihi wasilatan” yang berarti 

si fulan berwasilah kepada Tuhannya, atau “wa tawassala ilaihi bi 

wasilatin” yang berarti si fulan menggunakan suatu wasilah kepada- 

Nya. Dengan kata lain, ia mendekatkan diri kepada Tuhannya. Tetapi 

yang dimaksud dengan al-wasilah dalam hadits ini ialah sebuah 

tempat di surga. Makanya Rasulullah & menafsirkannya dengan 

bersabda,” Sesungguhnya al-wasilah adalah sebuah tempat di surga.” 

Kalimat “yang hanya layak”, yakni bahwa al-wasilah hanya 

layak bagi seorang hamba saja di antara hamba-hamba Allah, dan 

aku berharap hamba itu adalah aku. 

Kalimat “maka ia berhak mendapatkan syafaatku”, yakni ia 

wajib memperoleh syafaat. Maksudnya, ialah syafaatku. 

Ka ? Bg — - St L 33 203 .. Bo gt 

25) Alan PI NASA IT ASI BLN ALI 3 SI ola S7 All 

1 2 02 OP Io, 3 2 ag Pe S0. a aa 

Serah Hk Y SU SAS) SAI 5 aa Lali a21) Alai! 

25) “Ya Allah, pemilik panggilan yang sempurna ini dan shalat 

yang akan ditunaikan, tolong berikan kepada Muhammad 

al-wasilah dan segenap keutamaan, serta tempatkan ia 

60 Hadits ini dihasankan oleh Al-Albani. Lihat, Silsilah As-Shahihah (2035). 

61 Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam Amal Al-Yaum wa Al-Lailah (362-362), dan dishahihkan 
oleh Al-Albani. Lihat, Shahih Al-Jami' (6359). 
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pada suatu tempat terpuji yang telah Engkau janjikan. 

Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji). ”? 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Jabir bin 

Abdullah. 

Kalimat “pemilik panggilan yang sempurna ini”, yakni 

ajakan atau dakwah kepada ajaran tauhid. Ada yang mengatakan, 

dakwah tauhid itu sempurna, karena syirik adalah kekurangan. Dan 

kesempurnaan dakwah tauhid tidak akan berubah dan berganti, 

melainkan akan tetap abadi sampai pada Hari Kebangkitan nanti. 

Sesungguhnya dakwah tauhid harus sempurna, sedangkan dakwah 

selain itu cenderung mengalami kekurangan. 

Kalimat “dan shalat yang akan ditunaikan”, yakni yang akan 

terus abadi. 

Kalimat “al-wasilah”, yakni sebuah tempat di surga, 

Kalimat “dan segenap keutamaan”, yakni keutamaan yang 

dianugrahkan kepada seluruh makhluk. 

Kalimat “tempatkan ia pada suatu tempat terpuji”, yakni 

pada Hari Kiamat kelak bangkitkanlah ia, kemudian tempatkan ia 

di sebuah tempat yang akan ia gunakan untuk memuji. 

Kalimat “yang telah Engkau janjikan. Sesungguhnya Engkau 

tidak menyalahi janji.” Ath-Thayibi #& mengatakan, “Yang 

dimaksud dengan kalimat itu ialah firman Allah Ta 'ala, 

£ x5 LA. ne. f 

Ka RAS Celana SE HE ons 

“Mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat 

yang terpuji.” (Al-Isra”:79) 

Bagi Allah 7a'ala, kalimat “mudah-mudahan” yang berisi 

harapan atau doa itu pasti terjadi. 

Pada bagian akhir hadits ini disebutkan sabda Rasulullah & 

62 HR. Al-Bukhari (I/152), no. 614, dan yang di dalam kurung diriwayatkan oleh Al-Baihagi 
(1/410). Isnad hadits ini dihasankan oleh 4l-Allamah Abdul Aziz bin Baz dalam Tuhfat 
Al-Akhyar, hal. 38. Kata Syaikh Al-Albani #ts tentang tambahan yang dicantumkan oleh 
Al-Baihagi sts, “Tambahan ini kontroversial, karena tidak terdapat dalam semua jalur sanad 
hadits dari Ali bin Iyasy, kecuali dalam riwayat Al-Kasymaini terhadap Shahih Al-Bukhari 

yang berbeda dengan lainnya. Dan ini juga kontroversial, karena menyalahi riwayat-riwayat 
lain yang shahih.” Lihat, /rwa 'Al- Ghalil (W/261). 
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tentang balasan orang yang mengucapkan doa tersebut, “niscaya 

ia berhak mendapatkan syafaatku.” Yakni, ia berhak dan harus 

mendapatkannya. 

Al-Muhallab #ts mengatakan,“Hadits tadi mengandung 

anjuran untuk memanjatkan doa di waktu-waktu shalat, karena itu 

adalah waktu yang sangat diharapkan doa dikabulkan”. 

26) 
030. IN kan AAN SB SBY SN Sl NG 

26) “Berdoa untuk dirinya sendiri antara adzan dan igamat, 

karena berdoa pada saat itu tidak ditolak. ”? 

Ini disebutkan dalam sabda Rasulullah #&, “Tidak ditolak doa 

antara adzan dan igamat.” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Sa'id Al- 

Khudri &. 

Kalimat “berdoa” secara mutlak memang mencakup setiap 

doa. Tetapi harus dibatasi dengan keterangan yang terdapat dalam 

hadits-hadits lain yang menyatakan bahwa doa itu harus bukan doa 

untuk suatu dosa, atau memutuskan hubungan kekeluargaa, dan 

permusuhan. 

16 

Doa Istiftah 

Yang dimaksud istiftah ialah memulai atau membuka shalat. 

27) SAN, IA Ag SAE AS GUS 3 ata Vi 

. .- Po SA . he PAT) bay Ia D3 Ha LS UAN In G3 LN 

SANG J3 el Cebles Jas 

21) “Ya Allah, jauhkanlah antara aku dan antara dosa-dosaku 

sebagaimana Engkau menjauhkan antara timur dan barat. 

Ya Allah, bersihkanlah aku dari dosa-dosaku sebagaimana 

63 HR. At-Tirmidzi (212),Abu Dawud (521), dan Ahmad (III/119). Lihat, Irwa'Al-Ghalil (1/262). 
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Engkau bersihkan pakaian putih dari kotoran. Ya Allah, 

basuhlah aku dari dosa-dosaku dengan air, salju, dan air 

dingin.“ 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah. 

Kalimat “dan antara dosa-dosaku”, yakni antara kesalahan- 

kesalahanku. 

Penggunaan metafor dengan istilah antara timur dan barat ini 

menunjukkan betapa jauh jarak yang diinginkan antara seseorang 

dengan dosanya, karena jarak terjauh yang dapat disaksikan di alam 

dunia ini ialah jarak antara timur dan barat. Maksudnya ialah agar 

dosa-dosa dihapuskan dan tidak ada tuntutan, atau dicegah jangan 

sampai terjadi dan dijaga darinya. 

Kalimat “bersihkanlah aku”, yakni sucikanlah aku dari dosa- 

dosaku, sebagaimana pakaian putih yang dibersihkan dari kotoran. 

Penyerupaan seseorang memohon dibersihkan dari dosa seperti 

pakaian berwarna putih yang dibersihkan dari kotoran ini, karena 

hilangnya kotoran dari pakaian berwarna putih itu bisa dilihat 

dengan jelas. Sedangkan warna-warna lain yang meskipun sudah 

dicuci namun masih ada bekas kotoran yang tersisa. 

Berbeda dengan pakaian berwarna putih yang bisa terlihat 

dengan jelas setiap bekas yang masih ada padanya. Maksud 

penyerupaan ini ialah agar dosa-dosa dihapus secara total. Sama 

seperti noda kotoran yang terhapus secara total dari pakaian 

berwarna putih, sehingga tidak ada bekas kotoran sama sekali yang 

masih tersisa. 

Kalimat “ya Allah, basuhlah aku dari dosa-dosaku dengan air, 

salju, dan air dingin”, ini menyebutkan berbagai jenis pembersih 

yang diturunkan dari langit, dan yang tidak mungkin didapat 

kebersihan yang sempurna kecuali dengan menggunakan salah 

satunya. Ini untuk menjelaskan berbagai jenis ampunan di mana 

dosa-dosa tidak bisa dihapus kecuali dengannya. Dengan kata lain, 

“Ya Allah, tolong bersihkan aku dari dosa-dosaku dengan berbagai 

jenis ampunan-Mu”. 

64 HR. Al-Bukhari (1/181), no.744 dan Muslim (1/419), no.598. 
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Artinya, sebagaimana Engkau menjadikan hal itu untuk 

mendapatkan kebersihan, maka mohon jadikan pula hal itu untuk 

mendapatkan ampunan. Keterangan tentang hal ini terdapat dalam 

hadits Abu Hurairah & dari Nabi &, 

“Apabila seorang hamba muslim atau mukmin berwudhu, saat 

membasuh mukanya, keluarlah semua dosa yang dilihat dengan 

kedua matanya dari mukanya bersama dengan air itu atau bersama 

dengan tetesan air yang terakhir.” 

PP BEAN SAS IS ML IG) Sah IM MUA 

28) “Mahasuci Engkau Ya Allah, berikut segala puji-Mu. 

Mahasuci nama-Mu, Mahaluhur kebesaran-Mu, dan tidak 

ada Tuhan selain Engkau.“ 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Sa'id Al- 

Khudri & dan Aisyah ts. 

Kalimat “berikut segala puji-Mu”, yakni aku memuji dengan 

puji-Mu. Atau dengan puji-Mu aku mensucikan-Mu, dan aku 

panjatkan hal itu kepada-Mu. 

Kalimat “Mahasuci nama-Mu”, yakni penuh keberkahan 

yang banyak dan luas. Yang Mahatinggi dan Mahaagung. Sungguh 

melimpah keberkahan Allah di langit dan di bumi. Karena 

keberkahan-Nya, langit berdiri kokoh dan menurunkan segala 

kebaikan. 

Kalimat “Mahaluhur”, yakni Mahatinggi. 

Kalimat “kebesaran-Mu”, yakni keagungan-Mu. 

29 at 8 0. 

, & cf Us, Uas AU AGAN J3 su 3 P9 

"Sao 53 23 CS 5533 Pe 3 Sa | 
an LO 0g 8 0 A0 o 9 oa 

65 HR. Muslim (244). 
66 Diriwayatkan oleh keempat imam pemilik kitab Sunan, yaitu Abu Dawud (775-776), At- 

Tirmidzi (242 dan 432), An-Nasa'i (11/133), dan Ibnu Majah (804 dan 806). Lihat, Shahih 
At-Tirmidzi (/77) dan Shahih Ibnu Majah (W135). 
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20) 2 Dae SE SG ON el 

29) “Aku hadapkan wajahku kepada Dzat yang telah menciptakan 

langit dan bumi dengan hanif (lurus), dan aku bukanlah 

termasuk orang-orang yang menyekutukan Allah. Sesungguhnya 

Shalatku, ibadahku, hidup dan matiku adalah untuk Allah Rabb 

seru sekalian alam. Tidak ada sekutu sama sekali bagi-Nya. 

Dengan itulah aku diperintahkan dan aku adalah termasuk 

orang-orang yang berserah diri. Ya Allah, Engkau adalah Raja, 

tidak ada Tuhan selain Engkau. Engkau adalah Rabb-ku dan 

aku adalah hamba-Mu. Aku telah berbuat aniaya terhadap 

diriku sendiri. Aku juga mengakui dosaku. Maka ampunilah aku, 

ampuni semua dosaku, karena sesungguhnya tidak ada yang bisa 

mengampuni dosa selain Engkau. Bimbinglah aku pada akhlak 

yang paling baik, tidak ada yang bisa melakukan itu kecuali 

Engkau. Palingkanlah aku dari akhlak yang buruk, karena 

tidak ada yang bisa melakukan itu selain Engkau. Aku selalu 

tunduk dan taat kepada-Mu. Segala kebaikan ada di tangan-Mu. 

Sedangkan kejahatan tidaklah berpulang kepada-Mu. Aku hidup 

hanya untuk-Mu dan kembali kepada-Mu. Sungguh, Mahasuci 

lagi Mahaluhur Engkau Ya Allah. Aku mohon ampunan kepada- 

Mu, dan juga bertaubat kepada-Mu”.” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Ali bin Abi 

Thalib. 

Kalimat “aku hadapkan wajahku”, yakni aku murnikan agama 

67 HR. Muslim (1/534), no. 771. 
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dan amalku. Ada yang mengatakan, aku maksudkan ibadahku 

kepada Dzat yang telah menciptakan langit dan bumi. 

Kalimat “dengan hanif”, yakni dengan lurus dan tulus ikhlas. 

Artinya, cenderung kepada agama yang benar, yaitu Islam. Makna 

asli hanif ialah cenderung, yaitu cenderung pada kebaikan atau 

cenderung pada keburukan. Maka kalimat hanif'ini digunakan sesuai 

dengan pengiring atau indikasinya. 

Abu Ubaid #ts mengatakan, “Menurut orang-orang Arab, al- 

hanifi ialah orang yang setia memeluk agama Ibrahim”. 

Kalimat “dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang 

menyekutukan Allah”, yakni sebagai penjelasan makna al-hanif. 

Kalimat “musyrik” secara mutlak itu mencakup setiap orang 

kafir penyembah berhala, orang Yahudi, Nasrani, Majusi, murtad, 

zindig, dan lainnya. 

Kalimat “sesungguhnya shalatku”, yakni ibadahku. 

Kalimat “ibadahku”, yakni pendekatanku seluruhnya. Ada 

yang mengatakan, yakni sembelihanku. 

Ini juga bisa menghimpun antara shalat dan sembelihan, 

sebagaimana disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, “Maka 

shalatlah dan sembelihlah kurban.” (Al-Kautsar:2) 

Ada yang mengatakan, yakni shalatku dan hajiku. 

Kalimat “hidup dan matiku”, yakni nikmat yang aku rasakan 

dalam hidupku, dan iman serta amal saleh kepada Allah, Rabb seru 

semesta alam yang aku bawa pada kematianku. Hal itu aku lakukan 

murni untuk Allah Tuhan seru sekalian alam. Tidak ada sekutu sama 

sekali bagi-Nya. Dengan itulah aku diperintahkan, dan aku termasuk 

orang-orang yang berserah diri. 

Kalimat “aku telah berbuat aniaya terhadap diriku sendiri”, 

dengan membiarkannya menuju kepada kemaksiatan-kemaksiatan. 

Kalimat “aku juga akui dosaku”. Pengakuan dosa berarti 

pengakuan untuk tidak akan mengulanginya. Dan etikanya hal itu 

harus dimintakan ampunan, seperti pernah dikatakan oleh Adam 

dan Hawa, sebagaimana dalam firman-Nya, 
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“Keduanya berkata, 'Ya Tuhan kami, kami Telah menganiaya 

diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan 

memberi rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk 

orang-orang yang merugi.” (Al-A'raf: 23) 

Kalimat “bimbinglah aku”, yakni tunjukkan aku dan tuntunlah 

aku kepada akhlak yang paling baik, atau akhlak yang benar. 

Kalimat “palingkanlah aku dari akhlak yang buruk”, yakni 

akhlak yang jelek. 

Kalimat “aku selalu tunduk dan taat kepada-Mu”, yakni untuk 

selalu setia menaati-Mu. 

Kalimat “sedangkan kejahatan tidaklah berpulang kepada- 

Mu”. Ketahuilah, bahwa menurut pendapat para ahli kebenaran, 

semua yang ada, yang baik maupun yang buruk, dan yang 

bermanfaaat maupun mudharat, semua dari Allah Yang Mahasuci 

lagi Mahatinggi, dengan ketentuan serta kehendak-Nya. Para ulama 

berbeda dalam beberapa pendapat tentang penafsiran kalimat 

tersebut: 

1. Keburukan tidak bisa digunakan untuk mendekatkan kepada- 

Nya. Inilah pendapat yang paling kuat. 

2. Keburukan tidak bisa dinaikkan kepada-Nya. Yang bisa 

dinaikkan kepada-Nya hanyalah yang baik-baik saja. 

3. Keburukan tidak bisa disandarkan kepada-Nya. Ini adalah etika. 

Jadi tidak boleh disebutkan, “Wahai Rabb Pencipta keburukan”, 

meskipun pada hakekatnya Allah lah yang menciptakannya. 

Sama seperti tidak boleh menyebutkan, “Wahai Rabb Pencipta 

babi”, meskipun memang Dia yang menciptakannya. 

4. Hal itu bukan keburukan jika dikaitkan dengan hikmah 

kebijaksanaan-Nya, karena Engkau tidak mungkin menciptakan 

sesuatu yang sia-sia. Pendapat ini cukup kuat. Wallahu a'lam. 

Kalimat “Aku hidup untuk-Mu dan kembali kepada-Mu”, 
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yakni aku berlindung dengan-Mu, bergantung kepada-Mu, hidup 

dan mati demi-Mu, dan tempat kembali dan berpulangku adalah 

kepada-Mu. Atau, aku ada karena-Mu, karena pada hakekatnya 

seluruh yang ada itu disebabkan oleh-Mu, dan mengharapkan-Mu, 

dan lain sebagainya. 

Kalimat “Mahasuci Engkau”, yakni Engkaulah yang berhak 

akan sanjungan yang besar dan sebanyak-banyaknya. 

Kalimat “Jagi Mahaluhur Engkau”, yakni Engkau terlalu 

agung untuk dibayangkan oleh seluruh angan-angan, bisa diterima 

oleh seluruh pemahaman, dan bersih dari segala kekurangan. 

30) an SGUAN 56 Jasa Jasa, Jas S5 LN 

Dab ah PS La Date 3 3 5 angan, ge 

BAK Hei MI Onih HI Ia ad SEMU gas 
A2. 

30) “Ya Allah, Rabb Jibril, Mikail, dan Israfil. Sang Pencipta 

langit dan bumi, Yang Mengetahui sesuatu yang gaib dan yang 

nyata, Engkaulah yang memutuskan di antara hamba-hamba- 

Mu tentang apa yang mereka perselisihkan, dengan izin-Mu 

tunjukkanlah aku pada kebenaran yang diperselisihkan, 

sesungguhnya Engkau-lah yang memberi hidayah kepada 

siapa pun yang Engkau kehendaki kepada jalan yang lurus.”? 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Aisyah tes. 

Kalimat “Rabb Jibril, Mikail, dan Israfi?”. Mengapa hanya 

ketiga malaikat ini saja yang disebut di antara seluruh makhluk? 

Seperti bandingan-bandingannya yang diterangkan dalam Al- 

Our'an dan hadits, adalah untuk menunjukkan betapa ketiga 

makhluk ini memiliki martabat atau tingkatan yang besar. Bukannya 

meremehkan dan menganggap kecil yang lain. Lazim disebutkan 

untuk Allah, “Mahasuci Allah, Rabb yang memiliki langit dan 

68 HR. Muslim (1/534), no.770. 
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bumi, Rabb yang memiliki Arsy yang mulia, Rabb para malaikat 

dan malaikat Jibril, Rabb seluruh penghuni timur dan seluruh 

penghuni barat, Rabb semua manusia, Rabb segala sesuatu, dan 

yang menciptakan langit dan bumi.” Semua itu adalah sifat Allah 

Yang Mahasuci lagi Mahatinggi dengan bukti-buktinya yang sangat 

besar, dan dengan kekuatan-Nya yang amat agung.” 

Makna kalimat “YJibrai?”, yakni hamba Allah. Nama ini terdiri 

dari dua suku kata, yakni “Jibra” atau “Kubra” yang berarti hamba, 

dan “Ai?” yang berarti Allah Ta'ala. Jibril adalah malaikat yang 

menjadi perantara atau duta antara Allah dan para Rasul-Nya. Ia 

yang dipercaya untuk menurunkan dan menyampaikan wahyu 

kepada mereka. Demikian pula dengan Mikail dan Israfil, keduanya 

adalah hamba Allah. Penyebutan ketiga malaikat ini adalah untuk 

memuliakan mereka. 

Kalimat “Yang Mengetahui sesuatu yang gaib dan yang 

nyata”, yakni yang tidak terlihat dan yang dapat terlihat oleh para 

manusia. 

Kalimat “tunjukkanlah aku pada kebenaran yang diperselisih- 

kan”, yakni tuntunlah aku kepada kebenaran yang diperselisihkan, 

dan teguhkan aku berpegang padanya. 

Kalimat “dengan izin-Mu”, yakni dengan kemudahan dan 

karunia-Mu. 

Kalimat “kepada jalan yang lurus”, yakni jalan kebenaran. 

31) KL Ba AN, M3 ri 

WA SES AS KAI Ai LG as 

.0 o jang 4 an ya Pa H WESAN Ip 

31) “Allah Mahabesar sebesar-besarnya 30, segala puji bagi 

Allah sebanyak-banyaknya (3x), Mahasuci Allah di waktu pagi 

dan petang. Allah Mahabesar sebesar-besarnya, segala puji 

bagi Allah sebanyak-banyaknya, Mahasuci Allah di waktu pagi 

dan petang (3x), lalu beliau berdoa, “Aku berlindung kepada 
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Allah dari godaan setan yang terkutuk dari hembusannya, dari 

kesombongannya, dan dari bisikannya. 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Jubair bin 

Muth'im &. 

Kalimat “Allah Mahabesar sebesar-besarnya”, yakni sangat 

besar. Status kalimat “kabiran” ini bisa sebagai hal muakkadah, 

atau sebagai mashdar yang kalau kalimatnya dimunculkan secara 

lengkap berbunyi “Allahu akbar takbiran kabiran (Aku bertakbir 

kepada Allah Yang Mahabesar dengan kebesaran yang besar). 

Kalimat “sebanyak-banyaknya”, yakni pujian yang sebanyak 

mungkin 

Kalimat “di waktu pagi maupun petang”, yakni di permulaan 

waktu siang dan di penghujungnya. 

Kalimat “dari tiupannya”, perawi menafsirkan, yakni kesom- 

bongannya, karena orang yang sombong akan merasa semakin besar 

diri, terutama jika dipuji. 

Kalimat “dan dari hembusan setan”, perawi menafsirkannya 

dengan syair setan, karena syair itu berasal dari bisikan setan. 

Sesungguhnya para penyair itu mengundang para pemuji yang 

membabi buta, yang mengagung-agungkan dan sekaligus yang 

meremehkan. 

Menurut pengertian bahasa, kalimat nafats atau hembusan 

ialah membuang ludah. 

Kalimat bisikannya, perawi menafsirkan yakni kematian. 

Tetapi yang dimaksud di sini ialah gila. 

Dan, menurut pengertian bahasa, kalimat “al-hamzah” ialah 

“al ashru” atau perasan. Disebutkan “hamaztu asy-syai'a fi kaffi” 

yang berarti aku ludahkan. 

A8 2 021 A0. 0 - BAD 

PN ob yg PN Agama ad kl VW li 

69 HR. Abu Dawud (1/203), no. 764, Ibnu Majah (1/265), no. 807, dan Ahmad (IV/85). Hadits 

senada ini diriwayatkan oleh Muslim bersumber dari Ibnu Umar #8 , dan terdapatkisah (1/420), 

no. 601. 
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32) “Ya Allah, segala puji bagi-Mu.” Engkau adalah Dzat yang 

mengatur langit, bumi, dan apa saja yang ada padanya. Segala 

puji bagi-Mu. Engkau adalah cahaya langit, bumi, dan apa 

saja yang ada padanya. Segala puji bagi-Mu. Engkau adalah 

pemilik langit, bumi dan apa saja yang ada padanya. Segala 

puji bag-Mu. Engkau adalah hag, janjii-Mu hag, pertemuan 

dengan-Mu itu hag, firman-Mu hag, surga itu hag, neraka 

itu hag, para nabi itu hag, Muhammad itu hag, Hari Kiamat 

itu hag. Ya Allah, kepada-Mu aku berserah diri, dengan-Mu 

aku beriman, terhadap-Mu aku bertawakal, kepada-Mu aku 

kembali, demi Engkau aku berperang, dan kepada-Mu aku 

memutuskan. Maka mohon ampunkanlah dosa-dosa yang telah 

aku lakukan maupun yang akan aku lakukan, dan yang aku 

lakukan secara sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan. 

Engkau adalah Rabb-ku. Tidak ada Tuhan selain Engkau.” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Ibnu Abbas #8. 
, 

Kalimat “Engkau adalah cahaya langit dan bumi”, yakni 

segala sesuatu itu bersinar dan bercahaya daripada-Nya, dan juga 

70 Setiap kali bangun malam, Nabi & selalu melakukan shalat tahajud. 
71 HR. Al-Bukhari seperti dikutip dari Fath Al-Bari 11/3, X1/116, dan X111/371), no.423, 465. 

Hadits senada diriwayatkan oleh Muslim secara singkat (1/532), no. 769. 
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berkat kekuasaan-Nya. Mengabungkan cahaya pada langit dan bumi 

ini untuk menunjukkan betapa luasnya cahaya yang dipancarkan 

dan disebarkan-Nya. Itulah tafsir firman Allah Ta 'ala, 

“Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. perum- 

pamaan cahaya Allah...” (An-Nur: 35) 

Disebutkan bahwa sesungguhnya Allah Fa 'ala menyebut 

dirinya dengan “Cahaya”, berdasarkan Al-Our'an dan hadits. Di 

dalam Al-Our'an kalimat “An-Nur” atau cahaya disebutkan dalam 

bentuk idhafah. Dan, dalam sebuah hadits shahih”? yang bersumber 

dari Abu Dzar #-, disebutkan bukan dalam bentuk idhafah, yakni 

sabda Rasulullah #&, “Sesungguhnya aku melihat-Nya cahaya.” 

Sabda beliau ini menjawab atas pertanyaan yang diajukan oleh Abu 

Dzar, “Apakah Engkau pernah melihat Tuhan Anda?” 

Pentashih mengatakan, “Makna sabda Rasulullah #£, “Sesung- 

guhnya aku melihat-Nya cahaya”, ialah bahwa tirai-Nya adalah 

cahaya. Jadi bagaimana aku bisa melihat-Nya?” Hal itu ditafsirkan 

oleh hadits lain yang berisi sabda Rasulullah #£, 

“Sesungguhnya Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung tidak 

pernah tidur dan tidak akan pernah tidur. Dia yang mengurangi 

dan menambah rezeki. Dan dilaporkan kepada-Nya amal malam 

hari sebelum amal siang hari, serta amal siang hari sebelum amal 

malam hari. Tirainya adalah cahaya —dalam riwayat lain disebutkan, 

Tirainya adalah api— dan seandainya dibuka, niscaya keagungan 

Dzat akan membakar apa saja yang dilihat oleh-Nya dari makhluk- 

Nya.”73 

Kalimat isim atau kata benda “an-nur” yang bukan berbentuk 

idhafah itu membutuhkan dalil. Adapun Al-Our'an biasa 

mengemukakan kalimat “an-nur” dengan disandarkan kepada 

kalimat “as-samawat” (langit) dan kalimat “al-ardh” (bumi). 

Para ulama memasukkan “an-nur” sebagai salah satu asma 'ul 

husna atau nama-nama indah Allah. Dari dasar-dasar agama kita 

tahu bahwa hakekat dan makna hal itu ialah Allah Yang Mahasuci, 

72 HR. Muslim (178). 
73 HR. Muslim (178). 
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dan tidak boleh ditafsiri dengan makna-makna yang ganda. Jadi “an 

nur” secara mutlak harus kita arahkan kepada Allah. 

Pentashih mengatakan, “Aku bertanya kepada Bin Baz #:s, 

apakah salah satu asma Allah itu “An-Nur'”?” Ia menjawab, “Nur 

as-samawati wa al-ardhi (Cahaya langit dan bumi).”” 

Untuk menjelaskan masalah yang dianggap sulit perlu kami 

katakan, “Sesungguhnya Allah 7a 'ala menyebut rembulan sebagai 

cahaya, dan menyebut Nabi juga sebagai cahaya. Keduanya sama- 

sama makhluk. Dari segi makna, antara keduanya jelas sangat 

jauh berbeda. Rembulan disebut cahaya, karena darinya terpancar 

sinar cahaya yang dapat dilihat dengan mata. Nabi disebut cahaya, 

karena ada petunjuk-petunjuk sangat jelas yang dapat disaksikan 

oleh orang-orang yang berakal. Al-Our'an disebut cahaya, karena 

makna-maknanya yang sanggup mengentaskan manusia dari 

berbagai kegelapan, kekafiran, dan kebodohan. Dan Allah menyebut 

diri-Nya cahaya, karena hanya Dia yang memiliki pancaran cahaya 

keagungan yang membuat redup cahaya-cahaya lainnya. Sebutan 

cahaya dalam pengertian seperti ini, maka yang berhak atasnya 

hanya Allah, bukan yang lain. Bahkan hanya Allah yang berhak 

untuk diminta. Allah 4£ berfirman, 

“Hanya milik Allah asmaul husna (nama-nama yang baik). 

Maka memohonlah kepada-Nya.” (Al-A”raf:180). 

Kalimat “Engkau adalah pemelihara langit,” yakni yang 

menjaga dan selalu memperhatikannya, dan juga menjaga semua 

yang ada di sekelilingnya serta yang dihimpunnya. Dia memberikan 

segala sesuatu yang menjamin eksistensinya, dan juga yang 

mengadakan segala sesuatu untuk makhluk-Nya, sehingga bisa 

dilihat betapa sangat cermat pengaturan-Nya. 

Kalimat “Engkau-lah Rabb bumi dan langit”, yakni 

Engkau-lah Sang Pemilik seluruh bumi dan langit berikut isinya. 

Makna kalimat Rabb ialah pemilik, tuan yang ditaati, dan yang 

memperhatikan kebaikan. 

Kalimat “Engkau adalah hag”. Al-Hag adalah salah satu 

74 Pentashih. 
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nama Allah yang artinya benar-benar ada dan yang mewujudkan 

keberadaannya. 

Kalimat “Yanji-Mu hag”, yakni yang tetap dan tidak batil. 

Allah Ta'ala berfirman, 

ITS GA s Tt | -.. »- SPA GG — 

Hen TM 3 BV 2 HI 4 2 

“Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau mengumpulkan 

manusia untuk (menerima pembalasan pada) hari yang tak 

ada keraguan padanya. Sesungguhnya Allah tidak menyalahi 

janji.” (Ali Imran: 9) 

Kalimat “dan firman-Mu hag”, yakni tidak dusta, melainkan 

benar-benar jujur dan pasti. 

Kalimat “pertemuan dengan-mu adalah hag”, yakni pasti 

benar-benar akan terjadi. 

Pentashih mengatakan,” Pertemuan dengan Allah 7a 'ala adalah 

sesuatu yang hag dan tidak perlu diragukan lagi. Tetapi tentang 

bagaimana sosok Allah yang sebenarnya itu tidak bisa dibayangkan, 

direkayasa, dan digambarkan.” 

“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah 

yang Maha Mendengar dan Melihat.” (Asy-Syura: 11) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ss mengatakan, “Tentang 

pertemuan dengan Allah, menurut penafsiran para ulama dari 

generasi terdahulu dan dari generasi belakangan, yakni bisa 

disaksikan dan dilihat dengan mata kepala sendiri setelah melalui 

langkah-langklah dan perjalanan.” 

Kata Ibnu Taimiyah, “Sesungguhnya bertemu Allah ialah 

melihat-Nya, sebagaimana firman-Nya dalam Surat Al-Insyigag ayat 

6, "Wahai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja keras menuju 

Tuhanmu, maka kamu akan menemuinya. ” Disebutkan dalam ayat 

tadi, karena seseorang telah bekerja keras menuju Allah, maka ia 

pasti akan bertemu dengan-Nya.” 

75 Majmu 'Al-Fatawa (VI/461-475). 
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Kalimat “surga itu hag”, yakni ada dan disediakan untuk 

orang-orang yang beriman. 

Kalimat “neraka itu hag”, yakni ada dan disediakan untuk 

orang-orang kafir. 

Kalimat “dan para Nabi itu hag”, yakni bahwa sesungguhnya 

mereka itu dari sisi Allah, dan sesungguhnya mereka adalah Nabi 

sekaligus hamba-hamba-Nya. 

Kalimat “dan Muhammad itu hag”, yakni nubuwat serta 

risalahnya itu hag. Sesungguhnya beliau adalah hamba sekaligus 

Rasul yang diutus oleh Allah kepada orang-orang Arab dan non 

Arab, golongan jin dan manusia, dan sudah tidak akan ada Nabi 

lagi sepeninggalan beliau.'SAlasan kenapa hanya beliau sendiri 

yang disebut dalam hadits ini, kendatipun beliau sebenarnya sudah 

masuk dalam golongan para Nabi, adalah untuk mengingatkan akan 

kemuliaan dan keutamaan beliau. 

Kalimat “kiamat itu hag”, yakni pasti akan terjadi. Kiamat 

ialah peristiwa kebangkitan kembali dan pengumpulan seluruh 

makhluk di padang mahsyar. 

Kalimat “Ya Allah, kepada-Mu aku berserah diri”, yakni aku 

patuh dan taat. 
, 

Kalimat “dengan-Mu aku beriman”, yakni percaya kepada- 

Mu berikut apa yang Engkau kabarkan, perintahkan, dan larang. Ini 

isyarat pada perbedaan antara imam dan Islam. 

Kalimat “terhadap-Mu aku bertawakal”, yakni aku serahkan 

semua urusanku kepada-Mu, dan aku bergantung kepada-Mu dalam 

semua perkaraku. 

Kalimat “kepada-Mu aku kembali”, yakni aku pulang dan 

menghadap dengan segenap harapan serta ketaatanku kepada-Mu, 

dan aku berpaling dari selain-Mu. 

Kalimat “demi Engkau aku bertengkar”, yakni demi Engkau, 

Ya Allah, aku rela berargumen, melawan, berperang dengan orang 

yang keras kepala terhadap-Mu dan kufur kepada-Mu. Aku akan 

tantang mereka dengan hujjah dan pedang. 

76 Pentashih. 
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Kalimat “dan kepada-Mu aku memutuskan”, yakni aku 

angkat pengadilanku kepada-Mu terhadap setiap orang yang berani 

keras kepala terhadap kebenaran. Aku akan menjadikan Engkau 

sebagai hakim antara aku dan dia, bukan selain Engkau yang suka 

memutuskan dengan cara jahiliyah dan juga bukan lainnya yang 

suka memuja-muja berhala, dukun, api, setan, dan lain sebagainya. 

Aku hanya ridha dengan keputusan-Mu, dan aku tidak akan 

mengandalkan kepada selain-Mu. 

Kalimat “maka mohon berilah aku ampunan atas apa yang 

telah aku lakukan dan yang akan aku lakukan”, yakni berupa dosa. 

Kalimat “dan juga apa yang aku lakukan secara diam-diam, 

maupun yang aku lakukan secara terang-terangan”, yakni berupa 

kemaksiatan-kemaksiatan dan dosa-dosa. 

Sudah jelas bahwa sesungguhnya Nabi #& adalah orang yang 

dosanya sudah diampuni. Bahkan beliau dijaga dari segala dosa. 

Jadi, apa yang beliau lakukan ini menunjukkan sifat tawadhu” atau 

rendah hati beliau. Boleh jadi, beliau ingin mengajarkan kepada 

umatnya, dan menunjukkan cara berdoa yang baik, karena mereka 

orang-orang yang pasti berdosa dan sering lalai dalam melakukan 

ketaatan. 

17 

Doa Ruku' 

ora Se 03 ID iba G3 SR 

33) “Mahasuci Rabbku Yang Mahaagung” (dibaca 3x). '”” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Hudzaifah bin 

Al-Yaman #5. 

Kalimat “Mahasuci Tuhanku Yang Mahaagung”, yakni aku 

membersihkan dan mensucikan Allah dari segala kekurangan. 

77 Diriwayatkan oleh para imam pemilik kitab Sunan, yakni Abu Dawud (671), At Tirmidzi (262), 

An-Nasa'i (1/190), Ibnu Majah (888), dan oleh Ahmad (V/372), no. 3940. Lihat, Shahih At- 

Tirmidzi (1/83). 
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Para ulama menganjurkan agar dalam ruku' maupun sujud, 

seseorang membaca tasbih minimal tiga kali. 

38 ga Ga Sang Eka SAR 
34 “Mahasuci Engkau ya Allah, ya Rabb kami, dan dengan 

memuji-Mu Ya Allah, ampunilah aku.” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits adalah Aisyah wes. 

Imam Al-Bukhari #ts menyusun sebuah bab, dan memasukkan 

hadits ini ke dalam bab doa dalam ruku”. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar && mengomentari penyusunan bab 

yang dibuat oleh Al-Bukhari dengan mengatakan, “Tentang hikmah 

ketika ruku' khusus membaca doa, bukan membaca kalimat tasbih 

—padahal haditsnya sama —adalah dimaksudkan sebagai isyarat untuk 

menyanggah sementara ulama yang menilai makruh berdoa ketika 

sedang ruku, seperti Imam Malik #s. Sedangkan membaca tasbih, 

semua ulama sepakat. Karena itulah penting di sini menyebutkan doa.” 

Dalil yang digunakan ulama yang kontra ialah hadits marfu ', 

yang diriwayatkan oleh Muslim (no. 479) bersumber dari Ibnu Abbas 

«&. Antara lain disebutkan, Ketika sedang ruku”, agungkanlah nama 

Tuhan Yang Mahamulia lagi Mahaagung. Dan ketika sedang sujud, 

bersungguh-sungguhlah dalam berdoa karena sudah sepantasnya 

doa kalian akan dikabulkan”. 

Tetapi ini sulit dipahami, karena berdoa dalam ruku' dan 

mengagungkan dalam sujud sama-sama tidak dilarang. 

BK 2? X ga 
PIPA “ . - Da A3 

33) IN D5 IA Ta 

35) “Mahasuci, Mahakudus, Rabb para malaikat dan Ar Ruh.”” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Aisyah tes. 

Kalimat “Mahasuci”, yakni yang dibersihkan dari segala 

aib. Ini diambil dari kalimat “sabbahta Allaha Ta'ala” (kamu 

membersihkan-Nya dari semua cacat). 

78 HR. Al-Bukhari (1/99), no. 794 dan Muslim (1/350), no. 484. 

79 HR. Muslim (1/353), no.484, dan oleh Abu Dawud (1/230), no. 876. 

96 SYARAH HISHNUL MUSLIM



Kalimat “Mahakudus”, yakni bersih dari setiap aib dan 

Mahaagung dari semua yang dianggap buruk. 

Kalimat “Ar-Ruh”, yakni malaikat Jibril 8. Alasan kenapa 

hanya Jibril yang disebutkan secara khusus, bukan malaikat-malaikat 

lainnya, adalah sama seperti disebutkan dalam firman Allah 7a 'ala, 

“Pada malam itu turun para malaikat dan malaikat Jibril 

dengan izin Tuhannya.” (Al-Gadar: 4) 

Ada yang mengatakan, yang dimaksud dengan “ar-ruh” 

adalah segolongan malaikat, sebagaimana firman Allah, 

“Pada hari, ketika Ar-Ruh dan para malaikat berdiri bershaf- 

shaf.” (An-Naba': 38) 

Atau mungkin yang dimaksud dengan “Ar-Ruh” adalah Sang 

Pengurus seluruh makhluk yang hidup, yakni Rabb para malaikat 

dan Rabb pemilik “Ar-Ruh” itu sendiri. Wallahu a'lam. 
- - - 

A 90 £ 0 On LA Oo “Bo ga 

36) Spg Ka DES ALAN Up al Eh LAS DI al 

“2 PE na naa Ih 
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36) “Ya Allah, kepada-Mu lah aku ruku', kepada-Mu lah aku 

beriman dan berserah diri. Sesungguhnya pendengaran, 

penglihatan, otak, tulang, dan ototku, semuanya tunduk 

kepada-Mu.Dan, tidak kurang dari itu juga kakiku.” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Ali bin Abi 

Thalib. 

Kalimat “Kepada-Mu aku ruku y.. 
yang mengakhirkan kata 

kerja (fi'il) atau subyek ini mengandung makna khusus. Ruku' 

adalah cenderung dan condong. Tetapi terkadang ruku' juga 

diartikan shalat. 

Kalimat “pendengaran, penglihatan, otak, tulang, dan ototku, 

semuanya tunduk kepada-Mu ”, yakni semua organ tersebut patuh 

80 HR. Muslim (1/354), no. 771, dan imam empat kecuali Ibnu Majah, yakni oleh Abu Dawud 
(760), At Tirmidzi (266), dan An-Nasa'i (11/130). Adapun lafazhnya ialah, “.... Dan apa yang 
lepas oleh telapak kakiku.” Hadits ini tidak diriwayatkan oleh Muslim, dan oleh imam empat. 
Ini adalah kebalikan lafazh Ibnu Hibban. Lihat, Shahih Ibnu Hibban (1901) dan Shahih Ibnu 

Khuzaimah (607). 
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dan taat kepada-Mu. Ini adalah contoh menyebutkan yang lazim 

namun yang dimaksud ialah yang malzum. 

Alasan kenapa hanya pendengaran dan pengliahatan yang 

disebut, bukan indera-indera lainnya, adalah karena keduanya 

merupakan indera yang paling vital, paling banyak perannya, paling 

sering digunakan, dan yang paling dibutuhkan.Karena kebanyakan 

bencana adalah disebabkan kedua indera ini. Jika keduanya khusyu”, 

maka jarang muncul gangguan atau rasa was-was. 

Sementara alasan kenapa hanya otak, tulang, dan urat atau otot 

yang disebutkan, bukan organ-organ tubuh yang lain, karena organ 

yang jauh ada dalam relung tubuh ialah otak, lalu tulang, kemudian 

urat atau otot. Otak dilindungi oleh tulang, dan tulang dilindungi 

oleh urat atau otot. Semua anggota tubuh terdiri dari semua itu. Jika 

semua itu bisa tunduk dan taat, maka itu adalah tiang bangunan 

kehidupan. Lagi pula, urat-urat adalah gudang bagi ruh atau jiwa. 

Daging dan lemak hanya datang dan pergi. Jika semua itu bisa 

tunduk dan taat, maka orang yang terdiri dari bagian-bagian yang 

demikian tentu lebih utama. 

Yang dimaksud dengan pendengaran yang tunduk ialah yang 

mau mendengar kebenaran dan enggan mendengar kebatilan. 

Yang dimaksud dengan penglihatan yang tunduk ialah, 

penglihatan yang hanya digunakan untuk memandang sesuatu yang 

jauh dari hal-hal haram. 

Yang dimaksud dengan otak, tulang, dan urat yang tunduk 

ialah secara batin tunduk sebagaimana secara lahir. Sebab, kalau 

batin tidak sama dengan yang lahir, maka ketundukan lahir menjadi 

tidak ada gunanya dan tidak diperhitungkan. Batin yang tunduk 

adalah ungkapan batin yang bersih dari noda-noda syirik dan 

munafik. Sementara penghiasnya ialah ikhlas, ilmu, dan hikmah. 

Kalimat “dan tidak kurang dari itu adalah kakiku”, yakni 

semua tubuhku.Ini adalah athaf atau menghubungkan sesuatu yang 

bersifat umum pada sesuatu yang bersifat khusus. 

BY AN UI SAI AI 3 IR 
an 
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37) “Mahasuci Allah yang memiliki pemaksaan, segenap kerajaan, 

kebesaran, dan keagungan. '“! 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Auf bin Malik 

Al- Asyja'i &. 

Kalimat “yang memiliki pemaksaan”, atau keperkasaan ini 

adalah salah satu sifat Allah. Dia memang Maha Memaksa, yaitu 

memaksa hamba-hamba-Nya atas semua perintah dan larangan 

yang Dia kehendaki. 

Kalimat “segenap kerajaan”, yakni kekuasaan. Yang dimaksud 

pemilik segenap kerajaan ialah pemilik segala sesuatu. 

Dan kalimat “kebesaran”, yaitu Mahasuci Allah Sang Pemilik 

Kebesaran. Ada yang mengatakan, itu adalah istilah lain dari Dzat 

dan wujud yang sempurna. Dan yang berhak menyandangnya hanya 

Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi semata. 

18 

Doa Bangun dari Ruku 

5 

39 SUS anus 
38) “Semoga Allah berkenan mendengar siapa saja yang memijji- 

Nya. 82 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah -:. 

39) aa PL Lon PN Ta 
Jas Sa Calo V5 laa Jadi CU La) 

39) “Ya Rabb kami, kepunyaan-Mu segala puji, pujian yang 

banyak, yang baik, dan yang diberkahi.” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Rifa”ah bin Rafi? 

Az- Zuragi &. 

Sebagian ulama menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwa 

tasmi' (ucapan sami 'allahu liman hamidah) dan tahmid (ucapan 

81 HR. Abu Dawud (1/239), no.73, An-Nasa'1(11/191), dan Ahmad (VI/24). Isnad hadits ini hasan. 

82 HR. Al-Bukhari sebagaimana dikutip dari Fath Al-Bari (11/282), no.795. 

83 HR. Al-Bukhari sebagaimana dikutip dari Fath Al-Bari (11/284), no. 799. 
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Rabbana wa lakalhamdu) sekaligus harus sama-sama dibaca oleh 

imam dan makmum. 

Tentang sabda Nabi &, “Jika imam selesai membaca, 

“Sami 'allahu liman hamidah”, maka bacalah “Rabbana wa lakal 

hamdu?”, ini tidak dalam rangka untuk menjelaskan apa yang dibaca 

oleh imam dan makmum dalam rukun ini. Tetapi untuk menjelaskan 

makmum baru membaca tahmid setelah imam membaca tasmi '. 

An-Nawawi dalam Syarah Shahih Muslim mengatakan, 

“Setiap orang yang shalat, baik selaku imam, atau makmum, atau 

sendirian, dianjurkan untuk membaca, “Sami 'allahu liman hamidah, 

Rabbana wa lakal hamd.” Ta menghimpun keduanya sekaligus. Jadi 

ketika bangun dari ruku' ia membaca, “Sami 'allahu liman hamidah,” 

dan ketika i tidal atau saat berdiri tegak ia membaca “Rabbana wa 

lakal hamdu,” berdasarkan sabda Rasulullah £&, “Shalatlah seperti 

kalian melihat aku shalat.” 

Pentashih mengatakan, “Yang benar ialah bahwa makmum 

tidak menggabungkan antara tasmi' dan tahmid. Jadi ketika imam 

membaca, “Sami 'allahu liman hamidah,” maka makmum hanya 

menjawab, “Rabbana wa lakal hamdu”. 

Al-Allamah Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin &#& 

cenderung bahwa makmum tidak perlu membaca, “Sami 'allahu 

liman hamidah”. Katanya, jika seseorang bertanya, bagaimana 

dengan sabda Rasulullah #&, “Shalatlah seperti kalian melihat aku 

shalat”, sementara Rasulullah ## juga membaca, “Sami 'allahu 

liman hamidah?” Maka jawabannya ialah, bahwa sabda beliau 

tersebut bersifat umum. Sedangkan sabda beliau, “Jika imam 

selesai membaca, “Sami 'allahu liman hamidah,” maka bacalah 

“Rabbana wa lakal hamdu” ,$ bersifat khusus. Yang bersifat khusus 

itu lebih didahulukan daripada yang bersifat umum. Jadi makmum 

dikecualikan dari yang bersifat umum tersebut. Karena itu, ketika 

imam membaca “Sami 'allahu liman hamidah”, maka jawabannya 

cukup “Rabbana wa lakal hamdu” saja.“ 

84 HR. Al-Bukhari (628). 
85 HR.Al-Bukhari (732) dan Muslim (411). 
86 Syarh Al-Mumti 'ala Zad Al-Mustagni” 11/1144). 
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Kalimat “semoga Allah mendengar siapa saja yang memijji- 

Nya”, yakni mudah-mudahan Allah berkenan menerima pujian yang 

dipanjatkannya.? 

Yang dimaksud mendengar ialah menerima dan mengabulkan. 

Keduanya tergabung jadi satu, karena tujuan berdoa ialah supaya 

diterima dan dikabulkan. 

Pentashih mengatakan,” Dalam riwayat dari Nabi ## ada empat 

jenis bacaan yang diucapkan setelah bangun dari ruku' sebagai 

berikut: 

1. Rabbana lakal hamdu.8 

2. Rabbana wa lakal hamdu. 

3. Allahumma Rabbana lakal hamdu.” 

4. Allahumma Rabbana wa lakal hamdu.”' 

Sebaiknya semua dibaca.Terkadang membaca jenis yang 

pertama. Terkadang membaca jenis yang kedua. Terkadang 

membaca jenis yang ketiga. Dan, terkadang membaca jenis yang 

keempat.” 

Kalimat “wahai Tuhan kami, kepunyaan-Mu segala puji”, 

yakni memuji seraya mensifati yang dipuji dengan kesempurnaan 

disertai mencintai serta mengagungkan.” 

Kalimat “yang baik”, yakni yang murni. 

Dan, kalimat “yang diberkahi”, yakni yang akan terus bertam- 

bah. 

A0) AE JAN An ag Ia Hb Un Jag PIN sja SJSN 2 Ja 
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87 Taudhih Al-Ahkam li Al-Bassam (11/64). 
88 HR. Al-Bukhari (789) dan Muslim (392). 
89 HR. Al-Bukhari (732) dan Muslim (411). 
90 HR. Al-Bukhari (796) dan Muslim (409). 
91 HR. Al-Bukhari (95). 
92 Pentashih. 
93 Ibnul Oayyim, Badai ' Al-Fawa 'id, 11/92-94) dan Ibnu Utsaimin, Syarh Al-Mumti' 111139). 
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40) “Sepenuh langit, sepenuh bumi, sepenuh yang ada di antara 

keduanya, dan sepenuh sesuatu yang Engkau kehendaki 

sesudahnya. Engkaulah yang layak dipuji, dimuliakan, dan 

yang berhak dipuji oleh seorang hamba. Kami semua adalah 

hamba-Mu. Ya Allah, tidak ada yang dapat menolak sama 

sekali terhadap apa yang Engkau berikan, tidak ada yang 

dapat memberikan sama sekali terhadap apa yang Engkau 

tolak, dan tidak ada yang dapat memberikan manfaat selain 

daripada-Mu. ”“ 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Sa'id Al- 

Khudri &. 

Kalimat “sepenuh langit, sepenuh bumi, dan sepenuh apa 

yang ada di antara keduanya”, ini merupakan isyarat pengakuan 

atas ketidakberdayaan untuk memenuhi hak memuji setelah 

mengerahkan semua kemampuan yang ada. 

Al-Khithabi #t& mengatakan,“Ucapan ini adalah sebuah 

metafor dan upaya agar mudah dipahami. Ucapan itu bisa diten- 

tukan dengan ukuran-ukuran, dan tidak tertampung oleh ruang. 

Yang dimaksud adalah saking banyaknya jumlah atau hitungan. 

Sampai misalnya kalimat-kalimat tersebut berbentuk benda, maka 

akan memenuhi tempat-tempat. Dan, saking banyaknya ia akan 

memenuhi ruang antara langit dan bumi. 

Kalimat “dimuliakan”, yakni diagungkan yang merupakan 

batas pujian. Dikatakan, “Seseorang yang mulia ialah yang banyak 

kebaikan dan kemuliaannya”. 
,. 

Kalimat “kami semua adalah hamba-Mu ”, ini adalah penga- 

kuan atas kehambaan kepada Allah 7a 'ala, dan bahwa sesungguhnya 

Dia adalah Sang Pemilik kita semua. 

Bahwa yang demikian itulah yang harus diucapkan oleh 

seorang hamba, karena hal itu mengandung sikap pasrah dan 

berserah diri kepada Allah, serta mengakui akan keesaan-Nya. 

Kalimat “dan tidak ada yang dapat memberikan manfaat 

selain daripada Engkau”, yakni tidak ada gunanya kekayaan orang 

94 HR. Muslim (1/346), no. 477. 
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yang punya kekayaan dibanding dengan kekayaan yang Engkau 

miliki, karena yang bermanfaat baginya hanya dengan melakukan 

ketaatan kepada-Mu. 

19 

Doa Ketika Sujud 

an AI op aa 
41) “Mahasuci Rabbku Yang Mahatingi.” (3x).? 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Hudzaifah bin 

Al-Yaman &. 

Kalimat “Mahasuci Rabbku”, yakni aku membersihkan dan 

mensucikan-Nya dari semua kekurangan. 

Kalimat ini dibaca sebanyak tiga kali. 

Para ulama menganjurkan supaya ketika ruku' dan sujud 

seseorang jangan membaca tasbih kurang dari tiga kali. Bahkan 

sebaiknya lebih dari itu. 

Hikmah kenapa ketika ruku' yang disebut hanya khusus 

kalimat Yang Mahaagung, dan ketika sujud yang disebut hanya 

khusus kalimat Yang Mahatinggi, karena sujud yang mengandung 

makna puncak tawadhu' ialah dicontohkan dengan meletakkan dahi 

yang merupakan anggota badan paling terhormat sejajar dengan 

telapak kaki. Sujud itu lebih utama daripada ruku” Jadi layak kalau 

menggunakan bentuk kalimat af 'al tafdhil, yaitu “Al-A'la” yang 

berbeda dengan kalimat “Al-Azhimi.” 

42) S3 LN Bada G3 KD Sea 

42) “Mahasuci Engkau ya Allah, ya Rabb kami dan dengan piji- 

Mu. Ya Allah, ampunilah aku.” 

Syarahnya sudah dikemukakan sebelumnya.Lihat, hadits 

nomor. 34. 

95 Diriwayatkan oleh para pemilik kitab Sunan: yakni Abu Dawud (871), At- Tirmidzi (262), 
An-Nasa'1 (1/190), Ibnu Majah (888), dan Ahmad (V/382), no. 394. Lihat, Shahih At-Tirmidzi 
(1/83). 

96 HR. Al-Bukhari dan Muslim. Takhrijnya sudah dikemukakan sebelumnya, nomor 34. 
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43) IPP SP S5 Ini LA 

43) “Mahasuci Allah lagi Mahakudus, Rabb para malaikat dan 

Ar Ruh.” 

Syarahnya sudah dikemukakan sebelumnya. Lihat, hadits 

nomor. 35. 

44) sa Ah SM Sh, CN 2 Sasa DD LN 

LB 33 Pi BE 2 RAS GE 30 

44) “Ya Allah, kepada-Mu aku bersujud, terhadap-Mu aku beriman, 

dan kepada-Mu aku berserah diri. Wajahku bersujud kepada 

Tuhan yang telah menciptakannya, yang membentuknya, dan 

yang melubangi pendengaran serta penglihatannya. Mahasuci 

Allah Sang Pencipta terbaik.” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Ali bin Abi 

Thalib. 

Kalimat “Sang Pencipta terbaik”, yakni yang sanggup 

mencipta dan membentuk dengan paling sempurna. 

45) Kg Aa, 5 Kh, na $$ OA 
D0 

45) “Mahasuci Rabb yang memiliki pemaksaan, segenap kerajaan, 

kebesaran, dan keagungan.” 

Syarahnya sudah dikemukakan sebelumnya.Lihat, hadits 

nomor. 37. 

16) 2 S6) op 33 d3 BS Sa LN 

46) “Ya Allah, ampunilah seluruh dosaku, yang kecil maupun 

yang besar, yang dahulu maupun yang belakangan, yang 

97 HR. Muslim (1/353), no. 35. 
98 HR. Muslim (1/534), no.771, dan oleh lainnya. 

99 HR. Abu Dawud (1/230), no. 873, Ahmad (VI/24), dan An-Nasa'i (11/191). Hadits ini 
dishahihkan oleh Al-Albani dalam Shahih Abu Dawud (1/166). 
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aku lakukan secra terang-terangan maupun yang aku lakukan 

diam-diam. 10 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah «5. 

Kalimat “yang kecil”, yakni yang sedikit. 

Kalimat “yang besar”, yakni yang banyak. 

Kalimat “yang kecil maupun yang besar”, ini merupakan 

perincian dari semua yang dilakukan secara umum.Ketika sese- 

orang mengucapkan, “Tolong ampuni dosa-dosaku”, ini berarti 

mencakup semua dosanya. Dan ketika kemudian ia merinci dengan 

mengatakan, dosa yang kecil maupun yang besar...”, ini merupakan 

pengakuan atas apa yang telah dilanggarnya. 

AD Op SAT SAE AS Ia SEA) SLS Ia Ala SI AI 
0.0. o. - ol. - Bon 

Sha JS LAU EA SS ea Y eka 

47) “Ya Allah, dengan ridha-Mu sesungguhnya aku berlindung 

kepada-Mu dari murka-Mu, dan dengan ampunan-Mu aku 

berlindung dari siksa-Mu. Aku berlindung kepada-Mu dari- 

Mu. Aku tidak kuasa menghitung pujian terhadap-Mu, seperti 

Engkau memuji diri-Mu sendiri. 1” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Aisyah tes. 

Al-Khaththabi ss mengatakan, “Rasulullah #& memohon 

kepada Allah semoga dengan ridha-Nya dilindungi dari murka-Nya, 

dan dengan ampunan-Nya dilindungi dari siksa-Nya. Ridha dan 

murka adalah dua hal yang bertentangan Demikian pula ampunan 

dan menghukum dengan siksa. Ketika menyebutkan sesuatu 

yang tidak ada kebalikannya, berarti memohon perlindungan dari 

kebalikannya. 

Yang dimaksud ialah memohon ampunan dari lalai menunaikan 

kewajiban beribadah kepada Allah, dan memuji-Nya. 

Kalimat “aku berlindung kepapada-Mu dari-Mu”, yakni aku 

berlindung kepada-Mu dari murka-Mu, atau dari adzab-Mu. 

100 HR. Muslim (1/350), no. 483. 

101 HR. Muslim (1/352), no. 486. 
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Kalimat “aku tidak kuasa menghitung pujian terhadap-Mu”, 

yakni aku tidak sanggup menghitungnya dan tidak mampu sampai 

kepadanya. 

Kalimat “seperti Engkau memuji diri-Mu sendiri”, ini sebagai 

pengakuan atas ketidakberdayaan memuji Allah, karena memang 

tidak sanggup untuk sampai pada puncak hakekatnya. Sama seperti 

sifat-sifat Allah yang tidak ada batasnya, demikian pula pujian 

terhadap-Nya. Sebab, pujian itu terkait pada yang dipuji. 

Seluruh pujian yang dipanjatkan, betapapun banyak dan 

lamanya, ketentuan Allah jauh lebih besar, kekuasaan-Nya jauh lebih 

tinggi, sifat-sifat-Nya lebih agung, dan karunia serta kebaikan-Nya 

jauh lebih luas dan lebih sempurna. 

20 

Doa Duduk di Antara Dua Sujud 

DIA HA 05 
48) “Ya Rabbku, ampunilah aku. Ya Rabbku, ampunilah aku.” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Hudzaifah bin 

Al Yaman 5. 

Disebutkan bahwa ketika Rasulullah ## menunaikan shalat 

malam, beliau berdiri cukup lama seraya membaca Surat Al- 

Bagarah, atau Surat An-Nisaa?, atau Surat Ali Imran. Begitu pula 

ketika ruku' dan sujud, lamanya sama seperti beliau berdiri. Dan di 

antara dua sujud beliau membaca Rabbighfir li, Rabbighfir li (Ya 

Rabbku, ampunilah aku. Ya Rabbku, ampunilah aku).” Lalu beliau 

duduk sama lamanya seperti ketika beliau sujud. 

Ini menunjukkan bahwa beliau membaca Rabbighfir li (Ya 

Rabbku, ampunilah aku) dua kali lebih banyak daripada yang 

disebutkan dalam hadits tadi. Bahkan, dalam memohon ampunan 

beliau terus mengulang-ulangi dengan nada mendesak. 

49 0Toge Soe aa 0 Lo Oa 

102 HR. Abu Dawud (1/231), no.874. Lihat, Shahih Ibnu Majah (1/148). 
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49) “Ya Allah, ampunilah aku, rahmatilah aku, tunjukkanlah 

aku, cukupilah aku, selamatkanlah aku, karuniailah aku, 

rahmatilah aku, dan angkatlah aku. "8 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Abbas #83. 

Kalimat “ya Allah ampunilah aku”, yakni ampunilah dosa- 

dosaku atau kelalaianku dari taat kepada-Mu. 

Kalimat “rahmatilah aku”, yakni dari sisi-Mu, bukan karena 

amalku. Atau tolong rahmatilah aku dengan menerima ibadahku. 

Kalimat “tunjukkanlah aku”, yakni bimbinglah aku untuk 

melakukan amal-amal saleh. 
, 

Kalimat “cukupilah aku”, yakni tutupilah kekurangan- 

kekuranganku. 

Kalimat, “selamatkanlah aku”, yakni dari bencana-bencana di 

dunia maupun di akhirtat, atau dari penyakit-penyakit lahir maupun 

batin. 

Kalimat “karuniailah aku”, yakni karunia dengan kebaikan 

dan pemberian-Mu. 
,. 

Kalimat “dan angkatlah aku”, yakni angkatlah derajatku di 

dunia maupun di akhirat berkat ilmu yang bermanfaat dan amal 

saleh. 

21 

Doa Sujud Tilawah 

- 2. 
Len Ang, 8 LA ton 

50) Ska 03 dya 9 pa25 9 Aman Geng dala si (PT ena 

o 

KI 2 
| “ 

50) “Wajahku bersujud kepada Dzat yang telah menciptakannya, 

i Al 

yang melubangi pendengaran dan penglihatannya dengan daya 

dan kekuatan-Nya. (Mahasuci Allah sebaik-baik Pencipta). 

103 Diriwayatkan oleh para pemilik kitab Sunan kecuali An-Nasa'i, yaitu Abu Dawud (850), 
At-Tirmidzi (284), dan Ibnu Majah (898). Lihat, Shahih At-Tirmidzi (1/90), dan Shahih Ibnu 
Majah (1/148). 

104 HR. At-Tirmidzi (11/474), no.580, Ahmad (VI/30). Al-Hakim menilainya shahih dan disetujui 
oleh Adz-Dzahabi (1/220). Surat Al-Mukminun: 14. 
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Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Aisyah ts. 

Kalimat “yang telah menciptakannya, dan yang melubangi 

pendengaran dan penglihatannya”, ini adalah bentuk khusus 

setelah umum.Maksudnya, yang membukakan keduanya dan 

memberikan keduanya kemampuan untuk mengetahui. 

Kalimat “dengan daya”, yakni dengan mengalihkan dan 

menjauhkan keduanya dari berbagai bencana. 

Kalimat “dan kekuatannya”, yakni dengan menolongnya 

untuk tetap utuh. 

SDI telaah Diy lea SA Iis ad TN 

335 BAE ISS HB NA Alis 

51) “Ya Allah, tulislah untukku dengan sujudku pahala di sisi- 

Mu, hilangkan satu kesalahanku karenanya, jadikanlah itu 

simpanan untukku di sisi-Mu, dan ia dariku sebagaimana 

Engkau telah menerimanya dari hamba-Mu Dawud. 1” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Abbas #8. 

Kalimat “Ya Allah, tulislah untukku”, yakni berikan aku satu 

pahala karenanya. 
, 

Kalimat “hilangkan”, yakni hapuslah. 

Kalimat “kesalahanku”, yakni dosaku. 

Kalimat “simpanan”, yakni tabungan. Ada yang mengatakan 

pahala. Alasan diulang, karena doa itu memang harus cenderung 

dengan kata-kata panjang lebar. Dan ada yang mengatakan, yang 

pertama ialah memohon agar pahala ditulis, supaya selamat dari 

sesuatu yang dapat merusak dan membatalkannya. 

Kalimat “sebagaimana Engkau telah menerimanya dari 

hamba-Mu Dawud”, yakni ketika ia “merunduk sujud dan 

bertaubat.” (Shaad:24). Itulah memohon agar diterima secara 

mutlak. 

105 Hr. At-Tirmidzi (11/473), no. 579. Al-Hakim menilainya shahih dan disetujui oleh Adz-Dzahabi 
(1219). 
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Ibnu Hazm -#t dalam kitabnya Al-Muhalla mengatakan, “Di 

dalam Al-Our'an terdapat empat belas ayat sajdah. Yang pertama 

terdapat pada bagian akhir Surat Al-A'raf, Surat Ar-Ra'ad, Surat 

An-Nahl, Surat Al-Israa?, Surat Maryam, pada bagian pertama Surat 

Al-Hajj, Surat Al-Furgan, pada Surat An-Naml, Surat As-Sajdah, 

Surat Shaad, Surat Fushshilat, pada bagian akhir Surat An-Najm, 

Surat Al- Insyigag, dan pada bagian akhir Surat Al-' Alag.” 

Pentashih mengatakan,“Yang benar bahwa ayat-ayat sajdah 

di dalam Al-Our'an ada lima belas. Karena di dalam Surat Al-Hajj 

ada dua ayat sajdah, berdasarkan hadits Ugbah bin Amir #, ia 

berkata, aku bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah Surat Al-Hajj 

itu dimuliakan karena ada dua ayat sajdah?” Beliau bersabda, “Ya. 

Barangsiapa yang tidak bersujud pada keduanya, sebaiknya ia 

jangan membacanya.” 

Ibnu Oadamah dalam Kitab Al-Mughni mengatakan, “Syarat 

untuk sujud tilawah sama seperti syarat untuk melakukan shalat 

nafilah (sunnah), yakni harus suci dari hadats (kotoran) dan najis, 

menutup aurat, menghadap kiblat, dan niat. Kami tidak melihat 

adanya perbedaan pendapat di kalangan para ulama dalam masalah 

ini. Kecuali pendapat yang dikutip dari Utsman bin Affan « terkait 

soal seorang wanita haid yang mendengar ayat sajdah, maka ia 

cukup memberi isyarat dengan kepalanya. Ini pendapat yang 

dijadikan pegangan oleh Sa'id bin Al-Musayyib. Katanya, yaitu 

dengan berdoa, “Ya Allah, kepada-Mu aku bersujud.” 

Menurut As-Sya bi, berkenaan dengan orang yang mendengar 

ayat sajdah dalam keadaan tidak memiliki wudhu, maka ia bersujud 

bagaimanapun keadaan wajahnya. Tetapi kita tahu ada sabda Nabi 

28, “Allah tidak berkenan menerima shalat tanpa bersuci,” sedangkan 

sujud termasuk ke dalam keumuman shalat dan juga karena sujud 

adalah shalat sehingga disyaratkan semua itu sebagaimana wujudnya 
9 »9 ruku”.” Dan secara umum ini mencakup sujud, karena termasuk 

, »9 bagian shalat. Makanya disyaratkan seperti itu. Sama seperti ruku”. 

106 HR. Abu Dawud (1402) dan At-Tirmidzi (578). Dihasankan oleh Al-Albani dalam Shahih 
Sunan Abu Dawud (1/388), dan dalam Shahih Sunan At- Tirmidzi (W319). 
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Imam Asy-Syaukani sis dalam Kitab Nail Al-Authar menga- 

takan, “Di dalam hadits-hadits tentang sujud tilawah, tidak ada 

sesuatu yang menunjukkan bahwa orang yang bersujud tilawah 

harus berwudhu.Dan dalam hadits-hadits ini juga tidak ada sesuatu 

yang menunjukkan pakaian dan tempat harus suci. Sementara 

menutup aurat dan menghadap kiblat jika dimungkinkan. Tetapi 

ada yang mengatakan, hal itu harus dilakukan.” 

Ibnu Hajar at dalam Kitab Fath Al-Bari mengatakan, “Ibnu 

Umar «5 tidak setuju pada seorang pun yang memperbolehkan sujud 

tilawah tanpa wudhu, kecuali Asy-Sya'bi. Ini yang diriwayatkan 

oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sanad yang shahih. Dan yang juga 

ia riwayatkan dari Abu Abdirrahman As-Sulami, bahwa ia biasa 

membaca ayat Sajdah lalu bersujud tanpa punya wudhu dan tidak 

menghadap ke kiblat.Ia hanya berjalan dengan memberikan isyarat.” 

Demikian dengan ada sedikit perubahan kalimat. 

Menurut penulis, yang paling dekat kepada kebenaran ialah 

apa yang penulis lihat dengan jelas, yakni berpegang pada pendapat 

Ibnu Oudamah &ts. Wallahu a'lam. 

Selain syarat-syarat tadi, penulis ingin menambahkan satu 

syarat lagi, yakni tidak boleh dilakukan pada waktu-waktu terlarang. 

Pentashih mengatakan, “Yang benar ialah bahwa untuk sujud 

tilawah tidak berlaku syarat-syarat yang disyaratkan untuk shalat 

nafilah, yaitu harus suci dari hadats dan najis, menutupi aurat, dan 

menghadap kiblat. Tetapi hal itu memang dianjurkan, dan itulah 

yang paling utama, sebagaimana diunggulkan oleh Syaikhul Islam 

Ibnu Taimiyah ats dan muridnya Ibnul Gayyim, Syaikh Bin Baz, 

dan Syaikh Ibnu Utsaimin &&&. Sementara orang junub, sama sekali 

dilarang membaca Al-Our'an sebelum ia mandi.'” Itulah sebabnya 

Ibnu Umar #8 yang terkenal sangat teguh dalam mengikuti sunnah, 

ia tetap turun dari kendaraannya. Dan setelah berwudhu, ia naik lagi 

lalu membaca ayat sajdah kemudian bersujud.'? 

107 Lihat, Ibnu Taimiyah, Majmu ' Fatawa (XX11/165-170), Ibnul Gayyim, Tahdzib As-Sunan 
(XIV/53-56), Bin Baz, Majmu 'Fatawa (X1/406-415), Ibnu Utsaimin, Asy-Syarhu Al-Mumta” 

ala Zadi Al-Mustgani'(IV/126), dan Al-Albani, Tamam Al-Minnati fi At-Ta 'lig ala Fighi As- 

Sunnah, hal. 270. 
108 Al-Bukhari dengan bentuk pasti, Kitab Syjud Al-Our'an, Bab: Sujudnya Kaum Muslimin Bersama 
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32 

Tasyahud 

Yaitu ucapan seseorang, Asyhadu anla ilaha illallah, wa 

asyhadu anna Muhammadan abduhu wa rasuluh (Aku ber- 

saksi bahwa tiada Tuhan selain Allah. Dan aku bersaksi bahwa 

Muhammad adalah hamba sekaligus Rasul utusanNya).” Sesung- 

guhnya ini adalah bagian yang paling mulia di antara dzikir. 

- Yoo ga be 2G 8. Tar 8 S2) MAS) LAN JIE NAN SN HA d SI : f aa 
2 0 5 y, p Kn ega gu 

A3 GILA oke AE) US MAN SS 3 Si 
BM Pe Pa Pp SO 
2 yan 9 OLS Iekawua Ol Agil 

52) “Semua penghormatan, shalat dan kebaikan adalah milik 

Allah. Semoga salam sejahtera, rahmat, dan berkah Allah 

senantiasa dilimpahkan kepadamu, wahai Nabi.Dan, semoga 

kesejahteraan senantiasa dilimpahkan kepada kita serta 

hamba-hamba Allah yang saleh. Aku bersaksi bahwa tidak ada 

Tuhan selain Allah, dan aku pun bersaksi bahwa Muhammad 

adalah hamba sekaligus Rasul utusan-Nya. 2 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Mas'ud &5. 

Kalimat “semua penghormatan”, yakni kesalamatan. Ada 

yang mengatakan, yakni keabadian. Ada yang mengatakan, yakni 

keagungan. Dan, ada yang mengatakan, yakni kerajaan atau 

kekuasaan. 

Al-Muhib Ath-Thabari #ts mengatakan, “Boleh jadi kalimat 

penghormatan itu memiliki beberapa makna.” 

Al-Khathabi dan Al-Baghawi ss mengatakan, “Yang 

dimaksud dengan semua penghormatan kepada Allah ialah berbagai 

jenis pengagungan kepada-Nya.” 

Kata “shalat”, yakni shalat fardhu lima waktu. Atau lebih 
  

Orang-Orang Musyrik. Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath Al-Bari (W/645) mengatakan, “Atsarini 
diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dengan sanad yang shahih”. 

109 HR. Al-Bukhari sebagaimana ditulis dalam Fath Al-Bari 11/311), no. 831 dan Muslim (1/301), 
no. 402. 
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umum dari itu yang mencakup berbagai macam ibadah fardhu dan 

sunnah. Ada yang mengatakan, yakni semua ibadah. 

Kata “kebaikan ”, yakni ucapan baik dan bagus yang digunakan 

untuk memuji Allah 7a 'ala, bukan hal-hal yang tidak patut dengan 

sifat-sifat-Nya. Ada yang mengatakan, yakni ucapan-ucapan yang 

baik seperti doa dan sanjungan. Dan ada yang mengatakan, yakni 

amal-amal saleh. Ini lebih bersifat umum. 

Kalimat “semoga salam sejahtera senantiasa dilimpahkan 

kepadamu, wahai Nabi”, yakni keselamatan. As-Salam adalah 

salah satu di antara nama-nama Allah 7a 'ala. Artinya, sesungguhnya 

beliau adalah orang yang selamat dari semua aib, cacat, dan 

kekurangan. Makna ucapan kita semoga salam sejahtera senantiasa 

dilimpahkan kepadamu ialah, semoga Anda terbebas dari hal-hal 

yang tidak menyenangkan. Ada yang mengatakan, semoga nama 

Allah Ta 'ala memberkahi Anda. 

Disebutkan dalam salah satu jalur sanad hadits Ibnu Mas'ud, 

inilah yang menuntut adanya perubahan antara zaman kehidupan 

Rasulullah ## dan zaman sepeninggalan beliau. Kata Ibnu Mas'ud 

st, yakni ketika beliau masih hidup di tengah-tengah kami. Dan 

ketika beliau telah wafat, kami biasa mendoakan, “Semoga salam 

sejahtera senantiasa dilimpahkan kepada Nabi.” 

Al-Hafizh Ibnu Hajar #& mengatakan, “Tambahan ini secara 

eksplisit bahwa para sahabat biasa mengatakan,” Semoga salam 

sejahtera senantiasa dilimpahkan kepadamu, wahai Nabi”, dengan 

menggunakan huruf “kaf” sebagai kata ganti orang kedua saat 

Nabi & masih hidup. Namun saat beliau sudah wafat, mereka 

meninggalkan kata ganti orang kedua tersebut dan menggantinya 

dengan menggunakan kata ganti orang ketiga. Jadi mereka biasa 

mengucapkan Semoga salam sejahtera senantiasa dilimpahkan 

kepada Nabi #£. 

Al-Allamah Syaikh Al-Albani # dalam Kitab Ash- Shifat 

mengatakan, “Yang dimaksud dengan ucapan Ibnu Mas'ud “kami 

biasa mendoakan, Semoga salam sejahtera senantiasa dilimpahkan 

kepadamu, wahai Nabi' ialah, bahwa dahulu para sahabat & biasa 

membaca kalimat tersebut dalam tasyahud ketika beliau masih 
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hidup. Dan ketika beliau telah wafat, mereka menggantinya dengan 

mengatakan “semoga salam sejahtera senantiasa dilimpahkan 

kepada Nabi '. Jadi hal ini disesuaikan dengan keberadaan beliau. 

Hal ini diperkuat bahwa Aisyah &s biasa mengajarkan kepada 

para sahabat untuk membaca “as-salamu alan nabiy” (Semoga 

salam sejahtera senantiasa dilimpahkan kepada Nabi) ketika sedang 

tasyahud dalam shalat. 

Menurut penulis, secara lahiriah, apa yang penulis kutip dari 

dua orang tokoh ulama, ada yang menunjukkan kesepakatan para 

sahabat atas apa yang mereka ucapkan itu. Tetapi sejauh yang 

penulis lihat dengan jelas dalam masalah ini ialah, minimal yang 

disebutkan tadi merupakan masalah yang masih diperdebatkan. 

Sementara menurut pendapat yang diunggulkan, ialah dengan 

menggunakan cara tasyahud yang biasa dibaca oleh Nabi & ketika 

beliau masih hidup, dan yang banyak diamalkan oleh para sahabat 

sepeninggalan beliau, sebagaimana diriwayatkan dari Umar bin 

Al-Khathab #'!'9 bahwa ia pernah berkhutbah di atas mimbar 

untuk mengajarkan tasyahud kepada orang banyak. Ia mengatakan, 

“Bacalah As-salamu alaika, ayyuha an-Nabiy (Semoga salam 

sejahtera senantiasa dilimpahkan kepadamu, wahai Nabi).Dan 

mereka semua mendengar khutbahnya, dan mempelajari tata cara 

tasyahud yang diajarkan oleh Umar tersebut, tanpa ada seorang pun 

yang menyangkalnya. Padahal pada saat itu sudah banyak sahahabat. 

Begitu pula dengan apa yang diriwayatkan dari Aisyah, Abdullah 

bin Abbas, Abdullah bin Umar, dan Abu Musa Al-Asy'ari. 

Ath-Thibi as mengatakan, “Kami mengikuti lafazh Rasul 

yang diajarkan oleh para sahabat”. Wallahu a'lam. 

Pentashih mengatakan, “Yang benar ialah bahwa tasyahud 

yang dibaca oleh orang yang shalat adalah dengan membaca, 

“Assalamu alaika ayyuha an-nabiy warahmatullahi wa barakatuh” 

(Semoga salam sejahtera, rahmat, dan berkah Allah senantiasa 

dilimpahkan kepadamu, wahai Nabi), yakni dengan menggunakan 

kalimat khithab (tertuju pada obyek langsung).” 

110 Lihat, Al-Muwatha' (202). 
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Al-Allamah Al-Bassam &ts mengatakan, “Huruf kaf sebagai 

kata ganti orang kedua ini tidak ditujukan kepada orang yang sedang 

hadir.Tetapi dimaksudkan hanya sekadar salam, baik hadir atau 

absen, jauh atau dekat, masih hidup atau sudah mati. Itulah sebabnya 

kalimat ini dibaca dengan suara pelan. Alasan kenapa khithab 

ini hanya dikhususkan kepada Nabi, adalah karena kekhusyu'an 

seseorang dalam mengucapkan salam ini, sehingga seakan-akan 

orang yang bersangkutan sedang hadir. Kekhususan untuk Nabi & 

ini mengingat betapa tinggi kedudukan beliau sehingga namanya 

layak untuk disebut-sebut.”!!! 

Kata “rahmat”, yakni kebaikan dan kasih sayang-Nya. 

Pentashih mengatakan, “Ini adalah takwil yang keliru. Takwil 

yang benar ialah, bahwa yang dimakud dengan rahmat di sini adalah 

sifat Allah Ta 'ala yang layak bagi keagungan-Nya, dan karenanya 

Dia mengasihi dan memberikan nikmat kepada hamba-hamba- 
Nya.” 12 

Kalimat “dan berkah Allah”, yakni tambahannya berupa 

semua kebajikan. 

Kalimat “semoga kesejahteraan selalu dilimpahkan kepada 

kami”, ini yang dijadikan pedoman atas anjuran untuk memulai 

dengan mendoakan diri sendiri. 

Kalimat “dan hamba-hamba Allah yang saleh”, menurut 

penafsiran yang paling shahih ialah orang yang-orang yang 

menunaikan hak-hak Allah dan hak-hak sesama hamba. Tetapi 

tingkatan mereka berbeda-beda. 

Al-Hakim At-Tirmidzi ss mengatakan, “Barangsiapa yang 

ingin memperoleh bagian dari doa yang dipanjatkan oleh semua 

manusia dalam shalat, ia harus menjadi seorang hamba yang saleh. 

Kalau tidak, ia tidak akan memperoleh anugrah yang sangat besar 

tersebut.” 

111 Lihat, Al-Bassam, Taudhih Al-Ahkam 1/97). 

112 Lihat, Ibnu Utsaimin, Al-Agidah Al-Wasithiyah Ma'a Syarhiha, hal. 205, Khalil Al-Harras, 

Al-Agidah Al-Wasithiyah, hal. 106, dan Al-Bassam, Taudhih Al-Ahkam min Bulugh Al-Maram, 
(1/97). 

1 1 4 SYARAH HISHNUL MUSLIM



53) 

53) 

54) 

54) 

22 

Bershalawat Atas Nabi & Setelah Tasyahud 

Te 0 Kn | BA - Te @- CA aa 
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“Ya Allah, berilah rahmat kepada Muhammad berikut ke- 

luarganya, sebagaimana Engkau telah memberikannya 

kepada Ibrahim berikut keluarganya. Sesungguhnya Engkau 

Maha Terpuji lagi Mahamulia. Berilah berkah kepada 

Muhammad berikut keluarganya, sebagaimana Engkau 

telah memberikannya kepada Ibrahim berikut keluarganya. 

Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Mahamulia. 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Ka'ab bin Ujrah. 

Teo ob #at etil ah Te LL Gi SANG IE HS US a33 dori Aanaa de Jo HI 
- 

“ 0 — Ch Oo. 0 8, PU @- Tt ? -. 

SI an II IS ES GE US 573 dell Jaan de SU) 
3 3 - 

Sept Ana 

“Ya Allah, berilah rahmat kepada Muhammad berikut istri- 

istri dan keturunannya, sebagaimana Engkau telah memberi- 

kannya kepada keluarga Ibrahim. Dan berilah berkah kepada 

Muhammad berikut istri-istri dan keturunannya, sebagaimana 

Engkau telah memberikannya kepada keluarga Ibrahim. 
2114 Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Mahamulia. 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Humaid 

As-Sa'idi Al-Mundzir bin Sa'ad bin Al-Mundzir «5. 

Kalimat “Ya Allah, berilah rahmat kepada Muhammad”. 

Ibnul Atsir #& dalam Kitab An-Nihayat mengatakan, “Yakni 

membesarkannya di dunia dengan mengangkat namanya, menolong 

113 HR. Al-Bukhari sebagaimana dikutip dari Fath Al-Bari (VI/408), no. 13370. 

114 HR. Al-Bukhari sebagaimana dikutip dari Fath Al-Bari (VI/407), no. 3369 dan Muslim (1/306). 
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dakwahnya, dan memantapkan syariatnya. Sementara di akhirat 

dengan memberinya hak untuk memberi syafaat umatnya, dan 

dengan melipat gandakan balasan pahalanya”. 

Ada yang mengatakan, yang dimaksud ialah ketika Allah 

Ta'ala memerintahkan untuk membacakan shalawat kepada 

beliau, dan kita belum tahu apa yang harus kita lakukan, maka kita 

mengalihkannya kepada Allah, dan kita katakan, “Ya Allah, mohon 

bacakan shalawat atas Muhammad karena Engkau yang tahu apa 

yang patut dengannya.” 

Ada juga yang mengatakan, bacaan shalawat Allah 7a 'ala 

atas Muhammad seorang Rasul sekaligus hamba-Nya ialah dengan 

menyebut-nyebutnya di Arsy, di tengah-tengah para malaikat. 

Al-Khathabi &#s mengatakan, “Shalawat dalam arti 'mem- 

berikan penghormatan dan memuliakan, tidak dibacakan kepada 

selain Nabi #&. Tetapi shalawat dalam arti mendoakan dan 

permohonan berkah, dibacakan kepada selain beliau.Di antara 

contohnya seperti dikemukakan dalam sebuah hadits, “Ya Allah, 

tolong doakan keluarga Abu Aufa.”'!? Dengan kata lain, tolong 

kasihani dan berkahilah mereka. 
, 

Kalimat “berikut keluarganya”, menurut Ibnu Al-Atsir #& 

dalam Kitab An-Nihayah, “Muncul perbedaan pendapat di kalangan 

para ulama tentang yang dimaksud dengan keluarga Nabi #&. 

Menurut mayoritas mereka, yaitu anggota keluarganya.” 

Imam Syafi'i ss mengatakan, “Hadits ini, yakni hadits bahwa 

Muhammad dan keluarganya''8 tidak halal menerima zakat, yang 

dijadikan dasar bahwa yang dimaksud dengan keluarga Muhammad 

ialah orang-orang yang haram diberi zakat. Dan sebagai gantinya, 

mereka diberikan bagian seperlima dari harta ghanimah. Mereka 

adalah Bani Hasyim dan Bani Al-Muthalib”. 

Ada yang mengatakan, yang dimaksud ialah para sahabatnya 

dan siapa saja yang beriman kepadanya. Dalam pengertian bahasa, 

maka mencakup semua itu. 

Pentashih mengatakan, “Yang benar ialah, bahwa yang 

115 HR. Al-Bukhari (1497) dan Muslim (1078). 
116 HR. Abu Dawud (1650) dan At-Tirmidzi (657). 

1 1 6 SYARAH HISHNUL MUSLIM



dimaksud dengan keluarga Nabi #&, kalau disebut sendirian atau 

bersama-sama para sahabatnya, maka itu berarti semua pengikut 

agamanya sejak beliau diutus hingga Hari Kiamat nanti.Tetapi, 

kalau disertakan dengan kalimat “...dan para pengikutnya”, maka 

yang dimaksud keluarga adalah keluarga Nabi & yang beriman.!! 

Kalimat “berikut istri-istri dan keturunannya”, yakni anak 

cucunya. Mereka adalah anak-anak Fathimah tes, dan juga putri- 

putri beliau lainnya. Tetapi sebagian dari mereka tidak tersambung 

pada urutannya, dan sebagian yang lain terputus hubungannya. 

Kalimat “sebagaimana Engkau telah memberikannya ke- 

pada keluarga Ibrahim”, ini menimbulkan perselisihan dan 

pertanyaan yang cukup popular di kalangan para ulama tentang 

alasan penyerupaan pada kalimat “sebagaimana Engkau telah 

memberikannya”, karena keduanya harus sama.Padahal faktanya 

adalah kebalikannya. Buktinya, Muhammad #& itu lebih utama 

daripada Ibrahim #4. Karena beliau itu lebih utama, seharusnya 

Ibrahim yang dimohonkan shalawat seperti yang telah diberikan 

kepada Muhammad. Bukan sebaliknya. 

Mayoritas ulama setuju pada apa yang dikatakan oleh seorang 

ulama, sesungguhnya di antara keluarga Ibrahim terdapat Nabi-nabi 

yang tidak terdapat dalam keluarga Muhammad seperti mereka itu. 

Jadi kalau shalawat dimohonkan untuk Nabi # berikut keluarganya 

sebagaimana telah diberikan untuk Ibrahim berikut keluarganya 

yang mencakup para nabi, maka keluarga Muhammad tidak tercakup 

di dalamnya, karena mereka belum mencapai tingkatan para Nabi. 

Tetapi tambahan untuk para Nabi -termasuk Ibrahim— tetap abadi 

bagi Muhammad #&. Ini berarti beliau mendapatkan keistimewaan 

yang tidak didapat oleh selain beliau.” 

Mengomentari pendapat ini, Al-Allamah Ibnul Gayyim &-& 

mengatakan, “Pendapat ini bagus. Dan, yang lebih bagus lagi ialah 

kalau dikatakan bahwa Muhammad & adalah bagian dari keluarga 

Ibrahim. Bahkan beliau adalah keluarga Ibrahim yang terbaik, 

117 Lihat, Ibnu Utsaimin, Al-Agidah Al-Wasithiyah, hal. 34, dan Al-Bassam, Taudhih Al-Ahkam 

(41/1085). 
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seperti diriwayatkan oleh Ali bin Thalhah dari Ibnu Abbas 8 

tentang firman Allah Ta 'ala Surat Ali Imran ayat 33, “Sesungguhnya 

Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim, dan keluarga 

Imran atas seluruh alam semesta.” Kata Ibnu Abbas, Muhammad 

itu dari keluarga Ibrahim. Ini adalah nash. Kalau Nabi-nabi lain 

dari keturunan Ibrahim saja masuk dalam keluarganya, apalagi 

dengan Rasulullah #5.'!'8 Jadi ucapan kita, sebagaimana “Engkau 

telah memberikannya kepada keluarganya”, sudah mencakup 

membacakan shalawat atas beliau dan Nabi-nabi lain dari keturunan 

Ibrahim. Kemudian Allah menyuruh kita untuk secara khusus 

mendoakan beliau berikut keluarganya, sesuai dengan yang kita 

doakan untuk keluarga Ibrahim secara umum, dan beliau ada di 

antara mereka. Dengan demikian semuanya tercakup di dalamnya, 

termasuk seluruh keluarga Nabi #&.” 

Lebih lanjut Ibnul Gayyim mengatakan, “Jelas bahwa shalawat 

yang didapat keluarga Ibrahim dan Rasulullah #£ bersama mereka 

lebih sempurna daripada shalawat yang beliau dapatkan tanpa 

mereka. Jadi permohonan shalawat untuk beliau seperti itu justru 

lebih agung dan lebih utama daripada yang didapat oleh Ibrahim. 

Sebab kalau yang dimohon dengan doa seperti itu untuk beliau sama 

yang ada pada Ibrahim, berarti menjadi jelas manfaat penyerupaan 

dan memberlakukan sesuai aslinya. Shalawat yang dimohonkan 

bagi beliau dengan menggunakan susunan kalimat seperti itu lebih 

baik daripada yang menggunakan susunan kalimat lainnya. Kalau 

yang dimohon dengan doa seperti itu untuk beliau sama seperti 

yang ada pada Ibrahim, justru beliau memperoleh bagian yang lebih 

banyak daripada yang diperoleh Ibrahim dan lainnya. Bahkan beliau 

memperoleh tambahan bagian yang juga tidak peroleh oleh yang 

lain. Dengan demikian, tampak jelas keutamaan dan kemuliaan 

beliau atas Ibrahim berikut seluruh keluarganya yang mencakup 

beberapa orang Nabi. Sehingga shalawat ini menunjukkan atas 

kemuliaan beliau, dan akan selalu mengikutinya sebagai akibat dan 

konsekuensi yang logis”. 

118 Lihat, Ibnul Oayyim, Jalla Al Afham, hal. 290. 
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Kalimat “dan berikan berkah”, yakni tambahan kebaikan 

yang akan terus mengalir secara lestari. Dengan kata lain, tolong 

lestarikan kemuliaan dan keagungannya, serta tambahilah semua 

itu untuk beliau. 

Kalimat “sesungguhnya Engkau Maha Terpuji”, yakni yang 

terpuji tindakan-tindakan dan sifat-sifat-Nya, karena Dia memang 

berhak memiliki segenap pujian. 

Kalimat “Jagi Mahamulia”, yakni Mahaagung lagi Maha 

Pemurah. 

24 

Doa Setelah Tasyahud Akhir Sebelum Salam 

55) La a09 . Be Te 0. oh T.0 . : 35 Pa 

kenali 8 jay pgn JAS Uya ai is oa Eh dal Gl ll 
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55) “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 

siksa kubur, siksa neraka Jahannam, dari fitnah hidup dan 
22119 mati, serta dari kejahatan fitnah Al-Masih dajjal. 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah 5. 

Kalimat “dari fitnah hidup dan mati”, yakni dari ujian kehi- 

dupan dan kematian. Salah satu fitnah kehidupan yang dialami 

oleh seseorang dalam hidupnya berupa ujian dunia, kesenangan- 

kesenangan nafsu, dan kebodohan, yang paling berat dan paling 

dahsyat —semoga Allah melindungi kita darinya— ialah su 'ul 

khatimah atau akhir kehidupan yang buruk. Selanjutnya para 

ulama berbeda pendapat tentang yang dimaksud dengan fitnah 

kematian. Ada yang mengatakan, yaitu fitnah kubur. Dan ada yang 

mengatakan, yaitu fitnah saat mengalami sakaratul maut. Disebut 

fitnah kematian, karena fitnah ini terjadi menjelang kematian.Kalau 

yang dimaksud ialah fitnah kubur, berarti mengulangi kalimat yang 

119 HR. Al Bukhari seperti dikutip dalam Fath Al-Bari 11/102). Mungkin yang dimaksud adalah 

hadits nomor 832, yakni hadits Aisyah #s yang akan dikemukakan nanti. Adapun hadits ini 
hanya diriwayatkan oleh Muslim. Kata pentashih, pensyarah ragu-ragu. Yang benar, hadits 

tersebut diriwayatkan oleh Al- Bukhari (1377) dan Muslim (1/412), no.588. Lafazhnya oleh 

Muslim. --Pentashih. 
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sebelumnya.Tetapi sebenarnya bukan, karena adzab itu lebih dari 

fitnah, dan fitnah adalah penyebab adzab. 

Kalimat “Al-Masih dajjal”, disebut Al-Masih, karena kebaikan 

telah dihapus darinya. Jadi ia adalah 4/-Masih kesesatan. Ada yang 

mengatakan, disebut al-masih karena sebelah matanya buta. Konon 

hanya ada satu mata tanpa alis pada sebagian wajah dajjal. Dan ada 

yang mengatakan, disebut A/-Masih (yang berarti menelusuri) karena 

ia akan membelah dan menelusuri bumi. Ada yang mengatakan, 

dajjal disebut Al-Masih (yaitu yang dihapus), karena ia adalah 

makhluk yang bentuknya sangat buruk, karena kebaikannya telah 

dihapus. Ini untuk membedakan dengan Al- Masih putra Maryam 

sa. Isa disebut 4/-Masih karena setiap penyakit yang diusap oleh 

tangannya yang mengandung berkah pasti akan sembuh. Ada yang 

mengatakan, Isa disebut 4/-Masih (diusap), karena ia lahir dari perut 

ibunya diusap dengan minyak. Dan ada yang mengatakan, 4/-Masih 

berarti Ash-Shiddig (yang sangat jujur). 

Sementara disebut dajjal karena ia adalah penipu dan pemer- 

daya. Makna kalimat “ad-dajjal” ialah “al-khalath” yang berarti 

rancu atau at-taghtiyat (menutupi). Dajlah adalah nama sebuah 

sungai di Baghdad. Dinamakan begitu, karena sungai ini menutupi 

tanah dengan airnya.Makna ini juga berlaku bagi dajjal yang 

menutupi bumi dengan para pengikutnya yang sangat banyak. 

Ada yang mengatakan, disebut dajjal yang berarti dihapus, karena 

penglihatannya matanya dihapus sehingga ia buta. Dan juga ada 

yang mengatakan, disebut dajjal yang berarti kadzaba atau berdusta, 

karena ia memang sang pendusta. 

Manfaat memohon perlindungan dari kejahatan dajjal waktu 

itu, padahal Rasulullah & sudah tahu bahwa dajjal akan datang 

di Akhir Zaman yang masih cukup lama, ialah supaya tersiar di 

tengah-tengah umat manusia dari kurun generasi ke kurun generasi 

lain bahwa ia adalah sang pendusta, pembawa kebatilan, suka 

mengada-ada, berjalan di muka bumi dengan membawa kerusakan, 

dan tukang sihir yang pintar. Hal itu supaya orang-orang mukmin 

bisa mengenali ketika ia muncul, dan meyakini misinya yang 
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mengandung kebatilan, sebagaimana telah diberitahukan oleh 

Rasulullah #&. 

Pa Sao 35 Oa LS ag 2 ga 
20) Jera mem A3 Ia Le 3 yely pa lis Sa Ob Sel dl el 

0 8. 2 2 “3 ago aa MA Lo. “0,0 NA SES Ia Aa Sy al al SI A3 CS 3 Sa Oh 3 ya 

56) “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 

siksa kubur. Aku berlindung kepada-Mu dari fitnah Al-Masih 

dajjal. Aku berlindung kepada-Mu dari fitnah kehidupan dan 

ke matian. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada 

-Mu dari dosa dan hutang. 2 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Aisyah tes. 

Disebutkan di dalamnya, sesungguhnya seseorang bertanya 

kepada Rasulullah ##, “Kenapa Anda begitu sering berlindung 

kepada Allah dari hutang, wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, 

“Karena kalau seseorang berhutang ia akan berbicara tetapi berdusta, 

dan ia akan berjanji tetapi mengingkari.” 

Kata “dosa”, yakni kesalahan. 

Kata “hutang”, yakni tanggungan atau lilitan hutang. 

Kalimat “seseorang bertanya kepada Rasullah &”, yakni ia 

menanyakan hal itu karena ingin mengambil hikmah tentang kenapa 

beliau sering memohon perlindungan kepada Allah dari tanggungan 

hutang.Dan beliau menjawab bahwa kalau seseorang berhutang, ia 

akan terdorong berbicara dusta dengan memberikan berbagai alasan 

kepada si pemilik piutang. Padahal dalam hal itu ia hanya berdusta. 

Tujuannya ialah untuk membela diri dan berjanji tetapi mengingkari. 

Misalnya dengan mengatakan, “Aku akan penuhi hakmu pada hari 

ini jam sekian.” Tetapi nyatanya ia tidak memenuhinya. Akibatnya, 

demi hutang ia harus berdusta dan mengingkari janji.Ini jelas salah 

satu satu sifat orang-orang munafik. Kita selalu berlindung kepada 

Allah dari hal itu. 

120 HR. Al-Bukhari (11/102), no. 832 dan Muslim (1/412), no. 589. 
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Kalimat “kenapa Anda begitu sering berlindung kepada Allah 

dari hutang, wahai Rasulullah”, ini adalah sebuah pertanyaan yang 

bernada kagum. Dengan kata lain, betapa sering Anda berlindung 

kepada Allah dari hutang. 

0 - 0. 9 2 0. - 03 o -. a 

SD ABE LI AI TAK Va KIS mis EAST 

SE IN SS) ALI Sain Ia SARA 
SI) “Ya Allah, sesungguhnya aku telah menganiaya diriku sen- 

diri dengan aniaya yang banyak, dan tidak ada yang bisa 

mengampuni dosa-dosaku itu selain Engkau. Oleh karena itu, 

tolong beri ampunan padaku dari sisi-Mu, dan kasihanilah 

aku. Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. 21 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Anmr bin Al-Ash #8. 

Menurut penulis, “dengan aniaya yang banyak”. Ini yang 

terdapat dalam sebagian besar riwayat. Tetapi yang disebutkan 

dalam riwayat-riwayat Muslim ialah “dengan aniaya yang besar”. 

Tetapi keduanya boleh. 

An-Nawawi ats dalam Kitab 4/-Adzkar mengatakan,“Sebaiknya 

keduanya dihimpun, sehingga berbunyi, “sesungguhnya aku telah 

menganiaya diriku sendiri dengan aniaya yang banyak dan besar '. 

Atau, sekali membaca yang satu, dan pada kali lain membaca yang 

satunya lagi. 

Dalam hadits ini ada dalil yang menunjukkan bahwa seseorang 

itu tidak akan lepas dari dosa dan kesalahan, sebagaimana sabda 

Rasulullah &, “Berlakulah istigamah, dan kalian tidak akan mampu 

menghitung pahalanya.”!?? 

Dalam hadits lain disebutkan, “Setiap anak Adam pasti 

bersalah,dan sebaik-baik orang-orang yang berbuat salah adalah 

yang mau bertaubat.”'2 

121 HR. Al-Bukhari (VIII/128), no.7387, Muslim (IV/2078), no.2705. 
122 HR. Ahmad (V/277), no.282, dan Ibnu Majah (277). Dishahihkan oleh Al-Albani. Lihat, 4- 

Irwa'Al Ghalil (412). 

123 HR. Ahmad (111/198), At-Tirmidzi (2499), dan Ibnu Majah (4215).Dihasankan oleh Al-Albani. 
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Kalimat “dan tidak ada yang bisa mengampuni dosa-dosaku 

itu kecuali Engkau”, ini adalah sebuah pengakuan akan Keesaan 

Allah Ta'ala dengan harapan semoga Dia berkenan memberikan 

ampunan, sebagaimana difirmankan oleh Allah 7a 'ala dalam sebuah 

hadits gudsi, “Ia tahu bahwa ia punya Rabb yang akan mengampuni 

dosa dan menghukum juga karena dosa.”'2 

Dalam hal ini ada contoh yang perlu ditiru terkait dengan 

sanjungan Allah, seperti terungkap dalam firman-Nya, “Dan 

Guga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau 

menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon 

ampun terhadap dosa-dosa mereka. Dan siapa lagi yang dapat 

mengampuni dosa selain daripada Allah?” (Ali Imran: 135) 

Sabda Rasulullah #£, “Dan tidak ada yang bisa mengampuni 

dosa-dosaku itu selain Engkau ” ini adalah sama seperti firman Allah 

Ta 'ala, "Dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain dari 

pada Allah?” 

Kalimat “oleh karena itu, mohon beri ampunan padaku”, ini 

adalah isyarat bahwa ampunan yang diberikan adalah semata-mata 

karena anugrah yang datang dari sisi Allah, bukan karena seseorang 

telah melakukan amal kebajikan maupun lainnya. Ini adalah rahmat 

dari sisi-Nya. 

Kalimat “sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang”, ini adalah kalimat perbandingan, dan sekaligus sebagai 

penutup pembicaraan. Kalimat “Maha Pengampun” adalah sesuai 

dengan kalimat “mohon beri aku ampunan”, dan kalimat “Maha 

Penyayang” adalah sesuai dengan kalimat “kasihanilah aku”. 

28) SA IN AG SA Lu yh wa 
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2 0g 

25 “ta 
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Y Y 3 SS, SA SL 4 & si Ls 

58) “Ya Allah, berilah aku ampunan atas apa yang telah aku 

lakukan dan yang aku tangguhkan, yang aku lakukan dengan 

  

Lihat, Shahih Al-Jami' (4515). 
124 HR. Al-Bukhari (7507) dan Muslim (2758). 
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sembunyi-sembunyi, yang aku lakukan dengan terang- 

terangan, dan yang aku lakukan secara berlebihan. Engkau 

lebih mengetahui hal itu daripada aku. Engkaulah yang 

mendahulukan, dan yang mengakhirkan.Tidak ada Tuhan 

selain Engkau. 2? 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Ali bin Abi 

Thalib. 

Menurut penulis, ini juga untuk memberikan pelajaran kepada 

umat agar mengagungkan Allah Ta 'ala sehingga orang tidak akan 

berhenti untuk selalu memohon kepada-Nya. 

Kalimat “berilah aku ampunan atas apa yang telah aku 

lakukan”, yakni dosa-dosa yang sudah terlanjur aku kerjakan di 

masa lalu. 

Kalimat “dan yang aku tangguhkan ”, yaitu ketaatan-ketaatan 

yang terlambat aku laksanakan.Ada yang mengatakan, jika aku 

melakukan suatu dosa, mohon ampuni aku.!?6 
, Kalimat “dan yang aku lakukan secara berlebihan”, yaitu 

dosa-dosa serta kesalahan-kesalahan yang banyak dan sering aku 

lakukan. 

Kalimat “Engkaulah yang mendahulukan, dan yang meng- 

akhirkan”, yakni yang menempatkan segala sesuatu pada tempatnya, 

dan mengaturnya dalam hal pembentukan, skala prioritas, dan lain 

sebagainya sesuai dengan tuntutan hikmah kebijaksanaan. 

59 Kana o MPI T- pa Ust PALI SIS EA 

59) “Ya Allah, mohon bantu aku untuk bisa selalu berdzikir meng- 

ingat-Mu, mensyukuri-Mu, dan beribadah kepada-Mu dengan 

baik.” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Mu'adz bin 

Jabal. 

125 HR. Muslim (1/534), no.771. 
126 Mirgat Al-Mafatih (W1/534). 

127 HR. Abu Dawud (11/86), no. 1522 dan An-Nasa'i (11/53). Dishahihkan oleh Al-Albani dalam 

Shahih Abi Dawud (1/284). 
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Kalimat “untuk bisa selalu berdzikir mengingat-Mu”, ini 

mencakup semua jenis sanjungan atau pujian, termasuk membaca 

Al-Our'an, sibuk menuntut ilmu agama, dan lain sebagainya. 

Alasan kenapa dzikir lebih didahulukan daripada syukur, karena 

seorang hamba yang tidak berdzikir mengingat Allah, ia pasti tidak 

bersyukur kepada-Nya, sebagaimana dikemukakan dalam firman Allah 

Ta'ala, “Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku akan ingat 

kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku.” (Al-Bagarah: 152) 

Kalimat “dan beribadah kepada-Mu dengan baik”.” Kriteria 

baik ini sangat penting, karena ibadah yang baik ialah ibadah 

yanjg murni atau ikhlas karena Allah. Ibadah yang tidak murni, 

tidak akan diterima oleh Allah, dan tidak berguna bagi orang yang 

bersangkutan. 

app PL at RI ae  P 3 ya Oa Ae Sah PI Jae Sal) JET In ea 
“1 2 a58 na. . 23 0, s “ 2 2 " “2 " LS asiy JUAN A3 AR GA A3 Oa oh Sel) LI JSI JI 

JIE 

60) “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 

sifat kikir, aku berlindung kepada-Mu dari sikap pengecut, 

aku berlindung kepada-Mu dari dikembalikan ke usia yang 

hina, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah dunia, dan aku 

berlindung kepada-Mu dari adzab kubur. 2 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Sa'ad bin Abi 

Waggash «5. 

Kata “kikir”, yaitu enggan mendermakan harta benda setelah 

berhasil mendapatkannya, dan suka menahannya. 

Kalimat “sikap pengecut”, yakni takut maju terhadap sesuatu 

yang sebenarnya tidak patut untuk ditakuti. 

Kalimat “dikembalikan ke usia yang hina”, yakni usia yang 

sampai pada batas pikun, sehingga orang yang bersangkutan kembali 

128 HR. Al-Bukhari sebagaimana dikutip dalam Fath Al-Bari (VI/35), no. 2822. Penulis. 

SYARAH HISHNUL MUSLIM 125 

 



lagi seperti anak kecil yang akalnya lemah, minim pemahaman, dan 

tidak mampu berpikir. 

Kalimat “fitmah dunia”, yakni ujian. 

Syu'bah ts mengatakan,“dengan kata lain yakni fitnahnya 

dajjal.” 

Secara mutlak dunia diartikan dajjal, adalah sebagai isyarat 

bahwa fitnah dajjal adalah fitnah paling besar dan paling mengerikan 

yang ada di dunia. Hal itu secara tegas disebutkan dalam sabda 

Rasulullah &, “Sesungguhnya tidak ada fitnah di muka bumi sejak 

Allah menciptakan anak cucu Adam yang lebih besar daripada 

fitnah dajjal.”? 

Kalimat “adzab kubur”, ini menyatakan akan adanya siksa di 

dalam kubur. Kaum Ahlussunnah wal jamaah mempercayai adanya 

fitnah kubur, adzabnya, dan nikmat-nikmatnya. Tentang fitnah yang 

satu ini, semua manusia akan mengalami di dalam kubur mereka. Di 

sana seseorang akan ditanya, Siapa Tuhanmu? Apa agamamu? Dan 

siapa Nabimu? Disebutkan dalam Al-Our'an, “Allah meneguhkan 

orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh dalam 

kehidupan di dunia dan di akhirat.” @brahim: 27) 

Seorang yang beriman, dengan tenang akan menjawab, 

“Tuhanku adalah Allah, agamaku adalah Islam, dan Nabiku adalah 

Muhammad.” Sementara orang yang bimbang ia akan menjawab, 

“Ha? Ha? Aku tidak tahu. Aku hanya mendengar orang-orang 

mengatakan sesuatu, lalu aku ikut mengatakannya begitu saja.” 

Ia lalu dihajar dengan menggunakan cemeti dari besi sehingga 

menjerit-jerit sangat keras dan kesakitan yang bisa didengar oleh 

segala sesuatu, kecuali oleh manusia dan jin. Seandainya sampai 

mendengarnya, mereka pasti akan jatuh pingsan.'0 Selanjutnya 

setelah fitnah itu, ia akan memperoleh nikmat atau ditimpa adzab. 

61) ge. 
@ - ig da #3 or? & £ 
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129 HR. Ibnu Majah (4077). Dishahihkan oleh Al-Albani. Lihat, Oishah Al-Masih Ad-Dajjal, 
hal. 49. 

130 Ini makna sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1338), dan Muslim (2870). 
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61) “Ya Allah, sesungguhnya aku mohon surga kepada-Mu, dan 

aku berlindung kepada Mu dari neraka. 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah -. 

Maksudnya, “Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada- 

Mu kemenangan dengan memperoleh surga, dan semoga Engkau 

berkenan melindungi aku dari siksa neraka”. 

Doa ini mengandung permohonan akan pertolongan serta 

petunjuk kepada amal-amal saleh yang bertujuan untuk mencari 

keridhaan Allah 7a 'ala yang menjadi sebab beruntun memperoleh 

surga, dan permohonan agar dijauhkan dari amal-amal buruk yang 

menjadi sebab terjerumus ke dalam adzab api neraka. 

62) 

62) 
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“Ya Allah, dengan pengetahuan-Mu terhadap sesuatu yang 

gaib dan dengan kekuasaan-Mu atas seluruh makhluk,mohon 

biarkan aku tetap hidup jika memang menurut Engkau itu yang 

terbaik bagiku, dan matikan aku jika memang menurut Engkau 

itu yang terbaik bagiku. Ya Allah, sesungguhnya aku mohon 

kepada-Mu rasa takut kepada-Mu terhadap yang gaib dan 

yang nyata. Aku mohon kepada-Mu agar mampu mengucapkan 

yang benar ketika sedang senang maupun marah. Aku mohon 

kepada-Mu kesahajaan dalam kaya maupun miskin. Aku 

mohon kepada-Mu nikmat yang tidak musnah. Aku mohon 

131 HR. Abu Dawud (792) dan Ibnu Majah. Lihat, Shahih Ibni Majah 1W/327). 
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kepada-Mu kegembiraan yang tidak terputus. Aku mohon 

kepada-Mu kerelaan menerima suratan takdir. Aku mohon 

kepada-Mu kehidupan yang nyaman setelah mati. Aku mohon 

kepada-Mu nikmatnya memandang wajah-Mu, kerinduan 

bertemu dengan-Mu dalam kesusahan yang menyengsarakan 

dan fitnah yang menyesatkan. Ya Allah, hiasilah kami dengan 

hiasan iman, dan jadikanlah kami orang-orang yang memberi 
22132 petunjuk dan yang mendapat petunjuk. 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Ammar bin 

Yasir. 

Kalimat “jika memang menurut Engkau itu yang terbaik 

bagiku”, yakni kalau memang menurut Engkau yang mengetahui 

yang gaib, kehidupan itulah yang baik untukku. 

Demikian dengan kalimat “jika memang menurut Engkau itu 

yang terbaik bagiku”, yakni kalau memang menurut Engkau yang 

mengetahui yang gaib, kematian itulah yang terbaik untukku 

Kalimat “rasa takut kepada-Mu terhadap yang gaib dan 

yang nyata”, yakni terhadap apa yang tidak bisa aku lihat maupun 

yang bisa aku lihat. Atau dengan kata lain, rasa takut dalam segala 

keadaan. 

Kalimat “mengucapkan yang benar”, yakni berbicara berda- 

sarkan kebenaran. Yang dimaksud ialah memohon pertolongan agar 

sanggup berbicara berdasarkan yang benar. 

Kalimat “dalam keadaan senang maupun marah”, yakni 

ketika sedang sadar maupun emosi. 

Kalimat “kesahajaan”, yakni perkara pertengahan yang tidak 

cenderung kepada kelalaian atau berlebih-lebihan. Maksudnya, 

aku mohon kepada-Mu sikap pertengahan dalam kaya maupun 

miskin, bukan kemiskinan yang membuat lalai dan bukan kaya 

yang berlebihan. Sebab, terlalu miskin itu dapat mendorong untuk 

melanggar kesabaran, dan mendorong mencaci maki suratan takdir 

serta berbicara dengan kata-kata yang menghujat. Sementara terlalu 

132 HR. An-Nasa'i (IV/54) dan Ahmad (IV/364). Dishahihkan oleh Al-Albani dalam Shahih An- 
Nasa'i (1/281). 
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kaya juga dapat mendorong pada kezhaliman dan kerusakan. Jadi 

sebaik-baik perkara ialah pertengahan. 

Kalimat “nikmat yang tidak musnah”, yakni yang tidak akan 

pernah habis. Itu adalah nikmat surga. 

Kalimat “kegembiraan yang tidak terputus”, yakni kesenangan. 

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud ialah puncak angan- 

angan yang menyenangkan jiwa dan menyejukkan mata. 

Kalimat “aku mohon kepada-Mu kerelaan menerima suratan 

takdir”, yakni setelah Engkau tentukan sesuatu atas diriku, yang 

baik maupun yang buruk. Jika yang baik, aku akan rela dan puas 

menerimanya, tanpa bersusah payah meminta tambahan, dan 

bersyukur atas apa yang yang diberikan kepadaku. Dan jika buruk, 

aku akan tetap bersabar menghadapinya tanpa menentangnya. 

Kalimat “aku mohon kepada-Mu kehidupan yang nyaman 

setelah mati”, yakni kehidupan yang nyaman setelah kematian nanti. 

Kalimat “aku mohon kepada-Mu nikmatnya memandang 

wajah-Mu”. Jadi yang diminta bukan hanya sekadar memandang, 

tetapi ditambah yang nikmat. 

Kalimat “dan kerinduan bertemu dengan-Mu”, yakni mera- 

sakan kenikmatan rindu akan bertemu dengan-Mu. Rindu adalah 

ketergantungan jiwa pada sesuatu. 

Kalimat “dalam kesusahan yang menyengsarakan”, ini 

terkait dengan kalimat sebelumnya, yakni kalimat “mohon biarkan 

aku tetap hidup jika memang menurut Engkau itu yang terbaik 

bagiku”. Maksudnya, mohon biarkan aku tetap hidup jika Engkau 

menghendaki hidupku tidak dalam kesusahan yang menyengsarakan 

dan dalam fitnah yang menyesatkan.Dan, matikan aku jika 

Engkau menghendaki kematianku tidak dalam kesusahan yang 

menyengsarakan dan fitnah yang menyesatkan menjelang kematian. 

Kalimat “ya Allah, hiasilah kami dengan hiasan iman”, yakni 

dengan syariat-syariat Allah, karena hal itu merupakan hiasan 

iman. Maksudnya, tolonglah kami untuk bisa menunaikan ketaatan 

kepada-Mu dan mendirikan syariat-syariat-Mu, supaya hal itu 

menjadi hiasan kami di dunia maupun di akhirat. 
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Kalimat “orang-orang yang memberi petunjuk dan yang 

mendapat petunjuk, yakni mohon himpun pada diri kami agar bisa 

menjadi orang yang memberi dan yang mau menerima petunjuk. 

63) aan Na PR RR NI aan J3 Ak BJ Sa Jamal AYI AA Dt GULAI 5 2 

BA RA sid A3 INK GS 
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63) “Ya Allah, sesungguhnya aku mohon kepada-Mu, ya Allah, 

disebabkan Engkau Maha Esa lagi Mahatunggal,yang segala 

sesuatu bergantung kepada-Mu, yang tidak melahirkan dan 

tidak dilahirkan, dan yang siapapun tidak ada yang setara 

dengan-Nya, semoga Engkau berkenan mengampuni dosa- 

dosaku. Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Mihjan bin Al- 

Arda &. 

Kalimat “disebabkan Engkau”, atau dikarenakan Engkau 

Maha Esa. 

Kalimat “Maha Esa lagi Mahatungga?”. Tidak ada bedanya 

antara keduanya alias sama. Dalam arti, yaitu Dzat yang tidak ada 

bandingannya sama sekali. Kalimat ini hanya boleh digunakan oleh 

seseorang dalam menetapkan Allah 74 'ala, karena Dia lah Yang Maha 

Sempurna dalam semua sifat dan tindakan-tindakan-Nya. 

Kalimat “yang segala sesuatu tergantung pada-Mu”, yakni 

bahwa segala sesuatu sangat membutuhkan-Nya, karena Dia yang 

kuasa menolongnya. 

Az-Zujaj sis mengatakan, “Yang dimaksud ialah bahwa Allah 

adalah Sang Maha Pemimpin yang tidak ada pemimpin di atas-Nya.” 

Ada yang mengatakan, Allah tidak membutuhkan siapa pun, 

tetapi dibutuhkan oleh siapa pun. Dan juga ada yang mengatakan, 

yang dimaksud ialah yang tidak memiliki perut. 

133 HR. An-Nasa'i berikut lafazhnya (II1/52) dan Ahmad (IV/238). Dishahihkan oleh Al-Albani 

dalam Shahih An-Nasa'i (1/280). 

1 30 SYARAH HISHNUL MUSLIM



Asy-Syu'bi ats mengatakan, “Yang dimaksud ialah yang tidak 

memakan makanan, dan tidak meminum minuman”. 

Kalimat “yang tidak melahirkan dan tidak dilahirkan”, yakni 

yang tidak punya anak, tidak punya ayah, dan tidak punya istri. 

Kalimat “yang setara dengan-Mu”, yakni yang ada ban- 

dingannya dengan-Mu atau yang ada seperti-Mu. 
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64) “Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu dikare- 

nakan segala puji milik-Mu, tidak ada Tuhan selain Engkau 

semata yang tidak ada sekutu bagi-Mu, Yang Maha Pemberi. 

Wahai Tuhan Pencipta langit dan bumi, yang mempunyai 

keagungan dan kemuliaan, ya Rabb Yang Mahahidup lagi 

Mengurus seluruh makhluk, sesungguhnya aku mohon 

kepada-Mu akan surga, dan aku berlindung kepada-Mu dari 

neraka. 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Anas bin Malik. 

Kalimat “Yang Maha Pemberi”, yakni yang suka memberi, 

suatu sifat yang justru tidak disukai oleh manusia, karena pada 

hakekatnya mereka tidak memiliki apa-apa. Hanya Allah yang 

menyandang sifat ini. 

Kalimat “wahai Tuhan Pencipta langit dan bumi”, yakni 

Tuhan yang menciptakan langit dan bumi tanpa ada contohnya 

terlebih dahulu. 

Kalimat “yang mempunyai keagungan dan kemuliaan”, yakni 

yang memiliki keagungan dan kekuasaan, serta yang memberikan 

nikmat dan kebaikan. 

134 HR. para pemilik kitab sunan, Abu Dawud (1495), An-Nasa'i (I11/52), dan Ibnu Majah (3858). 

Penulis melihat hadits ini tidak diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. Tetapi kata pentashih, hadits 

ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3544). Lihat, Shahih Ibnu Majah (1/329). 
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Disebutkan pada bagian akhir hadits ini sabda Rasulullah :&, 

“Sesungguhhya dia telah berdoa dengan menggunakan nama Allah 

yang paling agung, yang kalau digunakan untuk berdoa niscaya 

Allah akan mengabulkan, dan kalau digunakan untuk memohon 

niscaya Dia akan memberi.” 

Ath-Thibi #& mengatakan,”Ini merupakan bukti yang 

menunjukkan bahwa Allah Fa 'ala memiliki nama paling agung yang 

kalau digunakan untuk berdoa niscaya Dia akan mengabulkannya”. 

Asy-Syaukani ss mengatakan, “Di kalangan para ulama ada 

empat puluh pendapat tentang apa yang dimaksud nama yang sangat 

agung tersebut”. 

Ibnu Hajar ss mengatakan, “Menurut pendapat yang paling 

diunggulkan dari segi sanadnya ialah, bahwa nama Allah yang 

sangat agung ialah kalimat “Allahu la ilaha illa huwa al- ahad ash- 

Shamad, al-ladzi lam yalid walam yulad, walam yakun lahu kufuwan 

ahad (Engkau Maha Esa lagi Mahatunggal, yang segala sesuatu 

tergantung pada-Mu, yang tidak melahirkan dan tidak dilahirkan, 

dan yang siapa pun tidak ada yang setara dengan-Nya). 

Al-Jazari #ts mengatakan, “Menurut saya, nama Allah yang 

paling agung ialah “Ja ilaha illa huwa al-hayyu al-gayyum (Tidak 

ada Tuhan selain Allah Yang Mahahidup lagi Maha Mengurus 

makhluk).” 

Ibnul Gayyim dan lainnya mengunggulkan pendapat ini. 

Wallahu a'lam. 
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65) “Ya Allah, sesungguhnya aku mohon kepada-Mu, dikarenakan 

aku bersaksi bahwa Engkau adalah Allah yang tidak ada 

Tuhan selain Engkau, Yang Maha Esa tempat bergantung, 

yang tidak melahirkan dan tidak dilahirkan, dan yang siapa 

pun tidak ada yang setara dengan-Nya. 

135 HR. Abu Dawud (11/62), no. 1493, At-Tirmidzi (V/515), no.3475, Ibnu Majah (11/1267), 
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Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Buraidah bin 

Al Hashib -. 

Syarahnya akan dikemukakan nanti. Lihat, syarah hadits 

nomor. 63. 

25 

Dzikir-dzikir Setelah Salam Usai Shalat 

- 3g 9 SO) SY ES DI Siap AAN ST LA DE Ah Patah 

AS YG JSI 

66) Aku memohon ampun kepada Allah (3x), Ya Allah, Engkaulah 

yang memiliki keselamatan, dan dari Engkaulah datangnya 

keselamatan. Mahasuci Engkau, wahai Dzat Yang Mahaagung 

lagi Mahamulia. 38 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Tsauban Al- 

Hasyimi 5. 

Kalimat “mohonlah ampun kepada Allah (3x)”, yakni dibaca 

berulang-ulang sebanyak tiga kali.Imam Al-Auza'i, salah se- 

orang perawi hadits ini ditanya, “Bagaimana cara beristighfar?” 

Ia menjawab, “Astaghfirullah, astaghfirullah .... (Aku memohon 

ampun kepada Allah, aku memohon ampun kepada Allah).” 

Kalimat “Engkaulah yang memiliki keselamatan”, yakni yang 

menyelamatkan dari aib-aib, kecelakaan, perubahan, dan berbagai 

macam bencana. As-Salam adalah salah satu nama di antara nama- 

nama Allah Ta'ala. Allah adalah As-Salam. Dia mensifati dirinya 

sendiri dengan sifat tersebut bahwa Dia selamat dari berbagai 

kekurangan, atau Dia suka memberi keselamatan. 

Kalimat “dari-Mu keselamatan”, yakni bahwa keselamatan 

itu berasal dari-Mu. Keselamatan dari-Mu ini selalu diharapkan agar 

diberikan dan dimanfaatkan. 

Kalimat “Mahasuci Engkau”, yakni Mahatinggi dan Maha- 

  

no.3857, dan Ahmad (V/360). Lihat, Shahih Ibnu Majah (11/329), dan Shahih At-Tirmidzi 
(@11/163). 

136 HR. Muslim (1/414), no. 591. 
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agung Engkau. Makna aslinya ialah sangat banyak dan sangat 

luas kebaikan-Mu. Ada yang mengatakan, yang dimaksud ialah 

keabadian dan kelanggengan. 

Kalimat “wahai Tuhan Yang Mahaagung dan Mahamulia”, 

yakni Tuhan yang berhak untuk ditakuti karena kekuasaan dan 

keagungan-Nya. Dia dipuji dengan pujian yang layak bagi keadaan- 

Nya yang luhur.Kata A/-—Jalal ialah mashdar dari kata Al-Jalil yang 

berarti agung nilainya. Yang dimaksud adalah, sesungguhnya Allah 

Ta'ala itu berhak untuk diagungkan dan dimuliakan. Dia tidak 

boleh ditentang dan diingkari. Dia adalah Rabb yang berhak untuk 

diagungkan dan dimuliakan oleh hamba-hamba-Nya. 

67) 8 3 APN PPT HSNI KEP TNO UN SE SE - 2 ge 8. 
IS da yag KI Ig MUI SS Ehh Y oa—3 AYI 

3 RAR YG EA Gara Y) Silet UI BUY LAN Op 2 

KN Ha ISI 

67) “Tidak ada Tuhan selain Allah semata, yang tidak ada sekutu 

bagi-Nya. Kepunyaan-Nya lah seluruh kekuasaan, dan 

kepunyaan-Nya lah segala puji. Allah Mahakuasa atas segala 

sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang dapat menghalangi sama 

sekali terhadap apa yang Engkau berikan, tidak ada yang bisa 

memberi sama sekali terhadap apa yang Engkau cegah, dan 

tidak ada gunanya kekayaan orang yang kaya menghalangi 

dari-Mu. 137 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Al-Mughirah 

bin Syu'bah «5. 

Kalimat “tidak ada yang dapat menghalangi sama sekali 

terhadap apa yang Engkau beri”, yakni siapa pun di antara 

hamba-hamba-Mu tidak ada yang sanggup mencegah apa yang 

Engkau berikan. Jika Allah berkehendak memberikan sesuatu 

kepada seseorang, lalu semua jin dan manusia berkomplot untuk 

mencegahnya, mereka pasti tidak akan sanggup melakukan itu. 

137 HR. Al-Bukhari (1/255), no. 844 dan Muslim (1/414), no.593. 
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Kalimat “tidak ada yang bisa memberi sama sekali terhadap 

apa yang Engkau cegah”, yakni siapa pun tidak akan mampu 

memberikan apa yang Engkau cegah. 

Kalimat “dan tidak ada gunanya kekayaan orang yang kaya 

menghalangi dari-Mu”, yakni tidak akan ada manfaatnya orang 

kaya menggunakan kekayaannya untuk menghalangi dari adzab- 

68) “Tidak ada Tuhan selain Allah semata, yang tidak ada sekutu 

bagi-Nya. Kepunyaan-Nya seluruh kekuasaan dan kepunyaan- 

Nya segala puji. Dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 

Tidak ada daya serta kekuatan sama sekali tanpa pertolongan 

Allah, tidak ada Tuhan selain Allah, dan kami hanya menyem- 

bah-Nya. Kepunyaan-Nya semua nikmat, karunia, dan pujian 

yang baik. Tidak ada Tuhan selain Allah. Mereka memurnikan 

agama untuk-Nya, walaupun orang-orang kafir membenci. 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Az-Zubair #5. 

Kalimat “kami hanya menyembah-Nya”, yakni sesungguhnya 

ibadah kami hanya terbatas kepada Allah 7a 'ala, tidak melampaui 

dari-Nya. 

Kalimat “kepunyaan-Nya semua nikmat”, yakni nikmat 

lahir dan batin. Arti kata an-ni'mat ialah segala sesuatu yang 

diberikan oleh Allah, baik berupa rezeki, harta, dan lain sebagainya. 

Sedangkan arti kalimat an-na 'mat ialah kesenangan, kebahagiaan, 

dan kesejahteraan hidup. 

138 HR. Muslim (1/415), no. 594. 
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Kata “karunia”, yakni karunia terhadap segala sesuatu. “Dan 

Allah mempunyai karunia yang besar.” (Al-Bagarah:105). 

Kalimat “dan pujian yang baik”, yakni sanjungan dan syukur. 

Pujian kepada Allah 7a 'ala semuanya baik, meskipun hal itu tidak 

dijelaskan. 

Kalimat “memurnikan agama”, yakni agama yang mengajarkan 

tauhid. 

Kalimat “walaupun orang-orang kafir membenci”, yakni 

sekalipun orang-orang kafir tidak suka kami memurnikan agama 

Allah, dan kami beribadah. 

69) 
2 

... Ya SY 
- 

d PIN (Dn AT d3 IA A1 IA 
ni Lo... Dg SGP - 

HA IS SE ag MEI Aj MI SJ eh,3 

69) “Mahasuci Allah, dan segala puji milik Allah, Allah Maha 

Besar (33x). Tidak ada Tuhan selain, yang tidak ada 

sekutu bagi-Nya. Kepunyaan-Nya seluruh kekuasaan, dan 

kepunyaan-Nya segala puji. Dan, Dia Mahakuasa atas segala 

sesuatu. 3? 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah 5. 

Disebutkan dalam hadits ini, “Semua itu ada sembilan puluh 

sembilan. Dan genap seratusnya ialah kalimat La ilaha illallah 

(Tidak ada Tuhan selain Allah).” 

Disebutkan dalam sebuah hadits yang bersumber dari Abu 

Hurairah #& tentang keutamaan dzikir ini berikut tata caranya 

sebagai berikut, 

“Sesungguhnya orang-orang fakir kaum Muhajirin menemui 

Rasulullah #&. Mereka berkata, “Orang-orang kaya itu bisa pergi 

dengan membawa derajat yang tinggi, dan nikmat yang abadi. 

Mereka bisa shalat sebagaimana kami shalat, dan mereka bisa 

139 HR. Muslim (1/418), no. 597. “Barangsiapa membaca hal itu setiap kali selesai shalat, niscaya 

kesalahan-kesalahannya diampuni, meskipun seperti buih di laut”. Kalimat seperti buih di laut 

ini menunjukkan betapapun banyaknya. Jadi sekalipun misalnya, kesalahan-kesalahannya 
berupa benda yang banyaknya seperti buih di laut, niscaya Allah berkenan mengampuninya 

dengan membaca kalimat tersebut. —pensyarah. 
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berpuasa sebagaimana kami. Tetapi mereka memiliki keutamaan 

harta yang bisa mereka gunakan untuk berhaji, berumrah, berjihad, 

dan bershadagah.” Rasulullah bersabda, “Maukah kalian aku 

ajarkan sesuatu yang karenanya kalian mampu mengejar orang- 

orang terdahulu kalian, dan orang-orang belakangan kalian mampu 

mengejar sehingga tidak ada seorang pun yang lebih utama daripada 

kalian, kecuali orang yang melakukan hal yang sama seperti yang 

kalian lakukan?? Mereka menjawab, Tentu, wahai Rasulullah. 

Belau bersabda, “Bertasbihlah, bertahmidlah, dan bertakbirlah setiap 

selesai shalat tiga puluh tiga kali.” 

Abu Shalih mengatakan, “Yakni membaca Subhanallah, 

Alhamdulillah, dan Allahu Akbar masing-masing sebanyak tiga 

puluh tiga kali.” 

Kalimat “harta banyak”, yakni harta yang melimpah. 

Kalimat “dengan membawa derajat yang tinggi”, yakni 

mereka sampai kepada derajat yang tinggi, dan kesenangan yang 

abadi berupa surga disebabkan mereka sanggup menunaikan ibadah 

haji, umrah, berjihad, dan bershadagah.Semua itu karena mereka 

memiliki kemampuan duniawi. Sedangkan kami (orang miskin), 

sama sekali tidak memilikinya. Jadi bagaimana mungkin kami bisa 

mengejar mereka? Maka Rasulullah bersabda, “Maukah aku ajarkan 

kepada kalian...”, yakni jika kalian membaca doa ini, maka kalian 

akan mampu mengejar mereka dan bersama mereka dalam hal-hal 

yang mereka lakukan. Dengan itu pula orang-orang di belakang 

kalian akan mendahului. 

Kalimat “sebagaimana kami shalat”, yakni berikut syarat- 

syaratnya secara berjamaah. Maksudnya, mereka menyamai kami 

dalam hal-hal yang kami lakukan, contohnya seperti shalat dan 

puasa. Tetapi mereka memiliki kelebihan di atas kami berkat harta- 

harta yang mereka miliki, sehingga mereka bisa melaksanakan 

ibadah haji, ibadah umrah, berjihad, dan bershadagah berkat 

kelebihan harta mereka. 

Kalimat “maukah aku ajarkan kepada kalian”, ini adalah 

140 HR. Al-Bukhari (843) dan Muslim (595). 
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kalimat untuk menarik perhatian dan memberi peringatan kepada 

orang yang mendengar akan sesuatu yang cukup penting. 

Kalimat “kalian mampu mengejar”, yakni dengan sesuatu itu. 

Kalimat “orang-orang terdahulu kalian”, yakni mendahului 

yang bersifat spiritual dalam hal keutamaan. 

Kalimat “orang-orang belakangan kalian”, yakni orang-orang 

yang ada di belakang kalian dalam hal keutamaan dari kalangan 

mereka yang tidak melakukan perbuatan ini. 

Kalimat “sehingga tidak ada seorang pun yang lebih utama 

daripada kalian”, ini sebagai penekanan bahwa dzikir-dzikir tadi 

lebih unggul atas dzikir-dzikir lainnya. 

Kalimat “Abu Shalih berkata”, yakni ketika Abu Shalih ditanya 

oleh Dzakwan As-Samman Az-Zayyat, perawi hadits dari Abu 

Hurairah 5 ini tentang dirinya dan cara ia berdzikir. Ia menjawab, 

“Yakni membaca Subhanallah, Alhamdulillah, dan Allahu Akbar 

masing-masing sebanyak tiga puluh tiga kali.” Dikalikan tiga berarti 

Jumlahnya ada sembilan puluh sembilan. 

Disebutkan dalam hadits Abu Hurairah & dari jalur sanad 

selain Abu Shalih, “Bertasbih tiga puluh tiga kali —secara terpisah— 

bertakbir tiga puluh tiga kali — secara terpisah— dan bertahmid tiga 

puluh tiga kali— juga secara terpisah.” Ini berarti semua berjumlah 

sembilan puluh sembilan. 

Hadits Abu Shalih cenderung diartikan seperti itu. Karena 

itulah Al-Gadhi Iyadh &ts mengatakan, “Ini lebih bagus daripada 

takwil Abu Shalih”. 

Disebutkan dalam riwayat lain, “Hendaklah kalian bertasbih 

sepuluh kali, bertahmid sepuluh kali, dan bertakbir sepuluh kali 

setiap kali selesai shalat.” '4! Riwayat ini tidak bertentangan dengan 

riwayat mayoritas ulama. 

Dalam riwayat lain lagi disebutkan, bahwa genap seratusnya 

ialah ucapan, “Tidak ada Tuhan selain Allah, yang tidak ada sekutu 

141 HR. Al-Bukhari (6329). 
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bagi-Nya, kepunyaan-Nya seluruh kekuasaan dan kepunyaan-Nya 

segala puji, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” 

Dalam riwayat lain disebutkan, bahwa takbir atau Allahu 

Akbar dibaca sebanyak tiga puluh empat kali. 

Semua hadits tadi shahih dan bisa diterima. Jadi sebaiknya 

seseorang menggabungkan riwayat-riwayat tersebut dari segi 

pengamalan, sehingga sekali waktu ia mengamalkan yang ini, dan 

pada waktu lain mengamalkan yang itu, dan seterusnya.' 

Pentashih mengatakan, “Tasbih, tahmid, dan takbir setiap kali 

selesai shalat ada enamjenis sebagai berikut: 

Jenis pertama, Subhanallah, Alhamdulillah, Allahu akbar 

(33x), dan diakhiri dengan /a ilaha illallahu wahdahu la syarika 

lah, lahul mulku walahul hamdu wahuwa ala kulli syai 'in gadir. 

Jenis kedua, Subhanallah (33x), Alhamdulillah (33x), dan 

Allahu Akbar (33x). 

Jenis ketiga, Subhanallah, Alhamdulillah, dan Allahu Akbar 

(33x). 146 

Jenis keempat, Subhanallah (10x), Alhamdulillah (10x), dan 

Allahu Akbar (10x).'” 

Jenis kelima, Subhanallah (11x), Alhamdulillah (01x), dan 

Allahu Akbar 01x). 

Dan jenis keenam, Subhanallah, Alhamdulillah, la ilaha 

illallah, dan Allahu Akbar (25x). 

Yang utama ialah sekali waktu membaca jenis yang pertama, 

waktu lain membaca jenis yang kedua, dan waktu lain membaca 

jenis yang ketiga, dan seterusnya.'”0 

142 HR. Muslim (597). 

143 HR. Muslim (596). 
144 HR. Muslim (597). 

145 Ibid., (596). 
146 HR. Al-Bukhari (843) dan Muslim (595). 
147 HR. Al-Bukhari (6329). 
148 HR. Muslim (43-595). 
149 HR.An-Nasa'i (1350-1351) dan At-Tirmidzi (3413). Dishahihkan oleh Al-Albani dalam 

Shahih An- Nasa'i(WV191). 
150 Pentashih. 
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Disebutkan dalam sebuah riwayat dari Abdullah bin Amr #2, 

sesungguhnya ia berkata, “Aku melihat Rasulullah & biasa bertasbih 

dengan menggunakan jari tangan kanannya.”'?! 

Dalam riwayat tadi disebutkan tentang tata cara bertasbih, 

yakni dengan menggunakan tangan kanan saja, dan dengan cara 

menggenggam, yakni menekankan jari-jari ke bagian perut telapak 

tangan. 

79 (YK EN KA pa si AI SI ig 
- HA AG AAS O ITALI 

G3 ane O Feb Sina 
sa sarangi KAN SR 

SG.» »- Lt 218 yA 

Data Gea SA Oa ep DO 

Se FAO AIO AI 
70) “Katakanlah, “Dia-lah Allah, Tuhan yang Maha Esa. Allah 

tempat segala sesuatu bergantung kepada-Nya.Dia tiada 

beranak dan tidak pula diperanakkan. Dan tidak ada seorang- 

pun yang setara dengan Dia.” Katakanlah, “Aku berlindung 

kepada Tuhan yang menguasai subuh, dari kejahatan 

makhluk-Nya, dan dari kejahatan malam apabila telah gelap 

gulita, dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang 

menghembus pada buhul-buhul, dan dari kejahatan pendengki 

bila ia dengki.” Katakanlah, “Aku berlidung kepada Tuhan 

(yang memelihara dan menguasai) manusia, Raja manusia, 

Sesembahan manusia, dari kejahatan (bisikan) setan yang 

biasa bersembunyi, yang membisikkan (kejahatan) ke dalam 

dada manusia, dari (golongan) jin dan manusia”, setiap kali 

selesai shalat. 1? 

151 HR. Abu Dawud (5065), At-Tirmidzi (3410), dan An-Nasa'1 (111/74). 

152 HR. Abu Dawud (11/86), no. 1522, dan An-Nasa'i (111/68). Lihat, Shahih At- Tirmidzi (118). 
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Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Ugbah bin Amir. 

Lafazh haditsnya ialah. “Rasulullah #£ menyuruhku agar aku 

membaca “al-mu 'awwidzat” setiap kali selesai shalat.” 

Kata “al-mu 'awwidzat”, oleh penulis ditafsiri dengan menye- 

butkan tiga surat secara penuh. 

Hikmah dalam hal ini ialah bahwa setan selalu mengganggu 

seseorang yang sedang shalat. Setan berusaha untuk menghentikan 

ia dari shalatnya.Selesai shalat, setan menghadapinya secara total. 

Dan pada saat itulah Rasulullah #& menyuruh ia berlindung dengan 

membaca “al-mu 'awidzat” dari setan supaya tidak bisa menggoda 

dan menguasainya. 

Penjelasan tentang kalimat-kalimat dalam Surat Al-Ikhlas 

sudah dikemukakan sebelumnya. Lihat, syarah hadits nomor 63. 

Surat Al-Ikhlas berisi tentang Mengesakan Allah Yang Maha- 

mulia lagi Mahaagung. 

Kalimat “katakanlah”, ini adalah bentuk kalimat perintah, 

yakni aku perintahkan kamu untuk mengatakan .... 

Kalimat “aku berlindung”, yakni aku mengandalkan atau aku 

bersandar. 

Kalimat “dari kejahatan makhluk-Nya”, ini mencakup semua 

yang telah diciptakan oleh Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung 

dari jenis manusia, jin, dan binatang. 

Kalimat “dari kejahatan-kejahatan malam”, ini bersifat 

khusus setelah menyebutkan yang umum, yakni dari kejahatan yang 

ada di malam hari saat manusia sedang diserang oleh rasa kantuk. 

Pada saat itu arwah-arwah yang jahat dan binatang-binatang yang 

mengganggu sedang bertebaran. 

Kalimat “apabila telah gelap gulita”, yakni ketika malam 

mulai tiba dengan ditandai oleh terbenamnya matahari. 

Kalimat “dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang 

menghembus pada buhul-buhul”, yakni dari kejahatan para 

perempuan pensihir yang mempraktikkan sihir-sihir mereka dengan 

cara meniup pada benang yang mereka ikatkan ke sihir. 

  

Ketiga surat ini biasa disebut dengan istilah al-mu 'awidzat. Lihat, Fath Al-Bari (TX/62). 
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Kalimat “dari kejahatan pendengki bila ia dengki.” Orang 

yang dengki ialah yang suka jika nikmat pada orang yang didengki 

hilang. Dengan berbagai cara ia berusaha supaya nikmat itu hilang 

dari orang yang didengki. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah && mengatakan, “Hasud ialah 

perasaan tidak suka kalau orang lain mendapatkan nikmat Allah.” 

Jadi hasud atau hasad itu mencakup angan-angan hilangnya 

nikmat, atau berusaha untuk menghilangkannya, atau tidak suka 

nikmat itu didapat oleh orang lain. 

Tetapi kalau seseorang berangan-angan mudah-mudahan Allah 

Ta 'ala memberinya nikmat seperti yang Dia berikan kepada orang 

lain, maka itu tidak termasuk hasud, melainkan disebut ghibthah. 

Termasuk kategori hasud ialah orang yang menaburkan 

penyakit ain atau sawan, karena hal itu hanya dilakukan oleh 

pendengki yang berwatak culas dan berjiwa jahat. 

Kalimat “dari bisikan setan yang biasa bersembunyi” menurut 

Az-Zujjaj &ts adalah, “Yakni dari setan yang punya bisikan. Makna 

al-khannas ialah yang suka memalingkan orang, yaitu setan yang 

selalu bersembunyi di hati seseorang. Ketika ia sedang ingat Allah 

Ta'ala, setan bersembunyi. Namun ketika ia sedang lalai, setan 

berbisik. 

Kalimat “yang berbisik ke dalam dada manusia”, secara 

lahiriah yang muncul ialah kalimat manusia yang secara khusus 

berarti anak cucu Adam. Tetapi pada kalimat berikutnya yakni dari 

jin dan manusia, maka jin termasuk di antara mereka. 

Bisikan setan itu bisa dengan ucapan samar- samar yang bisa 

dipahami oleh hati tanpa harus didengar oleh telinga. 
Tt C 

Gee ge I2A Rea Dbtan BA TV SKALA NIA BATA MSI SI Y 

z » Ld ET De Aang Tata 
SAN K2 53 AS Can Vj 2nd OA sesin Oolaoe Y ngak 

- sa T ke « 
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DL JS Has £ LENGAN A3 Ab BENANG 
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71) “Allah, tidak ada Tuhan melainkan Dia, yang hidup kekal 

lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya), tidak pernah 

mengantuk dan tidak pernah tidur. Kepunyaan-Nya apa yang 

di langit dan di bumi. Tidak ada yang dapat memberi syafaat 

di sisi Allah tanpa izin-Nya. Allah mengetahui apa-apa yang 

di hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka 

tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa 

yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. 

Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah 

Mahatinggi lagi Mahabesar. 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Umamah 

Al-Bahili dan Shuday bin Ajlan «8. 

Haditsnya ialah sabda Rasulullah &, “Barangsiapa membaca 

ayat Kursi setiap kali selesai shalat fardhu, niscaya tidak ada yang 

menghalanginya masuk surga kecuali kematian.” 

Ayat ini adalah ayat paling besar yang ada dalam Kitabullah. 

Sesungguhnya Rasulullah #& bersabda, “Wahai Abul Mundzir, 

tahukah kamu ayat apa dari Kitabullah yang ada padamu yang 

paling besar?” Aku menjawab, “Ayat Kursi”. Beliau lalu menepuk 

dadaku seraya bersabda, “Semoga kamu mudah mendapatkan ilmu, 

wahai Abul Mundzir.” 

Selanjutnya beliau bersabda, “Demi Dzat yang jiwa 

Muhammad ada dalam kekuasaan-Nya, sesungguhnya ayat ini 

memiliki lisan dan sepasang bibir yang selalu mensucikan Kerajaan 

yang ada di dekat Arsy.” 

Kalimat “semoga kamu mudah mendapatkan ilmu”, yakni 

mudah-mudahan ilmu bisa kamu peroleh dengan mudah, sehingga 

kamu akan merasa senang dan bahagia karenanya. 

Kalimat “mengantuk”, yakni tidur yang ringan. 

Kalimat “Allah mengetahui apa-apa yang ada di hadapan 

mereka”, yakni apa yang telah berlalu, 

153 Barangsiapa yang rajin membacanya setiap kali selesai shalat, ia tidak dilarang masuk surga, 
kecuali sampai ia mati.” HR. An-Nasa'i dalam Amal Yaum wa Al-Lailah (100) dan Ibnu As- 
Sunni (121). Dishahihkan oleh Al-Albani dalam Shahih Al-Jami' (V/339), no. 6464. Lihat, 
Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah (11/697), no.972. 

154 HR.Muslim (810). 
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Kalimat “dan apa-apa yang di belakang mereka”, yakni yang 

akan terjadi sesudah mereka. 

Kalimat “Kursi Allah meliputi langit dan bumi”, yakni yang 

luasnya seluas langit dan bumi. 

Kalimat “yang Allah tidak merasa berat”, yakni Allah tidak 

terbebani untuk menjaga atau memelihara keduanya. 

Kalimat “dan Allah Mahatinggi”, yakni di atas seluruh 

makhluk-Nya, dan yang terlalu tinggi untuk disamakan dan 

dibuatkan sekutu. 

Pentashih mengatakan, “Mahatinggi adalah salah satu sifat di 

antara sifat-sifat Allah. Dia memiliki ketinggian yang mutlak, yakni 

tinggi Dzatnya. Sesungguhnya Dia bersemayam di atas Arsy-Nya 

yang patut dengan keagungan-Nya. Dia Mahatinggi berkat kekuatan 

serta keperkasaan-Nya”.!: 

Kalimat “lagi Mahaagung”, karena tidak ada sesuatu yang 

lebih agung dari-Nya. 

72 Kn AA an YK 
PE LKS MI ST Oh 3 AN IY 

- hang 0 0 - - Lo La 2 2 

(CA LAS IS Ak IA PES) sia IS Ie ah 

72) “Tidak ada Tuhan selain Allah semata, yang tidak ada sekutu 

bagi-Nya. Kepunyaan-Nya seluruh kekuasaan, dan bagi-Nya 

| 

segala puji. Dia lah yang menghidupkan dan yang mematikan. 

Dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” (Dibaca sepuluh 

kali setelah maghrib dan shubuh).' 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Dzar Al- 

Ghifari (Jundub bin Junadah) dan lainnya &. 

Di dalamnya ada sabda Nabi #&, "Barangsiapa yang setiap 

kali selesai shalat shubuh ketika ia masih duduk bersila sebelum 

berbicara membaca Iaa ilaaha ilallah wahdah laa syarika 

lahu... sebanyak sepuluh kali, niscaya dicatat untuknya sepuluh 

155 Lihat, Al-Harras, Al-Agidah Al-Wasithiyah Ma'a Syarhiha, hal. 142, dan Ibnu Utsaimin, Al- 
Akidah Al-Wasithiyah Ma 'a Syarhiha, hal. 327. 

156 HR. At-Tirmidzi (V/515), no. 3474 dan Ahmad (IV/227). Lihat, takhrijnya pada Zad Al Ma'ad 

(1/300). 
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kebajikan, dihapus darinya sepuluh keburukan, diangkat untuknya 

sepuluh derajat, pada hari ia berada dalam sebuah benteng yang 

melindunginya dari segala yang tidak menyenangkan, ia dipelihara 

dari setan, dan tidak sepatutnya ada dosa yang ia dapati pada hari 

itu kecuali ia mempersekutukan Allah Ta'ala.” 

Kalimat “ia berada dalam sebuah benteng yang melin- 

dunginya”, yakni ia berada di sebuah tempat penjagaan yang aman. 

Kalimat “setelah maghrib”, ini terkadang disebutkan dalam 

sanad hadits yang lain. 
3 Tn 

73 sa IA) IE IS Cb B3 Wb le mL Lai si! Ll 

( AI DU 

73) “Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu ilmu 

yang bermanfaat, rezeki yang baik, dan amal yang diterima.” 

(Dibaca sesudah salam shalat shubuh)'” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Ummu Salamah. 

Kalimat “ilmu yang bermanfaat”, yakni yang mendatangkan 

manfaat bagiku dan juga bagi orang lain. 

Kalimat “rezeki yang baik”, yakni rezeki yang halal. 

Kalimat “amal yang diterima”, yakni amal yang diterima di 

sisi-Mu sehingga Engkau berkenan memberiku balasan pahala yang 

baik atas semua itu. 

26 

Doa Shalat Istikharah 

5 # .. BOX 5 1 “ - 0 oa 

Aa lag MP AN clan Al Jgn JS AL LE Gi HS JB 

ora Ia BA HA AS Ws Ai SEN Gesi 
- 

Ian HA Pe nh AU AJA 

La 

DI Ia SI Segi BAE Skala Bose Sa 
157 HR. Ibnu Majah (925) dan lainnya. Lihat, Shahih Ibnu Majah (1/152) dan Majma 'Az-Zawa 'id 

(X/111). 

74) 
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74) 

3g Sa IE St, TA, S3 Sa V7 jai Sh 

Aa Ed sel DANA SS 

Ig ea eat gn BN 
“ ag, 

BE PR mo SE ES "3 

FA IE A3 A3 An Gl re SE EA 

ag Pa es 2 

“Jabir bin Abdullah #8 mengatakan, “Rasulullah & meng- 

ajari kami supaya beristikharah dalam segala urusan, 

sebagaimana beliau mengajari kami sebuah surat Al- 

Our 'an. Beliau bersabda, “Jika salah seorang dari kalian 

hendak melakukan suatu urusan, hendaklah ia shalat dua 

rakaat, yang bukan shalat fardhu, kemudian membaca doa, 

(Ya Allah, sesungguhnya aku memohon petunjuk dengan 

pengetahuan-Mu, dan aku memohon ketetapan dengan 

kekuasaan-Mu, dan aku memohon karunia-Mu Yang Agung. 

Sesungguhnya Engkaulah Yang Kuasa, bukan aku. Engkaulah 

Yang Mengetahui, bukan aku. Dan Engkaulah Yang Maha 

Mengetahui segala yang gaib. Ya Allah, jika Engkau 

mengetahui bahwa urusan ini baik untukku dalam urusan 

agama, kehidupan, dan akibat perkaraku, baik sekarang 

maupun nanti, maka mohon takdirkan dan mudahkanlah 

urusan ini untukku. Tetapi jika Engkau mengetahui bahwa 

urusan itu buruk untuk agama, kehidupan, akibat perkaraku, 

baik sekarang maupun nanti, mohon jauhkan urusan itu dariku 

dan jauhkan aku daripadanya, serta tentukanlah yang lebih 

baik untukku di mana pun berada, kemudian ridhailah aku 
2158 padanya. 

Tidak akan menyesal orang yang beristikharah kepada 

158 HR. Al-Bukhari (VII/162), no. 1162. 
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Sang Pencipta dan bermusyawarah dengan orang-orang beriman 

lalu meneguhkan urusannya. Sesungguhnya Allah 7a'ala telah 

berfirman, “Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan 

itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 

bertawakallah kepada Allah.” (Ali Imran:159) 

Kalimat “dalam segala urusan”, yakni urusan-urusan dunia- 

wi, karena urusan-urusan akhirat tidak membutuhkan istikharah. 

Sebab, kalau seseorang hendak shalat, berpuasa atau bershadagah, 

ia tidak perlu beristikharah. Pekerjaan yang memerlukan istikharah 

ialah soal urusan-urusan dunia, seperti hendak berpergian, menikah, 

membeli maupun menjual kendaraan, membangun rumah, atau 

hendak pindah ke daerah lain, dan lain sebagainya. 

Kalimat “sebagaimana beliau mengajari kami suatu surat 

Al-Our 'an”, ini menunjukkan betapa besar perhatian Rasulullah #& 

untuk mengajarkan istikharah. 

Kalimat ika salah seorang dari kalian hendak melakukan 

suatu urusan”, yakni jika ia hendak melakukan sesuatu perbuatan 

tetapi belum dilakukannya. 

Kalimat “hendaklah ia ruku 'dua kal?”, yakni shalat dua rakaat. 

Pengertian shalat terkadang menggunakan kalimat ruku' atau sujud. 

Ini termasuk dalam menggunakan sebagian untuk arti keseluruhan. 

Kalimat “bukan shalat fardhu”, yakni bukan shalat fardhu lima 

waktu. Yang dimaksud ialah shalat sunnah. Tegasnya ialah shalat 

sunnah dua rakaat. 

An-Nawawi &#& mengatakan, “Yang jelas, bisa dengan 

melakukan shalat dua rakaat di antara shalat-shalat sunnah rawatib, 

shalat tahiyatul masjid, dan shalat-shalat sunnah lainnya”. 

Kalimat “aku memohon pilihan kepada-Mu”, yakni aku 

memohon agar Engkau berkenan memilihkan untuku yang terbaik 

di antara dua hal, karena Engkaulah yang mengetahui, bukan aku. 

Kalimat “aku memohon ketetapan dengan kekuasaan-Mu?”, 

yakni aku memohon agar Engkau berkenan menentukan untukku 

yang terbaik di antara dua perkara. Aku bertekad bulat melakukan 

ini, karena Engkaulah yang kuasa menentukan nasibku, atau 
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Engkaulah yang kuasa menentukan kebaikan untukku karena 

kekuasaan-Mu. 

Kalimat “sambil menyebutkan keperluannya”, yakni menyebut 

perkara yang tengah dihadapinya. Contohnya seperti ia berdoa, “Ya 

Allah, jika menurut-Mu kepergianku ini, atau pernikahan ini, atau 

jual beli ini, dan lain sebagainya baik untukku ...” 

Kalimat “untuk agama”, yakni kalau urusan ini membawa 

kebajikan yang kembali pada agama, kehidupan, dan akibat 

perkaraku. Akibat perkara perlu disebutkan, karena banyak sesuatu 

yang ketika akan dilakukan oleh seseorang dengan tujuan baik, 

namun pada akhirnya tidak terjadi seperti tujuannya. Bahkan, 

terkadang menjadi sebaliknya. 

Kalimat “kehidupan”, yakni kehidupan di dunia. 

Kalimat “maka mohon takdirkan”, yakni putuskan itu untukku 

dan mudahkanlah. 

Kalimat “mohon jauhkan urusan itu dariku”, yakni jangan 

putuskan untukku dan jangan berikan padaku. 

Kalimat “dan jauhkan aku daripadanya”, yakni jangan beri 

aku kemudahan untuk melakukannya, dan cabutlah dari perasaan 

hatiku. 

Kalimat “di mana pun berada, yakni kebaikan itu. Maksudnya, 

putuskan kebaikan itu untukku di mana pun aku berada. 

Kalimat, “kemudian ridhailah aku padanya”, yakni jadikan 

aku merasa ridha atas pilihan yang Engkau tentukan. 

Kata “menyesal”, yakni telah melakukan sesuatu kemudian 

tidak menyukainya. 

Istikharah kepada Allah ialah untuk memohon kebajikan dari- 

Nya. Sementara bermusyawarah dengan orang-orang yang pintar 

dan arif bijaksana ialah untuk meminta pendapat mereka tentang 

urusan yang tengah ia hadapi.Musyawarah tidak bisa dilakukan 

dengan sembarang orang. 

Untuk memantapkan tekad atas suatu perkara, harus dengan 

mengerahkan jerih payah dalam meneliti apa yang penting untuk 

dilakukan. Apakah perkara itu baik atau tidak. 
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Kalimat “dan bermusyawarahlah dengan mereka”, ini adalah 

perintah dari Allah kepada Muhammad #& supaya beliau bertukar 

pikiran dengan sahabat-sahabatnya untuk secara bersama-sama 

mengambil keputusan agar melakukan sesuatu yang dianggap 

penting, kemudian memilih pendapat orang yang dianggap paling 

senior di antara mereka, seraya bertawakal kepada Allah dengan 

penuh semangat. 

27 

Dzikir-dzikir Pagi dan Petang 

BAN SP SE AN 205 ALI 

“Segala puji bagi Allah semata. Semoga shalawat serta salam 

senantiasa dilimpahkan kepada seseorang yang tidak ada 

Nabi lagi sepeninggalannya.” 

Yang dimaksud oleh penulis dengan dzikir-dzikir pagi dan 

petang tersebut ialah tekun berdzikir kepada Allah, dan membacakan 

shalawat atas Rasulullah ## pada waktu-waktu seperti itu. 

Pentashih mengatakan, “Saya ingin seorang muslim memulai 

dengan memanjatkan puja puji kepada Allah, lalu bershalawat 

kepada Rasul-Nya, kemudian berdzikir kepada-Nya”.'? 

Rasulullah # bersabda, “Sesungguhnya duduk bersama suatu 

kaum yang sedang berdzikir kepada Allah selesai shalat shubuh 

sampai matahari terbit, adalah lebih aku sukai daripada aku mampu 

memerdekakan empat orang budak dari keturunan Ismail. Dan, 

sesungguhnya duduk bersama suatu kaum yang sedang berdzikir 

kepada Allah 7a'ala dari shalat ashar hingga matahari terbenam, 

adalah lebih aku sukai daripada memerdekakan empat orang 

budak.”!60 

Kalimat “daripada memerdekakan empat orang budak dari 

keturunan Ismail”, yakni memerdekakan atau membebaskan 

mereka, karena mereka adalah jiwa yang paling mahal. 

159 Pentashih. 

160 HR.Abu Dawud (3667). Dihasankan oleh Al-Albani dalam Shahih Abu Dawud (11/698). 
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75) “Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan yang 

terkutuk. Allah, tidak ada Tuhan selain Dia, yang hidup kekal 

lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya)j, tidak mengantuk 

dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di 

bumi. Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi Allah 

tanpa izin-Nya. Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan 

mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui 

apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki- 

Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi, dan Allah tidak 

merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Mahatinggi 

lagi Mahabesar.” (Al-Bagarah: 255)'5! 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Ubay bin Ka'ab. 

Selengkapnya hadits ini berbunyi, “Sesungguhnya Ubay bin 

Ka'ab memiliki satu bejana korma kering, tetapi terus berkurang. 

Pada suatu malam ia sengaja menjaganya. Tiba-tiba muncul seekor 

ternak yang mirip seorang remaja. Ubay mengucapkan salam 

kepadanya, dan ia menjawabnya. Ubay bertanya, “Siapa kamu? 

Kamu jin atau manusia?” Ia menjawab, “Jin”. Kemudian Ka'ab 

berkata, “Ulurkan tanganmu.” Ia pun mengulurkan tangannya. 

Ternyata tangannya adalah tangan seekor anjing. Begitu pula dengan 

rambutnya. Ka'ab bertanya, “Inikah makhluk jin?” Ia menjawab, 

“Makhluk jin tahu bahwa di antara mereka ada orang yang kasar 

daripada aku”. Ka'ab bertanya, “Apa maksud kedatanganmu?” Ia 

161 HR.Al-Hakim (1/562). Dishahihkan oleh Al-Albani dalam Shahih At-Targhib wa At- Tarhib 

(1/273), no. 655. Dikaitkan kepada An-Nasa'i dalam Amal Al Yaum wa Al-Lailah (960) dan 
Ath-Thabarani dalam 4I-Kabir (541). Katanya, isnad Ath- Thabarani sangat bagus. 
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menjawab,” Aku dengar kamu suka bershadagah.Kami datang untuk 

mengambil bagian dari bahan makanannmu itu.” Ka'ab bertanya, 

“Apa yang bisa membebaskan kami darimu?” Ia menjawab, “Ayat 

yang terdapat dalam Surah Al-Bagarah, yakni “Allah, tidak ada 

Tuhan selain Dia, yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus 

(makhluk-Nya)”. Barangsiapa membacanya ketika petang, ia 

akan dilindungi dari kami sampai pagi.Dan, barangsiapa yang 

membacanya ketika pagi sampai petang, ia juga akan dilindungi 

dari kami sampai petang.” 

Pagi harinya Ka' ab menemui Rasulullah & dan menceritakan 

tentang hal itu. Beliau bersabda, “Si buruk itu benar.” 

Kata “bejana”, yakni bejana yang khusus untuk mengeringkan 

korma. 

Kalimat “yang mirip seorang remaja”, yakni anak yang baru 

berusia baligh. Maksudnya, Ka' ab melihat makhluk yang bentuknya 

seperti seorang remaja yang baru menginjak usia baligh. 

Kalimat “dilindungi”, yaitu dijaga atau dipelihara. 

Syarah ayatnya sudah dikemukakan sebelumnya. Lihat, syarah 

hadits nomor 71. 

DSB AT ya PA ga 
- 

BEA OA A33, D3 SIS 
era KL Aa. TU RA 

AA - Pa . £ GG. AA 
Isl ame — ya AGAN 3 SEN Sa uya 

4 Gt At BAL TA a AINI AT Ap DA 5 Sae PA DS 
2 G2 

Ah AI AA KI SA AN yA 
76) “Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi 

Maha Penyayang. Katakanlah, “Dia lah Allah, yang Maha 

Esa. Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala 
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sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, dan 

tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia.” Katakanlah, 

“Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai subuh, dari 

kejahatan makhluk-Nya, dan dari kejahatan malam apabila 

telah gelap gulita, dan dari kejahatan wanita-wanita tukang 

Sihir yang menghembus pada buhul-buhul, dan dari kejahatan 

pendengki bila ia dengki.” Katakanlah, “Aku berlindung 

kepada Tuhan (yang memelihara dan menguasai) manusia, 

Raja manusia, sembahan manusia, dari kejahatan (bisikan) 

setan yang biasa bersembunyi, yang membisikkan (kejahatan) 

ke dalam dada manusia, dari (golongan) jin dan manusia”, 

(Dibaca sebanyak tiga kali)? 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Khubaib &. 

Disebutkan dalam riwayat lain, "Barangsiapa yang memba- 

canya sebanyak tiga kali ketika pagi atau ketika petang, niscaya ia 

akan dicukupi dari segala sesuatu.” 

Syarah ayat itu sudah dikemukakan sebelumnya. Lihat, syarah 

hadits nomor 70. 

A4 
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TI) “Aku berada di waktu pagi, dan pagi ini seluruh kekuasaan 

tetap milik Allah. Segala puji bagi Allah. Tidak ada Tuhan 

selain Allah semata yang tidak ada sekutu bagi-Nya. 

Kepunyaan-Nya seluruh kekuasaan, dan kepunyaan-Nya 

162 HR. Abu Dawud (IV/322), no.5082 dan At-Tirmidzi (V/567), no.3575. Lihat, Shahih At- 

Tirmidzi (111/182). 
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segala puji, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Ya Rabb, 

aku memohon kepada-Mu akan kebaikan yang terdapat pada 

malam ini dan kebaikan pada malam-malam sesudahnya. 

Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan yangterdapat 

pada malam ini, dan keburukan yang pada malam-malam 

sesudahnya. Ya Rabb, aku berlindung kepada-Mu dari malas, 

dan usia tua yang buruk. Aku berlindung kepada-Mu dari 

adzab di neraka dan adzab di kubur. 8 

Jika di waktu petang, maka yang dibaca ialah, “Aku berada di 

waktu petang, dan petang ini seluruh kekuasaan tetap milik Allah. 

Jika berada di waktu petang, ia berdoa, “Ya Rabb, aku 

memohon kepada-Mu akan kebaikan yang terdapat pada malam 

ini dan kebaikan pada malam-malam sesudahnya. Aku berlindung 

kepada-Mu dari kejahatan yang terdapat pada malam ini, dan 

keburukan yang pada malam-malam sesudahnya.” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Mas'ud «5. 

Kalimat “aku berada di waktu pagi, atau aku berada di waktu 

petang”, yakni aku memasuki waktu pagi, atau aku memasuki waktu 

petang dengan merasakan nikmat serta penjagaan dari Allah. 

Kalimat “dan pagi ini seluruh kekuasaan tetap milik Allah”, 

yakni bahwa seluruh kekuasaan akan terus berlaku milik Allah. 

Kalimat “akan kebaikan yang terdapat pada hari ini atau pada 

malam ini”, yakni kebaikan-kebaikan yang terjadi pada hari atau 

malam ini berupa kebaikan-kebaikan dunia dan kebaikan-kebaikan 

akhirat. Contoh kebaikan-kebaikan dunia ialah memperoleh nikmat, 

kedamaian, dan keselamatan dari kejahatan-kejahatan waktu malam, 

kejadian-kejadiannya, dan lain sebagainya. Sementara contoh 

kebaikan-kebaikan akhirat ialah mendapatkan pertolongan sehingga 

dapat mengisi waktu siang dan malam hari dengan shalat, bertasbih, 

membaca Al-Our'an, dan lain sebagainya. 

Kalimat “dan kebaikan pada hari-hari atau malam-malam 

163 HR. Muslim (IV/2088), no. 2723. 
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sesudahnya”, yakni aku memohon kepada-Mu akan kebaikan- 

kebaikan yang mengiringi hari atau malam ini. 

Kata “malas”, yakni tidak ada gairah jiwa untuk melakukan 

kebajikan padahal dalam keadaan sanggup dan tidak sedang terkena 

uzur. Berbeda dengan orang yang lemah. Ia terkena uzur, karena 

memang tidak punya kekuatan dan kemampuan. 

Kalimat “usia tua yang buruk”, yakni keadaan yang diaki- 

batkan oleh usia tua, seperti hilangnya akal, stres, pikun, dan lain 

sebagainya. 

Kalimat “aku berlindung kepada-Mu dari dari adzab di neraka 

dan adzab di kubur”. Alasan kenapa hanya kedua adzab ini saja yang 

disebutkan, bukan adzab-adzab yang lain di Hari Kiamat kelak, 

karena keduanya merupakan adzab yang sangat dahsyat dan pedih. 

Kubur adalah tempat transit pertama di antara tempat-tempat di 

akhirat. Orang yang berhasil selamat di sana, maka ia akan selamat 

di tempat-tempat yang lain. Sementara adzab neraka itu sangat 

pedih. Semoga Allah berkenan melindungi kita dari keduanya. Ya 

Rabb, tolong selamatkan kami, selamatkan kami. 

78 33 Ten 2. Lo. y gor” n Lor” aa 

PI PN IG SP 3 SS Ong ESA ng CR Oi ph 
78) “Ya Allah, karena Engkaulah aku berada di waktu pagi, karena 

Engkaulah aku berada di waktu petang, karena Engkaulah aku 

hidup, karena Engkaulah aku mati, dan kepada Engkaulah 

seluruh makhluk dibangkitkan. 

Dan jika berada di waktu petang, maka berdoa, 

78) 
TAN III ga Ve ES S1 ERA Oh WA ah MI 

78) “Ya Allah, karena Engkaulah aku berada di waktu petang, 

karena Engkaulah aku berada di waktu pagi, karena 

Engkaulah aku hidup, karena Engkaulah aku mati, dan kepada 

Engkaulah seluruh makhluk dibangkitkan.” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah -. 

164 HR. At Tirmidzi (V/466), no. 3391. Lihat, Shahih At-Tirmidzi (111/142). 
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Kalimat “karena Engkau aku berada di waktu pagi”, yakni 

karena nikmat-Mu lah, atau karena perlindungan-Mu lah, atau 

karena mengingat-Mu lah aku berada di waktu pagi. Demikian pula 

yang berlaku dengan kalimat “aku berada berada di waktu petang”. 

Kalimat “karena Engkaulah aku hidup”, ini memiliki makna 

untuk waktu yang sedang berlaku. Maksudnya, aku hidup dengan 

tetap memohon perlindungan kepada-Mu dari semua waktu dan 

keadaan di pagi maupun di petang hari. 

Kalimat “dan kepada Engkaulah seluruh makhluk dibang- 

kitkan”, yakni mereka akan dihidupkan kembali untuk dibangkitkan 

pada Hari Kiamat kelak. 

Kalimat “dan kepada-Mu lah tempat kembal?”, yakni tempat 

berpulang yang terakhir. 

Alasan kenapa kalau diucapkan pada waktu pagi menggunakan 

kalimat “dan kepada Engkaulah seluruh makhluk dibangkitkan”, 

dan kalau diucapkan pada waktu petang menggunakan kalimat 

“dan kepada Engkaulah tempat kembal?”, karena pagi itu identik 

dengan kebangkitan setelah mati, dan petang itu identik dengan 

mati sesudah hidup. Itulah sebabnya yang sesuai dengan kehidupan 

ialah kalimat “kepada Engkaulah seluruh makhluk dibangkitkan”, 

dan yang sesuai dengan kematian ialah kalimat “kepada Engkaulah 

tempat kembali”. Wallahu a lam. 
oz - £ @3 

79) Daya IE Ih Ul Aas SAY) II 5 SI 
1 xe 8 90- - 

bea SIA hb San ab 

4 ar 

Vi 

79) “Ya Allah, Engkau adalah Rabbku yang tidak ada Tuhan selain 

Engkau. Engkaulah yang menciptakan aku, dan aku adalah 

hamba-Mu. Dengan segenap kemampuan, aku akan tetap 

setia pada pesan dan janji-Mu. Aku berlindng kepada-Mu 

dari kejahatan apa yang aku perbuat. Aku kembali kepada-Mu 

dengan membawa nikmat yang Engkau anugrahkan kepadaku. 

Dan aku pun kembali kepada-Mu dengan membawa dosaku, 
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maka mohon berilah aku ampunan karena sesungguhnhya 

tidak ada yang bisa mengampuni dosa-dosa selain Engkau. 8 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Syaddad bin Aus. 

Disebutkan dalam hadits ini, “Barangsiapa yang membacanya 

dengan yakin saat petang hari, lalu ia meninggal dunia pada 

malamnya, niscaya ia masuk surga.” Demikian pula yang berlaku 

kalau seseorang berada di waktu pagi. 

Kalimat “tidak ada Tuhan selain Engkau. Engkaulah yang 

menciptakan aku”, ini adalah sebuah pengakuan atas Allah sebagai 

Yang Maha Esa dan Maha Pencipta. 

Kalimat “dan aku adalah hamba-Mu”, ini adalah sebagai 

pengakuan kehambaan. 

Kalimat “dengan segenap kemampuan, aku akan tetap setia 

pada pesan dan janji-Mu”, yakni pesan-Mu kepadaku bahwa 

sedapat mungkin aku harus mengesakan-Mu, dan mengakui akan 

Ketuhanan serta Keesaan-Mu. Dan juga janji-Mu bahwa untuk itu 

akan masuk surga. Dengan kata lain, sedapat mungkin aku akan 

setia untuk tetap mengesakan-Mu, dan percaya pada kebenaran 

janji-Mu padaku. 

Kalimat “aku kembali kepada-Mu dengan membawa nikmat 

yang Engkau anugrahkan kepadaku”, yakni aku mengakui atas 

nikmat yang telah Engkau anugrahkan kepadaku. 

Kalimat “dan aku pun kembali kepada-Mu dengan membawa 

dosaku”, yakni aku mengakui terhadap dosa-dosa yang telah aku 

langgar. 

Kalimat “sesungguhnya tidak ada yang bisa mengampuni 

dosa-dosa itu selain Engkau”, karena mengampuni dosa itu adalah 

hak prerogatif Allah. 

80 - s » 2 A3 222 oat 8 G3 

) Sa Ela IL AT, Bagi ESL IN 
aa Ag na La 

Aan ia ca SNP Y S1 Sit out dns 

165 HR.Al-Bukhari (VII/150), no. 6306. 
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80) “Ya Allah, pagi ini aku bersaksi dan juga minta kesaksian 

kepada para malaikat pembawa 'Arsy, malaikat-malaikat-Mu 

yang lain, dan seluruh makhluk-Mu, bahwa sesungguhnya 

Engkau adalah Allah yang tidak ada Tuhan selain Engkau, 

dan bahwa Muhammad adalah hamba sekaligus Rasul utusan- 

Mu.” (dibaca sebanyak empat kali). 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Anas bin Malik. 

Disebutkan dalam hadits tadi, “Sesungguhnya barangsiapa 

membacanya di waktu pagi maupun petang hari empat kali, niscaya 

Allah akan membebaskannya dari neraka.” 

Kalimat “dan juga minta kesaksian kepada para malaikat 

pembawa “Arsy”, ini sesuai dengan firman Allah 7a 'ala, “Dan pada 

hari itu delapan malaikat memikul Arsy Tuhanmu di atas (kepala) 

mereka.” (Al-Haaggah: 17) 

Menganai hal ini Ibnu Abbas #8 mengatakan, “Dan pada 

hari itu delapan malaikat memikul Arasy Tuhanmu di atas (kepala) 

mereka, yakni delapan barisan malaikat yang jumlahnya hanya Allah 

yang mengetahuinya”. 

Demikian pula yang dikatakan oleh Adh-Dhahak. 

Hasan Al-Bashri #ts mengatakan, “Hanya Allah yang tahu, 

berapa jumlah mereka. Apakah delapan, atau delapan ribu”. 

Kalimat “malaikat-malaikat-Mu yang lain”, maksudnya malai- 

kat adalah makhluk yang agung. Allah menciptakan mereka dari 

cahaya. Diriwayatkan dari Aisyah tes , sesungguhnya Rasulullah & 

bersabda, “Malaikat diciptakan dari cahaya, jin diciptakan dari nyala 

api, dan manusia diciptakan dari apa yang disifatkan kepada kalian.” 

Mengaitkan kalimat malaikat-malaikat-Mu pada kalimat dan 

seluruh makhluk-Mu, adalah mengaitkan yang bersifat khusus pada 

yang bersifat umum, karena seluruh makhluk itu berarti mencakup 

makhluk jenis malaikat dan makhluk-makhluk lainnya. 

166 HR. Abu Dawud (IV/317), no.5069, Al-Bukhari dalam Adabul Mufrad (1201), An-Nasa'i 
dalam Amal Al- Yaum wa Al-Lailah (9), dan Ibnu As-Sunni (70).Dihasankan oleh Syaikh Bin 
Baz. Isnad An-Nasa'i dan Abu Dawud terdapat dalam Tuhfat Al-Akhyar, hal. 23. Sedangkan 
Al-Albani menilai dhaif. Lihat, 4l- Kalim Ath-Thayyib (25). 

167 HR.Muslim (2996). 
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Maksud kenapa hanya malaikat saja yang disebut di sini, bukan 

makhluk-makhluk yang lain, adalah untuk menunjukkan bahwa 

malaikat itu lebih mulia daripada manusia, atau bahwa magam 

malaikat adalah “magam musyahadat”. Alasan malaikat disebut 

lebih utama daripada manusia, mungkin karena mereka lebih dahulu 

mengenal bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad 

itu hamba sekaligus Rasul utusan Allah, sebelum makhluk-makhluk 

yang lain. Atau mungkin karena asal dalam kesaksian ialah keadilan, 

dan hal itu secara sempurna ada pada mereka. 

Kalimat “niscaya Allah akan membebaskan”, yakni menye- 

lamatkan dari kehinaan neraka. 
2.1 LL 

s PD KS IN Ona DAS Dias ri Ig AU 

IN 

81) “Ya Allah, nikmat apa pun yang aku dapatkan pada pagi ini, 

atau didapat oleh salah seorang makhluk-Mu, itu adalah 

dari-Mu semata yang tidak ada sekutu sama sekali bagi-Mu. 

Kepunyaan-Mu segala puji, dan bagi-Mu rasa syukur harus 

dipanjatkan. 8 

Jika pada sore hari ia mengatakan, “ Ya Allah, nikmat apa pun 

yang aku dapatkan pada sore ini, atau didapat oleh salah seorang 

makhluk-Mu, itu adalah dari-Mu semata yang tidak ada sekutu 

bagi-Mu. Kepunyaan-Mu segala puji, dan bagi-Mu rasa syukur 

harus dipanjatkan.” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Ghannam «5. 

Disebutkan dalam hadits tadi, “Barangsiapa yang membacanya, 

berarti ia telah menunaikan syukur pada siang harinya.Dan, 

barangsiapa yang membacanya pada petang hari, berarti ia telah 

menunaikan rasa syukur pada malam harinya.” 

168 HR. Abu Dawud (IV/318), no.5073, An-Nasa'i dalam Amal Al-Yaum wa Al- Lailah (7), Ibnu 
As-Sunni (41), dan Ibnu Hibban (2361). Sanadnya dihasankan oleh Bin Baz dalam Tuhfat 
Al-Akhbar, hal. 24. Namun, Al-Albani menilainya dhaif. Lihat, 4l-Kalim Ath-Thayyib (26). 
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Kalimat “nikmat apa pun yang aku dapatkan pada pagi ini”, 

yakni yang aku rasakan di pagi ini. 

Kalimat “itu adalah dari-Mu”, yaitu datang dari sisi-Mu berkat 

kebaikan dan kedermawanan-Mu. 

Kata “semata”, ini sebagai penekanan pada kalimat “dari-Mu”. 

Begitu pula kalimat “yang tidak ada sekutu bagi-Mu” adalah sebagai 

penekanan pada kata “semata”, dengan arti bahwa setiap nikmat 

yang diberikan padaku semata-mata adalah dari-Mu saja, tanpa ada 

pihak lain yang mempersekutukan-Mu dalam memberikannya. 

Kalimat “kepunyaan-Mu segala puji, dan bagi-Mu rasa syukur 

harus dipanjatkan”, yakni bahwa segala puji patut aku panjatkan 

kepada-Mu atas pemberian-Mu, dan semua anggota tubuhku patut 

bersyukur atas karunia-Mu. Alasan penggabungan puji dan syukur, 

karena puji adalah pangkal syukur, dan syukur itu menambahi 

nikmat. Allah Ta 'ala berfirman, “Jika kamu bersyukur, niscaya Aku 

akan menambahi (nikmat-Ku).” dbrahim: 7). 

“Bersyukurlah kepada-Ku, dan jangan mengingkari.” (Al- 

Bagarah: 152) 

a. PI o- . PI La aa 

SPS Ae al aa SA Aa ad Ae al 
gn Bag 0 ah gp PI Lg 
Ca Eh Saelg ASN ASI In eh asal SL li SY IY 

(Da by an AYI IYA His 

82) “Ya Allah, berilah kesehatan pada tubuhku. Ya Allah, berilah 

kesehatan pada pendengaranku. Dan ya Allah, berilah 

82) 

kesehatan pada penglihatanku. Ya Allah, sungguh aku 

berlindung kepada-Mu dari kekufuran dan kemiskinan. Tidak 
169 ada Tuhan selain Engkau.” (dibaca sebanyak tiga kali). 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Bakrah alias 

Nufai' bin Al-Harits bin Kaladah -. 

169 HR. Abu Dawud (IV/324), no. 5090, Ahmad (V/42), An-Nasa'i dalam Amal Al- Yaum wa Al- 
Lailah (22), Ibnu As-Sunni (69), dan Al-Bukhari dalam Adabul Mufrad. Isnadnya dihasankan 
oleh Al-Allamah Bin Baz dalam Tuhfat Al-Akhbar, hal. 26. Tetapi dinilai dhaif oleh Syaikh 
Al-Albani #ts. Lihat, Dha 'if Al- Jami (1210). 
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Kalimat “ya Allah, berilah kesehatan pada tubuhku”, yakni 

selamatkan aku dari bencana dan penyakit-penyakit pada tubuhku. 

Kalimat “berilah kesehatan pada pendengaranku, dan 

ya Allah, berilah kesehatan pada penglihatanku”, ini adalah 

menyebutkan yang khusus setelah yang umum. Kalimat “tubuh” 

itu sebenarnya sudah mencakup semua yang ada padanya. Tetapi 

kemudian dikhususkan dengan kalimat “pendengaran dan 

penglihatan”, karena kedua indera ini adalah jalan menuju hati yang 

kalau ia baik maka seluruh tubuh akan menjadi baik, dan kalau ia 

buruk maka seluruh tubuh pun akan menjadi buruk. 
@ - 

83 oat we Ba 21 Anta AN Hm MEI AI S5 ja) LSP Al AYI YM ats 

(Lp 
83) “Cukuplah Allah sebagai penolongku, tidak ada Tuhan selain 

Dia, kepada-Nya aku bertawakal, dan Dia adalah Pemilik 

“Arsy yang agung” (dibaca sebanyak tujuh kali). 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Darda” -. 

Disebutkan dalam hadits tadi, “Sesungguhnya barangsiapa 

yang membacanya tujuh kali di waktu pagi maupun petang, niscaya 

Allah akan mencukupi urusan dunia dan akhirat yang dianggapnya 

penting.” 

Kalimat “cukuplah Allah sebagai penolongku”, yakni Allah 

Ta 'ala lah yang mencukupiku dalam segala hal. 

Kalimat “kepada-Nya aku bertawaka?”, yakni berpegang teguh 

atau bersandar. 
Lag 88) Cd Dit da AI GA 3 BI ML HI 

J3 Dp Sab LN S3 33 633 s2 Ba, 

FE GA aa BG UE Ga PE OKE 

170 Diriwayatkan secara marfu' oleh Ibnu As-Sunni (71), dan secara mauguf oleh Abu Dawud 
(IV/5081). Isnadnya dishahihkan oleh Syu'aib Al-Arnauth dan Abdul Gadir Al-Arna'uth. 
Lihat, Zad Al-Ma 'ad (11/376). Tetapi dinilai dhaif oleh Syaikh Al-Albani &ts. Lihat, Dha'if 

Abi Dawud.---Pensyarah 
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84) “Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kese- 

lamatan di dunia dan di akhirat. Ya Allah, sesungguhnya aku 

memohon kepada-Mu ampunan serta keselamatan dalam 

agama, dunia, dan hartaku. Ya Allah, tutupilah auratku. Ya 

Allah jagalah aku dari arah depanku, dari arah belakangku, 

dari arah kananku, dari arah kiriku, dan dari arah atasku. 

Dan aku berlindung dengan keagungan-Mu jangan sampai 

aku tertipu dari arah bawahku. 7 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Umar #3. 

Kalimat “keselamatan”, yakni perlindungan Allah atas seorang 

hamba dari penyakit dan bencana. 

Memohon keselamatan dalam agama, berarti memohon perlin- 

dungan Allah dari sesuatu yang dapat merusak dan membahayakan 

agama. Memohon keselamatan dunia berarti memohon perlindungan 

Allah dari apa saja yang dapat meimbulkan mudharat pada urusan 

dunianya. Memohon keselamatan dalam keluarga berarti memohon 

perlindungan kepada Allah dari malapetaka, penyakit, dan lain 

sebagainya yang menimpa anggota keluarga. Dan, memohon 

keselamatan dalam harta berarti memohon perlindungan Allah 

dari bencana yang dapat membahayakan harta seperti kebakaran, 

pencurian, dan lain sebagainya. 

Kalimat “auratku”, yakni bagian tubuh yang membuat 

seseorang biasanya merasa malu jika terlihat. Aurat laki-laki ialah 

bagian tubuh antara pusar dan sepasang lutut. Dan aurat seorang 

wanita yang berstatus merdeka ialah seluruh tubuh, kecuali 

wajah dan sepasang telapak tangan. Tetapi sebaiknya, sepasang 

telapak tangan juga ditutupi. Tentang sepasang telapak kaki, ada 

dua pendapat. Ada yang mengatakan, aurat seorang wanita yang 

171 HR. Abu Dawud (5074) dan Ibnu Majah (3871). Lihat, Shahih Ibnu Majah (1V/332). 
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berstatus merdeka ialah seluruh tubuh, tanpa ada yang dikecualikan. 

Aurat seorang wanita yang berstatus budak itu sama seperti aurat 

laki-laki, di samping bagian perut dan punggungnya. 

Pentashih mengatakan, “Menurut pendapat yang benar, 

sekujur tubuh seorang wanita adalah aurat, termasuk bagian wajah 

dan sepasang telapak tangannya, berdasarkan firman Allah Ta 'ala, 

“Wahai Nabi, katakan kepada istri-istrimu, putri-putrimu, dan 

istri-istri kaum mukminin, hendaklah mereka menurunkan jilbab 

ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu supaya mereka lebih 

mudah untuk dikenali, karena itu mereka tidak diganggu. Dan, Allah 

adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Al-Ahzab: 59). 

Ibnu Abbas #8 mengatakan,“Allah menyuruh para istri orang- 

orang mukmin supaya mereka menutupi wajahnya mulai dari atas 

kepala dengan jilbab dan hanya menampakkan mata saja ketika 

mereka hendak keluar rumah.”!?? 

Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung berfirman, “Dan 

Janganlah mereka menampakkan kecantikan mereka, kecuali kepada 

suami mereka.” (An-Nur:31). Kecantikan dan keindahan wanita itu 

terletak pada wajah dan sepasang telapak tangannya. 

Allah berfirman, “Jika kamu meminta sesuatu (keperluan) 

kepada mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah dari belakang 

tabir. Yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka.” 

(Al-Ahzab:57) 

Aisyah ts bercerita tentang kisah isu skandal bohong yang 

melibatkannya dengan Shafwan bin Al-Mu'athal. “...Ia melihat 

sesosok orang yang sedang tidur. Ia lalu menghampiriku. Begitu 

dilihat, ia mengenali itu adalah aku. Ia melihatku di balik tirai. Aku 

terbangun ketika ia membaca inna lillahi wa inna ilaihi raji'un 

begitu mengenaliku. Aku pun segera menutupi wajahku dengan 

menggunakan jilbabku. Demi Allah, ia tidak berkata sepatah kata 

pun kepadaku, dan aku pun tidak mendengar ia berbicara sepatah 

kata pun darinya selain ucapan istirja '-nya itu ...”17 

172 Tafsir Ibnu Katsir, ayat 59 dari Surat Al-Ahzab. 
173 HR. Al-Bukhari (4750). 
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Kisah ini merupakan dalil tegas yang menunjukkan bahwa 

wajah juga harus ditutupi. Demikian pula dalam kisah pernikahan 

Nabi 2 dengan Shafiyah di tengah-tengah perjalanan pulang beliau 

dari Khaibar menuju Madinah. Beliau memboncengkan Shafiyah 

yang mengenakan jilbab secara rapat di belakang kendaraannya. Di 

antara dalil tegas yang menunjukkan bahwa aurat wanita itu seluruh 

tubuh ialah sabda Nabi,” Seorang wanita itu aurat. Jika ia keluar, setan 

menghisainya (ketika sedang dilihat oleh laki-laki).”'74 

Dalil-dalil yang tegas tadi menunjukkan atas kewajiban seorang 

wanita menutupi seluruh tubuhnya termasuk wajah dan sepasang 

telapak tangan di hadapan kaum laki-laki yang bukan mahram. 

Tentang dalam posisi sedang shalat, ia tidak boleh menutupi wajah, 

kecuali di sampingnya adalah laki-laki yang bukan muhrim. 

Sementara aurat wanita yang berstatus budak, hampir sama 

seperti aurat wanita yang berstatus merdeka. Dan dalam shalat, sama 

seperti wanita yang berstatus merdeka. Sebab, terkadang ada wanita 

budak yang lebih cantik daripada wanita yang berstatus merdeka, 

sehingga bisa menimbulkan fitnah di tengah-tengah manusia. Itulah 

yang pernah penulis dengar dari Syaikh Bin Baz.'” 

Tetapi yang dimaksud dengan aurat di sini ialah bahwa setiap 

aib dan cela dalam segala sesuatu adalah aurat. 

Kalimat “ya Allah jagalah aku dari arah depanku...”, yakni 

memohon kepada Allah mudah-mudahan Dia berkenan menjaganya 

dari kebinasaan-kebinasaan yang mengancam manusia dari enam hal 

karena lalai, yaitu dari arah depan, arah belakang, arah kanan, arah 

kiri, dan dari arah atas, terlebih dari setan yang suka mengejutkan 

hamba-hamba Allah, seperti yang dikatakannya, “Sesungguhnya 

aku akan mendatangi mereka dari depan, dari belakang, dari kanan, 

dan dari kiri mereka.” (A-A'raf: 17). 

Dari arah atas, salah satunya ialah turunnya berbagai bencana 

dan siksa. 

Alasan kenapa untuk arah ke enam, yakni arah bawah, 

174 HR. At Tirmidzi (1173). Katanya, hadits ini hasan shahih. Dishahihkan oleh Al-Albani dalam 

Irwa'Al-Ghalil (1303). 
175 Pentashih. 

SYARAH HISHNUL MUSLIM 163 

 



disendirikan dalam kalimat, “dan aku berlindung dengan keagungan- 

Mu jangan sampai aku tertipu dari arah bawahku”, adalah isyarat 

bahwa bencana yang mengancam manusia dari arah bawah itu sangat 

dahsyat. Contohnya seperti gempa yang timbul dari bawah. 

Kalimat “tertipu”, berarti datangnya suatu bencana yang tanpa 

disadari sehingga mengejutkan. 

Allah Ta 'ala berfirman, “Katakanlah, Dia lah yang berkuasa 

untuk mengirimkan adzab kepadamu dari atas kamu atau dari 

bawah kakimu.” (Al-An'am: 65) 

3 An, N yaa! po BNN, HI JL LN 

In ai jp Ip anis AS Y hai Sa, 

MA KA Ob gai SE SAN ah al 

85) “Ya Allah, Rabb Yang Maha Mengetahui hal yang gaib dan 

yang nyata, yang menciptakan langit dan bumi, Sang Pemilik 
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sekaligus penguasa segala sesuatu. Aku bersaksi bahwa 

tidak ada Tuhan selain Engkau. Aku berlindung kepada-Mu 

dari kejahatan nafsuku dan dari kejahatan setan berikut 

sekutunya, jangan sampai diriku melanggar kejahatan, atau 

aku mendorong seorang muslim melanggarnya. 1 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah 5. 

Kalimat “yang gaib”, yakni yang tidak ada. 

Kalimat, “dan yang nyata”, yakni yang bisa dilihat. 

Ada yang mengatakan, yang dimaksud dengan “yang gaib” 

ialah yang tidak terlihat oleh para hamba, dan yang dimaksud dengan 

“yang nyata” ialah yang bisa mereka lihat. Ada yang mengatakan, 

“yang gaib” ialah yang samar, dan “yang nyata” ialah yang terang- 

terangan. Ada yang mengatakan, “yang gaib” ialah akhirat, dan “yang 

nyata” ialah dunia. Dan juga ada yang mengatakan, yang dimaksud 

dengan “Yang Maha Mengetahui hal yang gaib dan yang nyata” 

ialah yang mengetahui apa yang telah ada dan apa yang belum ada. 

176 HR. At-Tirmidzi (3397) dan Abu Dawud (506). Lihat, Shahih At-Tirmidzi (111142). 
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Kalimat “yang menciptakan langit dan bumi”, yakni yang 

menitahkan keduanya. 

Kalimat “pemilik segala sesuatu”, itu sama dengan kalimat 

“yang mengetahui yang gaib”. 

Kalimat “penguasa segala sesuatu”, yakni yang menguasainya. 

Kalimat “dari kejahatan nafsuku”, yakni memohon perlin- 

dungan kepada Allah dari kejahatan nafsu, karena kecenderungan 

nafsu itu mengajak kepada yang buruk-buruk dan condong kepada 

kesenangan-kesenangan serta kenikmatan-kenikmatan yang hanya 

bersifat sementara. 

Kata “nafsu” memiliki beberapa makna. Tetapi yang dimaksud 

di sini ialah makna yang mencakup kekuatan amarah dan syahwat 

pada diri seseorang. Itulah sebabnya Nabi #& berdoa, “ .....dari 

kejahatan nafsuku.” 

Nafsu Nabi itu cenderung mengajak pada kebajikan, yaitu 

yang disebut dengan nafsu muthmainah. Jadi bagaimana mungkin 

bisa dibayangkan beliau sampai harus memohon perlindungan 

kepada Allah dari kejahatan nafsunya? Boleh jadi yang dimaksud 

ialah bahwa beliau ingin agar kecenderungan nafsunya terus 

seperti itu. Atau ini untuk memberikan pelajaran kepada umat dan 

membimbing mereka cara berdoa. 

Kalimat “dan dari kejahatan setan”, yakni setan itu nama 

untuk iblis dari kalimat syathana yang berarti jauh. Disebut seperti 

itu, karena setan itu dijauhkan dari rahmat Allah. Dan, ada yang 

mengatakan, dari kata syathana, yakni bathala yang berarti batal. 

Disebut seperti itu, karena pekerjaan setan ialah membuat kebatilan. 

Kalimat “berikut sekutunya”, yakni ada yang mengatakan, 

yang dimaksud ialah kesyirikannya, karena setan memang selalu 

menggoda manusia agar berlaku syirik atau mempersekutukan 

Allah. Dan ada yang mengatakan, yakni jerat-jerat tipu daya setan. 

Kalimat “melanggar”, yakni melakukan. 

Kalimat “atau aku mendorong seorang muslim melanggarnya”, 

yakni mendorong untuk berbuat kejahatan. 
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BG) 5 ay KA ae MAL aer aa 
PGN NY SN GA NO AL SANA pa 

(MA SIB) aa kos 

86) “Dengan menyebut nama Allah, yang bersama nama- 

Nya tidak ada sesuatu pun di bumi maupun di langit 

yang membahayakan, Dia Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui” (Dibaca sebanyak tiga kali), maka tidak ada 

sesuatu pun yang membahayakannya. 7 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Utsman bin 

Affan. 

Disebutkan dalam hadits ini, “Sesungguhnhya barangsiapa 

yang membacanya tiga kali di waktu pagi dan tiga kali di waktu 

petang, niscaya tidak ada sesuatu pun yang membahayakannya.” 

Kalimat “dengan menyebut nama Allah”, yakni dengan 

menyebut nama Allah aku berlindung. 

Kalimat “yang bersama nama-Nya”, yakni yang disertai 

nama-Nya. 

Kalimat “maupun di langit”, yakni bahwa dengan nama-Nya 

tidak ada sesuatu pun di langit yang membahayakan. Buktinya ialah 

keadaan makhluk penghuni bumi yang tenang dan aman karena 

nama Allah. Demikian pula dengan keadaan makhluk penghuni 

langit. Yang jelas, bersama nama Allah tidak ada sesuatu pun yang 

membahayakan, baik yang datang dari arah bumi maupun dari arah 

langit. 

Kalimat “Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”, yakni 

Maha Mendengar semua yang didengar, dan Maha Mengetahui 

segala sesuatu. 

87) p 
3 

B8. SP 01 , 8, aa 2 Ta. LB ON 3 0. 

les eny dal Al laa Karna1y Lao Olly L, JL mg) 

(SL) 

177 HR. Abu Dawud (IV/323), no.5088-5089, At-Tirmidzi (V/465), no.3388, Ibnu Majah (3869), 
dan Ahmad (1/72). Lihat, Shahih Ibnu Majah (11/332). Isnadnya dinilai hasan oleh Al-Allamah 

Bin Baz dalam Tuhfat Al-Akhbar, hal. 39. 
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87) “Aku ridha Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama, dan 

Muhammad sebagai Nabi.” Niscaya Allah berkewajiban meri- 

dhainya.” (Dibaca tiga kali)? 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Tsauban bin 

Bujdud 5. 

Disebutkan dalam hadits ini, “Barangsiapa yang membacanya 

tiga kali pada pagi hari, dan tiga kali pada petang hari, niscaya di 

Hari Kiamat kelak ia berhak memperoleh keridhaan Allah.” 

Kalimat “aku ridha Allah sebagai Rabb”, yakni merasa cukup 

puas Allah sebagai Rabb, sehingga tidak perlu mencari Tuhan lain 

selain Dia. 

Pentashih mengatakan, “Tidak ada Tuhan selain-Nya. Dia lah 

Rabbku dan sesembahanku.'” 

Kalimat “Islam sebagai agama”, yakni bahwa aku tidak akan 

menempuh jalan selain Islam, dan tidak mengikuti yang tidak sesuai 

dengan syariat Muhammad #. 

Kalimat “dan Muhammad”, yakni aku rela beliau sebagai 

Nabi. 

Kalimat “niscaya Allah berkewajiban untuk meridhainya”, 

yakni Allah sendiri yang mewajibkan diri-Nya untuk meridhainya. 

BB) Tb an aga Bantag Ae Pot Pa 
JAS YA EA UN Ong BE LAU 

Kb gi 

88) “Wahai Rabb Yang Mahahidup lagi Maha terus mengurus 

makhluk, kepada Engkaulah aku memohon pertolongan. 

Mohon, baikkanlah seluruh urusanku untukku, dan jangan 

Engkau pasrahkan aku kepada diriku sendiri meski sekejap 

mata pun. 8 

178 HR. Ahmad (IV/337), An-Nasa'i dalam Amal Al- Yaum wa Al-Lailah (4), Ibnu As-Sunni (68), 
Abu Dawud (IV/318), no. 5072, dan At-Tirmidzi (V/465), no. 3389. Hadits ini dinilai hasan 

oleh Bin Baz dalam Tuhfat Al-Akhyar, hal. 39 dan dinilai dhaif oleh Syaikh Al-Albani ag. 
Lihat, 4l-Kalim Ath-Thayyib, hal. 24. 

179 Pentashih. 

180 Al-Hakim menilainya shahih dan disetujui oleh Adz-Dzahabi (I/545). Lihat, Shahih At-Targhib 

wa At-Tarhib (1/273), no. 654. 
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Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Anas bin Malik. 

Kalimat “wahai Rabb Yang Mahahidup”, yakni yang kekal 

abadi. 

Kalimat “Jagi Maha terus mengurus makhluk”, yang sangat 

peduli terhadap urusan-urusan makhluk-Nya. 

Kalimat “baikkanlah seluruh urusanku untukku”, yakni 

keadaan dan perkaraku. 

Kalimat “dan jangan Engkau pasrahkan aku”, yakni jangan 

biarkan aku. 

Kalimat “kepada diriku sendiri meski sekejap mata pun”, 

yakni barang sebentar pun. 
Da - - 

co,os 
-. - £.. 2 23 “8 LN A90 08 

BO) AS PS MA AU II Ld MI ai CS 
2 C0 “ 8 3g 33 IL 3 LIL Ao or 0 Ml : - LA or 00. 

dad Va Oak oya LS a59 ola AS pg ag Oni 9 A3 Aya 

8” 0. 

Sau La Pa 

89) “Kami berada di waktu pagi, dan pagi-pagi segenap 

kekuasaan milik Allah Tuhan seru sekalian alam. Ya Allah, 

sesungguhnya aku memohon kepada-Mu akan kebajikan 

hari ini, kemenangannya, pertolongannya, cahayanya, 

berkahnya, dan petunjuknya. Dan aku berlindung kepada-Mu 

dari kejahatan yang ada di hari ini berikut kejahatan yang 

sesudahnya. 8! 

Jika diwaktu petang, maka seseorang membaca, “Kami 

berada di waktu petang, dan petang ini segenap kekuasaan milik 

Allah Tuhan seru sekalian alam. Ya Allah, sesungguhnya aku 

mohon kepada-Mu akan kebajikan malam ini, kemenangannya, 

pertolongannya, cahayanya, berkahnya, dan petunjuknya. Dan aku 

berlindung kepada-Mu dari kejahatan yang ada di malam ini berikut 

kejahatan yang sesudahnya.” 

181 HR. Abu Dawud (IV/322), no.5084. Isnadnya dinilai shahih oleh Syu'aib dan Abdul Oadir 
Al-Arna'uth dalam tahgig Zad Al-Ma 'ad (11/273) dan dinilai dhaif oleh Syaikh Al-Albani #g. 
Lihat, Dha 'if Abi Dawud. -Pensyarah. 
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Kalimat “kemenangannya”, yakni memperoleh apa yang aku 

maksud. 

Kalimat “pertolongannya”, yakni kemenangan atas musuh. 

Kalimat “cahayanya”, yakni dengan pertolongan untuk 

beramal dan menuntut ilmu. 

Kalimat “berkahnya”, yakni dengan dipermudah memperoleh 

rezeki yang halal. 

Kalimat “petunjuknya”, yakni untuk tetap teguh mengikuti 

petunjuk dan menentang kesenangan nafsu. 

Kalimat “dari kejahatan yang ada di hari ini atau di malam 

ini”, yakni yang terdapat di dalamnya. 

Kalimat “berikut kejahatan yang sesudahnya”, permohonan 

ini sebagai isyarat bahwa menolak kerusakan itu lebih penting 

daripada menarik menfaat. 

20) G3 yo 3 SE as Ja Bln aja Ie esai 
ap ki pa) Gl delay ala ati 

GS BAN ya OS 

90) “Pagi ini kami tetap setia pada fitrah Islam, pada kalimat 

ikhlas, pada agama Nabi kami Muhammad &, dan pada 

agama Ibrahim yang hanif dan berserah diri. Dan ia bukan 

termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah. 2 

Dan ketika petang hari seseorang membaca, “Petang ini kami 

tetap setia pada fitrah Islam ...” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdurrahman 

bin Abu Abza #5. 

Kalimat “pada fitrah Islam”, yaitu agama yang benar. 

Terkadang fitrah diartikan sunnah. 

Kalimat “kalimat ikhlas”, yakni kalimat syahadat, Asyhadu 

anla ilaha illallah, wa asyhadu anna Muhammadan abduhu wa 

Rasuluh (Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan 

182 HR. Ahmad (111/406-407) dan Ibnu As-Sunni dalam Amal Al-Yaum wa Al- Lailah (34). Lihat, 
Shahih Al-Jami' (IV/204), no. 4674. 
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aku pun bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba sekaligus Rasul 

utusan Allah). 

Kalimat “pada agama Nabi kami Muhammad #8”, ini secara 

lahiriah bahwa apa yang diucapkan oleh beliau ini adalah untuk 

mengajarkan orang lain. 

An-Nawawi && dalam 4/l-Adzkar mengatakan, “Nabi 

membaca doa ini dengan suara keras, mungkin beliau bermaksud 

agar didengar oleh orang lain sebagai pelajaran.” 

Kalimat yang hanif, yakni yang condong kepada agama yang 

lurus. 

IL) Ga Bilay sni) AI OA 

91) “Mahasuci Allah dengan segala puji-Nya” (Dibaca seratus 

kali) 8 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah -:. 

Disebutkan dalam hadits ini, “Barangsiapa yang membacanya 

seratus kali ketika pagi maupun ketika petang, niscaya kelak pada 

Hari Kiamat tidak ada seorang pun yang datang dengan membawa 

sesuatu yang lebih baik daripada yang dibawanya, kecuali seseorang 

yang membaca seperti itu atau yang menambahinya.” 

Kalimat “seratus kali”, ini tentu ada hikmah tersendiri yang 

hanya diketahui oleh Allah, dan disembunyikan dari kita. 

Kalimat “yang lebih baik”, yakni yang lebih baik daripada apa 

yang dibawa oleh orang yang membaca. 

Kalimat “atau ia menambahinya”, ini menunjukkan bahwa 

penambahan itu tidak menjadi masalah untuk ketentuan jumlah. 

Berbeda dengan pengurangan. 

92 BO Tha ag? “, 30 0 Dg Dn gn 

PE ga LN Ih UI IT ah, YA S3 
- 

183 HR. Muslim (IV/2071), no. 2722. 

1 70 SYARAH HISHNUL MUSLIM



92) “Tidak ada Tuhan selain Allah semata, yang tidak ada sekutu 

bagi-Nya, kepunyaan-Nya seluruh kekuasaan dan kepunyaan- 

Nya segala puji, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” 

(sepuluh kali) atau satu kali.!85 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Ayyasy 

#5. Ada yang mengatakan, namanya ialah Zaid bin Ash-Shamit. 

Ada yang mengatakan, yaitu Zaid bin An-Nu'man. Dan ada yang 

mengatakan, bukan semua itu. 

Disebutkan dalam hadits ini, “Barangsiapa yang membacanya 

saat pagi dan petang, baginya sebanding dengan memerdekakan 

seorang budak dari keturunan Ismail, ditulis untuknya sepuluh 

kebajikan, dihapus darinya sepuluh kejahatan, diangkat untuknya 

sepuluh derajat, dan ia berada dalam penjagaan dari setan sampai 

petang.”'86 

Kalimat “baginya sebanding dengan memerdekakan seorang 

budak”, yakni pahalanya sama seperti memerdekakan seorang 

budak. 

93 83 -, “ a a & 

LE ERA UN ITN 5 AN 

93) “Tidak ada Tuhan selain Allah semata, yang tidak ada sekutu 

bagi-Nya, kepunyaan-Nya seluruh kekuasaan dan kepunyaan- 
», 

Nya segala puji, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu 

(Dibaca seratus kali di pagi hari). 87 

184 An-Nasa'i dalam Amal Al-Yaum wa Al-Lailah (24) dari hadits Abu Ayyub Al- Anshari &. 

Redaksinya, “Barangsiapa pagi-pagi membaca, “Tidak ada Tuhan selain Allah semata, yang 

tidak ada sekutu bagi-Nya, kepunyaan-Nya seluruh kekuasaan dan kepunyaan-Nya segala 
puji, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu” sepuluh kali, niscaya Allah menulis untuknya 

sepuluh kebajikan, dan menghapus darinya sepuluh kesalahan. Dan hal itu baginya seperti 
memerdekakan sepuluh orang budak. Allah melindunginya dari setan. Dan barangsiapa yang 

membacanya pada petang hari, maka baginya sama seperti itu.” Lihat, Shahih At-Targhib wa 
At-Tarhib (1/272), no. 650 dan Tuhfat Al-Akhyar oleh Bin Baz, hal. 55. 

185HR.Abu Dawud (IV/319), no. 5077, Ibnu Majah (3867), dan Ahmad (IV/60). Lihat, Shahih 

At-Targhib wa At-Tarhib (W/270), Shahih Abi Dawud (111/957), Shahih Ibni Majah (11/331), dan 
Zad Al-Ma 'ad (11/377). 

186 Ini keutamaan orang yang membacanya sekali dari hadits Abu Ayyasy. 

187 HR. Al-Bukhari sebagaimana dikutip dalam Fath Al-Bari (IV/95), no. 3293, dan Muslim 

(IV/2071), no. 2691. 
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Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah -5. 

Disebutkan dalam hadits ini, “Barangsiapa yang membacanya 

seratus kali setiap hari, niscaya baginya sebanding dengan me- 

merdekakan sepuluh orang budak, ditulis untuknya sepuluh 

kebajikan, dihapus darinya sepuluh kesalahan, dan baginya jaminan 

perlindungan dari setan pada hari itu sampai petang. Dan tidak ada 

seorang pun yang datang dengan membawa yang lebih baik daripada 

yang dibawanya, kecuali seseorang yang melakukan lebih banyak 

dari itu.” 

ba an Ta edan ALA 
24) ALS ola 9 da2 A5 j9 dnmti LD 39 Alat SAS Oekan 9 AMI Uloenas 

94) “Mahasuci Allah berikut puji-Nya sebanyak makhluk-Nya, 

ridha diri-Nya, bobot Arsy-Nya, dan bilangan kalimat- 

kalimat-Nya” (Dibaca sebanyak tiga kali ketika pagi). 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Juwairiyah binti 

Al-Harits bin Abu Dhirar Al-Khaza'iyah, istri Nabi #£. 

Hadits selengkapnya ialah, “Pagi-pagi sekali sesungguhnya 

Nabi keluar dari rumah Juwairiyah selepas shalat shubuh. Saat 

itu ia masih berada di masjidnya. Ketika hari agak siang beliau 

baru pulang. Dan pada saat itu ia masih duduk. Beliau bertanya, 

“Sejak aku tinggalkan tadi kamu masih seperti ini?” Ia menjawab, 

“Ya.” Beliau bersabda, “Aku telah mengajarimu empat kalimat 

yang dibaca tiga kali yang kalau ditimbang dengan apa yang kamu 

baca sejak hari ini, maka apa yang aku ajarkan itu pahalanya lebih 

bebrobot ...” 

Kalimat “di masjidnya”, yakni di mushalla rumahnya. 

Kalimat “Mahasuci Allah berikut puji-Nya sebanyak makhluk- 

Nya, ridha diri-Nya, bobot Arsy-Nya, dan bilangan kalimat-kalimat- 

Nya”, yakni sama seperti itu dalam segi bilangan atau jumlahnya. 

Ada yang mengatakan, sama seperti itu dalam segi tidak akan ada 

habis-habisnya. Ada yang mengatakan, sama seperti itu dalam segi 

balasan pahalanya. 

188 HR. Muslim (IV/2090), no. 2726. 
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Yang dimaksud di sini ialah menunjukkan betapa banyaknya. 

Sebab, pertama-tama disebutkan jumlahnya yang sebanyak jumlah 

makhluk, kemudian beratnya seperti “Arsy, kemudian meningkat 

yang lebih besar dari itu. Dengan istilah lain ialah tidak terhitung 

jumlahnya, sama seperti kalimat-kalimat Allah yang juga tidak 

bisa dihitung. 

95) LX 
#0 2. Anas Len al SL at 8g (CPI Il) Duta IS Gb B5 W3U Lae SUL sl Ga 

95) “Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu ilmu yang 

bermanfaat, rezeki yang halal, dan amal yang diterima. 8 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Ummu Salamah. 

Syarah hadits ini sudah dikemukakan sebelumnya. Lihat, 

syarah hadits nomor 73. 

96) 0 MN ara 
(obi 3 3 By al ly AI Akal 

96) “Aku memohon kepada Allah, dan aku bertaubat kepada- 

Nya.” (Dibaca sebanyak seratus kali sehari).'” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Al-Aghar bin 

Yasar Al-Muzanni «5. 

Mungkin terasa janggal, bagaimana Nabi & yang nota bene 

berpredikat makshum sampai harus beristighfar memohon ampunan 

segala? Padahal hal itu lazimnya karena berbuat maksiat. 

Kejanggalan itu bisa dijawab dengan beberapa jawaban. 

Antara lain ialah seperti dikatakan oleh Ibnu Bathal ts, “Para Nabi 

adalah manusia yang paling bersungguh-sungguh dalam beribadah, 

karena Allah telah memberikan ma 'rifat kepada mereka. Itulah 

sebabnya mereka selalu mensyukuri-Nya, dan mengaku merasa 

kurang. Jadi mereka rajin beristighfar karena merasa kurang dalam 

189 Diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni dalam Amal Al-Yaum wa Al-Lailah (54) dan Ibnu Majah 

(925). Isnadnya dinilai hasan oleh Abdul Oadir Al-Arna'uth dan Syu'aib Al-Arna'uth dalam 
tahgig Zad Al-Ma 'ad (11/3975). 

190 HR. Al Bukhari sebagaimana dikutip dalam Fath Al-Bari (X1/101), no. 6307, dan Muslim 
(IV/2075), no. 2702. Hadits ini termasuk yang diriwayatkan masing-masing Al-Bukhari 
dan Muslim. Hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari bersumber dari Abu Hurairah -:. 
Redaksinya, “.... Demi Allah, sesunguhnya aku beristighfar memohon ampun kepada Allah 
dan bertaubat kepada-Nya sehari lebih dari tujuh puluh kali.” Wallahu a'lam. 
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menunaikkan hak yang diwajibkan oleh Allah 7a 'ala. Atau mungkin 

karena Nabi sibuk dengan hal-hal yang dibolehkan seperti makan, 

minum, bercampur dengan istri, dan lain sebagainya yang dapat 

mengganggunya berdzikir mengingat Allah. Atau mungkin hal itu 
, 

beliau lakukan untuk mengajari umatnya. Wallahu a'lam.” 

97 ge It ey 0 aa ALS 
) (SIA SE HE UI Ia UU AI SK Ssi 

97) “Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna 

dari kejahatan makhluk-Nya.” (Jika dibaca) niscaya malam 

itu ia tidak akan terserang demam. 7! 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah 5. 

Disebutkan dalam sebuah hadits, "Barangsiapa yang memba- 

canya tiga kali pada petang hari, niscaya racun pada malam itu tidak 

membahayakannya.” 

Kalimat “dengan kalimat-kalimat Allah”, yakni dengan nama- 

nama Allah dan Kitab-Kitab-Nya. 

Kalimat “yang sempurna”, yakni yang terbebas dari keku- 

rangan. 

Kata “racun”, yakni bahwa racun yang sudah dibacakan doa 

ini tidak akan membahayakan pada malam itu. 

98 , ah Te SL LA “ 

| (AS) MEA Ea la Io ali 
98) “Ya Allah, limpahkan rahmat serta salam atas Nabi kami 

Muhammad” (Dibaca sebanyak sepuluh kali). 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abud Darda” «5. 

Hadits selengkapnya adalah sabda Rasulullah #8, “Barangsiapa 

membacakan shalawat untukku sepuluh kali pada pagi hari dan 

sepuluh kali pada petang hari, niscaya ia akan mendapatkan 

syafaatku pada Hari Kiamat nanti.” 

191 HR. Ahmad (11/290), An-Nasa'i dalam Amal Al-Yaum wa Al-Lailah (590), dan Ibnu As-Sunni 
(68). Lihat, Shahih At-Tirmidzi 41187), Shahih Ibnu Majah (11/266), dan Tuhfat Al-Akhyar, 
hal. 45. 

192 HR. Ath Thabarani dengan dua isnad, yang salah satunya sangat bagus. Lihat, Majma 'Az- 

Zawa'id (X/120) dan Shahih At-Targhib wa At-Tarhib (W/272), no. 656. 
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Syarah tentang membacakan shalawat untuk Nabi & sudah 

dikemukakan sebelumnya. Lihat, syarahnya pada hadits nomor 53 

dan 54. 

28 

Dzikir-dzikir Menjelang Tidur 

Sambil membuka sepasang telapak tangan kemudian meniup 

padanya lalu membacakan, 

99 AA 8 K3 ag. 0. 

LO ekasoa aa 5 

H0 BA SI EN es Oa 
sa DS nba oh CO Tab boa VJ HE 

(DS 15 KG ale ja 03 03 AA 3 SAN 

VA AG 

O AE ISL LAI ENI ea 

Sayap sii OA aa Aoa O eat aI 

2 HO AANG A33 
0 

90 2 0. 

sa Ip at Ce ain 3 Saba li uns palu 

99) “Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi 

Maha Pemurah. Katakanlah, “Dia lah Allah, yang Maha 

Esa. Allah adalah Rabb yang bergantung kepada-Nya segala 

sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, 

dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia.” 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi 

Maha Pemurah. Katakanlah, “Aku berlindung kepada Rabb 

yang menguasai subuh, dari kejahatan makhluk-Nya, dari 
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kejahatan malam apabila telah gelap gulita, dari kejahatan 

wanita-wanita tukang sihir yang menghembus pada buhul- 

buhul, dan dari kejahatan pendengki bila ia dengki.” 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi 

Maha Pemurah. Katakanlah, “Aku berlidung kepada Rabb 

(wang memelihara dan menguasai) manusia, Raja manusia, 

sesembahan manusia, dari kejahatan (bisikan) setan yang 

biasa bersembunyi, yang membisikkan (kejahatan) ke dalam 

dada manusia, dari (golongan) jin dan manusia. 8 

100) Ga BAREL ae AA saia CA, KSEI PANAS 

T
a
 

Ga & Dgn 2 Dan 
100) “Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan 

Dia, yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk- 

Nya), tidak mengantuk dan tidak pula tidur. Kepunyaan-Nya 

apa yang di langit dan di bumi. Tidak ada yang dapat memberi 

syafaat di sisi Allah tanpa izin-Nya. Allah mengetahui apa- 

apa yang di hadapan mereka dan di belakang mereka, dan 

mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan 

apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan 

bumi, dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, 

dan Allah Mahatinggi lagi Mahabesar. 

Hadits selengkapnya seperti dituturkan Abu Hurairah &, 

“Rasulullah # menugaskanku untuk menjaga zakat pada bulan 

Ramadhan. Seseorang datang dan mengambil segenggam makanan. 

Maka orang itu aku pegang dan aku katakan kepadanya, "Sungguh 

kamu akan saya laporkan kepada Rasulullah.” Ia berkata, "Aku 

adalah orang miskin yang mempunyai banyak tanggungan keluarga 

193 HR. Al-Bukhari sebagaimana dikutip dalam Fath Al-Bari (1X/62), no. 5017 dan Muslim 
(IV/1762), no. 2192. 

194 HR. Al-Bukhari sebagaimana dikutip dalam Fath Al-Bari (IV/487), no. 2311. 
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yang membutuhkan makanan”. Aku lalu melepaskan orang itu. 

Pagi harinya Rasulullah bertanya, “Wahai Abu Hurairah, apa yang 

semalam dilakukan oleh tawananmu?” Aku menjawab,“Wahai 

Rasululah, ia mengeluh sangat membutuhkan makanan. Dan ia 

mempunyai banyak keluarga. Karena merasa kasihan, maka aku 

lepaskan”. Beliau bersabda, “Sesungguhnya ia dusta kepadamu. 

Tetapi ia akan datang lagi”. Aku percaya bahwa ia akan datang lagi 

karena beliau yang mengatakan hal itu. Ternyata benar. Ia datang 

lagi lalu mengambil segenggam makanan. Aku berkata, “Sungguh 

kamu akan aku laporkan kepada Rasulullah.” Ia berkata, ”Aku 

adalah orang miskin yang mempunyai banyak tanggungan keluarga 

yang membutuhkan makanan. Aku tidak akan mengulanginya 

lagi.” Karena merasa kasihan, lalu aku lepaskan dia. Pagi harinya 

Rasulullah bertanya, “Wahai Abu Hurairah, apa yang semalam 

dilakukan oleh tawananmu?” Aku menjawab, “Wahai Rasululah, 

ia mengeluh sangat membutuhkan makanan. Dan ia mempunyai 

banyak keluarga. Karena merasa kasihan, maka aku lepaskan”. 

Beliau bersabda, “Sesungguhnya ia dusta kepadamu. Tetapi ia 

akan datang lagi”. Aku benar-benar berjaga untuk ketiga kalinya. 

Ia memang datang lagi lalu mengambil segenggam makanan. Aku 

berkata, “Sungguh kamu akan saya laporkan kepada Rasulullah. Ini 

adalah perbuatanmu yang ketiga kalinya. Kamu sudah berjanji tidak 

akan mengulangi, tetapi ternyata kamu melanggarnya”. Ia berkata, 

“Maafkan aku, sesungguhnya aku ingin memberitahukan kepadamu 

beberapa kalimat yang karenanya Allah akan mendatangkan 

manfaat kepadamu.” Aku bertanya, “Kalimat apa itu ?” Ia 

berkata, “Ketika kamu hendak tidur, bacalah ayat Al-Kursi sampai 

khatam. Jika kamu membacanya, niscaya Allah akan memberimu 

perlindungan dan setan tidak akan berani datang kepadamu sampai 

pagi.” Aku lalu melepaskannya. Pagi harinya Rasulullah bertanya 

kepadaku, “Apa yang semalam dilakukan oleh tawananmu?” Aku 

menjawab, “Wahai Rasulullah, ia mengajariku beberapa kalimat 

yang karenanya Allah akan mendatangkan manfaat kepadaku. 

Karena itu, ia lalu aku lepaskan”. Beliau bertanya, “Kalimat apa 

itu?” Aku menjawab, "Ketika kamu hendak tidur, bacalah ayat 
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Al- Kursi sampai khatam. Jika kamu membacanya, niscaya Allah 

akan memberimu perlindungan dan setan tidak akan berani datang 

kepadamu sampai pagi.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya apa 

yang ia katakan kepadamu itu benar, walaupun ia adalah pendusta. 

Tahukah kamu, siapa yang datang kepadamu selama tiga malam itu, 

wahai Abu Hurairah?” Saya menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, 

“Itu adalah setan”. 

Kalimat “mengambil sedikit”, yakni ia mengambil harta zakat 

yang tidak seberapa banyaknya. 

Kalimat “sesungguhnya apa yang ia katakan kepadamu 

itu benar, walaupun ia adalah pendusta”, yakni ia jujur dengan 

ucapannya, tetapi sebenarnya ia sangat pendusta. 

Syarah atau ulasan ayat ini sudah dikemukakan sebelumnya. 

Lihat, pada hadits nomor 71. 

101) & LA GA hn Ba ogre “G on AI — A Lt 

3 AA MN Gala S Dea 215 ce LIL IN Ca Iga Gala £ - 

T 4 
Len, GA Ge Ana kp LA GL 2 an 2 ? ae 

CLS 9 C3 LS oa NI TE AE US an Ae ME 

A 

“» Oo . ... LG In ob (A2 20 5 »s, ke an na La 

CG IA ES ati, GS Cash na SSS U 

£ YAT — YAo BA (aa) ey, PAS » adi Ke 

101) “Rasul telah beriman kepada Al-Our an yang diturunkan 

kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang 

yang beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat- 

malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan Rasul-rasul-Nya. 

(mereka mengatakan), “Kami tidak membeda-bedakan antara 

seseorang pun (dengan yang lain) dari Rasul-rasul-Nya”, 

dan mereka mengatakan, “Kami dengar dan kami taat.” 

(Mereka berdoa), “Ampunilah kami Ya Tuhan kami dan 
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kepada Engkaulah tempat kembali.” Allah tidak membebani 

seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia 

mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan 

ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. 

(Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum 

kami jika kami lupa atau kami bersalah. Ya Tuhan kami, 

janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 

sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum 

kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami 

apa yang tidak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami, 

ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah penolong 

kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir.” (Al- 

Bagarah: 285-286). 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Mas'ud 

Al-Anshari (Ugbah bin Amr bin Tsa'labah 5). 

Hadits selengkapnya ialah sabda Rasulullah #£, 

“Barangsiapa membaca dua ayat dari bagian akhir Surat Al 

Bagarah pada waktu malam, niscaya ia tercukupi olehnya”. 

Kalimat “tercukupi”, yakni diberi perlindungan yang cukup 

dari berbagai marabahaya pada malam itu. 

1O2) (20201780 2 DRL Sateh (20 Bat ga PE ai SAY BI Ehh A3 EA) 5) Olah 
- @ LN Bg Ag Sr 

la Ss ag Ini Lay Lolot Leak jl Ola 

102) "Dengan nama-Mu ya Rabbku aku letakkan lambungku, 

dan karena Engkau aku mengangkatnya. Jika Engkau masih 

berkenan menahan jiwaku, mohon rahmatilah ia. Dan jika 

Engkau melepaskannya, mohon jagalah ia sebagaimana 

Engkau menjaga hamba-hamba-Mu yang saleh. 1” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah 5. 

Pada bagian awal hadits ini disebutkan sabda Rasulullah, 

“Apabila salah seorang kalian beranjak dari tempat tidurnya, 

195 HR. Al-Bukhari sebagaimana dikutip dalam Fath Al-Bari (TX/94), no. 4008 dan (Muslim 
1/554), no. 808. 

196 HR. Al-Bukhari (X1/126), no. 6320 dan Muslim (IV/2084), no. 2714. 
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kemudian ingin kembali lagi ke sana, hendaklah ia mengibasnya 

dengan ujung kainnya tiga kali, karena sesungguhnya ia tidak tahu 

apa yang ada di baliknya setelah itu. Dan apabila ia sudah rebahan, 

maka bacalah “Ya Allah, Ya Rabbku, dengan nama-Mu aku letakkan 

lambungku, dan karena Engkau aku mengangkatnya. Jika Engkau 

masih berkenan menahan jiwaku, mohon rahmatilah ia. Dan jika 

Engkau melepaskannya, mohon jagalah ia sebagaimana Engkau 

menjaga hamba-hamba-Mu yang saleh.” 

Kalimat “dengan ujung kain sarungnya”, yakni bagian tepi 

kain sarung dekat bagian pinggang. Ada yang mengatakan, yakni 

bagian tepi yang manapun. Tetapi yang dimaksud di sini ialah 

bagian ujung. Disebutkan dalam riwayat lain, dengan bagian dalam 

kain sarungnya. Tetapi ada yang menyanggah riwayat ini, bahwa 

Nabi #& tidak memerintahkan seperti itu, karena yang demikian 

lebih jelas dan lebih efektif. Sebab, jika seseorang yang bersarung 

memegangi salah satu ujungnya dengan tangan kanannya, dan yang 

satunya lagi dengan tangan kirinya, kemudian ia mengembalikan 

yang dipegang dengan tangan kirinya ke badannya, maka itulah 

yang disebut dengan bagian dalam kain sarung. Sementara bagian 

yang dipegang dengan tangan kanannya dikembalikan kepada 

kain sarung yang langsung bersentuhan dengan badannya. Kalau 

ia beranjak ke tempat tidur dan ingin mengendurkan sarungnya, 

ia cukup dengan menggunakan tangan kanannya atas bagian luar 

kain sarungnya. 

Kalimat “jika Engkau masih berkenan menahan jiwaku”, 

yakni menahan ruhku. Maksudnya, jika Engkau ingin menahan 

ruhku di sisi-Mu dengan mematikannya, maka mohon kasihanilah 

ia. Dan jika Engkau ingin melepaskannya untuk tetap hidup, maka 

mohon jagalah ia dari kejahatan setan dan kebinasaan-kebinasaan 

dunia, sebagaimana Engkau menjaga hamba-hamba-Mu yang saleh. 

103) 202 2 ren ie Arun ee aa ai 
ta! Ol Lala g slama wi Labs 19 (3 art “UI 

£ . n Po 

AA SNN SU sate Ay gbi 

180 SYARAH HISHNUL MUSLIM



103) “Ya Allah, Engkaulah yang menciptakan jiwaku dan Engkau 

pula yang mematikannya. Kematian dan kehidupan jiwaku ada 

pada-Mu. Jika Engkau masih berkenan membiarkannya hidup, 

tolong jagalah ia. Dan jika Engkau mematikannya, tolong 

ampunilah ia. Ya Allah, sesungguhnya aku mohon kesehatan 

kepada-Mu. 1” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Umar 2. 

Kalimat Yiwaku”, yakni ruh atau nyawaku. 

Kalimat “kematian dan kehidupan jiwaku ada pada-Mu”, 

yakni berada dalam genggaman kekuasaan-Mu. Tidak ada yang 

kuasa menghidupkan atau yang mematikannya kecuali Engkau, 

karena Engkaulah yang Maha Menghidupkan dan Maha Mematikan. 

Engkau bahkan Mahakuasa atas segala sesuatu. 

Kalimat ika Engkau masih berkenan membiarkannya hidup”, 

yakni masih tetap hidup, maka jagalah ia dari hal-hal yang dapat 

membahayakannya. 

Kalimat “dan jika Engkau mematikannya”, yakni memisahkan 

dari ragaku, karena kematian ruh itu berarti terpisahnya dari tubuh. 

Kalimat “sesungguhnya aku mohon kesehatan kepada-Mu”. 

Kesehatan adalah perlindungan Allah untuk seorang hamba dari 

penyakit dan cobaan-cobaan. 

100) te EA MIE 3 La 

104) “Ya Allah, jagalah aku dari siksa-Mu pada hari Engkau kelak 

membangkitkan hamba-hamba-Mu. 2? 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Ummul 

Mukminin Hafshah binti Umar ts. 

Disebutkan pada permulaan hadits ini, yaitu ucapan Hafshah, 

“Sesungguhynya jika hendak tidur, Nabi & meletakkan tangan 

kanannya di bawah pipi, lalu beliau berdoa, “Ya Allah, jagalah aku 

197 HR. Muslim (IV/2082), no. 2712 dan Ahmad berikut lafazhnya (11/79). 

198 HR. Abu Dawud berikut lafazhnya (IV/311), nomor 5045. Lihat, Shahih At- Tirmidzi (W1/143). 
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dari siksa-Mu pada hari Engkau kelak membangkitkan hamba- 

hamba-Mu.” 

Kalimat “jagalah aku”, yakni peliharalah aku. 

Kalimat “pada hari kelak Engkau membangkitkan hamba- 

hamba-Mu”, yakni Hari Kiamat. 

0 et Si ah LA 

105) “Dengan menyebut nama-Mu ya Allah aku mati dan aku aku 

hidup. 1? 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Hudzaifah bin 

Al- Yaman -. 

Kalimat “dengan menyebut nama-Mu, ya Allah, aku mati”, 

yakni aku mati dengan menyebut nama-Mu. 

Kalimat “dan aku hidup”, yakni dengan nama-Mu, ya Allah 

dan dengan mengingat-Mu, aku hidup. Ada yang mengatakan, yang 

dimaksud ialah Engkaulah yang mematikan dan yang menghidupkan 

aku. 

1060) EA aa ala Soe pa aP ali IG Li 03 JSM B9 (CE US) Aly (LENEG LL) AI Oles 

(62263 USB) 
106) “Subhanallah tiga puluh tiga kali, Alhamdulillah tiga puluh 

tiga kali, dan Allahu Akbar tiga puluh tiga kali.” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Ali bin Abu 

Thalib. 

Hadits selengkapnya ialah seperti yang dituturkan oleh Ali 

bin Abu Thalib, “Sesungguhnya Fatimah menemui Nabi #& untuk 

meminta seorang pelayan kepada beliau. Tetapi ia tidak bertemu 

beliau. Aku bertemu Aisyah lalu aku kabarkan kepadanya. Lalu Nabi 

menemui kami, dan saat itu kami sedang berada di tempat peraduan 

kami. Beliau bersabda, “Maukah kalian aku tunjukkan yang lebih 

199 HR. Al-Bukhari sebagaimana dikutip dari Fath Al-Bari (XV/113), no. 6312, dan Muslim 
(IV/1283), no. 2711, dari hadits Al-Barra” &. 

200 HR. Al-Bukhari sebagaimana dikutip dalam Fath Al-Bari (VIN/71), no. 3705 dan Muslim 

(IV/2091), no.2727. 
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baik bagi kalian daripada seorang pelayan? Jika kalian berada di 

tempat peraduan kalian, bacalah tasbih tiga puluh tiga kali, bacalah 

tahmid tiga puluh tiga kali, dan bacalah takbir juga tiga puluh tiga 

kali. Sesungguhnya hal itu lebih baik bagi kalian daripada seorang 

pelayan.” 

Kalimat “meminta seorang pelayan kepada beliau”, yakni 

karena Fatimah merasa sengat kerepotan mengurus tugas rumah 

tangga seperti menggiling adonan roti, mengambil air, dan lain 

sebagainya. 

Kalimat “dan saat itu kami sedang berada di tempat peraduan 

kami”, yakni ketika kami sudah bersiap-siap hendak tidur. 

Kalimat bacalah tasbih tiga puluh tiga kali ..., yakni bacalah 

subhanallah sebanyak tiga puluh tiga kali, alhamdulillah sebanyak 

tiga puluh tiga kali, dan Allahu Akbar juga sebanyak tiga puluh tiga 

kali. Jadi jumlahnya genap seratus. 

Kalimat “sesungguhnhya hal itu lebih baik bagi kalian dari- 

pada seorang pelayan”, yakni bahwa kalian akan kuat dengan dzikir, 

sehingga tidak memerlukan pelayan. 

107) “& 2... A Nag ea Aa? 
Sya tan peadaal! Jal  YPINI Kg Hama 0 

Sl Set OEM Je 3G JA SI TI Bi 
3 Co f " Oo 2 Daan “t n s7 Pa os & 19 . n “ 2 os 2.3 yu. 0 

0.3 U 3 : J -. - aa Hn - ox ds 2 
Lag 2 yaaa Pi | 3 amola Sel SSI 2 3 ya 

- An - - 2. - 
- - - 

08. “Sm, “ £ 02. 

la 2 Da3 mal 5 Ata la 2 San yaaa 2 AN la 

Anh ga AA SI Ip 
107) “Ya Allah, Tuhan langit dan Tuhan bumi. Ya Rabb kami, Rabb 

segala sesuatu, yang memecah biji, dan yang menurunkan 

Taurat, Injil, serta Al-Our 'an, aku berlindung kepada-Mu dari 

kejahatan segala sesuatu. Engkaulah yang mampu mengua- 

sainya. Engkau Yang Awal, dan tidak ada sesuatu pun sebelum 

Engkau. Engkau Yang Akhir, dan tidak ada sesuatu pun 

sesudah Engkau. Engkau Yang Zhahir, dan tidak ada sesuatu 
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pun di atas Engkau. Dan Engkau Yang Bathin, dan tidak ada 

sesuatu pun di bawah Engkau.Mohon, bayarkanlah hutang 

dari kami dan cukupilah kami dari kemiskinan. ””! 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah -:. 

Kalimat “yang memecah biji”, yakni yang memecah biji 

tumbuh-tumbuhan untuk ditanam kembali dan tumbuh. 

Kalimat “yang menurunkan Taurat, Injil”. Keduanya adalah 

nama non Arab. 

Kalimat “serta Al-Our 'an”, nama Kitab yang diturunkan 

kepada Nabi kita Muhammad #. 

Kalimat “Engkaulah yang mampu menguasainya”, yakni 

bahwa semua makhluk itu berada di bawah kekuasaan, wewenang, 

dan keperkasaan-Mu. 

Kalimat “Engkau Yang Awal, dan tidak ada sesuatu pun 

sebelum Engkau”, yakni yang paling dahulu. Seolah-olah Nabi &£ 

bersabda, “Sebelum Engkau tidak ada sesuatu pun.” 

Kalimat “Engkau Yang Akhir”, yakni yang masih tetap kekal 

abadi setelah seluruh makhluk sama musnah. Dia sudah ada paling 

awal dan yang tetap ada paling akhir tanpa ada batas waktunya. 

Kalimat “Engkau Yang Zhahir”, yakni yang memaksa, 

yang menang, dan yang sempurna kekuasaan-Nya. Seolah-olah 

Nabi bersabda,”Di atas-Mu tidak ada sesuatu pun.” Ada yang 

mengatakan, Dia yang menampakkan tanda-tanda kekuasaan-Nya 

yang menunjukkan atas Keesan-Nya sebagai Rabb. 

Kalimat “dan Engkau Yang Bathin”, yakni yang tertutup dari 

makhluk-Mu, dan di balik-Mu tidak ada sesuatu pun yang lebih 

tersembunyi daripada Engkau, sehingga tidak ada satu pun yang 

mampu mendapati Dzat-Mu. Ada yang mengatakan, yakni yang 

mengetahui semua yang tersembunyi. 

Kalimat “mohon, bayarkanlah hutang dari kami”, yakni 

hak-hak Allah dan hak-hak seluruh jenis hamba yang menjadi 

tanggungan kami. 

201 HR. Muslim (IV/2084), no. 2712. 
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Kalimat “dan cukupilah kami dari kemiskinan”, yakni dari 

meminta yang mengakibatkan hina. 

108) » Aam an an es Ag 
IE AS CI9T9 ULAS 9 Ulin) Lamb MI AI 

d0 

SP, 
108) “Segala puji bagi Allah yang telah memberi kami makan, 

memberi kami minum, mencukupi kami, dan menyediakan 

tempat tinggal bagi kami. Banyak orang yang tidak memiliki 

sesuatu yang mencukupi dan tempat tinggal sama sekali.” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Anas bin Malik. 

Kalimat “mencukupi kami”, yakni yang membuat kami merasa 

cukup. 

Kalimat “dan menyediakan tempat tinggal bagi kami”, yakni 

yang mengembalikan kami ke tempat tinggal kami, sehingga kami 

tidak berkeliaran seperti binatang. 

Kalimat “banyak orang yang tidak memiliki sesuatu yang 

mencukupi”, yakni yang dapat mencukupi kebutuhannya. 

Kalimat “dan tempat tinggal sama sekal?”, yakni tempat ke- 

diaman yang bisa dijadikan untuk berteduh. 

Lo... an . 

109) sa Sh SN Nya! ps BNN, AA He LN 

An ii BA II KA Sola, 
aga oz 3 e Oh 

s! 9 el PE Ia layu 2 

109) “Ya Allah, Rabb Yang Maha Mengetahui sesuatu yang gaib 

dan yang nyata, yang memiliki langit dan bumi, serta yang 

menguasai segala sesuatu, aku bersaksi bahwa tidak ada 

Tuhan selain Engkau. Aku berlindung kepada-Mu dari 

kejahatan nafsuku dan dari kejahatan setan dan syiriknya, 

202 HR. Muslim (IV/2085), no. 2715. 
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jangan sampai aku melanggar kejahatan yang dapat men- 

celakakan diriku atau yang dapat menarik seorang muslim 

kepadanya. 8 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Amr bin Al-Ash 8. 

Kalimat “yang menciptakan”, yakni yang menitahkan. 

Kalimat “dan syiriknya”, yakni yang dapat mendorong 

mempersekutukan Allah. Ada yang mengatakan, yakni tipu daya 

dan jerat-jerat godaannya. 

Kalimat “aku melanggar kejahatan”, yakni menerjang atau 

melakukannya. 

Kalimat “atau yang dapat menarik seorang muslim kepa- 

danya”, yakni yang dapat mendorong atau menjerumuskannya 

kepada kejahatan. 

110) GUN oo EN 3953 Samad) 33 (9 kB: 
LL 

110) “Membaca Alif Laam Miim, Tanzil As-Sajdah, dan Tabarakal 

ladzi bi yadihil mulku. 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Jabir bin 

Abdullah. 

Kalimat “Alif Laam Miim, Tanzil As-Sajdah”, yakni Surat 

As- Sajdah. 

Kalimat “dan Tabarakal ladzi bi yadihil mulku”, yakni Surat 

Al- Muluk. 

Maksudnya, salah satu kebiasaan Rasulullah # sebelum tidur 

ialah membaca kedua surat tersebut. 

Ta EN) SA 5 ON SA 
IA Sp la KA TE, Ad eh Sh 

Hai ea 23 Dg EN MA LT 

203 HR. Abu Dawud (IV/217), no.5083. Lihat, Shahih At-Tirmidzi (111/142). 
204 HR. At-Tirmidzi (3404) dan An-Nasa'i dalam Amal Al-Yaum wa Al-Lailah (707). Lihat, Shahih 

Al-Jami' (IV/255), no. 4872. 
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111) “Ya Allah, aku pasrahkan jiwaku kepada-Mu, aku hadapkan 

wajahku ke arah-Mu, aku serahkan urusanku kepada-Mu, dan 

aku sandarkan punggungku kepada-Mu dengan harap-harap 

cemas. Tidak ada tempat berlindung sama sekali, dan tidak 

ada tempat selamat dari-Mu kecuali kepada-Mu. Aku beriman 

kepada Kitab-Mu yang Engkau turunkan, dan kepada Nabi- 
,. 

Mu yang Engkau utus”. Jika ia meninggal dunia, maka ia 

meninggal dunia secara fitrah. Dan jadikan doa itu sebagai 

kalimat terakhir yang kamu ucapkan. 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Al-Bara” bin 

Azib &. 

Disebutkan dalam permulaan hadits ini, Rasulullah # bersabda, 

“Jika kamu beranjak ke tempat tidurmu, berwudhulah seperti wudhu 

hendak shalat, lalu rebahlah dengan miring ke kanan, kemudian 

bacalah kalimat, “Ya Allah, aku pasrahkan jiwaku kepada-Mu, aku 

hadapkan wajahku ke arah-Mu, aku serahkan urusanku kepada-Mu, 

dan aku sandarkan punggungku kepada-Mu dengan rasa senang dan 

takut. Tidak ada tempat berlindung sama sekali, dan tidak ada tempat 

selamat dari-Mu kecuali kepada-Mu. Aku beriman kepada Kitab-Mu 

yang Engkau turunkan, dan kepada Nabi-Mu yang Engkau utus”. 

Jika ia meninggal dunia, maka ia meninggal dunia secara fitrah. Dan 

jadikan doa itu sebagai kalimat terakhir yang kamu ucapkan.” 

Kalimat YGika kamu beranjak ke tempat tidur”, yakni menuju 

ke peraduan untuk tidur. 

Kalimat “maka berwudhulah seperti wudhu hendak shalat”, 

yakni wudhu yang sempurna dengan melakukan semua rukun serta 

syaratnya. 

Dalam hadits ini terdapat sunnah yang sangat dianjurkan 

(sunnah mu 'akkadah), bukan diwajibkan. Pertama, wudhu ketika 

hendak tidur. Jika seseorang berwudhu, maka wudhu itu akan 

menjaganya. Hikmahnya kenapa harus dalam keadaan suci, karena 

dikhawatirkan seseorang akan meninggal dunia pada malam itu. 

205 HR. Al-Bukhari sebagaimana dikutip dalam Fath Al-Bari (X1/113), no. 6313, 6315, 7488 dan 

Muslim (IV/2081), no. 2710. 
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Agar ia bermimpi yang benar, dan dijauhkan dari permainan setan 

yang dapat mengejutkan tidurnya, maka dianjurkan untuk berwudhu. 

Kedua, tidur dengan posisi miring ke kanan, karena Nabi #£ suka 

memulai dengan yang kanan, dan karena hal itu itu lebih cepat 

membuat orang bangun. Ketiga, dzikir kepada Allah, supaya hal 

itu menjadi amalnya yang terakhir. 

Kalimat “ya Allah, aku menyerahkan diriku kepada-Mu”, 

yakni aku pasrahkan dan aku jadikan diriku tunduk kepada-Mu, 

serta taat pada keputusan-Mu. 

Kalimat “aku sandarkan punggungku kepada-Mu”, yakni aku 

serahkan urusanku kepada-Mu. 

An-Nawawi #& mengatakan, “Yakni aku bertawakal kepada- 

Mu dan aku sandarkan semua perkaraku kepada-Mu, sebagaimana 

seseorang yang menyandarkan punggungnya kepada sesuatu”. 

Kalimat “dengan rasa senang dan takut”, yakni senang atau 

semangat yang bercampur rasa cinta serta harapan, dan takut yang 

disertai rasa cemas serta gelisah. Maksudnya, ialah dengan perasaan 

harap-harap cemas, yakni mengharap akan balasan pahala-Mu, dan 

cemas akan adzab-Mu. 

Kalimat “tidak ada tempat berlindung sama sekal?”, yakni 

benteng. 

Kalimat “dan tidak ada tempat selamat dari-Mu kecuali 

kepada-Mu”, yakni tidak ada benteng yang bisa aku jadikan untuk 

tempat berlindung dan yang bisa menyelamatkan aku dari adzab-Mu 

serta siksa-Mu, kecuali kepada-Mu. 

Kalimat “aku beriman kepada Kitab-Mu yang Engkau 

turunkan”, yakni aku membenarkan Kitab-Mu yang telah Engkau 

turunkan kepada Nabi-Mu. 

Kalimat “dan kepada Nabi-Mu yang Engkau utus”. Dalam salah 

satu versi riwayat hadits dari Al-Barra' bin Azib #& disebutkan, aku 

bertanya kepada Nabi, “Kepada Rasul-Mu yang telah Engkau utus?” 

Beliau bersabda, “Yang benar ialah dan Nabi-Mu.” 

Ada yang mengatakan, Nabi menyanggah ucapan Al-Bara”, 

karena penjelasannya menjadi diulang tanpa ada faedah tambahan 
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dari segi arti, dan hal itu ditolak oleh orang yang berakal. Sebab, 

sebelum menjadi Rasul, beliau adalah seorang Nabi. 

Juga ada yang mengatakan, sesungguhnya itulah yang disebut 

dzikir sekaligus doa. Jadi sebaiknya cukup menggunakan lafazh 

yang lazim berlaku saja. Jelas bahwa tidak ada perubahan dalam 

menggunakan huruf-hurufnya. 

Sebagian ulama berpedoman pada hadits ini untuk melarang 

periwayatan dengan makna. Sementara mayoritas mereka memper- 

bolehkannya jika dari orang yang alim dan arif. 

Disebutkan bahwa pada bagian akhir hadits ini ada sabda 

Nabi #&£, “Jika kamu meninggal dunia pada malam itu, maka kamu 

meninggal dunia atas fitrah. Oleh karena itu, jadikan kalimat tersebut 

sebagai yang terakhir kamu baca.” 

Kalimat “jika kamu menimnggal dunia pada malam itu, maka 

kamu meninggal dunia atas fitrah”, yakni maka kamu meninggal 

dunia dalam keadaan tetap setia pada Islam. Kalau dikatakan bahwa 

jika seorang muslim yang meninggal dunia tanpa pernah membaca 

kalimat tersebut sedikit pun pasti ia meninggal dunia dalam keadaan 

tetap setia pada Islam, lalu apa gunanya menyebutkan kalimat- 

kalimat itu? Dijawab bahwa fitrah itu bermacam-macam. Fitrah 

orang-orang yang membaca dzikir tadi adalah fitrah orang-orang 

yang dekat dengan Allah dan orang-orang yang saleh. Dan fitrah 

yang lain ialah fitrah orang-orang kebanyakan dari kaum mukmin. 

29 

Doa Jika Gelisah di Waktu Malam 

Yakni, jika seseorang gelisah dan membolak-balikkan badan 

di atas tempat tidur. 
4 

112 0 2 02 o£ - LL 8. 3 3 - y 3 Para PE A3 PG SKI 5 AN Y IS 
ag. 

aa SE 
112) “Tidak ada Tuhan selain Allah, Yang Maha Esa lagi Maha 

Memaksa, Sang Pemilik langit dan bumi serta seisinya, Yang 

Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. 

206 HR. Al-Hakim, ia menilainya shahih, dan disetujui oleh Adz-Dzahabi (I/540), An-Nasa'i dalam 
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Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Aisyah ts. 

Kalimat “Yang Maha Memaksa”, yakni yang memaksa dan 

berwenang atas seluruh makhluk, sehingga mereka semua tunduk 

pada apa yang Dia kehendaki. 

Kalimat “Yang Maha Perkasa”, yakni yang punya keperkasaan 

sempurna, sehingga Dia kuasa memuliakan atau menghinakan siapa 

saja sesuai kehendak-Nya. 

Kalimat “Yang Maha Pengampun”, yakni yang memiliki 

ampunan serta penghapusan dosa yang sempurna, dan yang kuasa 

meliputi semua dosa hamba-hamba-Nya Yang bertaubat. 

Dzikir ini mengandung permohonan seseorang kepada Allah 

agar Dia berkenan menjauhkan rasa sedih, gelisah, gundah gulana, 

dan terkejut. 

30 

Doa Terbangun saat Tidur dan Merasa Kesepian 

113 At LL Mn 
IMAN AAA Ia) one 8) Alat Ia AI AI SL Ssi 

do 
.0 giaa Ola 

113) "Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang 

sempurna, dari murka-Nya, dari kejahatan hamba-hamba- 

Nya, dan dari bisikan-bisikan setan jangan sampai mereka 

datang. ”” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Amr bin Al-Ash #8. 

Kalimat “aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang 

sempurna”, yakni nama-nama indah Allah atau yang lazim disebut 

Asmaul husna, dan Kitab-Kitab-Nya yang diturunkan. Disebut 

yang sempurna, karena kalimat-kalimat ini nihil kekurangan dan 

hal-hal yang baru. Dengan kata lain, yakni yang sudah ditetapkan. 

  

Amal Al-Yaum wa Al-Lailah (864), dan Ibnu As-Sunni dalam Amal Yaum wa Al-Lailah (757). 

Lihat, Shahih Al-Jami' IV/213), no. 4693. 

207 HR. Abu Dawud (IV/12), no. 3893. Lihat, Shahih At-Tirmidzi W1/171). 
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Soal nama-nama Allah itu sudah ditetapkan secara final, sehingga 

tidak mungkin ada pembatalan, perubahan, pergantian, dan lain 

sebagainya. 

Kalimat “dari murka-Nya”. Murka ialah naiknya tensi darah 

karena melihat sesuatu yang tidak menyenangkan. Ini yang dira- 

sakan oleh manusia. Tetapi ini mustahil berlaku pada Allah. Kita 

harus mensifati murka Allah dengan sifat yang layak bagi-Nya, tanpa 

bisa menggambarkan bagaimana caranya, bagaimana bandingannya, 

dan bagaimana contohnya. 

Pentashih mengatakan, “Yang benar ialah bahwa murka Allah 

itu salah satu sifat di antara sifat-sifat-Nya dari jenis tindakan. 

Artinya, Allah bebas murka kepada siapa saja yang Dia kehendaki. 

Murka Allah tidak sama dengan murka siapa pun di antara makhluk- 

Nya. Kita sifati Allah dengan sifat yang disifati-Nya sendiri, atau 

yang disifati oleh Rasulullah $& , tanpa ada perubahan, penyerupaan, 

dan pembandingan”.?208 

Kalimat “dari bisikan-bisikan setan”, yakni bahwa setan itu 

menggoda manusia supaya melanggar kemaksiatan-kemaksiatan, 

dan ingin menipu mereka. Karena itu, kita harus berlindung dari 

bisikan-bisikannya agar mereka jangan sampai datang sama sekali, 

lalu mengelilingi kita. 

Kalimat “jangan sampai mereka datang”, yakni jangan sampai 

setan hadir dalam keadaan apapun. 

31 

Hal yang Dilakukan Ketika Bermimpi Buruk 

114) 3 A 2 0 : Naa 

- (3) 0 lag 0S Lan 

114) “Meludah ke kiri tiga kali.” 

: Ye “8 - Y oo 
(Aa SE) SI) La 3 yag Ula Upa dIL Kenang 

208 Lihat, Al-Harras, Syarah Al-Akidah Al-Wasithiyah, hal. 103, dan Al-Utsaimin, Syarah Al- 

Akidah Al-Wasithiyah hal. 217. 
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“Berlindung kepada Allah dari setan, dan dari kejahatan yang 

ia lihat dalam mimpi.” (Dibaca tiga kali).” 

P0 gt 

Na 3 Lb Y 

“Jangan menceritakannya kepada siapa pun.” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Oatadah 

bin Rib'i &. Ada yang mengatakan, nama aslinya ialah Al-Harits, 

dan juga ada yang mengatakan namanya Amr. 

Hadits selengkapnya ialah sabda Rasulullah &, “Impian (yang 

baik) itu dari Allah, dan impian (yang buruk) itu dari setan. Jika salah 

seorang kalian bermimpi melihat sesuatu yang tidak disukai, begitu 

bangun hendaklah ia meludah ke kiri tiga kali, dan hendaklah ia 

berlindung kepada Allah dari keburukannya, niscaya hal itu tidak 

membahayakannya.” 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Impian yang baik itu dari 

Allah. Apabila salah seorang kalian bermimpi melihat sesuatu yang 

disukai, janganlah ia menceritakannya kecuali kepada orang yang ia 

sukai. Dan jika ia bermimpi melihat sesuatu yang tidak disukainya, 

hendaklah ia meludah ke kiri tiga kali, dan berlindung kepada Allah 

dari setan yang terkutuk, dan dari kejahatan apa yang ia lihat dalam 

mimpi, maka hal itu tidak akan menimbulkan bahaya padanya.” 

Bt 

AISI AS IS JS 

22210 “Hendaklah ia berbalik ke samping yang semula. 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Jabir bin 

Abdullah. 

Hadits selengkapnya ialah sabda Rasulullah #£, “Apabila salah 

seorang kalian bermimpi melihat sesuatu yang tidak disukainya, 

hendaklah ia meludah ke kiri tiga kali, hendaklah ia berlindung 

kepada Allah dari setan tiga kali, dan hendaklah ia membalikkan 

diri dari arah tidurnya yang semula”. 

209 Kalimat ini terdapat dalam hadits yang diriwayatkan oleh Muslim (IV/1772), no. 2261 dan 
Al-Bukhari (7044). 

210 HR. Muslim (IV/1773), no. 2262. 
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Pn 

“Melakukan shalat kalau ia menginginkannya. ””! 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah 5. 

Hadits selengkapnya ialah sabda Rasulullah ££, “Ketika zaman 

sudah dekat, maka nyaris mimpi seorang muslim tidak bohong, dan 

orang yang paling benar mimpinya di antara kalian ialah yang paling 

benar ucapannya di antara kalian. Mimpi seorang muslim adalah 

bagian di antara empat puluh lima bagian dari nubuwat. Mimpi itu 

ada tiga: yaitu mimpi yang baik sebagai kabar gembira dari Allah, 

mimpi yang membuat sedih yang berasal dari setan, dan mimpi 

seseorang yang menceritakan dirinya sendiri. Jika salah seorang 

kalian melihat sesuatu yang tidak ia sukai, hendaklah ia berdiri untuk 

shalat, dan jangan menceritakannya kepada orang lain.” 

Kalimat mimpi yang baik sebagai kabar gembira dari Allah. 

Pada dasarnya mimpi itu ada dua. Pertama, mimipi baik yang 

datangnya dari Allah yang dalam bahasa Arab disebut ar-ru 'ya. 

Kedua, mimpi buruk yang datangnya dari setan yang dalam bahasa 

Arab disebut al-hilmu. 

Kalimat “ika salah seorang kalian bermimpi...”, ini menje- 

laskan kalimat al-hilmu atau mimpi yang tidak baik. Karena untuk 

mimpi yang baik, maka menggunakan kalimat ar-ru 'ya. 

Kalimat “hendaklah ia meludah ke kiri”, yakni meludah secara 

ringan. Diperintahkan untuk meludah ke kiri, karena setan biasa 

mendatangi seseorang dari sebelah kiri untuk membisikkan sesuatu 

ke dalam hatinya. Dan letak hati itu lebih dekat pada sebelah kiri, 

sehingga setan suka mendatanginya dari yang paling dekat. 

Kalimat “dari keburukannya”, yakni keburukan mimpi buruk. 

Di dalam riwayat hadits ini ada tiga hal yang mesti dilakukan: 

Pertama, meludah ke kiri, yaitu untuk mengusir dan membentak 

setan.Kedua, berlindung kepada Allah supaya aman dari kejahatan 

dan bisikan setan. Ketiga, mengubah posisi dari sisi ketika 

211 HR. Muslim (IV/1773), no. 2263. 
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mengalami mimpi buruk demi memberikan rasa optimisme kepada 

hati, yakni mengubah dari posisi saat tidak menyenangkan ke posisi 

saat menyenangkan. Sama seperti membalikkan selendang dalam 

shalat istisga'. Wallahu a'lam. 

Kalimat “dan tidak membicarakannya kepada orang lain”, 

yakni ada yang mengatakan, kalau sampai diceritakan kepada 

orang lain, mungkin orang itu akan menafsirkan yang tidak disukai 

berdasarkan lahiriahnya saja. Padahal, mungkin saja itu terjadi 

karena memang sudah suratan takdir Allah. 

Kecuali untuk mimpi yang disukai. Sebab dengan menceri- 

takannya kepada orang lain, boleh jadi ia akan menafsirkannya 

dengan penafsiran yang menambah ketenangan, rasa optimis, dan 

kebahagiaan. 

Kalimat “ketika zaman sudah dekat, maka nyaris mimpi 

seorang muslim tidak bohong”. Ada yang mengatakan, yang 

dimaksud dengan zaman sudah dekat ialah waktu malam sudah 

dekat dengan waktu siang. Dan ada yang mengatakan, yang 

dimaksud ialah waktu Kiamat sudah dekat. 

Kalimat “orang yang paling benar mimpinya di antara kalian 

ialah orang yang paling benar ucapannya”, ini secara lahiriah 

berlaku pada setiap zaman, karena orang yang tidak jujur dalam 

ucapannya akan memberikan kejelekan dalam mimpinya berikut 

ceritanya tentang mimpi yang dialaminya. Ada yang mengatakan, 

ini akan terjadi pada Akhir Zaman ketika ilmu terhenti dan para 

ulama serta orang-orang saleh sudah sama meninggal dunia. Tetapi 

pendapat yang pertama tadi lebih jelas dan lebih kuat. 

Kalimat “mimpi seorang muslim adalah sebagian dari empat 

puluh lima bagian nubuwat”, yakni bagian dari nubuwat kenabian. 

Ini adalah mengabarkan tentang sesuatu yang gaib jika terjadi berarti 

pasti benar. 

Al-Khathabi &#ts mengatakan, “Hadits ini menegaskan masalah 

mimpi dan menyatakan tentang kedudukannya”. 

Kata sebagian ulama, makna hadits ini adalah bahwa mimpi itu 

datang sesuai dengan nubuwat, karena ia adalah bagian daripadanya. 
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32 

Doa Ounut Witir 

Yakni doa ketika berdiri dalam shalat witir. Makna witir ialah 

gasal atau tunggal. 

116) Ll O. aa KAK ANA 0. Lt ct 0... “8 aa 

era NA Lani aan Tar he 
Lele ain Yi LI Tes Lah 583 lesi Las EL 

- 0.8. 

SIS Er SSI HE aa V9 LG Ga Il al 
116) “Ya Allah, tunjukkan aku di antara orang-orang yang Engkau 

berikan petunjuk, selamatkan aku di antara orang-orang yang 

Engkau beri keselamatan, kuasailah aku di antara orang- 

orang Yang Engkau kuasai, berikan berkah padaku terhadap 

apa yang Engkau berikan, dan jagalah aku dari kejahatan 

sesuatu yang Engkau putuskan.Sesungguhnya Engkaulah yang 

memutuskan, bukan yang diberi keputusan. Dan sesungguhnya 

tidaklah hina orang yang Engkau sayangi. Mahasuci dan 
2212 Mahatinggi Engkau, wahai Rabb kami. 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Al-Hasan bin 

Ali «5. 

Kalimat “ya Allah, tunjukkan aku”, yakni teguhkan aku berada 

dalam petunjuk. Atau tambahkan padaku sebab-sebab petunjuk yang 

dapat mengantarkan kepada tingkatan yang paling tinggi. 

Kalimat “di antara orang-orang yang Engkau beri petunjuk”, 

yakni sebagaimana para nabi dan para wali yang telah Engkau beri 

petunjuk. 

Kalimat “selamatkan aku di antara orang-orang yang Engkau 

beri keselamatan”, yakni bebaskan aku dan lindungi aku dari 

penyakit, akhlak yang buruk, dan hawa nafsu. 

Kalimat “kuasailah aku di antara orang-orang Yang Engkau 

212 Diriwayatkan oleh empat imam pemilik kitab sunan: yakni Abu Dawud (1425), At-Tirmidzi 
(464), An-Nasa'i (1/252), Ibnu Majah (1178), Ahmad (1/200), Ad- Darimi (1/373), Al-Hakim 

(111/172), dan Al-Baihagi (11/209,497,498). Lihat, Shahih At-Tirmidzi (1/144), Shahih Ibnu 
Majah (11194), Irwa 'Al-Ghalil oleh Al-Albani (11/172). 
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kuasai”, yakni kuasailah perkaraku, dan jangan Engkau pasrahkan 

aku pada diriku di antara orang-orang yang Engkau muliakan. 

Kalimat “berikan berkah padaku”, yakni beri aku kebajikan 

yang banyak demi manfaatku. 

Kalimat “terhadap apa yang Engkau berikan”, yakni berupa 

kemuliaan, harta, ilmu, dan amal-amal saleh. 

Kalimat “dan jagalah aku”, yakni peliharalah aku. 

Kalimat “dari kejahatan sesuatu yang Engkau putuskan”, 

yakni yang telah Engkau tentukan. 

Kalimat “sesungguhnya Engkaulah yang memutuskan”, yakni 

yang menentukan atau menetapkan apa yang Engkau kehendaki. 

Kalimat “bukan yang diberi keputusan”, yakni karena memang 

tidak ada yang bisa menghalangi keputusan-Mu, dan tidak ada 

kewajiban apapun terhadap-Mu. 

Kalimat “dan sesungguhnya tidaklah hina”, yakni menjadi 

orang hina. 

Kalimat “orang yang Engkau sayangi”, yakni bukan orang 

yang Engkau musuhi. 

Ibnu Hajar #s mengatakan, “Tidak akan menjadi hina siapa 

di antara hamba-Mu yang menjadikan Engkau sebagai Penolong 

di akhirat nanti atau secara mutlak. Sekalipun ia diuji dengan 

berbagai ujian, dan dikuasai oleh orang yang menghinakannya 

secara lahiriah, namun di sisi Allah dan di sisi kekasih-kekasih-Nya, 

sejatinya itu adalah hakekat kemuliaan. Bagi mereka hal itu tidak 

menjadi masalah. Karena itu, sudah masyhur bahwa para nabi adalah 

manusia yang paling berat menerima berbagai cobaan”. 

Kalimat tidak akan mulia orang yang memusuhi-Mu, yakni ia 

tidak mulia di akhirat atau di dunia dan di akhirat, sekalipun ia diberi 

banyak kenikmatan dunia dan nikmat-nikmat lainnya. Soalnya ia 

tidak taat kepada perintah-perintah Allah 7a 'ala dan tidak menjauhi 

larangan-larangan-Nya. 

Kalimat “Mahasuci Engkau”, yakni sangat banyak kebaikan- 

Mu di dunia dan di akhirat. 

Kalimat “dan Mahatinggi Engkau, wahai Tuhan kami”, 
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yakni Mahatinggi keagungan-Mu, dan sangat jelas kekuatan serta 

kekuasaan-Mu atas semua yang ada di alam ini. Segala sesuatu sama 

sekali tidak ada yang menyamai-Mu. 

117) DSA SIA Ia BRA LA Ia M3 SB 
- LS 

Ba HE LS HS GA 

2 

117) “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dengan ampunan-Mu 

dari hukuman siksa-Mu, aku berlindung kepada-Mu dengan 

ridha-Mu dari murka-Mu, dan aku berlindung kepada-Mu 

dari-Mu. Ya Allah, aku tidak sanggup memuji-Mu meski aku 

sangat menginginkannya. Tetapi aku akan selalu memuji-Mu, 

sebagaimana Engkau selalu memuji diri-Mu. 3 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Ali bin Abi 

Thalib 5. 

Syarah atau penjelasan hadits ini sudah dikemukakan sebe- 

lumnya. Lihat, hadits nomor 47. 

183) ox, 2... Anak. 
AAS) AL ON AN PS DK Ig Ha 

2 Hp Sal Ga. SAS I DAS ES DE 

& Pa bh 253 BAKU NY, yah ola S5 2 k32, 
2.19 9. 

Sp 
118.3) “Ya Allah, hanya kepada-Mu kami menyembah. Kepada-Mu 

kami shalat dan bersujud. Kepada-Mu kami berusaha dan 

bergegas. Kami selalu mengharap rahmat-Mu, dan takut akan 

siksa-Mu. Sesungguhnya siksa-Mu pasti menimpa orang- 

orang kafir. Ya Allah, sesungguhnya kami selalu memohon 

pertolongan kepada-Mu, memohon ampun kepada-Mu, selalu 

memuji kebaikan-Mu, dan tidak kufur kepada-Mu. Kami 

213 Diriwayatkan oleh empat imam pemilik kitab sunan, Abu Dawud (1427), At- Tirmidzi (3561), 

An-Nasa'i (1/252), Ibnu Majah (1179), dan Ahmad (1/96, 118). Lihat, Shahih At-Tirmidzi 

(1I1/180), Shahih Ibnu Majah (11194), dan Irwa 'Al- Ghalil (W/175). 
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beriman kepada-Mu, tunduk kepada-Mu, dan berlepas dari 

orang-orang yang mengingkari-Mu. "24 

Ini adalah atsar dari Umar bin Al-Khathab «5. 

Kalimat “bergegas”, yakni bersegera. 

Kalimat “menimpa orang-orang kafir”, yakni pasti akan terjadi 

pada mereka. 

Kalimat “kami terbebas”, yakni kami tinggalkan. 

33 

Dzikir-dzikir Setelah Salam Usai Shalat Witir 

. anu & 24 A Te 
119) 4x st aga J0 (Lp LX) gl DA Oa 

Oa il A3 bo ato 

CP SI 25) Ia Es 

119) “Mahasuci Engkau Sang Penguasa Yang Oudus (tiga kali), 

dan yang ketiga kali dibaca dengan suara keras dan panjang). 

(Tuhannya Jibril dan para malaikat yang lain) 2? 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdurrahman 

bin Abza -. 

Syarah atau penjelasannya sudah dikemukakan sebelumnya. 

Lihat, hadits nomor 35. 

34 

Doa Saat Sedih dan Gelisah 

CA ko ae LG 
120) . 23 Jis Urea e PL Bag FA Hara op Das S “ 

AL 9 dns BEN A ani h an Kuah 
-t 33 - 

H Ike SI de ga Sita Oa ja As ey 

. aa 0? 0 0 Lo 

MA IE IL AS 33 SA B0 TAN Jas 

214 Diriwayatkan oleh Al-Baihagi dalam Sunan Al-Kubra yang menilai shahih isnadnya (1I/211). 

Kata Syaikh Al-Albani dalam Irwa 'Al-Ghalil, isnad hadits ini shahih (11/170). Tetapi hadits 

ini mauguf pada Ibnu Umar #8. 
215 HR. An-Nasa'i (111/244), Ad-Daraguthni, dan lainnya. Kalimat dalam tanda kurung adalah 

tambahan Ad-Daraguthni (11/31). Isnadnya shahih. Lihat, Zad Al- Ma 'ad dengan tahgig Syu'aib 
Al-Arna'uth dan Abdul Oadir Al-Arna'uth (1/337). 
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120) “Ya Allah, sesungguhnya aku adalah hamba-Mu, putra hamba- 

Mu, dan putra umat-Mu, ubun-ubunku ada di tangan-Mu, pasti 

terlaksanalah keputusan-Mu padaku, dan pasti adil ketetapan- 

Mu padaku, aku mohon kepada-Mu dengan segenap nama yang 

menjadi milik-Mu yang Engkau gunakan untuk menamai-Mu, 

atau yang Engkau turunkan dalam Kitab-Mu, atau yang Engkau 

ajarkan kepada seorang dari mahkluk-Mu, atau yang Engkau 

utamakan untuk perkara yang gaib di sisi-Mu, semoga Engkau 

menjadikan Al-Our 'an sebagai pelipur hatiku, cahaya hatiku, 

pembuka kesedihanku, dan penghilang kebingunganku. “5 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Mas'ud &5. 

Kalimat “sesungguhnya aku adalah hamba-Mu, putra hamba- 

Mu, putra umat-Mu”, ini untuk menunjukkan kerendahan dan 

ketundukan serta pengakuan sebagai hamba. Tidak cukup hanya 

dengan ucapan sesungguhnya aku adalah hamba-Mu. Tetapi 

ditambahkan putra hamba-Mu, dan putra umat-Mu ... Ini adalah 

penekanan yang menunjukkan atas kerendahan dan kehambaan. 

Sebab, orang yang hanya memiliki satu orang budak, jelas tidak 

sama dengan orang yang memiliki satu orang budak berikut kedua 

orang tuanya. 

Kalimat “ubun-ubunku ada di tangan-Mu”, ini adalah kiasan 

tentang pasti terlaksana hukum Allah terhadap dirinya, dan bahwa 

ia ada dalam kekuasaan-Nya. 

Kalimat “pasti terlaksanalah keputusan-Mu padaku”, yakni 

semua hukum-Mu pasti berlaku padaku. 

Kalimat “pasti adil ketetapan-Mu atasku”, yakni apapun yang 

Engkau tetapkan padaku pasti adil, karena adil adalah sifat-Mu 

dan zhalim mustahil bagi-Mu. Adil ialah meletakkan sesuatu pada 

tempatnya. Sementara zhalim ialah kebalikannya. 

Kalimat “aku mohon kepada-Mu”, ini adalah pelaksanaan 

doa setelah memperlihatkan kehinaan dan ketundukan. Ini adalah 

salah satu adab orang yang memohon supaya lebih berpeluang 

216 HR. Ahmad (1/391). Dishahihkan oleh Al-Albani dalam Al-Kalim Ath-Thayyib (124). 
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dikabulkan, terutama jika yang dimohon adalah Allah Sang Maha 

Dermawan. Jika seorang hamba dengan khusyu' merendahkan diri 

dan mengiba, lalu ia memanjatkan permohonannya, niscaya Allah 

akan mengabulkan pada saat itu juga, karena Dia memang Maha 

Dermawan. 

Kalimat “dengan segenap nama yang menjadi milik-Mu”, 

yakni mengecualikan yang bukan nama Allah. Jika seseorang 

bersumpah dengan nama apa saja selain nama Allah, hal itu tidak 

boleh. 

Kalimat “yang Engkau gunakan untuk menamai-Mu”, ini 

seolah-olah untuk menafsiri kalimat sebelumnya, karena setiap 

nama milik-Nya adalah nama bagi Dzat-Nya. 

Kalimat “atau yang Engkau turunkan dalam Kitab-Mu”, yakni 

yang telah Engkau turunkan kepada salah seorang Nabi-Mu dalam 

Kitab-Mu yang mulia. 

Kalimat “atau yang Engkau ajarkan kepada seorang dari 

mahkluk-Mu”, yakni di antara para Nabi dan para malaikat. 

Kalimat “atau yang Engkau utamakan untuk perkara yang gaib 

di sisi-Mu”, yakni yanhg Engkau khususkan bagi Dzat-Mu sendiri 

di alam gaib, di mana hanya Engkau sendiri yang mengetahuinya, 

dan tidak mungkin bisa dilihat oleh selain-Mu. Itu semua adalah 

bagian dari kalimat dengan segenap nama yang menjadi milik-Mu. 

Dari sini bisa diambil kesimpulan bahwa Allah memiliki nama- 

nama selain yang disebutkan dalam Al-Our'an, dan dengan lisan 

Rasulullah #&, bukan sabda beliau, “Sesungguhnya Allah memiliki 

sembilan puluh sembilan nama, yakni seratus kurang satu.”?!” 

Kalimat “semoga Engkau menjadikan Al-Our 'an sebagai 

pelipur hatiku”, yakni kegembiraan dan kebahagiaan hatiku. 

Sebab, lazimnya hati seseorang merasa gembira pada musim semi, 

kesedihannya lenyap, dan timbul semangat serta keceriaannya. 

Kalimat “cahaya hatiku”, yakni lapanglah dadaku. 

Kalimat “pembuka kesedihanku”, yakni penyingkap kegelisah- 

anku. 

217 HR. Al-Bukhari (2736) dan Muslim (2677). 
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Kalimat “dan penghilang kebingunganku”, yakni yang meng- 

hilangkannya dariku. 

Pada bagian akhir hadits disebutkan, “.... niscaya Allah akan 

menghilangkan kebingungan dan kesedihannya, dan menggantinya 

dengan kegembiraan.” 

DD AA IN JAS Aa on Tb Ia es 3 ab 
SEE AN ls 

121) “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 

rasa bingung dan sedih, lemah dan malas, kikir dan pengecut, 

lilitan hutang, dan penguasa yang semena-mena. 8 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Anas bin Malik. 

Pada bagian pertama hadits ini disebutkan ucapan Anas, “Aku 

melayani Rasulullah #£ dalam bepergian. Setiap kali berhenti, 

aku selalu mendengar beliau berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya 

aku berlindung kepada-Mu dari rasa bingung dan sedih, lemah 

dan malas, kikir dan pengecut, lilitan hutang, dan penguasa yang 

semena-mena.” 

Kalimat “bingung dan sedih”, menurut Ath-Thibi &&, 

“Bingung adalah untuk sesuatu yang belum terjadi, dan sedih adalah 

untuk sesuatu yang telah terjadi”. 

Kalimat “lilitan hutang”, yakni beban hutang karena tidak ada 

yang membantu melunasinya, apalagi kalau sampai sudah ditagih. 

Kata seorang ulama salaf, perasaan bingung yang melanda 

hati karena beban hutang, bisa menghilangkan akal dan tidak akan 

kembali lagi. 

Kalimat “penguasa yang semena-mena”, yakni pemaksaan 

dan sikap tirani mereka. Yang dimaksud ialah para penguasa yang 

zhalim dan rentenir. Itulah sebabnya Nabi berlindung jangan sampai 

dikuasai mereka, karena hal itu dapat melemahkan jiwa. 

218 HR. Al-Bukhari (VII/158), no. 6363. Lihat, Al-Bukhari sebagaimana dikutip dalam Fath Al- 
Bari (XV173). 
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Al-Karmani ss mengatakan, “Doa ini termasuk doa yang 

lengkap. Kelemahan itu ada tiga jenis, yakni kelemahan mental, 

kelemahan fisik, dan kelemahan eksternal. Yang pertama ialah 

tergantung kekuatan mental yang dimiliki seseorang, dan ini ada 

tiga, yakni kekuatan akal, kekuatan emosi, dan kekuatan nafsu. 

Bingung dan sedih terkait dengan kekuatan akal. Pengecut terkait 

dengan kekuatan emosi. Dan kikir terkait dengan kekuatan nafsu. 

Lemah dan malas terkait dengan kekuatan fisik. Lilitan dan 

ketergantungan utang terkait dengan kehinaan eksternal. Dan doa 

ini mencakup semua itu”. Ini yang dikutip dari Al-Kirmani dengan 

sedikit ada perubahan kalimat. 

35 

Doa dalam Kesulitan 

| 

ra FA 2 AS 253 NA aya 

122) “Tidak ada Tuhan selain Allah Yang Mahaagung lagi Maha 

Penyantun. Tidak ada Tuhan selain Allah, Tuhannya “Arsy 

Yang Agung. Dan tidak ada Tuhan selain Allah, Rabb pemilik 

segenap langit, bumi, dan “Arsy yang mulia. 2? 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Abbas #8. 

Disebutkan dalam riwayat Muslim, “Sesungguhnya Nabi &£ 

jika sedang menghadapi suatu perkara yang penting atau sedang 

bingung, beliau membaca, “Tidak ada Tuhan selain Allah Yang 

Mahaagung lagi Maha Penyantun. Tidak ada Tuhan selain Allah, 

Tuhannya “Arsy yang agung. Dan tidak ada Tuhan selain Allah, 

Tuhannya segenap langit, Tuhannya bumi, dan Tuhannya “Arsy 

yang mulia.” 

Kalimat “Yang Mahaagung”, yakni sifat Rabb Yang Mahasuci. 

219 HR. Al-Bukhari (VII/154), no. 6346, dan Muslim (IV/2092), no. 2730. 
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Artinya, yang terlalu agung dari jangkauan batasan-batasan akal, 

sehingga tidak terbayangkan bagaimana mengetahui dan hakekatnya. 

Kalimat “Yang Maha Penyantun”, yakni yang tidak menjadi 

hina oleh kedurhakaan yang dilakukan oleh hamba-hamba-Nya, dan 

yang tidak lekas murka kepada mereka. Tetapi Dia menjadikan segala 

sesuatu sesuai dengan ukurannya, dan Dia adalah titik terakhir. 

Kalimat “Tuhannya Arsy yang mulia”. Yang Mahamulia 

adalah sifat Rabb 7a 'ala. Artinya, yakni Maha Dermawan yang 

banyak memberi dan tidak tidak henti-hentinya terus memberi. 

Dia Maha Dermawan secara mutlak yang mencakup semua jenis 

kebaikan, kemuliaan, dan keutamaan-keutamaan. 

123 : 2 Kop ro. 

EN Up NA San aa 
- 2 3G 

INA 

123) “Ya Allah, hanya rahmat-Mu aku mengharap. Maka jangan- 

lah Engkau serahkan aku pada diriku barang sekejap pun. 

Baguskanlah untukku semua urusanku. Tidak ada Tuhan selain 

Engkau. 20 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Bakrah bin 

Nufai' bin Al Harits Ats-Tsagafi &. 

Kalimat “hanya rahmat-Mu aku mengharap”, ini ialah susunan 

mendahululakan maf 'ul (obyek) atau fi 'il (subyek). Maksudnya, aku 

hanya mengandalkan rahmat-Mu, karena yang lain tidak sanggup 

memberikan rahmat. 

Kalimat “maka janganlah Engkau serahkan aku pada diriku 

sendiri”, yakni jangan Engkau serahkan dan Engkau biarkan aku 

kepada diriku sendiri yang akan memalingkan aku dari taat kepada- 

Mu karena harus mengikutinya. 

Kalimat “barang sekejap matapun”, yakni jangan serahkan 

aku sama sekali kepada diriku dalam keadaan apa pun. 

Kalimat “urusanku”, yakni perkaraku atau keadaanku. 

220 HR. Abu Dawud (IV/324), no. 5090 dan Ahmad (V/42). Dihasankan oleh Al-Albani dalam 
Shahih Abu Dawud (111/959). 
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PA na ES SUN 

124) “Tidak ada Tuhan selain Engkau. Mahasuci Engkau, sesung- 

guhnya aku termasuk orang - orang yang zhalim. 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Sa'ad bin Abu 

Waggash #5. 

Hadits selengkapnya ialah sabda Rasulullah £&, “Doa Dzu Nun 

ketika ia berseru dengannya saat berada dalam perut seekor ikan 

besar ialah, “Tidak ada Tuhan selain Engkau. Mahasuci Engkau, 

sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang zhalim”. Seorang 

muslim yang berdoa seperti itu untuk sesuatu, niscaya doanya 

dikabulkan.” 

Kalimat “doa Dzu Nun”, yakni doa Nabi Yunus 252. Di 

antara para nabi ada beberapa nabi yang memiliki dua nama. 

Contohnya seperti Isa Al-Masih, Dzulkifli, Ilyasa, Ibrahim Al- 

Khalil, Muhammad Ahmad. An-Nun adalah nama seekor ikan. 

Makna Dzu Nun adalah pemilik Nun. 

Kalimat “ketika ia berseru dengannya”, yaitu ketika ia berdoa 

kepada Tuhannya dengan menggunakan doa saat sedang berada 

dalam perut ikan, “Tidak ada Tuhan selain Allah, Mahasuci Engkau, 

sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang zhalim”, yakni 

Mahasuci Engkau, sesunggunhya aku bertaubat kepada-Mu, karena 

aku termasuk orang-orang yang menganiaya kepada diriku sendiri. 

Kalimat “untuk sesuatu”, yakni untuk sesuatu apa pun. 

125) 52 A02. yo, 
) BSM 5 AI 

125) “Allah. Allah adalah Rabbku. Aku tidak mempersekutukan- 

Nya dengan sesuatu apapun. 2? 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Asma” binti 

Umais. 

Pada bagian awal hadits ini disebutkan sabda Rasulullah :&, 

221 HR. At Tirmidzi (V/529), no. 2502 dan Al-Hakim yang menilainya shahih, dan disetujui oleh 

Adz-Dzahabi (1/505). Lihat, Shahih At-Tirmidzi 111/168). 

222 HR. Abu Dawud (11/87), no. 1525. Lihat, Shahih Ibnu Majah (11/335). 
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“Ingat, maukah kamu aku ajari beberapa kalimat yang kamu baca 

ketika dalam kesulitan? Yakni Allah. Allah adalah Rabbku. Aku 

tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun.” 

Kalimat “Allah. Allah adalah Tuhanku”, ini adalah penegasan 

secara tekstual. Ada kalimat seru yang dibuang dan yang kalau 

dimunculkan berbunyi Ya Allah, ya Allah. 

Dalam hadits ini tidak ada dalil yang menunjukkan boleh 

menyebut nama Allah secara tunggal dalam berdzikir. Contohnya 

seperti Allah, Allah, Allah ..., tanpa didahului kalimat seruan. 

Hadits ini menunjukkan bahwa doa yang dibaca oleh orang 

yang sedang menghadapi kesulitan ialah “Ya Allah, ya Allah, tolong 

bukakan kesulitan yang tengah menimpaku ini. Engkau adalah 

Rabbku, dan aku tidak akan mempersekutukan-Mu dengan sesuatu 
, 

apa pun.” 

36 

Doa Bertemu Musuh dan Orang 

yang Punya Kekuasaan 

Yang dimaksud dengan orang yang punya kekuasan ialah 

orang yang berkuasa dan bisa memaksa orang lain. 

126) 6 an Para BP na ga 

(PIA oa Hp Sig AP 3 Mami UI el! 

126) “Ya Allah, sesungguhnya kami menjadikan-Mu di leher-leher 

mereka, dan kami berlindung kepada-Mu dari kejahatan 

mereka. "2 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Musa Al- 

Asy'ari s5. 

Pada bagian awal hadits ini disebutkan, “Sesungguhnya Nabi 

## jika sedang merasa takut kepada suatu kaum, beliau berdoa, “Ya 

Allah, sesungguhnya aku menjadikan-Mu di leher-leher mereka, 

dan aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan mereka.” 

Kalimat “sesungguhnya kami menjadikan-Mu pada leher- 

223 HR. Abu Dawud (11/89). Dishahihkan oleh Al-Hakim dan disetujui oleh Adz- Dzahabi (11/142). 
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leher mereka”. Dikatakan kami menjadikan si fulan di leher musuh, 

yakni di hadapan dan di depannya. Mengapa hanya leher yang 

disebutkan sebagai contoh? Karena biasanya musuh itu datang 

dengan menghadapkan leher saat bersiap-siap hendak berperang. 

Maksudnya, kami mohon Engkau berkenan melindungi kami pada 

arah di mana musuh hendak mendatangi kami. Dan kami juga 

berlindung kepada Engkau dari sesuatu yang mereka gunakan untuk 

menghadapi kami. Engkaulah yang kuasa mencegah kejahatan- 

kejahatan mereka, melindungi kami dari mereka, dan memisahkan 

kami dari mereka. Pilihan kalimat ini ialah untuk memberikan rasa 

optimisme dapat membunuh musuh. Wallahu a'lam. 

127) 82 - 43 
BE 3 Io Or ISI La Sms Sana 1 aga 

127) “Ya Allah, Engkau adalah Penolongku, Engkau adalah 

Pembelaku. Demi Engkau aku bergerak, demi Engkau aku 

menyerang, dan demi Engkau aku berperang. 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Anas bin Malik. 

Pada bagian awal hadits ini disebutkan, “Sesungguhnya Nabi 

#8 ketika sedang bertemu musuh, beliau berdoa, ” Ya Allah, Engkau 

adalah Pendukungku, Engkau adalah Penolongku, dan demi Engkau 

aku berperang.” 

Kalimat “Engkau adalah penolongku”, yakni Engkau yang 

membantuku. 

Kalimat “aku bergerak”, yakni aku bertindak. 

Kalimat “demi Engkau aku menyerang”, yakni menyerbu 

musuh. 

Kalimat “dan demi Engkau aku berperang”, yakni dengan 

mengandalkan pertolongan serta dukungan-Mu aku mau bertempur. 

128) SPN Cs 

224 HR. Abu Dawud (II1/42), no. 2632, At-Tirmidzi (V/572), no. 3584. Lihat, Shahih At-Tirmidzi 
(N1/183). 
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128) “Cukuplah Allah bagi kami, dan Dia adalah sebaik-baiknya 

Penolong. 2 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Abbas #2. 

Disebutkan dalam hadits ini, “Itulah doa yang dibaca oleh 

Ibrahim ketika ia dilemparkan ke dalam api. Dan itulah yang juga 

dibaca oleh Muhammad ketika orang-orang berkata kepada beliau, 

“Sesungguhnya orang-orang telah berkomplot untuk mencelakakan 

kamu.” 

Kalimat “itulah doa yang dibaca oleh Ibrahim”, yakni 

bahwa ia membaca doa ini “ketika ia dilemparkan ke dalam api”, 

sebagai hukuman dari kaumnya atas tindakannya yang berani 

menghancurkan berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah. 

Kalimat “dan itulah yang juga dibaca oleh Muhammad”, yakni 

doa inilah yang juga dibaca Nabi kita Muhammad & ketika Nu'aim 

bin Mas'ud berkata kepada beliau, “Sesungguhnya orang-orang, 

yaitu Abu Sufyan dan anak buahnya sedang bersekongkol untuk 

membunuh Anda. Karena itu takutlah pada mereka, dan jangan 

keluar.” Tetapi para sahabat tidak mau mendengarnya. Mereka tetap 

keluar seraya membaca "Cukuplah Allah bagi kami, dan Dia adalah 

sebaik-baiknya Penolong”. Mereka yakin bahwa Allah tidak akan 

menistakan Muhammad. Akhirnya mereka berhasil pulang dengan 

selamat dan membawa harta ghanimah. Itulah makna firman Allah 

Ta'ala, “Maka mereka kembali dengan membawa nikmat dan 

karunia dari Allah. Mereka tidak ditimpa bencana apapun. Mereka 

mengikuti nkeridhaan Allah. Dan Allah mempunyai karunia yang 

besar”. (Ali Imran:174) 

Kalimat “Cukuplah Allah bagi kami”, yakni Allah-lah yang 

menjamin kami dari segala sesuatu. “Dan Dia adalah sebaik-baik 

Penolong”, yakni sebaik-baik yang dipercaya. Al-Wakil adalah salah 

satu nama Allah. Maksudnya, Allah selalu mengurus makhluk-Nya 

dan menjamin rezeki mereka. 

225 HR. Al-Bukhari (V/172), no. 4563. 
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37 

Doa Ketika Takut pada Kezhaliman Penguasa 

Nu Sa FA 253 AE NYA 25 

Aa dna AS JB BIA ST MUSS Ia AN 056 jl 056 

129) » 

go KAP gk. 

129) “Ya Allah, Rabb pemilik ketujuh langit dan Rabb Pemilik Arsy 

yang agung. Jadilah Engkau sebagai pendampingku yang 

melindungi dari si fulan bin fulan berikut sekutu-sekutunya 

dari makhluk-Mu, jangan sampai ada satu pun di antara 

mereka yang segera menghukum aku atau bertambah aniaya 

di antara mereka. Mulialah tetangga-Mu, Mahabesar pujian- 

Mu, dan tidak ada Tuhan selain Engkau. 28 

Ini adalah atsar Abdullah bin Mas'ud «5. 

Kalimat “jadilah Engkau sebagai pendamping”, yakni yang 

akan melindungi dan menolong. 

Kalimat Yangan sampai ada satu pun di antara mereka yang 

segera menghukum aku atau bertambah aniaya di antara mereka”, 

ini sama seperti firman Allah 7a'ala dalam Surat Thaha ayat 45 

yang menceritakan tentang Musa dan Harun, “... jangan sampai ia 

segera menghukum kami atau ia bertambah aniaya.” 

Kalimat “mulialah tetangga-Mu”, yakni kuatlah orang yang 

memohon perlindungan kepada-Mu. 

Kalimat “Mahabesar pujian-Mu”, yakni sangat besar pujian 

yang dipanjatkan kepada-Mu. 

130) 2.2, : ZA - 
BAN AN ST EL GA AN una ala PA (IA 

SES SEN MIN Omah 4 y 

Ga sea, ti, 22) og Bas 5 p ep S3 v PN 
Dn 20 - 

226 HR. Al-Bukhari dalam Adabul Mufrad (707). Dishahihkan oleh Al-Albani dalam Shahih 

Adabul Mufrad (545). 
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- Li. 
ag. 3 

- 29 £.. 0 - » p 9 

BI A9 IE Ja aja AE SS AN SG 

(Pa IX) Bob AI Yy Lal Bj 
130) “Allah Mahabesar. Allah lebih mulia dari semua makhluk-Nya. 

Allah lebih mulia dari yang aku takuti dan aku khawatirkan. 

Aku berlindung kepada Allah yang tidak ada Tuhan selain 

Dia, yang memegang tujuh tingkat langit supaya tidak jatuh 

ke bumi kecuali dengan seizin-Nya, dari kejahatan hamba- 

Mu si fulan berikut para pasukan, para pengikut, dan para 

pendukungnya yang terdiri dari jin dan manusia. Ya Allah, 

jadilah Engkau Pelindung kami dari kejahatan mereka. 

Sungguh agung puji-Mu, sungguh mulia perlindungan-Mu, 

sungguh suci nama-Mu, dan tidak ada Tuhan selain Engkau.” 

(sebanyak tiga kali). 

Ini adalah atsar Abdullah bin Abbas «2. 

Kalimat “Allah Mahabesar, Allah lebih mulia dari semua 

makhluk-Nya”, yakni sebesar apapun kedudukan seorang penguasa, 

dan sebesar apapun kekuatannya, Allah Yang Maha Perkasa lagi 

Mahaagung tetap lebih besar, lebih perkasa, dan lebih agung 

daripadanya. Bahkan dari seluruh makhluk-Nya. 

Kalimat “Allah lebih mulia dari apa yang aku takuti dan 

yang aku khawatirkan”, bahwa Allah lebih kuat dan lebih agung 

daripada makhluk yang menimbulkan rasa takut dan rasa khawatir 

dalam hatiku ini. 

Kalimat “aku berlindung”, yakni aku memohon perlindungan 

dan keselamatan. 

Kalimat “dari kejahatan hamba-Mu si fulan”, yakni dengan 

menyebut nama orang yang akan berbuat jahat kepadanya. 

Kalimat “dan para pendukungnya”, yakni para pengikut dan 

para pembelanya. 

Kalimat “jadilah Engkau Pelindungku”, yakni pembela dan 

penjagaku. 

227 HR. Al-Bukhari dalam Adabul Mufrad (708). Dishahihkan oleh Al-Albani dalam Shahih 
Adabul Mufrad (546). 
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Kalimat “Mahasuci nama-Mu”, yakni sangat banyak berkah 

nama-Mu, karena dengan menyebut nama-Mu terdapat seluruh 

kebajikan. 

38 

Mendoakan Musuh Celaka 

HA an LA MG ah TE Ia 

S5 

131) “Ya Allah, Rabb yang menurunkan Al-Kitab dan yang lekas 

menghisab, mohon hancurkan musuh-musuh sekutu. Hancurkan 

131) 020 o 

mereka. Ya Allah, hancurkan dan goyahkan mereka. 2 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Abu Aufa -. 

Kalimat “yang menurunkan Al-Kitab”, yakni Al-Our'an. 

Kalimat “hancurkan pasukan-pasukan sekutu”, yakni yang 

terdiri dari berbagai jenis orang-orang kafir. 

Kalimat “dan goyahkan mereka”, yakni hancurkan kekuatan 

mereka dan guncangkan mereka dengan kesulitan-kesulitan yang 

sangat berat. 

39 

Doa yang Dibaca Ketika Merasa Takut 

pada Suatu Kaum 

132) Sa 2 Lu 0.0. 4 SN 

132) “Ya Allah, mohon lindungi aku dari mereka dengan apa yang 

Engkau kehendaki. 2 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Shuhaib bin 

Sinan alias Abu Yahya Ar-Rumi «&. Doa ini terkait dengan kisah 

seorang anak muda dan seorang pendeta yang cukup terkenal. 

228 HR. Muslim (111/1362), no. 1742. 

229 HR.Muslim (IV/2300), no. 3005. 
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Kalimat “Iindungi aku dari mereka”, yakni jagalah aku dan 

kasihanilah aku dari mereka. 

Kalimat “dengan apa yang Engkau kehendaki”, yakni sarana- 

sarana perlindungan apa pun yang Engkau kehendaki. 

40 

Doa Merasa Ragu-ragu dalam Keimanan 

133 Y too 
) . 

133) “Memohon perlindungan kepada Allah.” 

go -. 

IE 

“Menghentikan keragu-raguannya. 0 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah «5. 

134 Le NY 0 

134) Ia berkata, “Aku beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 5! 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah -. 

Hadits selengkapnya ialah sabda Rasulullah &£, 

“Setan datang kepada salah seorang kalian dan bertanya, 

“Siapa yang menciptakan ini? Siapa yang menciptakan itu? Sampai 

ia bertanya, siapa yang menciptakan Tuhanmu. Jika setan sampai 

pada pertanyaan itu, maka mohonlah perlindungan kepada Allah 

dan berhentilah.” 

Disebutkan dalam hadits yang lain, “Manusia selalu bertanya- 

tanya, sampai dikatakan, “Allah itu yang menciptakan makhluk. 

Lalu siapa yang menciptakan Allah? Barangsiapa yang mendapati 

sesuatu dari hal itu, hendaklah ia katakan, “Aku tetap beriman 

kepada Allah.” Dalam riwayat lain ditambahkan, “.... Dan Rasul- 

rasul-Nya.” 

Yang dimaksud ialah berpaling dari lintasan-lintasan hati yang 

230 Ini dan yang sebelumnya terdapat dalam satu hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari 

(VI/336), no. 3276 dan Muslim (1/120), no. 134,214. 

231 HR. Muslim (1/119, 120), no. 134, 212. 
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batil tersebut, dan berlindung kepada Allah untuk menghilangkannya, 

kemudian segera menghentikannya dengan cara melakukan 

kesibukan-kesibukan lain. 

Al-Maziri #is mengatakan, “Atas pengertian seperti itu bisa 

dikatakan bahwa lintasan-lintasan hati itu ada dua. Pertama, lintasan 

hati yang tidak menentu dan tidak dimasuki keraguan yang muncul 

belakangan. Lintasan hati seperti ini harus ditolak dengan cara 

berpaling darinya. Inilah pengertian yang sesuai dengan hadits 

tadi. Dan seperti itulah timbul istilah was-was. Jadi kalau misalnya 

muncul pikiran yang tidak berdasar, maka harus ditolak tanpa harus 

memikirkan soal dalinya, karena memang tidak ada dalilnya sama 

sekali yang perlu dilihat. Kedua, lintasan-lintasan hati tetap akibat 

adanya keragu-raguan. Yang ini harus ditolak dengan menggunakan 

dalil dan analisa untuk membatalkannya'. Wallahu a'lam. 

135 - 5 v LA rel A « 

AKA 2 5 adi 2 253 AAL ITA: Ie ai 

£ HA Dj 

135) “Dia lah Yang Mahaawal dan Mahaakhir. Dia lah Yang 

Mahanyata dan Maha Tersembunyi. Dan Dia Mahakuasa atas 

segala sesuatu. 2? 

Ini adalah atsar dari Abdullah bin Abbas #8. 

Pada bagian awal hadits ini disebutkan. “Abu Zumail alias 

Sammak bin Al-Walid, salah seorang tabi'in, berkata, aku bertanya 

kepada Ibnu Abbas #8, “Bagaimana mengatasi sesuatu yang aku 

rasakan dalam hatiku?” Ia menjawab, “Jika kamu merasakan 

keraguan dalam hatimu, maka bacalah, “Dia lah Yang Mahaawal 

dan Mahaakhir. Dia lah Yang Mahanyata dan Maha Tersembunyi. 

Dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” 

Kalimat “sesuatu yang aku rasakan dalam hatiku”, yakni 

perasaan ragu-ragu. 

232 HR. Abu Dawud (IV/329), no. 5110. Dihasankan oleh Al-Albani dalam Shahih Abi Dawud 
(11/962). Surat Al-Hadid: 3. 
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Nabi #& menafsirkan empat nama Allah yang terdapat dalam 

ayat tadi dengan bersabda,” Ya Allah, Engkau Mahaawal, dan tidak 

ada sesuatu pun sebelum Engkau. Engkau Mahaakhir, dan tidak 

ada sesuatu pun sesudah Engkau. Engkau Mahanyata, dan tidak 

ada sesuatu pun di atas Engkau. Dan Engkau Maha Tersembunyi, 

dan tidak ada sesuatu pun di bawah Engkau.”?? 

Itulah nama-nama yang terkandung dalam makna penguasaan 

yang mutlak yang meliputi seluruh ruang dan waktu. 

Penjelasan hadits ini sudah dikemukakan sebelumnya. Lihat, 

hadits nomor 107. 

41 

Doa Membayar Hutang 

ta 0g e or oo Tn aa 

Nya 03 Hk GAP) Dal yg don AS al 
136) “Ya Allah, mohon beri aku kecukupan dengan apa yang Engkau 

136) 

halalkan, sehingga aku tidak membutuhkan yang Engkau 

haramkan. Dan jadikan aku merasa cukup dengan karunia- 

Mu, sehingga aku tidak memerlukan selain-Mu. 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Ali bin Abu 

Thalib. 

Pada bagian awal hadits ini disebutkan, “Sesungguhnya 

seorang budak mukatab (budak yang ingin merdeka dengan biaya 

sendiri) menemui Ali dan berkata, “Sungguh aku tidak mampu 

melunasi tanggunganku akad kitabah. Tolonglah aku.” Ali & 

berkata, “Maukah kamu aku ajari beberapa kalimat yang pernah 

diajarkan kepadaku oleh Rasulullah #£, yang sekalipun misalnya 

kamu punya beban hutang yang besarnya seperti Gunung Shir, 

niscaya Allah akan melunasi hutangmu itu? Bacalah,“Ya Allah, 

mohon beri aku kecukupan dengan apa yang Engkau halalkan, 

sehingga aku tidak membutuhkan yang Engkau haramkan. Dan 

233 HR. Muslim (2713). 
234 HR. At-Tirmidzi (V/650), no. 3563. Lihat, Shahih At-Tirmidzi (111/180). 
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tolong jadikan aku merasa cukup dengan karunia-Mu, sehingga 

aku tidak memerlukan selain-Mu.” 

Kalimat “budak mukatab”, yakni budak yang tuannya berkata 

kepadanya, “Kalau kamu bisa membayarku seribu dirham dengan 

cara mengangsur setiap bulan seratus dirham selama sepuluh 

bulan, maka kamu berstatus merdeka”, lalu si budak menerimanya. 

Inilah yang disebut dengan akad kitabah. Kalau si budak mampu 

memenuhinya berarti ia berstatus merdeka, dan hak wala-'nya 

untuk si tuan. Dan kalau tidak mampu, maka ia dikembalikan pada 

status budak. 

Kalimat “yang sekalipun misalnya kamu punya beban hutang 

yang besarnya seperti gunung Shir”, ini adalah sebagai perumpamaan. 

Shir adalah sebuah gunung yang terletak perkampungan suku 

Thayyi' yang di sana terdapat beberapa gua yang menyerupai 

rumah-rumah. 

Kalimat “mohon beri aku kecukupan”, yakni palingkan dan 

jauhkan aku. 

Kalimat “dengan apa yang Engkau halalkan, sehingga 

aku tidak membutuhkan yang Engkau haramkan”, yakni jangan 

sampai aku terjerumus dalam keharaman, dan jadikan aku tidak 

membutuhkan pertolongan dari selain-Mu. 

137) pa 2 LP oo et get 2 : 2 az ga 

SA IN JAS Jaa OI ala aa Al li 

SEP HA al) 

137) “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 

bingung, sedih, lemah, malas, kikir, pengecut, lilitan hutang, 

dan kesewenang-wenangan penguasa. "3? 

Penjelasannya ini sudah dikemukakan sebelumnya. Lihat, 

hadits nomor 121. 

235 HR. Al-Bukhari (VII/185), no. 6363. 

214 SYARAH HISHNUL MUSLIM



42 

Doa Was-was dalam Shalat dan Bacaan Shalat 

Yakni apa yang harus dibaca dan dilakukan ketika muncul 

was-was setan saat sedang shalat dan membaca Al-Our'an. 

138) ng Ig AS Jan AI JULI 4 dl 3.1 

138) “Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan yang 

terkutuk”, lalu meludahlah tiga kali ke kiri. 9 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Utsman bin Abu 

Al-Ash #. 

Hadits selengkapnya ialah, Utsman bin Abil Ash #-berkata, 

“Wahai Rasulullah, sesungguhnya setan mengganggu kekhusyukan 

shalatku dan bacaanku. Ia mengacaukan aku”. Beliau bersabda, “Itu 

adalah setan yang bernama Khinzab. Jika ia berbisik kepadamu, 

mohonlah perlindungan kepada Allah darinya, dan meludahlah ke 

kiri tiga kali.” Setelah aku lakukan itu, ternyata Allah menghilangkan 

gangguan itu dariku”. 

Kalimat “sesungguhnya setan mengganggu kekhusyukan sha- 

latku”, yakni menjadi penghalang. Makdudnya, setan memalingkan 

aku sehingga tidak bisa melakukan ibadah dengan sebaik-baiknya. 

Kalimat “ia mengacaukan aku”, yakni membuat aku tidak 

bisa konsentrasi. 

Mengenai kata Khinzab para ulama berbeda pendapat tentang 

nama ini. Ada yang menyebutnya, Khanzab, Ada yang menyebutnya 

Khinzab, dan ada yang menyebutnya Khunzab. Demikian diceritakan 

Ibnul Atsir dalam An-Nihayah. Tetapi yang popular ialah Khanzab 

dan Khinzab. Khinzab ialah gelar untuk setan yang menggoda 

Utsman bin Abil Ash tersebut. Menurut pengertian bahasa, Khunzab 

ialah sepotong daging busuk. 

Kalimat “Jalu meludahlah tiga kali ke kiri”, yakni diperintah 

meludah ke kiri, karena setan itu biasanya datang dari sebelah kiri. 

236 HR. Muslim (IV/1729), no. 2203. 

SYARAH HISHNUL MUSLIM 21 5 

 



Letak hati itu juga lebih dekat pada sebelah kiri, dan yang diincar 

oleh setan ialah hati. 

An-Nawawi mengatakan, “Hadits ini menganjurkan untuk 

berlindung dari setan ketika merasa was-was sambil meludah tiga 

kali ke sebelah kiri”. 

43 

Doa Menghadapi Kesulitan 

- 

139) Ela SI Jas Sh Se Eu SI 

139) “Ya Allah, tidak ada kemudahan sama sekali kecuali apa 

yang Engkau jadikan mudah. Jika berkehendak, Engkau bisa 

membuat kesedihan menjadi kemudahan. '' 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Anas bin Malik. 

Kalimat “tidak ada kemudahan sama sekali”, yakni tidak 

ada sesuatu yang gampang kecuali kalau Engkau menjadikannya 

gampang. 

Kalimat “kesedihan”, yakni kesulitan atau kesukaran. 

44 

Doa dan Sikap yang Harus Dilakukan Orang 

yang Melakukan Dosa 

A0 as Aa bab Bak 35 US Laka ja 

BA EN An AG 

140) “Setiap hamba yang melakukan suatu dosa, lalu ia berwudhu 

dengan baik, lalu shalat dua rakaat, kemudian memohon 

ampun kepada Allah, niscaya Allah mengampuni dosanya. "8 

237 Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahih Ibnu Hibban (2427) dan Ibnu As-Sunni (351). 

Kata Al-Hafizh, hadits ini shahih. Dan dishahihkan oleh Abdul Oadir Al-Arna'uth dalam 

Takhrij Al-Adzkar li An-nawawi, hal. 106. 
238 HR. Abu Dawud (11/86), no. 1521 dan At-Tirmidzi (11/257), no. 406, 2006, Dishahihkan oleh 

Al-Albani dalam Shahih Abu Dawud (1/283). 
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Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Bakar Ash- 

Shiddig #5. 

Kalimat “setiap hamba”, yakni baik laki-laki maupun perem- 

puan. 

Kalimat “yang melakukan suatu dosa”, yakni dosa apapun. 

Kalimat “Jalu ia berwudhu dengan baik”, yakni wudhu atau 

mandi dengan sempurna. 

Kalimat “kemudian memohon ampun kepada Allah”, yakni untuk 

dosanya tersebut. Yang dimaksud ialah bertaubat dengan penyesalan 

mendalam serta bertekad untuk tidak akan mengulanginya lagi, dan 

memenuhi hak-hak kalau memang ada tanggungan untuk itu. 

Pada bagian akhir hadits disebutkan, “Kemudian Rasulullah 

$&& dan Abu Bakar membaca firman Allah Ta 'ala, 

IG 3 Bea ana 

Pena a 35 013 —np3 

2 aa ARA Spa 
Da Hentas AS II (En 

Hara - ro ama 

“Dan Guga) orang-orang yang apabila mengerjakan per- 

NX 

a
l
 

"
a
 

U
E
 

I
a
 

“
3
 

buatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan 

Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka, dan 

siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain dari pada 

Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, 

sedang mereka mengetahui. Mereka itu balasannya ialah 

ampunan dari Rabb mereka dan surga yang di dalamnya 

mengalir sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya, 

dan itulah sebaik-baik pahala bagi orang-orang yang 

beramal.” (Ali Imran: 135-136). 
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45 

Doa Mengusir Setan 

80 V0 Aro 0 
141) aa NU Gan YI 

141) “Memohon kepada Allah darinya. 

Yang dimaksud ialah membaca, “Audzu bilahi minas- 

syaithanir rajim (Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan 

yang terkutuk).” 

Allah Ta 'ala berfirman, 

IS 3 Vektor DAS 3 
KAM AV 20 j Ga) Denah 

“Dan katakanlah, “Ya Rabbku, aku berlindung kepada- 

Mu dari bisikan-bisikan setan. Dan aku berlindung (pula) 

kepada-Mu, ya Tuhanku, dari kedatangan mereka kepadaku.” 

(Al-Mukminun: 97—98). 

142) | : | $ Y 

142) Menyerukan adzan.” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah «5. 

Salah satu yang dapat mengusir setan ialah seruan adzan. 

Sesungguhnya Rasulullah # bersabda, “Apabila diserukan adzan, 

setan lari sampai terkentut-kentut sehingga tidak mendengarnya. Dan 

ketika sudah tidak mendengarnya, ia datang lagi. Ketika diserukan 

igamat, ia lari. Dan ketika selesai igamat, ia pun datang lagi sehingga 

kemudian ia berbisik ke dalam batin seseorang seraya berkata, 

“Ingatlah ini, ingatlah itu”, padahal sebelumnya ia tidak teringat 

apa-apa, sehingga ia sampai tidak tahu sudah berapa rakaat ia shalat.” 

Kalimat “ketika diserukan adzan”, yakni dikumandangkan 

adzan. 

Kalimat “setan lari”, yakni menggambarkan keadaan setan 

239 HR.Abu Dawud (1/206) dan At-Tirmidzi. Lihat, Shahih At-Tirmidzi 1/77). 
240 HR. Al-Bukhari (1/151), no. 608 dan Muslim (1/292), no. 389. 
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ketika ia lari begitu mendengar seruan adzan, karena ia menganggap 

adzan sebagai sesuatu yang sangat besar dan menakutkan. Akibatnya, 

ia sampai terkentut-kentut. Itulah yang memang terjadi. Ketakutan 

dan ketegangan bisa membuat persendian menjadi kendor, sehingga 

seseorang tidak mampu menguasai dirinya. Akibatnya, saluran air 

seni dan kotoran menjadi terbuka lebar. Dan itulah yang dialami oleh 

setan yang terkutuk. Saking tegang dan takutnya saat mendengar 

seruan adzan, ia sampai lari terbirit-birit untuk menghindari suara 

adzan. Ini sama dengan keadaan orang tadi. 

Jika ditanyakan alasannya, kenapa setan lari dari seruan 

adzan, bukan dari suara bacaan Al-Our'an yang notabene lebih 

utama daripada adzan? Maka jawabnya ialah, karena pada Hari 

Kiamat nanti butuh kesaksian terhadap apa yang pernah ia dengar. 

Karena disebutkan dalam sebuah hadits, “Sejauh apa jin, manusia, 

atau benda apa pun yang mendengar suara muadzin, maka suara ini 

akan memberikan kesaksian pada Hari Kiamat. Begitu pula dengan 

setan.” 

Tetapi lebih baik kalau dijawab bahwa alasan setan lari begitu 

mendengar suara adzan, karena adzan berisi kalimat tauhid, dan 

syiar-syiar Islam. Ada yang mengatakan, karena setan putus asa 

dalam menggoda seorang manusia ketika terdengar pernyataan 

tauhid. 

Kalimat “dan ketika sudah tidak mendengarnya, ia datang 

lagi”, yakni begitu selesai adzan ia kembali lagi, karena ketakutan 

dan ketegangan yang ia rasakan sudah hilang. 

143) 22 

143) Membaca dzikir-dzikir dan Al-Our 'an.?”' 

Rasulullah #& bersabda, “Janganlah kamu jadikan rumah- 

rumah kalian sebagai kuburan. Sesungguhnya setan akan lari dari 

rumah yang di dalamnya dibacakan surat Al- Bagarah.” 

Di antara yang dapat mengusir setan ialah membaca dzikir- 

dzikir pagi, dzikir-dzikir petang, dzikir-dzikir menjelang tidur, 

241 HR. Muslim (1/529), no. 780. 
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dzikir-dikir bangun tidur, dzikir-dzikir masuk rumah, dzikir-dzikiir 

keluar rumah, dzikir-dzikir masuk masjid, dzikir-dzikir keluar 

masjid, dan dzikir-dzikir yang dianjurkan lainnya. Contohnya seperti 

membaca ayat Kursi saat hendak tidur, membaca dua ayat terakhir 

dari Surat Al-Bagarah, dan lain sebagainya. Barangsiapa yang 

membaca, “La ilaha illallah wahdahu la syarika lah, lahul mulku 

walahul hamdu wahuwa ala kulli syai'in gadir (Tidak ada Tuhan 

selain Allah semata, yang tidak ada sekutu bagi-Nya, kepunyaan- 

Nya seluruh kekuasaan, dan kepunyaan-Nya segala puji, dan Dia 

Mahakuasa atas segala sesuatu) Dibaca seratus kali, niscaya hal itu 

merupakan tempat berlindung dari setan seharian penuh. 

46 

Doa Ketika Mengalami Hal yang Tidak Disukai 

144) Jas gl dl A5 

144) “Itulah ketentuan Allah. Dan apa yang Dia kehendaki pasti 

Dia lakukan. 2? 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah «5. 

Hadits selengkapnya ialah sabda Rasulullah #£, 

“Seorang mukmin yang kuat itu lebih baik dan lebih disukai 

oleh Allah daripada seorang mukmin yang lemah. Pada masing- 

masing ada kebaikan. Bersemangatlah pada kebaikan yang akan 

mendatangkan manfaat padamu. Mohonlah pertolongan kepada 

Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung. Jangan bersikap lemah, 

meski kamu sedang ditimpa sesuatu. Jangan katakan, sekiranya 

aku melakukan, maka akan begini dan begini. Tetapi katakan, 

“Itulah ketentuan Allah. Apa pun yang Dia kehendaki, maka Dia 

melakukannya, karena ucapan berandai-andai akan membukakan 

perbuatan setan.” 

Kalimat “seorang mukmin yang kuat itu lebih baik dan lebih 

disukai oleh Allah daripada seorang mukmin yang lemah”, yakni 

seorang mukmin yang memiliki hasrat jiwa dan semangat yang 

242 Muslim IV/2052, nomor 2664. Penulis. 
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kuat terhadap masalah-masalah akhirat, yang rajin maju berperang 

menghadapi musuh, yang memiliki kemauan besar dalam menyuruh 

kebaikan dan mencegah kemungkaran, yang sabar menghadapi 

penderitaan dalam melakukan semua itu, yang tabah menanggung 

kesulitan demi kepentingan Allah, yang tekun shalat, puasa, 

berdzikir, dan ibadah-ibadah lainnya dengan penuh semangat. 

Kalimat “pada masing-masing ada kebaikan”, yakni seorang 

mukmin yang kuat maupun yang lemah sama-sama baik, karena 

keduanya sama-sama beriman. 

Kalimat “bersemangatlah”, yakni bersungguh-sungguhlah 

dalam taat kepada Allah, dan mengharapkan apa yang ada di sisi- 

Nya. 

Kalimat “mohonlah pertolongan kepada Allah”, yakni mohon 

bantuan kepada-Nya. 

Kalimat “jangan bersikap lemah”, yakni jangan lemah dalam 

melakukan taat kepada Allah, dan jangan malas. Ini bersifat umum 

yang mencakup urusan dunia dan urusan akhirat. Maksudnya, 

jangan sampai tidak bersemangat. 

Kalimat “meski kamu sedang ditimpa sesuatu”, yakni sesuatu 

yang tidak menyenangkan. 

Kalimat “tetapi katakan, “Itulah ketentuan Allah, yakni inilah 

ketentuan Allah”, atau ketentuan Allah memang begini. 

Kalimat “apa pun yang Dia kehendaki”, yakni Allah bebas 

berkehendak apa saja, karena Dia memang punya kehendak yang 

mutlak. Apa yang Dia kehendaki pasti terjadi. Tidak ada gunanya 

seorang hamba mengatakan, sekiranya begini maka begitu. 

Ketahuilah, yang dimaksud dengan kalimat “karena ucapan 

berandai-andai akan membukakan perbuatan setan” ialah meng- 

ucapkannya dalam bentuk kalimat yang berisi menentang suratan 

takdir karena ada urusan-urusan dunia yang gagal dicapai. Jadi, yang 

dimaksud bukan membenci ucapan tersebut dalam segala hal. Hal 

ini dijelaskan dalam firman Allah Ta 'ala, “Sekiranya ada bagi kita 

barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita 

tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini.” Ayat ini terkait dengan 
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dua bagian, yang terpuji dan yang tercela. Sabda Rasulullah #£, 

“Dan sekiranya aku menghadapi urusanku tentu aku tidak akan 

melarikan diri”, dan sabda-sabda beliau lainnya yang senada, jelas 

tidak termasuk dalam masalah ini. Soalnya tidak terjadi pertentangan 

dengan takdir. Sementara kalimat “seandainya” dalam firman Allah 

Ta'ala, “Sekiranya mereka tetap bersama-sama kita, tentulah 

mereka tidak mati dan tidak dibunuh”, jelas termasuk menolak dan 

menentang takdir. Itulah sebabnya Allah mengecam mereka, dan 

menjadikan rasa penyesalan dalam hati mereka. Dengan demikian 

kita tahu bahwa ucapan seandainya yang tercela ialah kalau sampai 

membuat seseorang menduakan takdir dan tidak ridha terhadap apa 

yang telah ditetapkan oleh Allah. 

47 

Doa Ucapan Selamat kepada Anak yang Baru Lahir 

dan Jawabannya 

- o “ Pena o 2. 2 - 

1 Lay aa ag AN SISA) II AYANG SNN 
| f | | da 

Pi 

145) “Semoga Allah memberkahi atas anugrah anak kepadamu, 

yang kamu bersyukur kepada yang menganugrahinya. Semoga 

ia lekas besar, menjadi anak yang berbakti. 

Lalu orang yang diberi ucapan selamat menjawab, “Semoga 

Allah juga memberkahimu, memberimu balasan yang baik, 

menganugrahimu anugrah yang sama, dan melimpahkan balasan 

pahalamu.”?244 

Ucapan selamat ini dikutip dari Hasan Al-Bashri #&, dan 

jawabannya dikutip dari seorang ulama. Diceritakan, “Seseorang 

datang kepada Hasan Al-Bashri yang sedang menemui tamu 

yang baru dikaruniai seorang putra. Ia berkata kepada si tamu itu, 

“Selamat. Semoga putramu kelak menjadi seorang yang pandai 

243 HR. Al-Bukhari (2505) dan Muslim (1218). 

244 Lihat, An-Nawawi, 4l-Adzkar, hal. 349 dan Sulaim Al-Hilali, Shahih Al-Adzkar li An- Nawawi 

(1/713). 
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menunggang kuda.” Al-Hasan menegurnya, “Bukan menunggang 

keledai? Sebaiknya ucapkan, “Semoga Allah memberkahi atas 

anugrah anak kepadamu, yang kamu bersyukur kepada yang 

menganugrahinya. Semoga ia lekas besar, menjadi anak yang 

berbakti.” 

Kalimat “semoga Allah memberkahi atas anugrah anak kepa- 

damu”, yakni semoga Allah memperbanyak kebajikanmu pada putra 

yang telah dianugrahkan Allah kepadamu. 

Kalimat “yang kamu bersyukur kepada yang menganugrahinya”, 

yakni Allah Sang Maha Pemberi. Maksudnya, semoga Allah 

menjadikan kamu orang yang ridha atas apa yang telah dianugrahkan 

oleh Allah kepadamu, lalu kamu bersyukur memuji-Nya. 

Kalimat “semoga ia lekas besar”, yakni semoga ia lekas 

tumbuh menjadi remaja, kuat, dan panjang usia, sehingga ia bisa 

membantumu dalam semua urusanmu. 

Kalimat “dan menjadi anak yang berbakti”, yakni semoga 

Allah menjadikannya anak yang taat kepadamu. 

48 

Doa Memohon Perlindungan untuk Anak 

MO Si SAK bi SN Jeli Ap 3 ALA IA 3 
Bt 

AN euy alas 3 
146) Rasulullah & memohonkan perlindungan untuk Hasan dan 

Husain #8 sebagaimana sabdanya, “Aku mohonkan untuk 

kalian perlindungan dengan kalimat-kalimat Allah yang 

sempurna, dari semua setan dan binatang buas, serta dari 

setiap pandangan mata yang suka mencela. 5 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Abbas #8. 

Kalimat “dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna”, 

245 Lihat, Ibnul Gayyim, Tuhfat Al-Maudud hal. 29. 

246 HR. Al-Bukhari (IV/119), no. 3371. 
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yakni dengan nama-nama indah Allah dan Kitab-Kitab-Nya yang 

diturunkan. Disebut sempurna, karena terbebas kekurangan- 

kekurangan dan aib. 

Kalimat “dan binatang buas”, yakni binatang serangga beracun 

yang mematikan seperti ular, kalajengking, dan lain sebagainya. 

Kalimat “serta dari setiap pandangan mata yang suka 

mencela”, yakni mata yang memandang dengan niat jahat. 

49 

Doa Menjenguk Orang Sakit 

147 y, e BOR. - 9g. - 

) Aa IL ogah AN 

147) “Tidak apa-apa. Semoga penyakit ini sebagai pencuci dosa, 

insya Allah. ”” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Abbas #83. 

Kata Ibnu Abbas &8, “Jika membesuk orang yang sakit, Nabi 

$$ mendoakannya, “Tidak apa-apa. Semoga penyakit ini sebagai 

pencuci dosa.” 

Kalimat “tidak apa-apa”, yakni tidak memberatkan dan 

menyakitimu. 

Kalimat “sebagai pencuci dosa”, yakni sakit yang kamu derita 

ini bisa digunakan untuk mencuci atau membersihkan dosa-dosamu. 

Kalimat “insya Allah”, ini adalah kalimat yang bersifat berita, 

bukan kalimat doa, karena doa itu harus dipanjatkan oleh seseorang 

dengan yakin dan mantap. Hal itu berdasarkan larangan Nabi & 

kepada seseorang agar jangan mengatakan, “Ya Allah, mohon 

ampuni aku jika Engkau mau. Ya Allah, mohon kasihanilah aku 

jika Engkau mau.”28 
- 0g 0-0 8 - 0 0 £ 

AD (ja Kang Utan Ol pala! aj D5 ea AN JL 

247 HR. Al-Bukhari sebagaimana dikutip dalam Fath Al-Bari (X/118), no. 3616. 

248 HR. Al-Bukhari (6339) dan Muslim (6679). 
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148) “Aku mohon kepada Allah Yang Mahaagung, sang pemilik 

Arsy yang agung, semoga Dia berkenan menyembuhkanmu.” 

(Dibaca sebanyak tujuh kali). 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Abbas 2. 

Hadits selengkapnya ialah sabda Nabi #£,” Setiap muslim yang 

menjenguk orang sakit yang belum tiba ajalnya, lalu ia berdoa ... 

tujuh kali di sisinya, niscaya Allah akan menyembuhkan orang itu.” 

Kalimat “semoga Dia berkenan menyembuhkanmu”, yakni 

memberimu kesembuhan, dan menghilangkan penyakit yang sedang 

kami derita. 

Artinya, jika seseorang menjenguk orang sakit, lalu ia meman- 

jatkan doa tersebut sebanyak tujuh kali di dekatnya, dan orang 

ini diyakini belum tiba ajalnya, maka berkat anugrah Allah Yang 

Mahamulia lagi Mahaagung ia akan sembuh. Dan jika ajalnya sudah 

tiba, maka doa sudah tidak ada gunanya, kecuali khusus membaca 

Al-Our'an yang ada pahalanya. Wallahu a'lam. 

50 

Keutamaan Menjenguk Orang Sakit 

2 AAN Pal 26 1) lay be Isa Is Je 

IS OP LI IL Is Hang Aa db 

IA Ip GA Sa SN Sen de 

- 

aa HI Ok al 

149) 

149) Rasulullah & bersabda, “Apabila seseorang menjenguk 

saudaranya sesama muslim, sama halnya ia sedang berjalan 

di taman surga sampai ia duduk. Dan ketika sedang duduk, 

ia diliputi oleh rahmat. Jika pada pagi hari, tujuh puluh ribu 

malaikat memohonkan rahmat atasnya sampai sore hari. Dan 

249 HR. At-Tirmidzi (2083) dan Abu Dawud (3106). Lihat, Shahih At-Tirmidzi (11/210) dan Shahih 

Al-Jami' (V/180), no. 5766. 
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Jika pada sore hari, tujuh puluh ribu malaikat memohonkan 

rahmat atasnya sampai pagi hari.” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Ali bin Abu 

Thalib. 

Kalimat “di taman surga”, yakni di taman surga yang penuh 

dengan buah-buahan yang sudah siap dipetik. 

Al-Harawi #a& mengatakan, “Yaitu taman buah korma yang 

sudah matang”. 

Abu Bakar bin Al-Anbari #s mengatakan, “Nabi ## menya- 

makan pahala yang didapat oleh orang yang membesuk orang sakit 

seperti hasil yang didapat oleh orang yang memetik buah korma 

yang sudah masak di pohon”. 

Ada yang mengatakan, yang dimaksud ialah jalan. Jadi 

sesungguhnya ia berada di jalan yang mengantarkannya ke surga. 

Kalimat “diliputi”, yakni ditutupi. 

Kalimat “pagi hari”, yakni permulaan waktu siang. 

Kalimat “memohonkan rahmat”, yakni mendoakannya 

semoga ia memperoleh ampunan dan kebaikan. 

Kalimat “sampai sore hari”, yakni mereka terus mendoakannya 

memperoleh ampunan dan kebaikan, sampai tiba waktu sore hari. 

Kalimat “sampai pagi har?”, yakni mereka terus mendoakannya 

memperoleh ampunan dan kebaikan, sampai tiba waktu pagi hari. 

51 

Doa bagi Orang Sakit yang Sudah Putus Asa Hidup 

Putus asa di sini maksudnya yang sudah putus harapannya 

untuk hidup. 

150) “0g 0 & ud 2 0 o 8 BAD 

KAN GEA AN, sad AA rel 
150) “Ya Allah, ampunilah aku, rahmatilah aku, dan pertemukan 

aku dengan Ar-Rafig A-A la.” 2! 

250 HR. At-Tirmidzi (969), Ibnu Majah (1442), dan Ahmad (1/97). Lihat, Shahih Ibni Majah (1/244) 
dan Shahih At-Tirmidzi (W/286). Dishahihkan oleh Ahmad Syakir. 

251 HR.Al-Bukhari (VII/10), no. 4440, Muslim (IV/1893), no. 2444. 
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Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Aisyah tes. 

Kalimat “Ar-Rafig Al-A'la, inilah yang dimaksudkan oleh apa 

yang disebutkan dalam firman Allah Ta 'ala, “Bersama-sama dengan 

orang-orang yang dianugrahi nikmat oleh Allah, yaitu para Nabi, 

para shiddigin, para syuhada', dan para shalihin. Dan mereka 

itulah teman yang sebaik-baiknya.” (An-Nisa: 69) 

Ada yang mengatakan, 4r-Rafig Al-A'la ialah surga. Dan ada 

yang mengatakan, yakni Allah 7a 'ala. 
- o 5 8 LN a - SD tep end ad gd del dan dad ls ganja 

“ " Oo oa Na 3 
AS 05 LM IR ae) 

151) “Ketika mendekati wafat, Nabi 8 memasukkan tangannya ke 

dalam air, lalu mengusapkan ke wajahnya seraya bersabda, 

“Tidak ada Tuhan selain Allah. Sesunguhnya kematian itu 

didahului sekarat-sekarat. '”?? 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Aisyah tes. 

Kalimat “mendekati wafatnya”, yakni ketika sudah dekat saat 

kematiannya. 

Kalimat “memasukkan tangannya ke dalam air, lalu meng- 

usapkan ke wajahnya”, yakni untuk menolak panasnya kematian, 

atau untuk menolak pingsan dan kesulitan-kesulitannya. 

Kalimat “sesungguhnya setiap kematian itu didahului sekarat- 

sekarat”, yakni kekerasan-kekerasan. 

152 1 CA Bo “ s0 Ba " 3 2. vi , TA 1 | Y 2d YP Y 25 AYI Y CN St, MY IN 

J5 V9 AYI ILY ALI 3) MUD AYI IV ad ehh 

152) “Tidak ada Tuhan selain Allah, dan Allah Mahabesar. Tidak 

ada Tuhan selain Allah semata, yang tidak ada sekutu bagi- 

252 HR. Al-Bukhari sebagaimana dikutip dalam Fath Al-Bari (VIN1/144), no. 4449. Di dalam 

hadits, disebut-sebut tentang siwak. 
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Nya. Tidak ada Tuhan selain Allah yang memiliki seluruh 

kekuasaan dan segala puji. Tidak ada Tuhan selain Allah, dan 

tidak ada daya serta kekuatan sama sekali tanpa pertolongan- 
Nya). 3 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Sa'id Al- 

Khudri &. 

Hadits selengkapnya ialah sabda Rasulullah #£, “Barangsiapa 

yang mengucap, “Tidak ada Tuhan selain Allah”, Tuhannya 

membenarkan ucapannya itu serta berfirman, “Tidak ada Tuhan 

selain Aku, dan Aku Mahabesar.” Jika ia mengucapkan, “Tidak 

ada Tuhan selain Allah semata, yang tidak ada sekutu bagi-Nya”, 

maka Allah berfirman, “Tidak ada Tuhan selain Aku sendiri, dan 

Aku tidak punya sekutu.” Jika ia mengucapkan, “Tidak ada Tuhan 

selain Allah Pemilik seluruh kekuasaan dan Pemilik segala puji”, 

Allah berfirman, “Tidak ada Tuhan selain Aku. Milik-Ku seluruh 

kekuasaan dan milik-Ku segala puji.” Jika ia mengucapkan, “Tidak 

ada Tuhan selain Allah, dan tidak ada daya serta kekuatan sama 

sekali tanpa pertolongan-Nya”, Allah berfirman, “Tidak ada Tuhan 

selain Aku. Tidak ada daya serta kekuatan sama sekali tanpa 

pertolongan-Ku.” Lalu beliau bersabda, ” Barangsiapa mengucapkan 

kalimat-kalimat tersebut saat sedang sakit kemudian ia mati karena 

sakitnya itu, maka ia tidak akan terjilat oleh api neraka”. 

Kalimat “Tuhannya membenarkannya”, yakni Rabbnya men- 

jawab seraya menerangkan kebenarannya dengan berfirman, “Tidak 

ada Tuhan selain Aku, dan Aku Mahabesar.” 

Kalimat “barangsiapa mengucapkannya”, yakni mengucapkan 

kalimat-kalimat tersebut tanpa jawaban-jawabannya, seperti yang 

dikemukakan oleh penulis. 

Kalimat “Jalu ia meninggal dunia”, yakni disebabkan oleh 

penyakitnya itu. 

Kalimat “maka ia tidak akan terjilat oleh api neraka”, yakni 

tidak akan terbakar api neraka. 

253 HR. At-Tirmidzi (3430) dan Ibnu Majah (3794). Dishahihkan oleh Al-Albani. Lihat, Shahih 
At-Tirmidzi (W1/152), Shahih Ibnu Majah 0W/317). 
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52 

Mentalgin Orang yang Akan Mati 

PD AI JS NY YSS IS Ia 

153) "Barangsiapa yang akhir ucapannya la ilaha illallah, niscaya 

ia masuk surga. 24 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Mu'adz bin 

Jabal. 

Kata Al-Hafizh Ibnu Hajar #&, “Yang dimaksud dengan 

kalimat “tidak ada Tuhan selain Allah” dalam hadits ini dan hadits- 

hadits lainnya ialah dua kalimat syahadat. 

Al-Kirmani #ts mengatakan, “Sesungguhnya kalimat “tidak 

ada Tuhan selain Allah” ialah kalimat ini, dan rangkaiannya ialah 

kalimat Muhammad adalah utusan Allah. 

53 

Doa Orang yang Tertimpa Musibah 

SO HN Ka JR Ai (oa 3 3 ya) 
- 

Inna illahi wa inna ilaihi raji 'un. Allahumma ajirni fi mushibati 

wakhlif li khairan minha (Sesungguhnya kami adalah milik Allah 

dan sesungguhnya kami pasti akan kembali kepada-Nya. Ya Allah, 

berilah aku pahala dalam musibah ini dan berilah aku ganti yang 

lebih baik daripadanya.”?5 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Ummu Salamah. 

Dalam sebuah hadits lain disebutkan sabda Rasulullah &, 

“Setiap hamba yang tertimpa suatu musibah lalu ia mengucap Inna 

lillahi..., niscaya Allah memberinya pahala dalam musibahnya itu, 

dan memberinya pengganti yang lebih baik daripadanya.” 

Ummu Salamah ts berkata, “Ketika Abu Salamah meninggal 

254 HR.Abu Dawud (I11/190), no. 3116. Lihat, Shahih Al-Jami' (V/423), no. 6479. 

255 HR. Muslim (11/632), no. 918. 
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dunia, aku mengucapkan doa seperti yang diperintahkan oleh 

Rasulullah kepadaku. Lalu Allah Ta 'ala memberiku ganti yang lebih 

baik daripada Abu Salamah, yakni Rasulullah itu sendiri.” 

Kalimat “berikan aku ganti”, yakni pengganti yang lebih 

baik daripada musibah itu. Musibah itu bersifat umum, baik yang 

menimpa nyawa atau harta. 

Kalimat “ketika Abu Salamah meninggal dunia”, yakni 

Abdullah bin Abdul Asad yang beristrikan Ummu Salamah. Ketika 

Abdullah sang suaminya itu meninggal dunia, ia mengucapkan doa 

seperti yang ia dengar dari Rasulullah &, “Ya Allah, berilah aku 

pahala dalam musibah ini, dan berilah aku ganti yang lebih baik 

daripadanya.” 

Maka Allah pun memberinya ganti yang lebih baik daripadanya, 

yaitu Rasulullah sebagai suaminya. 

54 

Doa Ketika Memejamkan Mata Mayit 

2... 

155) yag daily Iso! S1 R31 (aer) ONE TAS al 
a20 kia 

o8T- 0 
Pd LA 0, “ aa Ag “ , 

253 03 SI ah old —) La, Wal card » 

. 

ad 

155) Ya Allah, ampunilah si fulan (dengan menyebut namanya), 

angkatlah derajatnnya di tengah orang-orang yang mendapat 

petunjuk, berilah ia ganti di tengah orang-orang yang telah 

lewat, ampunilah kami dan ia, wahai Rabb seru sekalian alam, 

lapangkanlah kuburnya, dan terangilah untuknya. 5 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Ummu Salamah. 

Disebutkan pada permulaan hadits ini, yaitu ucapan Ummu 

Salamah,”Rasulullah masuk ke rumah Abu Salamah yang waktu 

itu masih terbuka matanya, lalu beliau memejamkannya seraya 

bersabda, "Sesungguhnya ketika nyawa sedang dicabut maka diikuti 

oleh mata”. Mendengar itu para keluarganya menjadi gaduh. Beliau 

256 Muslim 11/634, nomor 920. Penulis. 
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bersabda, "Janganlah kalian berdoa untuk diri kalian kecuali dengan 

yang baik-baik, karena sesungguhnya malaikat akan mengamini 

doa kalian itu.” Beliau lalu berdoa, "Ya Allah, ampunilah dosa Abu 

Salamah ...” 

Kalimat “matanya masih terbuka”, yakni masih terbelalak. 

Kata Ibnu As-Sikkit #1, “Biasa dikatakan mata si mayat masih 

terbuka, bukan si mayat masih membuka matanya. Hal itu terjadi 

ketika seseorang sedang dalam keadaan kritis. Ia sedang melihat 

sesuatu dengan pandangan tidak berkedip”. 

Kalimat “Jalu beliau memejamkannya”, yakni Rasulullah 

memejamkan pandangan matanya. Mungkin hikmahnya ialah 

supaya pemandangannya tidak tampak buruk jika tidak dipejamkan. 

Kalimat “sesungguhnya ketika nyawa sedang dicabut maka 

diikuti mata”, yakni ketika ruh keluar meninggalkan raga, ia diikuti 

mata yang melihatnya ke mana pergi. 

Kalimat “mengikutinya”, yakni ruh diikuti oleh mata. 

Sebagian ulama menyebutkan bahwa kalimat ketika nyawa dicabut 

ia diikuti mata itu mengandung dua segi. Pertama, ketika nyawa 

sedang dicabut, maka ia pergi dengan diikuti oleh pandangan mata. 

Karena itu, mata harus dipejamkan, karena kegunaan terbukanya 

sudah hilang seiring dengan hilangnya pandangan mata saat nyawa 

pun hilang. Kedua, ketika nyawa seseorang dicabut oleh malaikat, 

ia memandang nyawanya itu dengan melirik dan tanpa berkedip. 

Dan ketika nyawa sudah terlepas dari raga, sisa-sisa kekuatan 

memandang menjadi melemah atau meredup. Hal itu bisa dilihat 

dan dibedakan dengan jelas pada manusia, bukan pada binatang 

yang hanya bisa bergerak. Dan karena kekuasaan Allah, bukan tidak 

mungkin kalau pada saat itu ia bisa melihat sesuatu yang kasat mata. 

Kalimat “para keluarganya menjadi gaduh”, yakni mereka 

sama menjerit cukup keras. 

Kalimat “janganlah kalian berdoa buruk atas diri kalian”, 

ini merupakan isyarat larangan Nabi ## kepada mereka agar tidak 

berteriak histris. Seakan-akan mereka berkata, “Aduh! Sungguh 

berat bencana yang menimpa kami ini!” “Aduh! Musibah apa yang 
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menimpa kami ini!” Beliau melarang mereka melakukan hal itu 

seraya bersabda, “Janganiah kalian mendoakan diri kalian kecuali 

yang baik-baik saja.” 

Kalimat “karena sesungguhnya para malaikat sama mengamini 

apa yang kalian ucapkan”, ini adalah isyarat bahwa setiap orang 

yang berdoa, para malaikat sama ikut mengamini doanya. 

Kalimat “bagi orang-orang yang ditinggalkannya”, yakni 

orang-orang yang masih hidup. 

Kalimat “lapangkan”, yakni luaskan kuburnya. Setelah 

memejamkan mata mayit, sebaiknya memanjatkan, “Ya Allah, 

tolong ampuni si fulan (sambil menyebut namanya), tinggikan 

derajatnya, ...”, seperti yang biasa dipanjatkan Nabi & untuk Abu 

Salamah «, dan seperti yang telah dikemukakan oleh penulis. 

55 

Doa Ketika Menshalati Mayit 

156) A33 0g. Aa 9 2. 20 B0 bata Ban oge Ao ah 
aan gang dy (Sg aah ka) KY IA 

9 Pa aa 0 0 6 8. AA ea, Dai o e 

SA LB AS BLS Ga A5) 2 HI slh alas 
Dg 

Aa Ja NS SANG 0S Ia NASA Alaih SI Ia ASI 
o 02 2 Lo » 3 - ai 28 Ta 22 o .. #0. 

un) AB NAS 0ya sa, dial desa 23) ya NP bg 

ui Dis 

156) Ya Allah, tolong ampuni ia, rahmati ia, selamatkan ia, 

ampunilah ia, muliakan tempatnya, luaskan tempat masuknya, 

dan basuhlah ia dengan air, salju, dan air embun. Bersihkan ia 

dari kesalahan, sebagaimana Engkau membersihkan pakaian 

putih dari kotoran.Berikan kepadanya rumah yang lebih 

baik daripada rumahnya, keluarga yang lebih baik daripada 

keluarganya, dan pasangan yang lebih baik daripada 

pasangannya. Masukkan ia ke dalam surga, dan lindungilah 

ia dari siksa kubur serta siksa neraka. '””” 

257 HR. Muslim (11/663), no. 963. 
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Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Auf bin Malik &-. 

Kalimat “selamatkan ia”, yakni bebaskan ia dari hal-hal yang 

tidak menyenangkan. 

Kalimat “muliakanlah bagiannya”, yakni berilah ia bagian 

yang baik berupa surga. 

Kalimat “Iuaskan tempat masuknya”, yakni kuburnya. 

Kalimat “basuhlah ia dengan air, salju, dan embun”, yakni 

menurut Al-Khathabi ats, “Disebutkan salju dan embun adalah 

untuk penegasan atau karena keduanya adalah air yang belum 

pernah disentuh oleh tangan-tangan manusia dan belum ternoda 

karena digunakan”. 

Kata Ibnu Dagig Al-Id &ts, “Digunakannya kalimat seperti itu 

adalah untuk menunjukkan penghapus yang sebenar-benarnya.Jika 

pakaian berulang-ulang dibersihkan dengan tiga air pembersih, maka 

hasilnya pasti akan benar-benar bersih”. Maksudnya ialah bersih 

dari kemaksiatan dan dosa dengan berbagai jenis rahmat, sehingga 

seolah-olah seperti air yang digunakan untuk membersihkan kotoran. 

Kalimat “sebagaimana pakaian putih yang dibersihkan dari 

kotoran”, karena kotoran yang menempel pada pakaian putih itu 

akan tampak lebih jelas daripada yang menempel pada pakaian 

warna-warna lain. Jadi tepat sekali perumpamaan ini. 

Kalimat “berikan kepadanya rumah”, yakni rumah di surga, 

yang lebih baik daripada rumahnya atau miliknya di dunia. 

Kalimat “keluarga yang lebih baik daripada keluarganya”. 

Keluarga itu mencakup kaum kerabat dan pelayannya. 

Kalimat “pasangan yang lebih baik daripada pasangannya”, 

ini adalah athaf atau menghubungkan makna kalimat yang bersifat 

khusus pada makna kalimat yang bersifat umum. Sesungguhnya 

keluarga itu memasukkan pasangan dan selainnya. Namun secara 

khusus disebutkan seperti itu karena pertimbangan kelaziman yang 

berlaku. Ini berarti secara mutlak mengartikan pasangan dengan 

pengertian istri. 

Sebagian ulama berkata, “Lafazh ini adalah bagian dari doa 

yang khusus bagi kaum laki-laki. Jadi ketika menshalati mayat 

SYARAH HISHNUL MUSLIM 233 

 



wanita, tidak boleh diucapkan berilah ia ganti suami yang lebih 

baik daripada suaminya. Sebab, boleh jadi suaminya ada di surga, 

karena ia tidak mungkin tetap menjadi istrinya di surga sana. Sebab, 

seorang wanita tidak bisa dimiliki secara bersama-sama. Berbeda 

dengan seorang laki-laki”. 

157) V3, Uas) Uni) BU, Gaal Eh En) ES Yaa aa 

S3 Up Ia SY PP «3 Es th Kapal) uh, 

Sg Uas Y3 As Neil) sy) PP 

157) “Ya Allah, ampunilah kami yang masih hidup maupun yang 

sudah mati, yang masih ada dan tiada, yang masih kecil 

maupun yang sudah dewasa, yang laki-laki maupun yang 

perempuan. Ya Allah, barangsiapa yang Engkau hidupkan 

di antara kami, maka hidupkanlah ia dalam ketetapan Islam, 

dan barangsiapa yang Engkau wafatkan di antara kami maka 

wafatkanlah ia dalam keadaan beriman. Ya Allah, janganlah 

Engkau menghalangi kami dalam mendapat pahalanya 

dan janganlah Engkau mendatangkan fitnah kepada kami 

sepeninggalannya. 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah --. 

Kalimat “yang kecil dan yang besar”, menurut Ibnu Hajar 

Al-Makki ss, “Doa buat anak yang masih kecil ialah untuk 

meningkatkan derajat.” 

Kalimat “yang hadir di antara kam?”, menurut Ath-Thibi #5, 

“Yang dimaksud dengan empat pasang golongan, yakni yang masih 

hidup maupun yang sudah mati, yang masih kecil maupun yang 

sudah dewasa, yang laki-laki maupun yang perempuan, dan yang 

hadir maupun yang tidak hadir tersebut ialah untuk menunjukkan 

cakupan yang luas, sehingga tidak boleh dibawa kepada makna 

khusus karena melihat kosa kata dalam susunan itu. Seakan-akan 

258 HR. Ibnu Majah (1/480), no. 1498, Abu Dawud (3201), At-Tirmidzi (1024), An-Nasa'i(1988), 
dan Ahmad (11/368). Lihat, Shahih Ibnu Majah (1/251). 
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beliau bersabda, “Ya Allah, ampunilah seluruh orang Islam, baik 

yang laki-laki maupun yang perempuan.” 

Kalimat “hidupkan ia dalam ketetapan Islam, dan wafatkan 

ia dalam keadaan beriman”. Dalam riwayat lain, susunannya 

kalimatnya terbalik: yakni “wafatkan ia dalam keadaan beriman, 

dan hidupkan ia dalam ketetapan Islam”. 

Mullah Ali Al-Gari #s mengatakan, “Betapapun kita harus 

tunduk dan menyerah, karena kematian adalah pendahuluan, “Suatu 

hari di mana harta dan anak-anak lelaki tidak berguna, kecuali 

orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih.” (Asy- 

Syu'ara”: 88-89). 

Dikatakan dalam riwayat yang pertama, “Karena Islam ialah 

berpegang teguh pada rukun-rukun yang bersifat lahiriah, dan ini 

hanya bisa dilakukan dalam keadaan masih hidup. Sedangkan iman 

adalah pembenaran batin, dan itulah yang terkait dengan kematian”. 

Yang jelas, kalimat Islam dan iman dalam hadits memiliki 

makna yang sama, yaitu meyakini dengan hati, mengucapkan 

dengan lisan, dan mengamalkan dengan anggota-anggota tubuh. 

Makanya Nabi ## berdoa semoga hidup dan mati tetap setia pada 

Islam dan iman. 
L 8 @ 38 

“ 9 On 0. #. Kao Ag MA Aja JI abg DSN " 
- 

- 02 sg 8 Ooo ATT Le CA P5 @ Ka ESL SS) AAL Al MEU GI se Jah Ci JI Oli) 
1.5 

LAN aka 
158) “Ya Allah, sesungguhnya si fulan bin fulan berada dalam 

tanggungan-Mu dan tali perlindungan-Mu. Tolong hindarkan 

ia dari fitnah dan siksaan kubur. Engkau adalah Dzat yang 

menepati janji dan terpuji. Ya Allah, ampunilah ia dan kasih- 

anilah ia. Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. "2? 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Watsilah bin 

Al-Asga' #. 

259 HR. Ibnu Majah (1499) dan Abu Dawud (1I1/211). Lihat, Shahih Ibnu Majah (W/251). 
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Kalimat “dalam tanggungan-Mu”, yakni dalam amanah, janji, 

dan pemeliharaan-Mu. 

Kalimat “tali perlindungan-Mu”, yakni konon salah satu tradisi 

orang-orang Arab ialah solidaritas sosial dan rasa kesetia kawanan 

yang cukup tinggi. Jika seseorang hendak bepergian, ia membuat 

perjanjian dengan pemimpin setiap suku sehingga ia mendapatkan 

jaminan selama masih dalam batas-batasnya. Sampai tiba di daerah 

lain, ia bisa melakukan hal tersebut. Inilah yang disebut dengan 

pertalian tetangga yang menjamin keamanan bertetangga. 

Dale ta AS, Hn S ag di 3 Sara HN 
2. 

EMS EA IS Ip at BL AA 

159) “Ya Allah, hamba-Mu, putra umat-Mu, sangat membutuhkan 

rahmat-Mu, dan Engkau tentu tidak butuh untuk menyiksanya. 

Jika ia orang yang baik, tambahkanlah kebaikan-kebaikannya. 

Dan jika ia orang yang jahat, maafkan ia. 9 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah --. 

Artinya, seseorang mengakui bahwa ia adalah hamba Allah 

Ta'ala. Ia dan ibunya adalah budak yang sangat membutuhkan 

kasih sayang-Nya. Ia mendambakan rahmat Allah agar jangan 

sampai disiksa. Melainkan dimaafkan kesalahan-kesalahannya, dan 

ditambah kebaikan-kebaikannya. 

56 

Doa Menshalatkan Mayat Anak Kecil 

Al-farath berarti orang yang dahulu dan mendahului. Tetapi 

yang dimaksud ialah orang yang meninggal dunia ketika masih 

anak-anak. 

160) o-9 4.9 
3 His va sisi AN 

260 Diriwayatkan oleh Al-Hakim yang menilainya shahih dan disetujui oleh Adz- Dzahabi (1/359). 
Lihat, Ahkam Al-Jana'iz, oleh Al-Albani, hal. 125. 
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160) “Ya Allah, lindungilah ia dari siksa kubur. 3! 

Ini adalah atsar dari ucapan Abu Hurairah -. 

Kata Sa'id bin Al-Musayyab, “Aku pernah menshalati jenazah 

anak kecil yang belum memiliki dosa dengan imam Abu Hurairah 

ss. Dan aku mendengar ia berdoa, “Ya Allah, lindungilah ia dari 

siksa kubur ”. 

“Ya Allah, jadikanlah ia sebagai sumber pahala, sebagai 

simpanan bagi kedua orangtuanya, dan sebagai pemberi 

syafaat yang dikabulkan. Ya Allah, beratkanlah timbangan 

amal kebaikan mereka karenanya, besarkanlah pahala 

mereka karenanya, pertemukan ia dengan orang-orang 

mukmin yang saleh, jadikanlah ia dalam tanggungan Ibrahim, 

jagalah ia dari siksa neraka berkat rahmat-Mu, dan berilah 

ia ganti sebuah rumah yang lebih baik dari rumahnya, serta 

keluarga yang lebih baik dari keluarganya. Ya Allah, berilah 

ampunan untuk pendahulu-pendahulu kami, orang-orang kami 

yang meninggal masih anak-anak, dan orang-orang yang 

mendahului kami dengan membawa iman. ””2 Jika seseorang 

membaca doa ini, sangat bagus. 

Setelah menuturkan doa ini, Ibnu Oudamah &#t berkata, 

“Boleh membaca doa seperti ini dan doa-doa lain yang senada. 

Dalam hal ini tidak ada ketentuan yang mengikat.” 

Kalimat “adikan ia sebagai sumber pahala, sebagai simpanan 

bagi kedua orang tuanya”, yakni sebagai tabungan pahala yang 

disimpan dahulu untuknya dan kedua orang tuanya nanti. 

Kalimat “dan sebagai pemberi syafaat yang dikabulkan”, 

yakni yang diterima dan dikabulkan ketika nanti ia akan menjadi 

perantara di sisi-Mu. 

Kalimat “para pendahulu kami”, yakni orang-orang yang 

261 Diriwayatkan oleh Imam Malik dalam Al-Muwatha' (1/288), Ibnu Abu Syaibah dalam Al- 

Mushannaf (I11/217), dan Al-Baihagi (IV/9). Isnadnya dinilai shahih oleh Syu'aib Al-Amna'uth 

dalam tahgignya terhadap kitab As-Syarhu As-Sunnah oleh Al-Baghawi (V/357). 
262 Lihat, Ibnu Oudamah, Al-Mughni (111/416), dan Syaikh Abdul Aziz bin Baz, Ad-Durus Al- 

Muhimmah li Ammah Al-Umah, oleh Syaikh Abdul Aziz bin Baz, hal. 15. 
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meninggal mendahului kami dari nenek-nenek moyang kami yang 

memiliki hubungan kerabat dengan kami .... 

161) z0 - P2 00 R00 

SA al Wp daan ll 

161) “Ya Allah jadikanlah ia sebagai simpanan, pinjaman, dan 

pahala. 8 

Ini adalah atsar dari Hasan Al-Bashri &&. 

Al-Hasan ats pernah membacakan surat Al-Fatihah atas 

jenazah seorang anak, lalu ia berdoa, “Ya Allah, jadikanlah ia 

sebagai simpanan, pinjaman, dan pahala.” 

57 

Doa Takziyah 

Arti takziyah ialah meminta untuk bersabar dengan meng- 

ucapkan sesuatu yang sekiranya dapat menghibur orang yang sedang 

ditimpa musibah dalam rangka meringankan beban kesedihannya. 

162) » 0 0. 0 0 0. LB. Cp ag KA 5 

ay padi gama JA SI Se Ud Ia ol 

162) “Sesungguhnya Allah berhak mengambil apa saja dan 

memberi apa saja. Segala sesuatu di sisi-Nya itu ada batas 

waktunya. Maka hendaklah ia bersabar dan tabah. 8 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Usamah bin Zaid 

«&. Ia mengatakan, “Ketika kami sedang berada di dekat Rasulullah 

$$, salah seorang putri beliau mengutus seorang kurir meminta 

beliau datang. Ia memberitahukan bahwa seorang anaknya yang 

masih kecil sedang dalam keadaan kritis. Beliau bersabda kepada si 

kurir, “Pulanglah, dan sampaikan kepadanya bahwa sesungguhnya 

Allah berhak mengambil apa saja dan memberi apa saja ...... ? 

Si kurir lalu pulang. Tetapi tak lama kemudian ia datang lagi dan 

berkata, “Sesungguhnya ia bersumpah bahwa Anda harus datang ke 

263 Diriwayatkan oleh Al-Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (V/357) dan Abdurrazag (6588). 
Diriwiyatkan secara mu'allag oleh Al-Bukhari dalam Kitab Jana 'iz (65), Bab Membacakan 
Surat Al-Fatihah pada Jenazah (11/113). 

264HR. Al-Bukhari (11/80), no. 1284 dan Muslim (11/636), no. 923. 
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sana.” Rasulullah lalu beranjak bangkit. Beliau lalu pergi ditemani 

oleh Sa'ad bin Ubadah dan Mu'adz bin Jabal. Beliau melihat anak 

itu sudah bernafas tersengal-sengal dan bersuara seakan-akan berada 

dalam kantong air yang terbuat dari kulit kering. Beliau tampak 

menangis. Sa'ad bertanya kepada beliau, “Apa ini artinya. wahai 

Rasulullah?” Beliau bersabda, “Ini adalah rasa kasih sayang yang 

diberikan oleh Allah di hati hamba-hamba-Nya. Sesungguhnya 

Allah mengasihi di antara hamba-hamba-Nya yang penuh kasih 

sayang”. 

Kalimat “salah seorang putri beliau mengutus seorang 

kurir”, yakni Zainab binti Muhamad ts , seperti diterangkan dalam 

beberapa riwayat. 

Kalimat “sesungguhnya Allah berhak mengambil apa 

saja dan memberi apa saja”. Dalam hal ini kalimat mengambil 

didahulukan daripada kalimat memberi. Meskipun dalam 

praktiknya hal ini seharusnya terbalik. Maksudnya, bahwa sesuatu 

yang dikehendaki oleh Allah untuk diambil, pada hakekatnya 

adalah sesuatu yang telah Dia berikan. Jadi yang Dia ambil adalah 

milik-Nya sendiri. 

Kalimat “segala sesuatu di sisi-Nya itu ada batas waktunya”, 

yakni dalam hal diambil dan diberikan. 

Kalimat “maka hendaklah ia bersabar dan tabah”, yakni untuk 

mencari balasan pahala dari Tuhannya. 

Kalimat “sesungguhnya ia bersumpah bahwa Anda harus 

datang ke sana”. Pada awalnya Rasululllah #& memang tidak 

datang, tetapi putrinya itu mendesak beliau bahkan bersumpah kalau 

beliau harus datang untuk menghibur supaya beban kesedihan yang 

dialaminya menjadi ringan. 

Kalimat “nafasnya tersengal-sengal”, yakni terengah-engah 

laksana suara suatu benda kering yang sedang bergerak-gerak. 

Kalimat “seakan-akan berada dalam kantong air yang 

terbuat dari kulit kering”, ini merupakan perumpamaan yang 

menggambarkan keadaan yang sedang terjadi waktu itu. Jika 

ia mengatakan,” Semoga Allah memberimu pahala yang besar, 
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musibah yang baik, dan mengampuni keluargamu yang meninggal 

ini”, hal itu sangat baik.? 

Sebelum mengemukakan doa ini, An-Nawawi # dalam 

kitabnya Al-Adzkar mengatakan, “Adapun lafazh takziyah itu tidak 

ada ketentuannya. Bisa mengucapkan apa saja. Tetapi teman-teman 

kami para ulama Madzhab Syafi'i menganjurkan supaya seseorang 

yang sedang bertakziyah kepada saudaranya sesama muslim untuk 

mengucapkan bela sungkawa, “Semoga Allah memberimu pahala 

yang besar, musibah yang baik, dan mengampuni keluargamu yang 

meninggal.” 

Sebaiknya ialah bertakziyah seperti yang pernah dilakukan 

oleh Rasulullah, sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya. 

58 

Doa Ketika Memasukkan Mayat ke Kubur 

, 03 

163) Sy NM Jap Ka de AI —b 

163) “Dengan menyebut nama Allah, dan atas sunnah Rasulullah. 58 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Umar #2. 

Kalimat “dan atas sunnah Rasulullah”, yakni syariat dan tata 

cara beliau &£. 

Dalam riwayat lain disebutkan atas millah Rasulullah. Tetapi 

maknanya sama saja. 

59 

Doa Setelah Menguburkan Mayat 

164) | so2e 3 3 A0 0 

164) “Ya Allah, ampunilah ia. Ya Allah, teguhkanlah ia. 9 

265 Al-Adzkar, An-Nanawi, hal. 126. 

266 HR. Abu Dawud (111/314), no. 3213 dengan sanad yang shahih, dan Ahmad (11/40) dengan 

lafazh, “Bismillah wa Ala Millati Rasulillah”, dan sanadnya shahih. 
267 HR. Abu Dawud (111/315), no. 3221 dan Al-Hakim yang menilainya shahih dan disetujui oleh 

Adz-Dzahabi (1/370). 
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Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Utsman bin 

Affan. 

Bunyi hadits selengkapnya ialah seperti dikatakan Utsman «5, 

“Apabila Nabi & selesai menguburkan mayat maka beliau berdiri di 

atasnya dan bersabda, “Mohonkan ampunan untuk saudaramu dan 

mohonkan keteguhan untuknya, karena sesungguhnya sekarang ia 

sedang ditanya.” 

Kalimat “berdiri di atasnya”, yakni berdiri di dekat kubur 

mayat. 

Kalimat “keteguhan”, yakni memohon mudah-mudahan Allah 

memberinya keteguhan dalam menjawab pertanyaan di dalam 

kubur, Siapa Tuhanmu? Apa agamamu? Dan siapa Nabimu? 

60 

Ziarah Kubur 

A4 

Sai MA 2 8 An KAS plan 

ad 

165 S3 Pa Ya 

SU 

165) “Semoga keselamatan tetap dilimpahkan kepada kalian, wahai 

penghuni perkampungan kaum mukminin dan muslimin. Kami, 

insya Allah, akan menyusul. (Kami mohonkan keselamatan 

untuk kami dan untuk kalian). 8 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Buraidah bin 

Al-Hushaib «5. 

Kalimat “kami mohonkan keselamatan untuk kami dan untuk 

kalian”, ini meliputi dua segi. Memohon keselamatan untuk orang- 

orang yang masih hidup itu sudah jelas. Sementara untuk orang- 

orang yang sudah meninggal dunia, maka yang dimaksud ialah 

semoga Allah berkenan tidak menyiksa mereka, dan meringankan 

hisab mereka. Terkait dengan masalah ini ialah hadits yang 

268 HR. Muslim (11/671), no. 975 dan Ibnu Majah (1/494) bersumber dari Buraidah &-. Yang dalam 

tanda kurung adalah hadits Aisyah &s yang diriwayatkan oleh Muslim (11/671), no. 974. 

SYARAH HISHNUL MUSLIM 241 

 



diriwayatkan oleh Aisyah &g, sesungguhnya ia bertanya, “Apa 

yang harus aku baca dalam ziarah kubur, wahai Rasulullah?” Beliau 

bersabda, Bacalah, “Semoga keselamatan tetap dilimpahkan kepada 

penghuni perkampungan kaum mukminin dan muslimin. Semoga 

Allah merahmati orang-orang yang telah mendahului di antara 

kalian dan orang-orang yang masih ada di antara kami. Kami, insya 

Allah, akan menyusul.” 

Dianjurkan kepada peziarah untuk memperbanyak doa 

bagi penghuni kubur, dan semua kaum muslimin yang telah 

meninggal dunia. Ia juga dianjurkan berjalan di kuburan tanpa 

alas kaki, berdasarkan keterangan riwayat dari Basyir bin Ma'bad 

s5, sesungguhnya ia berkata, “Ketika aku bersama Nabi &5, beliau 

melihat seseorang yang berjalan di atas kubur dengan mengenakan 

sandal. Beliau menegurnya, “Hai pemakai sandal, lepaskan san- 

dalmu itu.””?6? 

61 

Doa Ketika Angin Kencang 

166) . o - 5 3. 2900 ago g » BA. 

Mah ya EL $ NG la SL Si 

166) “Ya Allah, sesungguhnya aku mohon kepada-Mu akan 

kebajikannya, dan aku berlindung kepada-Mu dari keburuk- 

annya. 7 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah 5. 

Hadits selengkapnya ialah sabda beliau #&, “Angin adalah 

sebagian dari rahmat Allah. Kadangkala ia membawa rahmat, dan 

kadangkala ia membawa adzab. Jika kalian melihatnya, jangan 

mencaci makinya. Mohonlah kepada Allah akan kebaikannya, dan 

berlindung kepada Allah dari keburukannya.” 

Kalimat “angin adalah sebagian dari rahmat Allah”, yakni 

rahmat Allah yang diberikan kepada hamba-hamba-Nya. 

Kalimat “kadangkala ia membawa rahmat, dan kadangkala ia 

269HR. Abu Dawud (3230), An-Nasa'i (IV/96), dan Ibnu Majah (1568). Dishahihkan oleh Al- 
Albani. Lihat, Al-Irwa 'Al-Ghalil (760). 

270HR. Abu Dawud (IV/326), no. 5097, Ibnu Majah (11/1228), no. 3727. Lihat, Shahih Ibnu Majah 
(11/305). 
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membawa adzab”, yakni sekali tempo angin merupakan rahmat jika 

membawa hujan yang menyirami tanah tandus, atau jika berhembus 

di waktu panas, dan lain sebagainya. Tetapi merupakan adzab ketika 

merobohkan rumah-rumah, gedung-gedung, menghamburkan debu, 

menumbangkan pepohonan, memporakporandakan awan yang 

sangat diharapkan akan menjadi hujan, dan lain sebagainya. 

Kalimat “janganlah kalian mencaci makinya”. Beliau mela- 

rang hal itu, karena angin adalah salah satu bukti kekuasaan Allah 

Ta'ala. Allah berfirman, “Dan di antara tanda-tanda kekuasan- 

Nya ialah bahwa Dia mengirimkan angin sebagai pembawa berita 

gembira.” (Ar-Rum:46) 

Imam Syafi'i as mengatakan,”Tidak sepatutnya seseorang 

mencaci maki angin, karena ia adalah makhluk ciptaan Allah 

yang patuh, dan salah satu serdadu-Nya. Kalau mau, Allah bisa 

menjadikannya sebagai rahmat atau sebagai adzab.” 

Tetapi oleh Nabi #& kita diperintah untuk memohon kebaik- 

annya, dan berlindung kepada-Nya dari keburukannya. 

- So Hg Seiya Eli Up ya US Ap Us MET HI 

au 2 Mad LGA Aa 

167) “Ya Allah, sesungguhnya aku mohon kepada-Mu akan kebajik- 

annya, kebajikan apa yang ada di dalamnya, dan kebajikan 

yang Engkau kirimkan dengannya. Aku berlindung kepada-Mu 

dari keburukannya, dan keburukan yang Engkau kirimkan 

dengannya.” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Aisyah tes. 

Ada tiga hal yang dimintakan dalam doa tadi. Pertama, 

kebaikan angin itu sendiri. Kedua, kebaikan segala yang ada di 

dalamnya. Dan ketiga, kebaikan segala yang dikirimnya. 

Contoh kebaikan angin ialah kesejukan yang dirasakan oleh 

manusia di tengah-tengah cuaca yang panas, memberikan kesegaran, 

271 HR. Muslim (11/616), no. 899, dan Al-Bukhari (IV/76), no. 3206. 
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dapat menumbuhkan tumbuh-tumbuhan, dapat menghilangkan bau 

yang tidak sedap, dan lain sebagainya. Contoh kebaikan segala yang 

ada di dalamnya ialah seperti turunnya hujan yang memberikan 

manfaat, karena hujan biasa turun dengan didahului oleh hembusan 

angin. Dan, contoh kebaikan segala yang ia dikirimkan ialah seperti 

awan yang muncul karena ada angin. Tetapi ini bisa mengakibatkan 

yang baik dan yang buruk. Yang baik ialah seperti hujan yang 

memberikan manfaat, dan yang tidak baik ialah hujan yang 

menimbulkan mudharat. 

Demikian pula ada tiga hal yang dimintakan perlindungan 

darinya, yaitu kebalikan dari kebaikan yang telah dikemukakan tadi. 

62 

Doa Ketika Ada Halilintar 

168 L s LS 0. 80 - Ac .. Lagian Ia KAN sal ME Hata sa IL, 

168) “Mahasuci Allah yang dengan memuji-Nya bertasbihlah 

halilintar, dan juga para malaikat karena takut kepada- 
Nya. 22 

Setiap kali mendengar suara halilintar, Abdullah bin Az Zubair 

s8 segera berhenti berbicara dan berdoa, “Dan guruh itu bertasbih 

dengan memuji Allah, (demikian pula) para malaikat karena takut 

kepada-Nya...” (Ar-Ra'ad: 13) 

Dengan kata lain, jika mendengar halilintar ia berhenti 

berbicara dengan orang lain, kemudian ia membaca ayat tadi. 

Ali, Ibnu Abbas, dan sebagian besar ulama ahli tafsir lainnya 

mengatakan, “Ar-Ra 'ad adalah nama malaikat yang mengendalikan 

awan.” 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas #8, sesungguhnya ia 

berkata, “Beberapa orang Yahudi menemui Nabi. Mereka bertanya 

kepada beliau. “Apa itu Ar-Ra'du?” Beliau bersabda, “Yaitu 

malaikat yang diberi tugas mengurus awan. Ia punya cemeti dari 

272 Al-Muwatha' 11/992). Kata Al-Albani, isnadnya shahih dan mauguf. 
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cahaya yang ia gunakan untuk mengendalikan awan sesuai kehendak 

Allah Fa 'ala.” Mereka bertanya, “Lalu apa itu suara yang biasa kita 

dengar?” Beliau bersabda, “Hentakan awan yang ditujukan kepada 

apa saja sesuai dengan perintah Allah.” Mereka berkata, “Anda 

benar.”2? 

63 

Doa-doa Istisga' 

Istisga' ialah memohon hujan. 

z 169) 0. £ 2 - 0. LP... 2 3 z0. o BAG 

JT MA Ja Lb Laga laa Kia Uta pel 

169) “Ya Allah, mohon turunkan kami hujan yang menolong, 

yang menyegarkan, yang menyuburkan, dan yang tidak 

membahayakan, baik cepat atau lambat. 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Jabir bin 

Abdullah. 

Kalimat “yang menolong”, yaitu hujan yang dapat membantu 

dan menolong. 

Kalimat “yang menyegarkan”, yakni yang baik dan segar 

seperti makanan. Maksudnya, yang tidak menimbulkan bencana 

dan kedukaan, seperti kehancuran, tenggelam, dan lain sebagainya. 

Kalimat “yang menyuburkan”, yakni yang bisa membuat subur 

tanaman-tanaman. 

0 £33 -..9 g83 - 

170 Gl Pe ati gl Ll el 

170) Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kami. Ya Allah, turun- 

kanlah hujan kepada kami. Ya Allah, turunkanlah hujan 

kepada kami). 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Anas bin Malik. 

273 HR. Ahmad (1/274) dan At-Tirmidzi (3117). Dishahihkan oleh Al-Albani. Lihat, 4sh-Shahihah 
(1872). 

274 HR. Abu Dawud (1/302), no. 1169. Dishahihkan oleh Al-Albani dalam Shahih Abi Dawud 
(4/216). 

275 HR. Al Bukhari (1/224), no. 1013 dan Muslim (11/612), no. 897. 
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Hadits selengkapnya ialah sabda Nabi &&, “Seseorang 

masuk masjid pada hari Jumat ketika Rasulullah #& sedang berdiri 

menyampaikan khutbah. Ia berkata, “Wahai Rasulullah, harta-harta 

telah binasa dan jalan-jalan terputus. Mohon berdoalah kepada Allah 

semoga Dia berkenan menurunkan hujan kepada kita.” Rasulullah 

lalu mengangkat kedua tangannya seraya berdoa, “Ya Allah, mohon 

turunkan hujan kepada kami, mohon turunkan hujan kepada kami.” 

Kata Anas, “Demi Allah, kami tidak melihat awan sedikit pun 

di langit, termasuk gumpalan-gumpalan kecilnya.Di antara kami 

dan Gunung Sala? juga tidak melihat ada bangunan-bangunan 

atau rumah di antara kami. Tetapi tiba-tiba di baliknya muncul 

arak-arakan awan. Dan ketika awan itu sampai di tengah-tengah 

cakrawala, ia menyebar lalu menurunkan hujan. Sehingga, demi 

Allah, kami tidak melihat matahari dalam sepekan itu. Kemudian 

orang itu kembali masuk masjid lewat pintu yang sama juga pada 

hari Jumat berikutnya. Dan, ketika itu Rasulullah juga sedang ber- 

diri menyampaikan khutbah. Ia berkata, “Wahai Rasulullah, harta- 

harta telah binasa dan jalan-jalan terputus. Mohon berdoalah kepada 

Allah semoga Dia berkenan menahan hujan yang mencelakakan 

kami.” Beliau kemudian mengangkat kedua tangan seraya berdoa, 

“Ya Allah, mohon turunkan di sekitar kami dan jangan pada kami. 

Ya Allah, mohon turunkan hujan di bukit-bukit, di gunung-gunung, 

di tengah-tengah lembah, dan tempat tumbuh semua tumbuh- 

tumbuhan.” Seketika itu hujan reda, dan kami pun keluar berjalan- 

jalan di bawah terik matahari.” 

Kalimat “harta-harta binasa dan jalan-jalan terputus”, yakni 

karena sudah sangat lama tidak pernah turun hujan. 

Kalimat “semoga Allah bekenan menurunkan hujan kepada 

kita”, yakni mengirimkannya kepada kita. 

Kalimat “gumpalan-gumpalan kecilnya”, yakni potongan- 

potongan kecil awan. 

Kalimat “Sala”, yakni nama sebuah gunung yang terletak di 

dekat Madinah. 
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Kalimat “sepekan”, yakni selama seminggu. 

Kalimat “harta-harta binasa dan jalan-jalan tertutup”, yakni 

karena hujan deras turun terus menerus. 

Kalimat “menahan”, yakni menghentikannya. 

Kalimat “di sekitar kami dan jangan pada kami”, yakni ya 

Allah, mohon turunkan hujan di tempat-tempat yang ada tumbuh- 

tumbuhan, bukan di tempat-tempat yang terdapat bangunan- 

bangunan. 

Kalimat “di bukit-bukitf”, yakni tanah yang posisinya agak 

tinggi. 

Kalimat “di gunung-gunung”, yakni gunung-gunung kecil. 

Kalimat “hujan reda”, yakni hujan terhenti. 

UD Sd dah S: BESI AN AG Sts - 2 

171) “Ya Allah, mohon siramilah hamba-hamba dan ternak-Mu, 

curahkanlah rahmat-Mu, dan hidupkanlah negeri-Mu yang 

mati. 9 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Amr bin Al-Ash #8. 

Kalimat “dan ternak-Mu”, yakni binatang-binatang yang hidup 

di atas bumi, termasuk serangga-serangganya. 

Kalimat “curahkanlah”, yakni tebarkanlah, sebarkanlah. 

Kalimat “dan hidupkanlah negeri-Mu yang mati”, yakni 

menghidupkan tanah-tanah yang telah lama mati. Ini sesuai dengan 

firman Allah Ta 'ala, “Lalu dengan air itu Allah menghidupkan bumi 

sesudah matinya.” (Ar-Rum:24) 

64 

Doa Ketika Melihat Hujan 

172) MU 3 Ca 

216 HR. Abu Dawud (1/305), no. 1176. Dihasankan oleh Al-Albani dalam Shahih Abi Dawud 
(1218). 
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172) “Ya Allah, mohon turunkan hujan yang deras dan ber- 

manfaat. 77 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Aisyah tes. 

Disebutkan pada bagian awal hadits ini, “Jika melihat hujan, 

Rasulullah berdoa, “Ya Allah, mohon turunkan hujan yang deras 

dan bermanfaat.” 

Kalimat “hujan yang deras”, yakni hujan yang sangat lebat 

dan banyak. Ada yang mengatakan, yakni hujan yang airnya sampai 

mengalir.Maksudnya, ya Allah aku mohon kepada-Mu hujan yang 

deras. 

Kalimat “yang bermanfaat”, ini berarti seolah-olah dengan 

hujan yang deras itu beliau memohon agar dijaga dari hujan yang 

menimbulkan bahaya. 

65 

Dzikir Setelah Turun Hujan 

13) Let AI Jb Cah 
173) “Kami dianugrahi hujan karena karunia dan rahmat Allah.?? 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Zaid bin Khalil 

Al-Juhani &. Hadits selengkapnya ialah seperti dikatakan oleh Zaid 

ss, “Kami shalat shubuh bersama-sama Rasulullah #£ di Hudaibiyyah 

dalam keadaan basah karena malamnya hujan. Selesai shalat beliau 

memandang para sahabat dan bertanya, “Tahukah kalian tentang apa 

yang difirmankan Tuhan kalian?” Mereka menjawab, “Allah dan 

Rasul-Nya yang tahu.” Beliau bersabda,” Allah Ta 'ala berfirman, 

“Pagi ini ada di antara hamba-hamba-Ku yang beriman kepada-Ku, 

dan ada yang kafir. Yang mengatakan, kami dianugrahi hujan karena 

karunia dan rahmat Allah, itulah orang yang beriman kepada-Ku 

dan kafir kepada bintang-bintang. Adapun yang mengatakan, kami 

dihujani karena pengaruh bintang ini dan itu, itulah orang kafir 

kepada-Ku dan percaya kepada bintang-bintang.” 

277 HR. Al-Bukhari sebagaimana dikutip dalam Fath Al-Bari (11/518), no. 1032. 

278 HR. Al-Bukhari (1/205), no. 846 dan Muslim (1/83), no. 71. 
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Kalimat “Al/-Hudaibiyah”, adalah nama sebuah sumur yang 

terletak di dekat Makkah. 

Kalimat “dalam keadaan basah karena malamnya hujan”, 

yakni setelah malam sebelumnya turun hujan dari langit. 

Kalimat “selesai shalat”, yakni ketika selesai dari shalat dan 

beranjak dari tempatnya. 

Kalimat “kami dihujani karena karunia dan rahmat Allah”, 

yakni bahwa Allah 7a 'ala menganugrah kami hujan berkat karunia 

dan rahmat-Nya. 

Kalimat “karena pengaruh bintang ini”. Kata syaikh Abu Amr 

bin Ash-Shalah #t, “Yang dimaksud bukan bintang-bintang dalam 

arti yang sebenarnya. Ada yang mengatakan, bintang-bintang yang 

terbit dan tenggelam”. 

Penjelasannya ialah, jumlah bintang seluruhnya ada dua puluh 

delapan yang dikenal luas masa kemunculannya di sepanjang tahun. 

Itulah yang dikenal dengan istilah “posisi bulan yang ada dua puluh 

delapan”. Setiap tiga belas malam, ada sebuah bintang yang jatuh 

di ufuk barat bersamaan dengan terbitnya fajar. Lalu pada saat yang 

sama terbit bintang lain di ufuk timur. Ketika turun hujan, orang- 

orang jahiliyah sama menghubungkannya dengan bintang yang 

jatuh dan terbenam. 

Para ulama berbeda dalam dua pendapat tentang hukum kafir 

bagi orang yang mengatakan, kami diberikan hujan karena pengaruh 

bintang itu. 

Pertama, ia dihukumi kufur kepada Allah, merampas dasar 

iman, dan keluar dari Islam. Kata mereka, ini berlaku bagi orang 

yang mengatakan seperti itu dengan penuh keyakinan bahwa 

bintang bisa bertindak, bisa mengatur alam, dan bisa menciptakan 

hujan, seperti diyakini oleh sebagian orang-orang jahiliyah. Orang 

yang meyakini seperti itu, ia jelas kufur. Inilah pendapat mayoritas 

ulama, berdasarkan pengertian lahiriah hadits di atas. Kata mereka, 

berdasarkan hal ini, kalau ada orang mengatakan, “Kami diberikan 

hujan oleh bintang itu”, namun ia tetap yakin bahwa semua itu 

karena karunia dan rahmat Allah, sementara bintang hanya sebagai 
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tanda saja, maka ia bukan orang yang kufur. Para ulama juga 

berselisih pendapat tentang apakah hal itu hukumnya makruh. 

Menurut pendapat yang kuat, hukumnya makruh. Sebab, status 

ucapan seperti itu berada di tengah-tengah antara ucapan kufur dan 

tidak. Untuk lebih hati-hati maka dihukumi makruh. 

Kedua, yang dimaksud ialah kufur kepada nikmat Allah, 

karena ia telah melakukan kesalahan mengaitkan hujan hanya 

kepada sebuah bintang. Dan ini berlaku bagi orang yang tidak 

meyakini ada pengaruh pada bintang. Penafsiran ini diperkuat oleh 

riwayat lain dalam Shahih Muslim, “Sebagian manusia itu ada yang 

bersyukur dan ada yang kafir.” Wallahu A'lam. 

66 

Doa Meminta Cuaca Cerah 

Istisha' ialah berhentinya hujan dan terbitnya matahari dengan 

cerah. 

179) AB EN JI AS Je an le, Lana 

AB an) 5 5 13 

174) “Ya Allah, mohon berkenanlah menurunkan hujan di sekitar 

kami dan jangan hujan yang merugikan kami. Ya Allah, 

berkenanlah Engkau menurunkannya di atas gunung-gunung 

dan perbukitan, di perut-perut lembah dan tempat tumbuhnya 

pepohonan. 7” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Anas bin Malik. 

Syarah atau ulasannya baru saja dikemukakan. Lihat, hadits 

nomor 171. 
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Doa Ketika Melihat Bulan Sabit 

Yaitu doa yang dipanjatkan ketika melihat bulan sabit di awal 

bulan.?80 

279 HR. Al-Bukhari (1/224), no. 1013 dan Muslim (11/614), no. 897. 
280 Pentashih. 
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175) GB SAY SLALU disi Hn AN 
LL - £ . . 3 - - 

- 

AN (3 3 5 C3 NPa) 

175) “Allah Maha Besar. Ya Allah, tampakkanlah bulan itu pada 

kami dengan aman dan iman, dengan selamat dan Islam, dan 

dengan pertolongan untuk melakukan apa yang Engkau sukai 

dan Engkau ridhai. Rabb kami dan Rabbmu adalah Allah.” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Umar «2. 

Abdullah bin Umar & berkata, “Jika melihat bulan sabit, 

Rasulullah #£ berdoa, “Allah Mahabesar. Ya Allah, tampakkanlah 

bulan itu pada kami dengan aman dan iman, dengan selamat dan 

Islam, dan dengan pertolongan untuk melakukan apa yang Engkau 

sukai dan Engkau ridhai. Rabb kami dan Rabbmu adalah Allah.” 

Bulan sabit ada pada malam pertama, malam kedua, dan 

malam ketiga. Selanjutnya ia menjadi bulan. Disebut al-hilal dari 

kata “halla” yang berarti meninggikan suara, karena orang-orang 

biasa mengeraskan suara mereka ketika menyampaikan berita 

tentang kemunculannya. 

Kalimat “tampakkan bulan sabit”, yakni terbitkan ia dan 

perlihatkan kepada kami. Maksudnya, tolong jadikan kami bisa 

melihatnya dengan disertai rasa aman dan keimanan. 

Kalimat “dengan aman”, yakni dengan disertai aman dari 

bencana-bencana dan musibah. 

Kalimat “dan iman”, yakni dengan kekokohan iman di 

dalamnya. 

281 HR. At-Tirmidzi (V/405), no. 3451 danAd-Darimi (1/336). Lihat, Shahih At- Tirmidzi W1/157). 
Penulis. 

Syaikh Al-Albani #is mengatakan dalam komentarnya atas Kitab Al- Kalim Ath-Thayyib (162), 

“Banyak orang yang menghadap bulan ketika berdoa, seperti yang mereka lakukan di kubur. 
Semua itu tidak boleh, karena sudah ditetapkan dalam syariat bahwa menghadap ketika sedang 

berdoa itu sama seperti menghadap ketika sedang shalat. Indah sekali apa yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Abu Syaibah (XII/8/11) bersumber dari Ali &5, ia berkata, “Jika seseorang melihat bulan, 
Janganlah ia mengangkat kepala kepadanya. Salah seorang kalian cukup mengucapkan, “Rabbmu 

dan Rabbku adalah Allah.” Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, “Sesungguhya ia tidak suka menatap 

bulan. Tetapi ia berpaling seraya mengucap Allahu Akbar ...” 
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Kalimat “dengan selamat”, yakni selamat dari berbagai 

malapetaka dunia dan agama. 

Kalimat “dan Tuhanmu”. Ucapan yang ditujukan kepada 

si bulan sabit yang baru muncul ini adalah sebagai isyarat untuk 

mensucikan Allah Sang Pencipta dari sekutu yang ikut campur 

terhadap apa yang Dia ciptakan. 

68 

Doa Berbuka Puasa 

176) | A4 0 «110 A A20 0 Ho 3 An 

AI ea Ul pet —wg Sal cal 9 Lali H3 

176) “Hilanglah dahaga, basahlah keringat, dan insya Allah 

tetaplah pahala. 2 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Umar #2. 

Disebutkan pada bagian awal hadits ini, Abdullah bin Umar 

berkata, “Jika selesai berbuka, Rasulullah ## berdoa, “Hilanglah 

dahaga, basahlah keringat, dan insya Allah tetaplah pahala.” 

Kalimat “berbuka”, yakni ketika selesai berbuka. 

Kalimat “hilanglah dahaga”, yakni rasa haus. 

Kalimat “basahlah keringat”, yakni setelah berbuka setelah 

mengalami kekeringan akibat rasa haus. 

Kalimat “dan tetaplah pahala”, yakni hilanglah kepayahan 

dan diraihlah pahala. Ini adalah anjuran untuk melakukan berbagai 

ibadah. Kepayahan hanya berlangsung sebentar karena terus lenyap 

dan pergi. Dan yang muncul kemudian ialah pahala yang banyak, 

kekal, dan abadi. 

Kata Ath-Thibi #ts, “Tetapnya pahala yang disebutkan setelah 

hilangnya kepayahan, adalah untuk menunjukkan suatu kelezatan 

atau kenikmatan.” 

282 HR. Abu Dawud (11/306), no. 2357 dan lainnya. Lihat, Shahih Al-Jami” IV/209), no. 4678. 
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Kalimat “insya Allah”, ini terkait dengan pahala agar setiap 

orang jangan memastikan, karena sesungguhnya tetapnya pahala 

itu tergantung pada kehendak Allah. 

c 0.0 0 ago £ 

177 JAS Lega IS ng Utan WIL gl ali 

177) “Ya Allah, sesungguhnya aku mohon kepada-Mu dengan 

rahmat-Mu yang meliputi segala sesuatu, semoga Engkau 

berkenan mengampuniku. 8 

Atsar ini dari ucapan Abdullah bin Amr bin Al-Ash #8. 

Kalimat dengan rahmat-Mu yang meliputi segala sesuatu, 

yakni yang seluas dunia, dan semuanya mendapatkan bagian rahmat 

dari-Mu. 

69 

Doa Sebelum Berbuka 

BD SEN — Jaa Dg Di tani Tah | 

178) “Apabila salah seorang di antara kalian makan, hendaklah 

ia menyebut nama Allah Ta'ala. Dan jika ia lupa menyebut 

naman-Nya di awal, hendaklah ia membaca, “Bismillahi 

awwalahu wa akhirahu” (Dengan menyebut nama Allah pada 

permulaan dan penghabisan makan). '”” Imam At-Tirmidzi 

mengatakan, “Hadits ini hasan shahih”. 

Hadits selengkapnya ialah sabda Rasulullah #£, 

“Apabila salah seorang di antara kalian makan, hendaklah ia 

menyebut nama Allah Ta 'ala. Dan jika ia lupa menyebut naman-Nya 

di awal, hendaklah ia membaca, “Bismillahi fi awwalihi wa akhirihi 

(Dengan menyebut nama Allah pada permulaan dan penghabisan 

makan).” Imam At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits ini hasan shahih”. 

283 HR. Ibnu Majah (1/557), no. 1753. Dihasankan oleh Al-Hafizh dalam Takhrij Al-Adzkar. Lihat, 
Syarh Al-Adzkar (IV/342). 

284 HR. Abu Dawud (111/347), no. 3767 dan At-Tirmidzi (IV/288), no. 1858. Lihat, Shahih At- 

Tirmidzi (11/1167). 
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Kalimat “Jika ia lupa menyebut Allah ta'ala di awalnya”, 

yakni jika setan membuatnya lupa menyebutkan nama Allah saat 

hendak memulai makan dan baru ingat pada pertengahannya kalau 

ia belum membaca basmallah, hendaklah ia mengucapkan Bismillah 

awwalahu wa akhirahu. Hal itu sudah cukup. 

Diriwayatkan dari Nabi #&, sesungguhnya ketika sedang 

duduk, beliau melihat seseorang sedang makan tanpa menyebut 

nama Allah sampai makanannya hanya tinggal satu suapan saja. 

Ketika ia mengangkatnya ke mulut, ia baru membaca, “Bismillah 

awwalahu wa akhirahu”. Beliau tersenyum lalu bersabda, “Setan 

selalu ikut makan bersamanya. Dan ketika dia menyebut nama Allah, 

setan langsung memuntahkan makanan yang ada di perutnya. 7? 285 

170) Sah Ka Kab as dau gl Jas Ipa Ai 3 

An engan Dn ln Ji 3 di 

179) “Barangsiapa yang diberi rezeki berupa makan oleh Allah, 

hendaklah ia berdoa, “Ya Allah, mohon berkahilah kami 

pada makanan ini, dan beri kami makanan yang lebih baik 

daripadanya.” Dan barangsiapa yang diberi rezeki oleh Allah 

berupa minuman susu, hendaklah ia berdoa, “Ya darinya. 88 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Abbas «8. 

Hadits selengkapnya ialah sabda Rasulullah #&, “Bersama 

Rasulullah, aku dan Khalid bin Al-Walid berkunjung ke rumah 

Maimunah. Ia membawakan kepada kami sebuah bejana 

berisi minuman susu. Aku berada di sebelah kanan beliau, dan 

Khalid di sebelah kirinya. Setelah meminum, beliau bersabda 

kepadaku, “Minumannya untukmu. Padahal kalau mau, aku bisa 

mengutamakan minuman ini untuk si Khalid.” Aku berkata, “Aku 

enggan mengutamakan sisa minum Anda buat siapa pun.” Kemudian 

Rasulullah bersabda sebagaimana di atas. 

285 HR. Abu Dawud (3767) dan An-Nasa'i dalam Amal Yaum wa Al-Lailah (282). Al-Albani 
menilai hadits ini dhaif. Lihat, Al-Kalim Ath-Thayyib (184). 

286HR.At-Tirmidzi (V/506), no. 3455. Lihat, Shahih At-Tirmidzi (111/185). 

254 SYARAH HISHNUL MUSLIM



Beliau juga pernah bersabda, “Tidak ada sesuatu yang cukup 

bisa menggantikan makanan dan minuman selain susu.” 

Kalimat “minumannya untukmu”, yakni kamu yang berhak 

atas minuman ini, karena posisimu di sebelah kananku. 

Kalimat “padahal kalau mau, aku bisa mengutamakan si 

Khalid”, yakni aku bisa memilih Khalid mendapatkan minuman 

ini daripada dirimu. 

Kalimat “aku enggan mengutamakan sisa minum Anda buat 

siapa pun”, yakni aku tidak mau memilih siapa pun untuk meminum 

sisa minuman Anda sebelum diriku. 

Kalimat “barangsiapa yang diberi rezeki berupa makanan”, 

yakni apabila salah seorang kalian memakan suatu makanan selain 

susu. 

Kalimat “berkah”, yakni kebajikan yang terus bertambah, 

berkembang, dan lestari. 

Kalimat “berilah kami makanan yang baik darinya”, yakni 

makanan di surga. 

Kalimat “yang cukup bisa menggantikan makanan dan minum- 

an”, yakni yang cukup mengusir rasa lapar sekaligus rasa haus 

dahaga selain susu. 

70 

Doa Sesudah Makan 

o- 0 Oo 9 g 1x Ao. o- BA 

180) 853 EN LN (ls aa SIA Ka 

180) “Segala puji bagi Allah yang telah memberiku makanan ini, 

dan yang telah mengkaruniakan aku rezeki tanpa aku punya 

daya serta kekuatan). 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Mu'adz bin 

Jabal. 

Kalimat “tanpa aku punya daya serta kekuatan”, ini 

adalah sebuah pengakuan adanya kelemahan, keterbatasan, 

287 Diriwayatkan oleh para imam pemilik kitab sunan, kecuali An-Nasa'i. Abu Dawud (4023), 

At-Tirmidzi (3458), Ibnu Majah (3285). Lihat, Shahih At-Tirmidzi 159. 
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dan ketidakmampuan untuk mendapatkan makanan tersebut. 

Sesungguhnya itu adalah dari karunia Allah yang Dia berikan 

sebagai rezeki kepada hamba-hambaNya. Allah memiliki karunia 

yang agung. 

BD YG Ap 3 P3 SI Ya AS LS 

181) “Segala puji bagi Allah pujian yang banyak, yang baik, dan 

yang diberkahi, yang tidak terbatas, yang tiada terbalas, dan 

yang sangat dibutuhkan, wahai Rabb kami. 8 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah --. 

Kalimat “yang baik”, yakni yang murni dan bagus. 

Kalimat “yang tiada terbatas”, yakni yang tiada habis- 

habisnya. 

Kalimat “yang tidak ditinggalkan”, yakni yang tidak diabaikan 

dan yang sangat dibutuhkan. 

Kalimat “Tuhan kami”, yakni Rabb kami. 

71 

Doa Tamu kepada Tuan Rumah 

NG Ah HE A3 NU 
182) “Ya Allah, mohon berkahilah mereka pada apa yang 

Engkau anugrahkan kepada mereka, ampunilah mereka, dan 

rahmatilah mereka.” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Busr &. 

Hadits selengkapnya ialah seperti dikatakan oleh Abdullah 

bin Busr #&, “Rasulullah & singgah di rumah ayahku. Maka 

kami sajikan kepada beliau makanan dan sebuah bejana. Setelah 

memakannya, lalu disajikan korma. Beliau pun memakannya 

288 HR. Al-Bukhari (VI1/214), no. 5458, At-Tirmidzi (V/50T), no. 3456. 
289 HR. Muslim (111/1615), no. 2042. 

256 SYARAH HISHNUL MUSLIM



kemudian membuang isinya di antara dua jarinya. Beliau meng- 

gabungkan jari telunjuk dengan jari tengah. Kemudian disajikan 

minuman. Setelah meminumnya, beliau memberikannya kepada 

orang berada di sebelah kanannya. Ketika beliau sudah memegang 

tali kekang ontanya, ayahku berkata, “Tolong doakan kami kepada 

Allah.” Beliau lalu berdoa, “Ya Allah, berkahilah mereka terhadap 

apa yang telah Engkau berikan kepada mereka, ampunilah mereka, 

dan rahmatilah mereka.” 

Kalimat “sebuah bejana”, yakni sebuah bejana berukuran 

kecil yang biasa digunakan untuk menyimpan minyak samin dan 

susu. Kata An-Nadhar, seperti dikutip Ibnul Atsir &s, “Yaitu sebuah 

bejana yang biasa digunakan untuk tempat makanan yang terbuat 

dari campuran korma, keju, dan minyak samin.” 

Kalimat “tali kekang”, yakni tali dari besi yang dipasang pada 

mulut kuda. 

An-Nawawi &ts mengatakan, “Hadits ini mengandung pesan 

anjuran meminta doa kepada orang yang mulia, dan kepada tamu 

yang datang agar dikaruniai rezeki yang luas, ampunan, dan rahmat. 

Dalam doa ini Nabi #& menghimpun kebaikan-kebaikan dunia dan 

akhirat.” 

72 

Doa untuk Orang yang Telah Memberi 

Makan atau Minum 

183) EL Ga dal daa aa peni! 

183) “Ya Allah, mohon Engkau beri makan orang yang telah 

memberiku makan, dan mohon Engkau beri minum orang 

yang telah memberiku minum.” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Al-Migdad bin 

Al-Aswad 5. 

Hadits selengkapnya ialah seperti dikatakan oleh Al-Migdad - 

sebagai berikut, “Aku dan dua orang sahabatku datang. Kami telah 

290 HR. Muslim (111/126), no. 2055. 
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kehilangan pendengaran dan penglihatan karena kepayahan. Sengaja 

kami menawarkan diri kepada beberapa sahabat Rasulullah. Tetapi 

tidak ada seorang pun dari mereka yang menerima kami. Kami lalu 

menemui Nabi &. Beliau lalu membawa kami kepada keluarganya. 

Ternyata telah ada tiga ekor kambing. Beliau bersabda, “Perahlah 

susunya.” Setelah memerahnya, kami lalu meminumnya dari 

bagian masing-masing. Pada suatu malam beliau muncul. Beliau 

mengucapkan salam dengan suara yang tidak sampai membangunkan 

orang tidur, tetapi bisa didengar dua orang yang masih terjaga. 

Sepulang dari masjid untuk menunaikan shalat, beliau menghampiri 

jatah minumannya dan meminum sebagiannya saja. Pada suatu 

malam setan datang kepadaku ketika aku sudah mendapatkan jatah 

minumanku. Ia berbisik, “Saat ini Muhammad baru menemui orang- 

orang Anshar, dan mereka memberinya beberapa hadiah. Ia bahkan 

sedang menikmati minuman yang mereka suguhkan.” Aku lalu 

menghampiri sisa minuman beliau itu dan meminumnya. Ketika 

minuman itu telah masuk ke dalam perutku, dan aku yakin tidak 

ada yang mengetahui hal itu, tiba-tiba batinku berkata, “Kamu telah 

dibuat menyesal oleh setan. Celaka kamu. Apa yang baru saja kamu 

lakukan? Kamu telah berani minum minuman Muhammad. Beliau 

akan datang. Dan begitu tidak mendapati minumnnya, beliau akan 

mendoakan buruk atas kalian, sehingga kalian akan celaka. Maka 

hancurlah dunia dan akhiratmu.” Saat itu aku membawa baju yang 

terbuat dari besi yang hanya sepotong saja, sehingga tidak bisa aku 

gunakan untuk menahan udara dingin. Akibatnya, aku tidak bisa 

tidur, seperti kedua temanku. 

Tiba-tiba Nabi #& muncul. Setelah mengucapkan salam 

seperti biasanya, beliau menuju masjid. Dan setelah menunaikan 

shalat, beliau menghampiri sisa minumnya. Tetapi begitu membuka 

tutupnya, beliau mendapatinya sudah habis. Kemudian beliau 

mengangkat kepalanya ke langit. Aku yakin beliau pasti hendak 

berdoa. Maka celakalah aku. Tetapi doa yang beliau panjatkan 

ternyata ialah, “Ya Allah, berilah makan orang yang memberiku 

makanan dan berilah minum orang yang memberiku minuman.” 

Setelah mengencangkan baju besiku, aku mengambil pisau 
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lalu menuju ke kambing-kambing itu dan memilih yang paling 

gemuk untuk aku sembelih buat Rasulullah. Namun semuanya 

penuh dengan susu. Aku menghampiri bejana milik keluarga Nabi 

yang biasa mereka gunakan untuk makan. Aku memerah susu dan 

aku tampung di bejana itu sampai penuh dengan krim di bagian 

atasnya. Aku lalu membawa kepada Rasulullah. Beliau bertanya, 

“Semalam sudah kamu minum minuman kalian?” Aku berkata, 

“Wahai Rasulullah, silahkan minum.” Setelah meminumnya, 

beliau memberikannya kepadaku. Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 

silahkan habiskan minuman ini.” Setelah meminumnya lagi, kembali 

beliau memberikannya kepadaku. Ketika yakin beliau sudah puas, 

dan aku sudah mendapatkan berkah doanya, aku tertawa sendiri 

terpingkal-pingkal sampai aku terjatuh di atas lantai. Dengan heran 

beliau bertanya kepadaku, “Apa kesalahanmu, wahai Migdad?” 

Aku lalu menjawab dengan terus terang apa yang telah aku lakukan. 

Mendengar jawabanku, beliau bersabda, “Itu adalah rahmat dari 

Allah. Kenapa kamu tidak memberitahukannya kepadaku?” Aku 

lalu membangunkan kedua temanku untuk meminum sisa beliau 

itu. Aku berkata, “Demi Allah yang telah mengutus Anda dengan 

membawa kebenaran, demi mendapatkan sisa minum Anda dan bisa 

bersama Anda, aku tidak peduli siapapun orangnya yang ingin ikut 

mendapatkan bagian.” 

Kalimat “karena kepayahan”, yakni kelaparan. 

Kalimat “tidak ada seorang pun di antara mereka yang mau 

menerima kami”, ini bisa diartikan bahwa mereka melakukan itu 

karena mereka juga orang-orang miskin yang tidak punya apa-apa 

untuk bisa membantu mereka. 

Kalimat “semua kambing itu penuh dengan susu”, yakni 

karena mukjizat Nabi &. 

Kalimat “Apa kesalahanmu, wahai Migdad?” Dengan kata 

lain, kenapa kamu lakulan itu? Apa yang terjadi denganmu? Coba 

ceritakan kepadaku. 

Doa beliau, “Ya Allah, mohon beri makan orang yang 

memberiku makanan dan berilah minum orang yang memberiku 
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minuman, yakni Ya Allah, berilah makan orang yang akan 

memberiku makan, dan berilah minuman orang yang akan mem- 

beriku minum.” 

Inilah yang tampak jelas dari pengertian hadits tadi. Sesung- 

guhnya Nabi berdoa seperti itu, padahal beliau tidak makan apa-apa. 

Selain itu, inilah yang dipahami oleh Migdad «5 ketika ia berdiri, 

lalu melakukan apa yang ia lakukan seraya berkata, “Ketika yakin 

beliau sudah puas, dan aku sudah memperoleh berkah doanya ...” 

Allah lah yang memberikan pertolongan. Dia Mahasuci lagi Maha 

Mengetahui. 

73 

Doa Ketika Berbuka di Suatu Keluarga 

1BA) hate PL ek na AS Lana ha TA 
SUS lo) GNI Sbb JI) Opa Sale Jasi 

SN 

184) “Telah berbuka di tempatmu orang-orang yang berpuasa, dan 

memakan makananmu orang-orang yang baik, serta malaikat 

mendoakan kamu.” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Anas bin Malik. 

Disebutkan dalam sebuah riwayat, sesungguhnya Nabi &£ 

memanjatkan doa tersebut ketika beliau berbuka di suatu keluarga. 

Hadits ini mencakup tiga doa yang semuanya menjanjikan 

pahala dan berkah. 

Pertama, orang yang berbuka di tengah sebuah keluarga 

orang-orang yang berpuasa, ia berhak mendapatkan pahala yang 

dijanjikan bagi orang yang memberikan buka atas orang yang 

berpuasa. 

Kedua, orang yang makanannya dimakan oleh orang-orang 

yang baik, ia memperoleh pahala yang banyak, karena yang 

memakan makanannya adalah orang-orang yang baik. 

291 Sunan Abu Dawud (111/367), no. 3854, Ibnu Majah (1/556), no. 1747, An- Nasa'i dalam Amal 

Yaum wa Al-lailah (296-298). Dishahihkan oleh Al-Albani dalam Shahih Abu Dawud (11/730). 
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Ketiga, orang yang dibacakan oleh para malaikat, sungguh ia 

beruntung, karena doa mereka diterima di sisi Allah 7a 'ala. 

74 

Doa Orang Berpuasa yang Menghadapi Makanan 

og 2 3 0. Lo... 0031 p 
ISS) Kladh DS ON) Iis MIL OS Ole Comil ASASI Ce3 BI 

185) “Apabila salah seorang kalian diundang maka penuhilah. 

Jika ia sedang berpuasa, hendaklah ia mendoakan. Dan jika 

ia sedang tidak berpuasa, hendaklah ia menyantapnya. 2 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah &-. 

Kalimat “hendaklah ia mendoakan”, ini diperselisihkan 

maknanya oleh para ulama. Menurut mayoritas mereka, hendaklah 

mendoakan orang yang punya makanan mudah-mudahan 

mendapatkan ampunan, berkah, dan lain sebagainya. Makna asli 

kalimat shalat ialah doa. Contohnya seperti firman Allah Ta 'ala, 

“Dan berdoalah untuk mereka.” (At-Taubah:103) Inilah yang 

dikemukakan oleh penulis. Ada yang mengatakan, yang dimaksud 

ialah shalat secara syar'i dengan ruku' dan sujud. Jadi dengan kata 

lain ialah, ia menunaikan shalat untuk memperoleh keutamaannya. 

Sementara bagi yang sedang tidak berpuasa, ada riwayat dari 

Nabi &£, sesungguhnya beliau bersabda, “Jika mau ia bisa ikut 

makan, dan jika mau ia bisa berbuka.” ?? Ia memang boleh memilih, 

tetapi dianjurkan untuk ikut makan karena ada riwayat dari Nabi 

yang menganjurkannya. Wallahu a'lam. 

Pentashih mengatakan, “Tetapi tentang masalah ini sebaiknya 

dirinci. Kalau ia tetap berpuasa tidak merepotkan orang yang 

mengundangnya dan ia sudah mengizinkan, sebaiknya ia tetap 

berpuasa dan juga mendoakan. Begitu pula sebaliknya, karena orang 

yang berpuasa sunnah itu raja bagi dirinya sendiri, di samping juga 

292 HR. Muslim (11/1054), no. 1431. 

293 HR. Muslim (1430). 
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untuk menyenangkan orang yang mengundang. Tetapi sebaiknya 

ia menggadha'nya.”?94 

75 

Jawaban Orang Berpuasa yang Dicaci Maki Orang Lain 

» 

dan 
186) “Sesungguhnya aku sedang berpuasa, sesungguhnya aku 

sedang berpuasa.” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah --. 

Hadits selengkapnya ialah sabda Rasulullah #& dalam sebuah 

hadits gudsi, “Puasa adalah perisai. Karena itu, jangan berkata kotor, 

dan jangan berbuat bodoh. Jika seseorang mengajaknya bertengkar 

atau mencaci makinya, hendaklah ia menjawab, “Sesungguhhya aku 

sedang berpuasa, sesungguhnya aku sedang berpuasa. Demi Allah 

yang jiwaku berada dalam kekuasaan-Nya, sungguh di sisi Allah bau 

mulut orang yang berpuasa itu lebih harum daripada aroma kasturi. 

Ia telah meninggalkan makanan, minuman, dan kesenangannya demi 

Aku. Puasa itu untuk-Ku, dan Aku lah yang akan membalasnya. 

Satu kebajikan itu dilipat gandakan sepuluhnya.” 

Kalimat “puasa”, yakni menahan diri dari makan, minum, dan 

hubungan seks di siang hari, dengan disertai niat. 

Kalimat “perisai”, yakni tameng yang dapat melindungi dari 

serangan musuh. 

Kalimat “janganlah ia berkata kotor”, yakni janganlah ia 

berkata dengan kata-kata yang keji. 

Kalimat “dan jangan berbuat bodoh”, yakni jangan melakukan 

sesuatu yang biasa dilakukan oleh orang-orang yang bodoh. 

Contohnya seperti berteriak-teriak, iseng, dan lain sebagainya. 

Kalimat “jika seseorang mengajaknya bertengkar atau men- 

caci makinya”, yakni mengajaknya adu mulut atau berkelahi atau 

294 Pentashih. 
295 HR. Al-Bukhari sebagaimana dikutip dalam Fath Al-Bari (IV/103), no.1894 dan Muslim 

(11/806), no.1151. 
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menghujatnya, maka ia harus menjawab, “sesungguhnya aku 

sedang berpuasa”. Dengan menjawab seperti itu, orang tersebut 

membatalkan keinginannya. 

Jadi yang dimaksud dalam hadits ini ialah, orang yang sedang 

berpuasa tidak boleh mengimbangi perbuatan tidak terpuji tersebut. 

Tetapi cukup dengan menjawab secara singkat, “sesungguhnya aku 

sedang berpuasa.” Tetapi jika orang itu tetap menyerang dengan 

sungguh-sungguh, cukup balas dengan ringan saja. 

76 

Doa Ketika Melihat Buah-buahan 

BD beo SE Una SULE SG LAN 
-8 LS 

Mata SU 

187) “Ya Allah, berikanlah berkah pada buah kami, berikanlah 

berkah pada kota kami, berikanlah berkah pada makanan 

kami yang biasa ditakar dengan sha', dan berikanlah berkah 

pada makanan kami yang biasa ditakar dengan mud.” Beliau 

kemudian memberikan buah itu kepada yang paling kecil di 

antara anak-anak yang hadir di dekat beliau. ”””5 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah «5. 

Kalimat “sha”, yakni ukuran sebanyak empat mud. Dan satu 

“mud” sama dengan kedua telapak tangan orang normal. 

Dalam hadits ini dalil yang menunjukkan bahwa boleh 

berkeliling dengan membawa buah-buahan hasil panen pertama di 

antara orang banyak, dan dianjurkan supaya orang yang melihatnya 

mendoakan bagi pemiliknya, bagi buah-buahan di kotanya, bagi 

buah-buahan yang biasa ditakar dengan menggunakan ukuran sha ', 

dan bagi buahah-buahan yang biasa ditakar dengan menggunakan 

ukuran mud. 

296 HR. Muslim (1000), no. 1373. 
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Doa Orang-orang yang Bersin 

188) 
SA LAS SIS AA JA SA Sa 1) 

Lon 2. 

Sa 2 an Kaagi Jb It 0 JB Bb AI 

188) “Apabila salah seorang di antara kalian bersin, maka hen- 

daklah ia mengucapkan “alhamdulillah” (segala puji bagi 

Allah), dan hendaklah saudara atau kawannya mendoakannya 

yarhamukallaah” (semoga Allah mengasihi kamu). Apabila 

saudara atau temannya itu mendoakan “yarhamukallah”, 

hendaklah ia menjawab, “Yahdikumullah wa yushlih baa- 

lakum” (semoga Allah memberi petunjuk kepadamu dan 

membaikkan urusan kalian) ”?” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah «5. 

Kalimat “dan hendaklah saudara atau kawannya”, ini menun- 

jukkan adanya keraguan pada perawi. 

Kalimat “semoga Allah merahmatimu?”, ini bisa diartikan men- 

doakan memohon rahmat, dan juga bisa diartikan menyampaikan 

berita gembira kepada orang lain bahwa itu adalah rahmat untukmu. 

Kalimat “apabila saudara atau temannya itu mendoakan 

yarhamukallah, hendaklah ia menjawab yahdikumullah wa 

yushlih baalakum (semoga Allah memberi petunjuk kepadamu 

dan membaikkan urusan kalian)”, ini berarti tidak perlu membalas 

mendoakan orang yang tidak mau mendoakan orang yang bersin 

dan membaca alhamdulillah. Karena kalimat “yahdikumullah wa 

yushlih baalakum” (semoga Allah memberi petunjuk kepadamu 

dan membaikkan urusan kalian) ini adalah jawaban bagi orang yang 

mendoakannya. 

Ada yang mengatakan, kalimat “alhamdulillah ala kulli halin 

(segala puji bagi Allah atas setiap keadaan), ?8 adalah jawaban untuk 

membalas orang yang mendoakan orang bersin yang membaca 

alhamdulillah. Keduanya bisa digunakan. 

297 HR. Al-Bukhari (VII/125), no. 6224. 

298 HR. Abu Dawud (5033). 
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Kalimat “urusanmu”, yakni keadaan atau perkara yang 

menyangkut agama maupun dunia semoga selalu dalam pertolongan 

Allah, lurus, dan mantap. 

78 

Doa untuk Orang Kafir yang Bersin 

Par akad II ag 

189) “Yahdikumullah wa yushlih baalakum (Semoga Allah memberi 
22299 

189) 

petunjuk kepada kalian dan membaikkan urusan kalian) 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Musa Al- 

Asy'ari s5. 

Disebutkan dalam sabda Nabi #&, “Beberapa orang Yahudi 

saling bersin di dekat Nabi, dan mereka berharap beliau mau 

mendoakan mereka “yarhakumullah” (semoga Allah merahmati 

kalian). Tetapi beliau hanya mengucapkan, “Yahdikumullah wa 

yushlih baalakum” (semoga Allah memberi petunjuk kepada kalian 

dan membaikkan urusan kalian).” 

Kalimat “beliau hanya mengucapkan, yahdikumullah wa 

yushlih baalakum (semoga Allah memberi petunjuk kepada kalian dan 

membaikkan urusan kalian)”, ini menunjukkan bahwa beliau tidak 

mendoakan mereka dengan ucapan “yarhakumullah” (semoga Allah 

merahmati kalian), karena rahmat itu hanya khusus diberikan kepada 

orang-orang yang beriman. Beliau memilih mendoakan mereka 

semoga mendapatkan petunjuk dan pertolongan untuk beriman. 
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Doa untuk Orang yang Menikah 

190 o- AB OX AA 2 2 On 2 10 

'. PS ang Elle Boy SUN A 

190) “Semoga Allah memberi keberkahan kepadamu dan keberkahan 

atasmu, serta menghimpun kalian dalam kebaikan. '” 

299 HR. At-Tirmidzi (V/82), no. 2739, Ahmad (IV/400), dan Abu Dawud (IV/308), no. 5038. 

Lihat, Shahih At-Tirmidzi 1/354). 
300 Diriwayatkan oleh para imam pemilik kitab sunan, kecuali An-Nasa'1i. Abu Dawud (2120), 
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Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah «5. 

Disebutkan dalam sebuah hadits, “Sesungguhnya jika mem- 

berikan ucapan selamat orang yang baru menikah, Nabi & me- 

ndoakan, “Semoga Allah memberi keberkahan kepadamu dan 

atasmu, serta menghimpun kalian dalam kebajikan.” 

Dalam hadits ini ada catatan penting, bahwa dianjurkan untuk 

memberikan ucapan kepada mempelai pria yang baru menunaikan 

akad nikah dengan mendoakan, “Semoga Allah memberi berkah 

kepada kamu dan atasmu, serta menghimpun kalian dalam 

kebaikan.” 

Kalimat ika memberikan ucapan selamat kepada seseorang”, 

yakni menyalami atau mendoakannya agar ia menemukan 

kerukunan, keharmonisan, dan berkah dalam kehidupan berumah 

tangga. Semula ucapan selamat yang biasa disampaikan oleh para 

sahabat kepada orang yang baru melangsungkan pernikahan ialah, 

“Bi ar-rafa' wal banin”. Tetapi kemudian hal itu dilarang oleh 

Rasulullah &. 
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Doa bagi Orang yang Baru Menikah 

dan yang Baru Membeli Binatang 

191) Staf ID (ae Lola ca Ni Ia 2S CP sj 

Ane ben HA daun unuk 

£..2 2.9 

A3 Jia Ka Ba KEB Nat A1 Al ale 

191) “Apabila salah seorang kalian menikahi seorang wanita, atau 

ia membeli seorang budak, hendaklah ia berdoa, “Ya Allah, 

sesungguhnya aku mohon kepada-Mu akan kebaikannya 

berikut kebaikan karakternya. Dan aku berlindung kepada- 

Mu dari kejahatannya berikut kejahatan karakternya.” Dan 

Jika ia hendak membeli seekor onta, hendaklah ia pegang 

punuknya seraya berdoa seperti itu.” 

  

At-Tirmidzi (1091), dan Ibnu Majah (1905). Lihat, Shahih Ibnu Majah (1/324). 

301 HR. Abu Dawud (I1/248), no. 2160 dan Ibnu Majah (1/617), no. 1918. Lihat, Shahih Ibnu Majah 
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Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Amr bin Al-Ash #8. 

Dalam hadits ini ada catatan penting tentang anjuran bagi 

seorang suami yang hendak menemui istrinya pada malam pertama 

untuk memanjatkan doa ini. 

Kalimat “aku memohon kepada-Mu akan kebaikannya”, yakni 

kebaikan cara istrinya itu menggaulinya sehari-hari dengan baik, 

cara melayaninya di tempat tidur, cara menjaga amanat terhadap 

hartanya, dan lain sebagainya. 

Kalimat “berikut kebaikan karakternya”, yakni kebaikan tabiat 

yang diridhai dan kebaikan akhlaknya. 

Kalimat “punuk”, yakni puncak segala sesuatu adalah bagian 

paling atas sesuatu itu. Dan, jika onta adalah punuknya. Beliau 

menyuruh memegang punuknya seraya mendoakan seperti itu 

demi mengusir setan, karena punuk onta adalah tempat duduk 

setan, berdasarkan sabda Nabi #£, “Di batas punuk setiap onta ada 

setan.”?02 
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Doa Ketika Hendak Berhubungan dengan Istri 
192) “at 0.05 Bo 2.99 08 BID 

192) “Dengan menyebut nama Allah. Ya Allah, mohon jauhkan 

kami dari setan, dan jauhkan setan dari apa yang akan Engkau 

karuniakan kepada kami.” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Abbas #8. 

Hikmahnya ialah, sesungguhnya setan selalu ingin ambil 

bagian terhadap harta dan anak-anak. Jadi seseorang harus berdoa 

kepada Allah Ta'ala ketika hendak melakukan hubungan seks 

dengan istrinya, supaya ia selamat dari kejahatannya. 

  

(1/324). 
302 HR. Ahmad (111/494) dan Al-Hakim (1/444). Dishahihkan oleh Al-Albani. Lihat, Shahih Al- 

Jami' (4031). 
303 HR. Al-Bukhari (VI/141), no. 3271 dan Muslim (11/1028), no. 1434. 
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Kalimat “jauhkan kami dari setan”, yakni dengan sendirinya 

ialah jauhkan ia dari kami. 

Kalimat “dan jauhkan ia dari apa yang hendak Engkau anu- 

grahkan kepada kami”, yakni jauhkanlah ia dari anak yang akan 

Engkau berikan kepada kami. 
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Doa Ketika Sedang Marah 

13) NBA ya du 3 el 

193) “Aku berlindung diri kepada Allah dai setan yang terkutuk. 8 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Sulaiman bin 

Shurad &&. 

Hadits selengkapnya ialah seperti dikemukakan Sulaiman bin 

Shurad «5 ini, “Sewaktu aku duduk bersama Nabi #£, ada dua orang 

yang saling mencaci maki. Salah seorang di antara keduanya itu 

tampak merah mukanya dan sangat tegang. Lalu beliau bersabda, 

“Sesungguhnya aku ingin mengajarkan satu kalimat yang kalau ia 

baca maka hilanglah apa yang sedang ia alami, yakni “Audzubillahi 

minasy-syaithanir rajiim” (Aku berlindung kepada Allah dari 

godaan setan yang terkutuk).” Setelah ia membacanya, hilanglah 

amarahnya. 

Kalimat “saling mencaci maki”, yakni saling mengumpat dan 

menghujat satu sama lain. 

Dalam hadits ini ada dalil yang menunjukkan bahwa yang 

membangkitkan amarah pada manusia adalah setan, dan dengan 

berlindung kepada Allah 7a 'ala dapat mengusirnya serta meng- 

hilangkan semua perasaan yang ada. 

Yang dimaksud dengan marah di sini ialah marah yang bukan 

karena Allah Ta 'ala. Sebab, marah karena Allah itu terpuji. 

304 HR. Al-Bukhari (VII/99), no. 6048 dan Muslim (V/2015), no. 2610. 
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Doa Ketika Melihat Orang Lain Tertimpa Musibah 

L9Ay as LT IP Ana a Li MAS Ia Jia DA be sa Aa 
Y 0... 

. . 
- 

194) “Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan aku dari 

apa yang Dia timpakan kepadamu, dan memberiku kelebihan 

atas sebagian makhluk yang Dia ciptakan. 8 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah &-. 

Di dalam hadits ini disebutkan sabda Nabi #£, “Barangsiapa 

yang melihat orang lain tertimpa musibah, lalu ia mengucapkan doa 

tersebut”, niscaya ia tidak akan tertimpa olehnya.” 

Kalimat “barangsiapa melihat orang tertimpa musibah”, 

yakni bencana berupa berbagai jenis penyakit atau berupa jauh dari 

Allah Fa 'ala dan dari agamanya yang lurus. 

Kalimat “dan memberiku kelebihan atas sebagian makhluk 

yang Dia ciptakan”, ini boleh jadi yang dimaksud di sini ialah 

sekelompok orang yang tertimpa musibah, tetapi ia diselamatkan 

oleh Allah dari musibah tersebut. 

Sebaiknya dzikir ini dibaca dengan suara pelan, yang penting 

bisa terdengar oleh dirinya sendiri. Tidak perlu diperdengarkan 

kepada orang-orang yang sedang tertimpa musibah, supaya mereka 

tidak tersinggung dan sakit hati. Kecuali jika mereka ditimpa musibah 

akibat melakukan maksiat. Maka boleh memperdengarkannya, ka- 

rena hal ini adalah sebagai peringatan keras baginya. Tetapi dengan 

syarat kalau memang hal itu tidak sampai menimbulkan risiko yang 

besar. Wallahu a'lam. 
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Doa yang Dibaca Ketika di Majelis 

195), , 
BMA aa HA) EA IS IP AR SS 
L 

305 HR. At-Tirmidzi (V/494, V/493), no. 3432. Lihat, Shahih At-Tirmidzi (11/152). 
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HA IM 3 SP 5 AU J3 Ina 
SA 

195) “Bersumber dari Ibnu Umar "8, ia berkata, “Terhitung 

seratus kali dalam satu majelis sebelum berdiri, Rasulullah & 

berdoa, “Ya Tuhanku, ampunilah aku, dan terimalah taubatku. 

Sesungguhnya Engkau Maha Menerima taubat lagi Maha 

Pengampun. '”” 

Kalimat “dan terimalah taubatku”, yakni terimalah kembaliku 

dengan rahmat-Mu, atau berilah kami pertolongan untuk bertaubat, 

atau terimalah taubatku.” 

Lihat pembicaraan tentang taubat dan istighfar pada hadits 

nomor 14 dan nomor 96. 
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Doa Kafarat Majelis 

.. Ong 2 0g ega o- -— G -.9 
196) SAniN SEL YY ILY ob aga Sai) HN IL 

196) “Mahasuci Engkau, ya Allah, dan dengan seluruh puji-Mu. 

Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau. Aku 

memohon ampun kepada-Mu, dan aku bertaubat kepada- 
Mu. 2307 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah 

dan lainnya &. 

Di sebutkan dalam hadits ini sabda Nabi ## , “Barangsiapa 

306 HR. At-Tirmidzi (3432) dan lainnya. Lihat, Shahih At-Tirmidzi (W1/153) dan Shahih Ibnu 
Majah (11/321). Lafazhnya oleh At-Tirmidzi. 

307 Diriwayatkan oleh imam para pemilik kitab sunan, kecuali An-Nasa'i. Abu Dawud (4859), 
At-Tirmidzi (3433), dan An-Nasa'i dalam Amal Al-Yaum wa Al- Lailah (397). Lihat, Shahih 
At-Tirmidzi (111/153). Disebutkan sesungguhnya Aisyah berkata, “Setiap kali duduk di suatu 

majelis, setiap kali membaca Al- Our'an, dan setiap kali shalat, Rasulullah pasti menutupnya 
dengan kalimat seperti tersebut dalam hadits di atas. Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam Amal 
Al- Yaum wa Al Lailah (308) dan Ahmad (VI/77). Dishahihkan oleh Doktor Farug Hamadah 

dalam tahgignya terhadap Kitab Amal Al- Yaum wa Al-Lailah oleh An- Nasa'i, hal. 273. 
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yang duduk di suatu majelis dan ia banyak berbicara, kemudian 

sebelum bangkit meninggalkan majelis itu ia membaca Mahasuci 

Engkau, ya Allah, dan dengan seluruh puji-Mu. Aku bersaksi bahwa 

tidak ada Tuhan selain Engkau. Aku memohon ampun kepada-Mu, 

dan aku bertaubat kepada-Mu, niscaya Allah melebur dosanya yang 

terjadi di majelis itu.” 

Hadits ini memiliki beberapa versi redaksi lain yang diriwa- 

yatkan dari beberapa sahabat yang lain pula. 

Kalimat “banyak bicara”, yakni bicara gaduh. Tetapi yang 

dimaksud ialah ucapan-ucapan yang tidak bermoral dan perkataan- 

perkataan yang tidak ada gunanya. Dalam hadits ini ada larangan 

membuat suara-suara yang tanpa makna dan omongan yang sia-sia. 

Dan dalam hadits ini juga ada penjelasan tentang kafarat majelis, 

dan doa sebaiknya dibaca ketika mengakhirinya. 

Doa ini mencakup upaya mensucikan Allah Ta 'ala dari semua 

aib dan hal-hal yang kurang. Dan, mengandung penetapan ajaran 

tauhid bahwa tidak ada Tuhan selain Allah semata yang sama sekali 

tidak ada sekutu bagi-Nya. Kemudian kembali kepada Allah Ta 'ala 

seraya mengakui dosa dan mencari ampunan dalam bertaubat. 

Kalimat “melebur dosanya yang terjadi di majelis itu”, yakni 

dosa-dosa selain dosa menzhalimi sesama hamba. 
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Doa bagi Orang yang Memohonkan 

Ampunan untuk Kita 
197). 35, 

197) “Dan juga mengampunimu. 8 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Sarjis #5. 

Hadits ini selengkapnya ialah seperti dikatakan Abdullah bin 

Sarjis &, “Ketika aku melihat Rasulullah #&, dan aku sedang memakan 

makanannya, aku berkata, “Semoga Allah mengampuni Anda, wahai 

308 HR. Ahmad (V/82) dan An-Nasa'i dalam Amal Al- Yaum wa Al-Lailah, hal. 218, no. 421, tahgig 
Doktor Farug Hamadah. 
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Rasulullah.” Beliau bersabda, “Dan juga mengampunimu.” Kata 

perawi, aku bertanya kepada Abdullah, “Aku memohonkan ampunan 

untukmu?” Ia menjawab, “Ya, dan untuk Anda.” 

Lalu ia membaca ayat, “... Dan mohonlah ampunan bagi 

dosamu dan bagi (dosa) orang-orang mukmin laki-laki dan perem- 

puan.” (Muhammad: 19) 
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Doa untuk Orang Lain yang Telah Berbuat Baik 

198) LA 
Na AN - 

198) “Semoga Allah membalas kebaikanmu. 2 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Usamah bin 

Zaid. 

Hadits selengkapnya ialah sabda Nabi #&, “Barangsiapa yang 

diperlakukan dengan baik kemudian ia mendoakan orang yang 

melakukannya, “Semoga Allah membalas kebaikanmu”, berarti ia 

benar-benar telah menyampaikan rasa terima kasihnya.”'? 

Kalimat “semoga Allah membalas kebaikanmu”, yakni 

membalasnya dengan kebaikan, atau memberikan kebaikan di antara 

kebaikan dunia dan akhirat. 

Kalimat “berarti ia benar-benar telah menyampaikan rasa 

terima kasihnya”, yakni ia sudah sangat berterima kasih. Ini artinya 

ia mengakui keterbatasannya bahwa ia termasuk orang yang tidak 

mampu memberi balasan dan pujian untuknya. Makanya ia lalu 

menyerahkan balasannya kepada Allah, agar Dia-lah yang akan 

membalasnya secara penuh. 

Orang-orang bijak mengatakan, “Kalau tanganmu tidak kuasa 

membalas, biarlah lisanmu yang rajin mengucapkan terimakasih 

dan berdoa.” 

309 HR. At-Tirmidzi (2035). Lihat, Shahih Al-Jami ' (6244) dan Shahih At-Tirmidzi (11/200). 
310 HR. At-Tirmidzi (2035). Lihat, Shahih Al-Jami ' (6244) dan Shahih At-Tirmidzi (W/200). 
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Doa yang Dapat Melindungi dari Dajjal 

"JA Iya en22 HS 3 ya Ji Oa OUT LAS Jai Uya 

199) “Barangsiapa yang hafal sepuluh ayat dari bagian pertama 

199) 

surat Al-Kahfi, niscaya ia dilindungi dari dajjal.” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abud Darda” «5. 

Kalimat “niscaya ia dilindungi”, yakni dijaga dan dipelihara. 

An-Nawawi sk mengatakan, “Alasannya karena pada 

bagian awal surat ini terdapat keajaiban-keajaiban dan bukti-bukti 

kekuasaan Allah. Orang yang merenungkannya, ia tidak akan 

terkena fitnah dajjal. Demikian pula dengan ayat-ayat pada bagian 

akhir, yakni firman Allah Ta 'ala, “Maka apakah orang-orang kafir 

menyangka bahwa mereka (dapat) mengambil hamba-hamba-Ku.” 

“Dan berlindung kepada Allah dari fitnahnya (dajjal) setelah 

tasyahud akhir dalam setiap shalat.” 

Ini adalah isyarat kepada doa Nabi #&, “Ya Allah, sesungguhnya 

aku berlindung kepada-Mu dari adzab kubur dan adzab neraka 

Jahannam, dari fitnah kehidupan dan kematian, serta dari kejahatan 

fitnah al-masih dajjal.” 

Dan kepada doa beliau, “Ya Allah, sesungguhnya aku 

berlindung kepada-Mu dari adzab kubur, aku berlindung kepada-Mu 

dari fitnah al-masih dajjal, dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah 

kehidupan dan kematian. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 

kepada-Mu dan dosa dan hutang.” 

Syarah atau ulasan kedua hadits ini sudah dikemukakan 

sebelumnya. Lihat, hadits nomor 55 dan 56. 

311 HR. Muslim (1/555), no. 809. Dalam riwayat lain disebutkan, dari bagian akhir Surah Al-Kahfi 

(1/556). 
312 Takhrijnya sudah dikemukakan sebelumnya. 
313 Takhrijnya sudah dikemukakan sebelumnya. 
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Doa kepada Orang yang Mengatakan pada Kita, “Aku 

Mencintaimu karena Allah.” 

200) cs : sg 

200) “Semoga mencintaimu Rabb yang telah membuatmu mencintai 

aku karena-Nya. "4 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Anas bin Malik. 

Hadits selengkapnya ialah seperti yang dituturkan oleh Anas 

bin Malik -& sebagai berikut, “Seseorang sedang berada di dekat 

Nabi. Tiba-tiba muncul orang lain menghampiri beliau dan berkata, 

“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku mencintai orang ini.” 

Beliau bertanya, “Kamu mengenalnya?” Ia menjawab, “Tidak.” 

Beliau bersabda, “Kalau begitu berkenalanlah dengannya.” Ia lalu 

menghampiri orang pertama tadi dan berkata kepadanya, “Sungguh 

aku mencintaimu karena Allah.” Lalu orang yang pertama tadi 

menjawab, “Semoga kamu dicintai oleh Allah yang membuat aku 

mencintainya.” 

Kalimat “kamu mengenalnya?”, yakni apakah kamu menge- 

nalnya? Atau apakah kamu pernah mengetahuinya? 

Kalimat “semoga kamu dicintai oleh Allah yang membuat 

aku mencintainya”, yakni aku juga mencintaimu karena-Nya. Ini 

adalah kalimat doa bukan kalimat berita. 

Al-Khithabi &ts mengatakan, “ini berarti perintah untuk saling 

mencintai dan saling bersikap lemah-lembut. Ketika orang pertama 

diberitahu bahwa orang yang datang itu mencintainya, seketika 

hatinya condong dan balas mencintainya pula. 
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Doa untuk Orang yang Menawarkan Hartanya pada Kita 

PD Ann Ba 3 OI IG 

314 HR. Abu Dawud (IV/333), no. 5125. Dihasankan oleh Al-Albani dalam Shahih Sunan Abu 
Dawud (111/965). 
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201) “Semoga Allah memberkahi keluarga dan hartamu. 

Ini adalah atsar dari Abdurrahman bin Auf -. 

Atsar selengkapnya ialah, diriwayatkan dari Anas #&, sesung- 

guhnya ia berkata, “Abdurrahrnan bin Auf tiba di Madinah, lalu 

Rasulullah mempersaudarakan antara ia dan Sa'ad bin Ar-Rabi' 

Al-Anshari. Sa'ad adalah orang yang cukup kaya. Ia berkata kepada 

Abdurrahman, “Aku ingin membagi hartaku denganmu masing- 

masing separo, dan aku pun ingin menikahkanmu,” Abdurrahman 

berkata, “Mudah-mudahan Allah memberkahimu terhadap 

keluarga dan hartamu. Tunjukkan saja aku pasar.” Ketika pulang, 

Abdurrahman membawa tepung dan minyak yang sangat banyak. 

Ia membawanya kepada keluarga yang ditinggalinya. Kami pernah 

tinggal di sana sebentar, atau entah berapa lama. Ia muncul dengan 

bekas parfum dan warna kuning di keningnya. Rasulullah bertanya 

kepadanya, “Apa itu ?” Ia menjawab, “Wahai Rasulullah, aku baru 

saja menikahi seorang wanita Anshar.” Beliau bertanya, “Apa 

maskawin yang kamu berikan kepadanya?” Ia menjawab, “Sekeping 

emas — atau emas seberat sebutir biji.” Beliau bersabda, “Adakan 

walimah, walaupun hanya dengan menyembelih seekor kambing.” 

Kalimat “bekas parfum”, yakni bekas pewangi yang terbuat 

dari za'faran dan bahan-bahan lain. 

Kalimat “apa itu”, yakni kenapa kamu ini? Atau apa ini? 

Kalimat “mudah-mudahan Allah memberkahimu terhadap 

keluarga dan hartamu”, yakni doa, ya Allah, Mohon berikan 

kebaikan yang banyak dan karunia yang melimpah pada keluarga- 

nya, dan mohon jadikanlah hartanya semakin bertambah. 
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Doa kepada Pemberi Hutang Saat Pinjaman Lunas 

202) ga Aa ap 
2159 ALE ALAN 2S UI SU) Sat 3 MU MI IL 

315 HR. Al-Bukhari sebagaimana dikutip dalam Fath Al-Bari (IV/288), no.2049. 
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202) “Semoga Allah memberkahimu terhadap keluarga dan 

hartamu. Sesungguhnya balasan atas pinjaman ialah terima 

kasih dan dibayar. ”“' 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Abu Rabi'ah -. 

Disebutkan dalam hadits ini, “Nabi #& meminjam uang 

padaku sebesar empat puluh ribu. Setelah memiliki uang, 

beliau membayarkannya kepadaku, dan berdoa, “Semoga Allah 

memberkahimu terhadap keluarga dan hartamu. Sesungguhnya 

balasan atas pinjaman ialah terima kasih dan dibayar.” 

Kalimat “sesungguhnya balasan atas pinjaman”, yakni hutang 

ialah terima kasih dan dibayar, yakni kamu harus membayar atas 

tanggungan yang kamu pinjam, berterima kasih kepada orang 

yang memberimu pinjaman atas kebaikannya itu, dan mendoakan 

kepada Allah mudah-mudahan memberinya kebajikan yang banyak 

terhadap keluarga serta hartanya. 
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Doa Takut dari Syirik 

- 
Top . Org. “az & “ . 2? 0 “ 3 83 8.9 . 

EV Bar) Asi Ui) ab AT olah Sel al 
- 

203) 

203) “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu jangan 

sampai aku mempersekutukan-Mu dalam keadaan sadar, 

dan aku mohon ampun kepada-Mu atas apa yang tidak aku 

Sadari. 7 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Musa Al- 

Asy'ari dan lainnya &. 

Disebutkan di dalam sabda beliau &, “Wahai sekalian 

manusia, waspadalah terhadap kemusyrikan ini, karena hal itu 

316 Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam Amal Al- Yaum wa Al-Lailah, hal. 200, no. 372 dan Ibnu 

Majah (11/809), no. 1414. Lihat, Shahih Ibnu Majah (IV/55). 
317 Ahmad (IV/403) dan lainnya. Lihat, Shahih Al-Jami  (W1/233), no. 3731 dan Shahih At-Targhib 

wa At-Tarhib, oleh Al-Albani (1/122), no. 36. 

Al-Oaul As-Sadid fi Magashid At-Tauhid, oleh Abdurrahman bin Nashir As-Sa'di, hal. 31, 32, 

54. 
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lebih samar daripada melatanya seekor semut”. Seorang sahabat 

bertanya, “Bagaimana cara mewaspadai kemusyrikan yang lebih 

samar daripada melatanya seekor semut, wahai Rasulullah?” Beliau 

bersabda, “Berdoalah, ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 

kepada-Mu agar jangan sampai mempersekutukan-Mu dalam 

keadan sadar, dan aku mohon ampun kepada-Mu atas apa yang 

tidak aku sadari.” 

Kalimat “Wahai sekalian manusia, waspadalah terhadap 

kemusyrikan ini.” Syirik itu ada dua jenis, syirik besar dan syirik 

kecil. Syirik besar ialah setiap syirik yang secara mutlak telah 

ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya, yakni tindakan seseorang 

yang keluar dari agamanya. Sementara syirik kecil ialah setiap amal 

berupa perbuatan atau ucapan yang secara mutlak telah ditetapkan 

oleh Allah dan Rasul-Nya sebagai syirik, namun hal itu tidak 

mengeluarkan orang yang bersangkutan dari agama. 

Kata pentashih, “yang benar, syirik besar ialah mengarahkan 

suatu ibadah tertentu kepada selain Allah Ta 'ala. Dan syirik kecil 

ialah setiap sarana, baik berupa ucapan atau tindakan atau kehendak 

yang mengarah kepada syirik besar. Akan tetapi, tidak sampai 

kepada tingkat disebut ibadah”. 

Kalimat “yang lebih samar daripada melatanya seekor 

semut”, yakni gerak dan jalannya di atas tanah. 

Kalimat “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu 

Jangan sampai aku mempersekutukan-Mu dalam keadaan sadar,” 

ini bisa dibaca setiap hari, dan juga bisa hanya dibaca setiap kali 

dekat dengan hal-hal yang menyebabkan syirik. Harus diakui 

sesungguhnya tidak ada yang dapat mencegah hal itu dari kamu 

selain Allah yang telah menciptakanmu. Jika kamu berlindung 

kepada-Nya, niscaya Dia akan melindungimu, karena tidak akan 

kecewa siapa pun yang mau berlindung kepada-Nya. 

Betapa penting seseorang didorong kepada perlindungan ini, 

supaya ia tidak menganggap gampang jika merasa cenderung kepada 

hal-hal yang menyebabkan syirik kemudian menjadi bimbang. 

Akibatnya, tali pikirannya akan lepas dari iman sehingga tanpa 
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disadari ia menjadi kafir. Karena itu, ia harus diarahkan kepada 

perlindungan kepada Tuhannya supaya cahaya keyakinan terus 

memancar dalam hatinya. 

93 

Doa bagi Orang yang Memohonkan 

Berkah Allah untuk Kita 

4 

208) Ai IG S3 

204) “Juga untukmu semoga Allah melimpahkan berkah. 8 

Ini adalah sebuah atsar dari Aisyah tes. 

Selengkapnya ialah, Aisyah ws berkata, “Aku memberikan 

hadiah seekor kambing kepada Rasulullah #&#. Beliau bersabda, 

“Bagi-bagikanlah.” Begitu pembantu yang aku suruh membagi- 

bagikannya pulang, aku bertanya, “Apa yang dikatakan mereka ?” 

Ia menjawab, “Mereka berdoa, “Semoga Allah memberkahi Anda.” 

Lalu aku jawab, “Juga semoga Allah memberkahi mereka.” Kami 

balas mendoakan seperti doa mereka, dan pahala tetaplah pahala 

kami.” 

Dalam hadits ini ada pesan, boleh hukumnya memberikan 

hadiah dan menerimanya. Tetapi dianjurkan untuk membagi- 

bagikannya di antara kaum kerabat, teman, dan para tetangga jika 

barangnya termasuk yang boleh dibagi-bagikan. 

Dalam hadits itu juga ada anjuran untuk mendoakan orang 

yang yang memberi hadiah semoga memperoleh berkah. Begitu pula 

sebaliknya yang seharusnya didoakan oleh orang yang memberi 

hadiah kepada yang diberinya. 

94 

Doa Anti Thiyarah 

205) YG Sab NI Yg BEN EN 

318 Diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni, hal. 138, no.278. Lihat, Ibnul Oayyim, Al-Wabil Ash- 

Shayyib, hal. 304, tahgig Basyir Muhammad Uyun. 
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205) “Ya Allah, tidak ada thiyarah sama sekali, kecuali thiyarah- 

Mu, tidak ada kebaikan sama sekali kecuali kebaikan-Mu, dan 

tidak ada Tuhan sama sekali kecuali Engkau. 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Amr &. 

Di dalamnya disebutkan sabda Nabi #&£, "Barangsiapa menunda 

kepentingannya karena thiyarah, berarti ia telah syirik.” Para 

sahabat bertanya, “Apa kafaratnya, wahai Rasulullah?” Beliau 

bersabda, “Salah seorang kalian harus berdoa, “Ya Allah, tidak 

ada thiyarah sama sekali, kecuali thiyarah-Mu, tidak ada kebaikan 

sama sekali kecuali kebaikan-Mu, dan tidak ada Tuhan sama sekali 

kecuali Engkau.” 

Kalimat “thiyarah”, yakni rasa optimis dan pesimis yang 

dikaitkan dengan perilaku burung yang kemudian mereka jadikan 

dasar untuk mengambil keputusan tentang arah dan lain-lain. Untuk 

hal itu mereka biasa menggunakan cara dengan mengagetkan burung 

dari tempat-tempatnya. Ini karena mereka yakin kalau thiyarah bisa 

memberi manfaat kepada mereka atau menolak bahaya dari mereka 

jika mereka melakukannya sebagaimana mestinya. Dalam hal ini 

seolah-olah mereka telah mempersekutukan Allah. 

Al-Gadhi Iyadh &#t& mengatakan, “Hal itu disebut syirik, 

karena mereka merasa pesimis akibat pengaruh hal itu ketika 

mengalami hal-hal yang tidak disukai”. 

Kalimat “apa kafaratnya”, yakni istighfar apa yang harus 

dibaca? Dan ucapan atau tindakan apa yang dapat menghapus 

dosanya? 

Kalimat “tidak ada thiyarah sama sekali kecuali thiyarah- 

Mu”, yakni sesungguhnya burung adalah termasuk makhluk ciptaan- 

Mu yang tidak bisa menimpakan bahaya maupun mendatangkan 

319 HR. Ahmad (11/220) dan Ibnu As-Sunni (292). Dishahihkan oleh Al-Albani dalam Al-A4hadits 
Ash-Shahihah (111/54), no. 1065. Nabi & suka pada sikap optimis. Karena itulah ketika 
mendengar ada seseorang mengucapkan kalimat yang baik, dan beliau merasa sangat senang, 
beliau mendoakan, “Aku setuju pada optimisme yang keluar dari mulutmu.” HR. Abu Dawud 
(3917) dan Ahmad. Dishahihkan oleh Al-Albani dalam Silsilah Ash- Shahihah (11/362), seperti 
diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh dalam Akhlag An-Nabi &, hal. 270. 
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manfaat, karena yang kuasa melakukan hal itu hanya Engkau Yang 

Mahasuci. 

Kalimat “tiada kebaikan kecuali kebaikan-Mu”, dengan kata 

lain, tiada kebaikan yang bisa diharapkan dan diupayakan selain 

kebaikan-Mu. 

Kalimat “dan tidak ada Tuhan selain Engkau”, yakni tidak ada 

Tuhan yang kuasa mencegah bahaya atau mendatangkan kebaikan 

selain Allah Ta 'ala. Dia lah yang mengelola dan mengatur urusan- 

urusan seluruh makhluk-Nya. 

Pentashih mengatakan, “Hanya Allah yang berhak disembah 

lewat ibadah. Tidak ada Tuhan yang sejati selain Dia Yang 

Mahamulia lagi Mahaagung”.'2 
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Doa Ketika Naik Kendaraan 

200) 3 EA AS said MN Aa PSS UAS AS GAN SERTA SN AN 

se AA DI MA IE Hope 
- 
£ 

20 
G5 abs AP AS IP ng SS 

kar Y) Oa 2 y 

206) “Membaca Bismillah (Dengan menyebut nama Allah). Ketika 

telah duduk diatas punggung onta membaca, “Al-Hamdulillah 

al-ladzi sakh-khara lana hadza wa ma kunna lahu mugrinin 

wa inna ila Rabbina la mungalibun (Segala puji bagi Allah 

yang telah menundukkan semua ini bagi kami, padahal kami 

sebelumnya tidak mampu menguasainya, dan sesungguhnya 

kami akan kembali kepada Tuhan kami). Kemudian ia mem- 

baca, alhamdulillah tiga kali, membaca Allahu akbar tiga 

kali, dan membaca “subhanaka inni dzalamtu nafsi faghfirli 

innahu la yaghfirudz dzunuba illa anta” (Mahasuci Engkau. 

Sesungguhnya aku telah berbuat aniaya terhadap diruku 

320 Pentashih. 
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sendiri. Maka ampunilah dosaku, karena sesungguhnya tidak 

ada yang kuasa mengampuni dosa selain Engkau). 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Ali bin 

Abu Thalib -. 

Kalimat “segala puji bagi Allah yang telah menundukkan 

semua ini bagi kami”, yakni aku mensucikan Allah yang telah 

menjadikan kendaraan ini tunduk dan patuh kepadaku. 

Kalimat “padahal kami sebelumnya tidak mampu mengua- 

sainya”, yakni tidak kuasa dan tidak berdaya. 

Kalimat “dan sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan 

kami”, yakni kembali ke akhirat. 

Kalimat “sesungguhnya aku telah berbuat aniaya kepada 

diriku sendiri”, yakni sebuah pengakuan atas kesalahan dan dosa. 
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Doa Bepergian 

KAN 
Ba Uang AU pah OaES UI Sajih 

jg ia Sa lh Aya 3 oa 
Ka JAN ya KA ASN yi Santan Saja Ki Ga 

SEN 2503 BI 25, AS 23 Ia eh 2 5 

Ep bala! 

Ne
 

—
N
 

—
 207) GE UI MA IA By Sen PSA Se 

- 

AAS AU 5 AI bea 33 GE 3 S3 Ja, Ja 

O yaa 

S
N
 

- 

207) “Sesungguhnya apabila Rasulullah & telah menaiki ontanya 

untuk berangkat bepergian, beliau mengucapkan takbir tiga 

kali lalu berdoa, “Mahasuci Tuhan yang telah menundukkan 

321 HR. Abu Dawud (II1/34), no. 2602, At-Tirmidzi (V/510), no. 3446. Lihat, Shahih At-Tirmidzi 

(111/156). 
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semua ini bagi kami padahal kami sebelumnya tidak mampu 

menguasainya, dan sesungguhnya kami akan kembali kepada 

Rabb kami. Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada- 

Mu kebaikan, takwa dan amal yang Engkau ridhai dalam 

kepergian kami ini. Ya Allah, mudahkanlah segala urusan 

dalam kepergian kami ini dan pendekkanlah jarak dari jauhnya 

kepergian dan pengganti bagi keluarga yang kami tinggalkan. 

Ya Allah, Engkau adalah teman dalam perjalanan, dan wakil 

dalam keluarga. Ya Allah, sesugguhnya aku berlindung diri 

kepada-Mu dari kesukaran dalam bepergian, pemandangan 

yang menyedihkan dan jeleknya kembali, baik bagi harta 

maupun keluarga kami.” Dan apabila hendak pulang, beliau 

juga membaca doa tersebut dengan diberi tambahan kami 

adalah orang yang siap untuk pulang, kami adalah orang yang 

bertaubat, beribadah, dan memuji kepada Tuhan kami. 2 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Umar #2. 

Kalimat “Engkau adalah teman”, yakni teman yang selalu 

dekat. Yang dimaksud ialah penyertaan Allah sehingga merasa 

diperhatikan dan dijaga. Seseorang itu cenderung membutuhkan 

teman dalam perjalanan yang diharapkan dapat menghibur dan 

menyenangkan, serta membela dari peristiwa-peristiwa buruk yang 

tidak diinginkan. Ia perlu diingatkan dengan doa tersebut sebagai 

tempat bersandar yang paling baik dan penjagaan darinya yang 

paling sempurna daripada teman yang manapun. 

Kalimat “pengganti”, yakni wakil orang yang pergi untuk 

mengamankan segala apa yang diwakilkan kepadanya. Artinya, 

Engkaulah yang aku harapkan, dan aku andalkan ketika aku sedang 

absen di tengah keluargaku, supaya Engkau merapikan kekacauan 

mereka, mengobati penyakit mereka, dan menjaga agama serta 

amanat mereka. 

Kalimat “dari kesukaran dalam perjalanan”, yakni kesulitan- 

kesulitannya. 

322 HR. Muslim (11/998), no. 1324. 
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Kalimat “pemandangan yang menyedihkan”, yakni penampilan 

yang buruk dan putus asa karena rasa sedih. Sedangkan yang 

dimaksud adalah memohon perlindungan dan segala pemandangan 

yang menimbulkan rasa sedih. 

Kalimat “buruknya kembal?”, yakni kembali dengan membawa 

sesuatu yang buruk baginya. Kembali dengan membawa sesuatu 

yang menimpa dirinya dalam perjalanan, atau yang menimpa 

kerabat, harta, dan hal-hal yang disenanginya. 

Kalimat “dan ketika pulang”, yakni dari bepergiannya. 

Kalimat “semua kembal??, yakni membaca kalimat itu dengan 

tambahan, “kami semua kembal?”, yakni kembali dengan baik. 

Kalimat “kami semua bertaubat”, yakni dari semua jenis dosa. 

Kalimat “kami semua beribadah”, yakni kami mengabdi 

dengan tulus ikhlas kepada Rabb kami dan karenanya kami memuji 

atas semua nikmat yang telah diberikan kepada kami. 
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Doa Ketika Memasuki Suatu Wilayah atau Negara 

208) C9 LE BSN 533 GUSI 63 LN NAN 5 2 
— 3 . - aa... — sg... 

5 Mai Ea Lag Aa Sa dl 6) cab aN 253 Je 

MAT PA AA Ja nda USU ya 6 pai P9 EA cas 

P3) 

208) “Ya Allah, Rabb pemilik tujuh lapis langit berikut yang 

dinaunginya, Rabb tujuh lapis bumi berikut yang dikandungnya, 

Rabb para setan berikut yang disesatkannya, dan Rabb 

angin berikut yang dihembuskannya, aku mohon kepada-Mu 

kebaikan daerah ini, kebaikan penduduknya, serta kebaikan 

yang ada di dalamnya. Aku berlindung kepada-Mu dari kebu- 

rukan daerah ini berikut isinya. 2 

323 Al-Hakim menilai hadits ini shahih, disetujui oleh Adz-Dzahabi (11/100) dan Ibnu As-Sunni 
(524). Dihasankan oleh Al-Hafizh dalam Takhrij Al-Azdkar (V/154). Kata Bin Baz, dan 
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Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Shuhaib bin 

Sinan Ar-Rumi «5. 

Kalimat “berikut yang dinaunginya”, yakni segala sesuatu 

di langit yang tercakupnya. Kata Ibnul Atsir #&, “Langit itu 

memayungi atau menaungi bumi”. Maksudnya, langit itu tinggi di 

atas sehingga menjadi seperti payung bagi bumi. 

Kalimat “berikut yang dikandungnya”. Maksudnya, segala 

sesuatu yang dikuasai bumi. Disebut seperti itu, karena di atas bumi 

terdapat makhluk-makhluk. 

Kalimat “berikut yang disesatkannya”, yakni bahwa setan itu 

membawa kepada kesesatan. Kebalikannya petunjuk. 

Kalimat “berikut yang dihembuskannya”, yakni apa saja yang 

diterbangkannya. 

Kalimat “kebaikan daerah”, yakni keamanannya. 

Kalimat “berikut kebaikan penduduknya”, yakni bisa berkum- 

pul dan berkenalan dengan para ulama dan orang-orang saleh. 

Kalimat “dan apa yang ada di dalamnya”, baik berupa ilmu, 

hikmah, dan semua yang memberikan manfaat dalam urusan agama 

maupun dunia. 

Kalimat “berlindung kepada-Mu dari keburukan daerah 

ini ...” yakni menjelaskan kebalikan hal-hal yang baik yang telah 

dikemukakan tadi. 
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Doa Ketika Masuk Pasar 

4 

209 3 - o 8g Pa 3. 300 3.3. « - Lo. po - 

P Eig S3 KENA ON II On, YA ALAN | 
8 - 2 Te Ira 

RP sa JS aa 29 

209) “Tidak ada Tuhan selain Allah semata. Kepunyaan Allah 

segala puji dan kepunyaan—Nya lah seluruh kekuasaan. Dia 

lah yang menghidupkan dan mematikan. Dia Mahahidup dan 

  

diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam Amal Al-Yaum wa Al-Lailah (547-548) dengan isnad yang 

hasan. Lihat, Tuhfat Al-Akhyar, hal. 37. 
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tidak akan pernah mati. Di tangan-Nya lah segala kebaikan, 

dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. "4 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Umar bin Al- 

Khathab -. 

Hadits selengkapnya ialah sabda Rasulullah #8, “Barangsiapa 

masuk ke pasar dengan mengucapkan, “Tidak ada Tuhan selain 

Allah semata. Kepunyaan Allah segala puji dan kepunyaan—Nya lah 

seluruh kekuasaan. Dia lah yang menghidupkan dan mematikan. Dia 

Mahahidup dan tidak akan pernah mati. Di tangan-Nya lah segala 

kebaikan, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu”, niscaya ditulis 

untuknya beribu-ribu kebaikan, dihapuskan darinya beribu-ribu 

keburukan, dan diangkat baginya beribu-ribu derajat.” 

Kalimat “barangsiapa masuk ke pasar”, yakni setiap pasar. 

Kalimat “Dia lah yang menghidupkan dan mematikan”, yakni 

Dia lah yang bebas mengelola kerajaan-Nya. Kapan saja Dia bisa 

menghidupkan dan mematikan. Dia kuasa melakukan semua itu, 

tanpa ada yang melemahkan maupun yang menghalang-halangi- 

Nya. 

Kalimat “Dia Mahahidup dan tidak akan pernah mati”, yakni 

Dia tidak pernah terganggu oleh bencana kematian. Namun Dia 

akan tetap terus hidup kekal abadi selama-lamanya. Dan Dia akan 

terus ada dan selalu ada. 

Kalimat “di tangan-Nya lah segala kebaikan”, yakni dalam 

genggaman kekuasaan-Nya lah semua kebaikan dan semua 

keburukan, karena semua itu datang dari Allah Ta'ala. Alasan tidak 

disebutkannya kalimat keburukan, adalah karena pertimbangan 

etika, yakni supaya jangan sampai semua keburukan dikaitkan 

kepada-Nya, meskipun pada hakekatnya hal itu memang datang 

dari-Nya. 

Kalimat “dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu”, yakni Dia 

Mahakuasa menghidupkan dan mematikan, Mahakuasa atas segala 

kebaikan dan keburukan, dan Mahakuasa atas semuanya. 

324 HR. At-Tirmidzi (V/291), no. 3429, Al-Hakim (1/538), dan Ibnu Majah (2226). Dihasankan 

oleh Al-Albani dalam Shahih Ibnu Majah (11/21), dan dalam Shahih At-Tirmidzi (11/152). 
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Kalimat “niscaya ditulis untuknya beribu-ribu kebaikan”, 

yakni dicatat dalam lembaran buku daftar amal yang berada di 

tangan para malaikat sebagai pencatat-pencatat yang mulia. Begitu 

pula untuk beribu-ribu keburukan atau dosa yang dihapus darinya. 

Kalimat “dan diangkat baginya beribu-ribu derajat”, yakni di 

surga nanti. Makna mengangkat derajat ialah dengan memberikan 

kedudukan tinggi yang belum pernah dicapai. Dan ini tergantung 

pada amal-amalnya. 

Hikmah tercapainya pahala yang sangat besar ini, seolah- 

olah ketika para pengunjung pasar sangat sibuk dengan berbagai 

urusan transaksi jual beli dan pekerjaan, sehingga mereka lalai dari 

mengingat Tuhan mereka, bahkan sebagian besar mereka harus 

mengucapkan sumpah palsu dan berdusta segala demi mencari 

keuntungan sebanyak-banyaknya, justru orang ini yang ikut berada 

di tengah-tengah mereka masih sempat berdzikir mengingat Allah, 

sibuk dengan urusan akhirat, dan berbeda dengan mereka karena 

ia tetap mengagungkan Tuhannya. Sangat masuk akal jika ia 

mendapatkan pahala yang besar. Dan, bagi Allah hal itu sama sekali 

bukan perkara yang sulit. Secara khusus Dia akan merahmati siapa 

saja yang Dia kehendaki, karena Dia memiliki karunia yang agung. 

Apalagi dengan pertimbangan bahwa kalimat-kalimat tersebut 

mencakup tahlil, tauhid, dan pujian kepada Allah Ta'ala berikut 

sifat-sifat-Nya yang indah. 
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Doa Ketika Kendaraan Tergelincir 

210) 3 ee 
- 

- 

210) “(Bismillah) Dengan menyebut nama Allah. 2 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Usamah bin 

Zaid #5. 

Hadits selengkapnya ialah seperti dituturkan Usamah -& 

berikut ini,“Aku sedang dibonceng oleh Nabi #. Lalu tiba-tiba 

binatang tunggangannya terpeleset. Aku berkata, “Celaka setan.” 

325 HR. Abu Dawud (IV/296), no. 4982. Dishahihkan oleh Al-Albani dalam Shahih Abu Dawud 
(111/941). 
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Beliau bersabda, “Jangan katakan celaka setan, karena jika kamu 

katakan itu maka setan merasa besar sehingga laksana rumah, 

lalu ia akan mengatakan, “Itu karena kekuatanku.” Tetapi bacalah 

Bismillah (Dengan nama Allah).” Jika kamu baca itu, setan akan 

merasa kecil, sehingga laksana seekor lalat.” 

Kalimat “terpeleset”, yakni tergelincir. 

Kalimat “celaka setan”, yakni binasalah setan. Ada yang 

mengatakan, hancurlah setan dan sungguh amat jahat setan. 

Kalimat “merasa besar”, yakni menjadi besar seperti rumah. 

Ini bisa diartikan secara fisik, atau hanya kiasan bahwa setan lalu 

merasa sombong. 

Kalimat “merasa keci?”, yakni menjadi kecil laksana seekor 

lalat. 

Ini juga bisa diartikan secara fisik. Atau hanya kiasan bahwa 

setan kemudian menjadi kerdil dan merasa hina. 

Ketahuilah, sesungguhnya membaca bismillah itu dapat 

menghancurkan setan laksana garam yang larut dalam air. 

100 

Doa Orang Musafir untuk Orang Mukim 
& : - 

AD 25) KY GAN AI Kenya 

211) “Titipkanlah agama, amanat, dan amal-amal terakhirmu 

kepada Allah. ”5 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah «5. 

Dalam hadits ini disebutkan sabda Nabi #&, “Barangsiapa yang 

akan bepergian, hendaklah ia mengucapkan kepada orang yang 

akan ditinggalkannya "Titipkanlah agama, amanat, dan amal-amal 

terakhirmu kepada Allah.” 

Kalimat “kepada orang yang akan ditinggalkan”, yakni para 

keluarganya dan orang-orang yang dicintainya. 

Kalimat “Aku titipkan kalian kepada Allah”, yakni aku jadikan 

326 HR. Ahmad (11/403), Ibnu Majah (11/943). Lihat, Shahih Ibnu Majah (1W/133). 
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Allah yang akan menjaga kalian. Atau aku percayakan kalian pada 

penjagaan dan pengawasan Allah. 

101 

Doa Orang Mukim untuk Musafir 

212) 
MEI SSL laa Ah pa ASN 

212) “Titipkanlah agama, amanat, dan amal-amal terakhirmu 

kepada Allah.” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Umar «2. 

Selengkapnya ialah seperti dituturkan Salim bin Abdullah 

bin Umar, “Ibnu Umar 62 berkata kepada seseorang jika ia hen- 

dak berpergian, “Kemari mendekatlah kepadaku. Aku titipkan 

kepadamu, sebagaimana Rasulullah ## menitipkan kami, lalu beliau 

bersabda, “Titipkanlah agama, amanat, dan amal-amal terakhirmu 

kepada Allah.” 

Imam Al-Khathabi # mengatakan, “Amanah di sini ialah 

keluarga, orang yang diminta menjadi wakilnya, dan harta yang ia 

percayakan kepadanya. Agama disebutkan di sini karena bepergian 

diyakini cukup berat, sehingga terkadang menjadi sebab beberapa 

urusan agama menjadi terbengkalai.” 

213) 8 o 2. - - Pan 0g 2 . 

ES ES EN A9 S3 BE AI AN 3335 

213) "Allah membekalimu dengan takwa, mengampuni dosamu, 

dan memberimu kemudahan dalam melakukan kebaikan di 

mana pun kamu berada. 2 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Anas bin Malik. 

Hadits selengkapnya ialah seperti dituturkan oleh Anas 

berikut ini, "Seseorang datang kepada Nabi ## dan berkata, ”Wahai 

Rasulullah, sesungguhnya aku akan berpergian. Tolong, beri aku 

bekal.” Beliau bersabda, "Semoga Allah membekalimu dengan 

327 HR. Ahmad (II/7), At-Tirmidzi (V/499), no. 3443. Lihat, Shahih At-Tirmidzi 1/155). 
328 HR. At-Tirmidzi (3444). Lihat, Shahih At-Tirmidzi (11155). 
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takwa”. Ia berkata, “Tambahi lagi.” Beliau bersabda, “Semoga Allah 

mengampuni dosamu”. Ia berkata lagi, "Tambahlah lagi.” Beliau 

bersabda, “Semoga Allah memberimu kemudahan dalam melakukan 

kebaikan di mana pun kamu berada”. 

Dalam hadits ini ada catatan penting bahwa orang yang akan 

ditinggalkan boleh memilih apakah mengucapkan sebagaimana 

yang disebutkan dalam hadits Ibnu Umar atau yang disebutkan 

dalam hadits ini. Yang lebih baik ialah menggabungkan antara 

keduanya secara bergantian. 

Kalimat “semoga Allah membekalimu dengan takwa”, ini 

adalah kalimat doa yang berbentuk kalimat berita. Artinya, ya 

Allah, tolong bekali ia ketakwaan. Demikian pula dengan kalimat 

“mengampuni dosamu, dan memberimu kemudahan dalam mela- 

kukan kebaikan”. 

Kalimat “di mana pun kamu berada”, yakni selama dalam dan 

selama kamu berada di tempat tujuan. 

Alasan takwa didahulukan dalam doa ini, karena takwa adalah 

dasar segala sesuatu. Seorang hamba yang beruntung dan diberi 

pertolongan ialah yang bertakwa. Jadi seakan-akan Nabi memberi 

isyarat, bahwa bepergian itu berpotensi menimbulkan berbagai 

macam kesulitan. Sangat boleh jadi seorang yang bepergian akan 

menyepelekan urusan ibadah, mudah berkata buruk, berdebat 

dengan kawan, dan lain sebagainya. Itulah sebabnya beliau berdoa 

semoga ia diberi bekal takwa yang akan dapat memelihara dan 

menjaganya dari semua itu, dan bersabar untuk tetap menunaikan 

kewajiban-kewajiban kepada Allah Ta 'ala. 

102 

Takbir dan Tasbih dalam Perjalanan 

214 Logo Aa Loan OI a — 
og Ws 1519 CSS Cas ISl US 1 aloe Ju 

214) “Jabir 8 berkata, “Ketika berjalan naik, kami membaca 

takbir. Dan ketika berjalan turun kami membaca tasbih. 2? 

329 HR. Al-Bukhari sebagaimana dikutip dalam Fath Al-Bari (VV/125), no. 2993. Penulis. 
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Kalimat “ketika berjalan naik”, yakni setiap kami berjalan di 

jalan yang menanjak, kami mengucapkan Allahu Akbar. 

Kalimat “dan ketika turun”, yakni setiap kami berjalan di jalan 

yang menurun, kami membaca subhanallah. 

Bertakbir ketika berada di tempat yang tinggi adalah untuk 

mengungkapkan rasa akan kebesaran serta keagungan Allah 

Ta 'ala. Dan bertasbih ketika berada di tempat yang rendah adalah 

untuk mengungkapkan rasa bahwa Allah 7a'ala suci dari semua 

kekurangan. 

103 

Doa Seorang Musafir di Waktu Sahur 

215 cra gag L ma AA 0 

MEI Ia DL NS 

215) "Hendaklah orang mendengarkan pujian terhadap Allah, 

nikmat-Nya, dan cobaan-Nya yang baik yang diturunkan 

kepada kita. Ya Rabb kami, jagalah kami dan prioritaskanlah 

kami sebagai yang memohon perlindungan kepada Allah dari 

neraka. 2 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah «5. 

Kalimat “hendaklah orang mendengarkan pujian”, yakni 

hendaklah seorang saksi memberikan kesaksian atas pujian kami 

kepada Allah 7a 'ala atas nikmat-nikmat-Nya dan atas cobaan-Nya 

yang baik. Atau dengan kata lain, kepada orang yang mendengar, 

sampaikan ucapanku ini kepada orang lain. Ucapan seperti ini biasa 

diserukan sebagai peringatan untuk berdzikir dan berdoa pada waktu 

sahur. 

Kalimat “ya Rabb kami, jagalah kami dan prioritaskanlah 

kami?”, yakni peliharalah kami, karuniakan kepada kami nikmat-Mu 

yang banyak, dan palingkan dari kami hal-hal yang tidak disukai. 

Pentashih mengatakan, “ma 'iyah” atau kebersamaan Allah 

330 HR. Muslim (IV/2086), no. 2718. 
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itu memiliki dua makna. Pertama, yang bersifat umum untuk 

seluruh makhluk, yaitu pengetahuan, penglihatan, kekuasaan, 

dan pengawasan. Kedua, yang bersifat khusus bagi orang-orang 

yang beriman, orang-orang yang bertakwa, dan orang-orang yang 

bersabar, yakni penjagaan, pertolongan, bimbingan, dan pembelaan. 

Dalam segala hal Allah 7a 'ala bersemayam di atas Arsy-Nya yang 

agung. Karena itu, tidak ada sesuatu pun yang samar atau luput 

oleh-Nya. Jadi pada hakekatnya, memohon kebersamaan dalam 

perjalanan itu permohonan yang bersifat khusus. Dan Allah adalah 

yang memberi pertolongan. "! 

Kalimat “sebagai yang memohon perlindungan kepada Allah 

dari neraka”, yakni aku ucapkan itu dalam keadaan aku sedang 

memohon perlindungan kepada Allah dari siksa neraka. 

104 

Doa Ketika Singgah di Suatu Tempat 

216) “ea s8. ME 
Hb oa LAI II OA Ssi 

216) “Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna 

dari kejahatan makhluk-Nya. 2 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Khaulah binti 

Hakim tes. 

Hadits selengkapnya ialah sabda Rasulullah #&, “Barangsiapa 

yang berhenti di suatu tempat kemudian ia berdoa, Aku berlindung 

dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari kejahatan 

makhluk-Nya, niscaya ia tidak akan terganggu oleh sesuatu apapun 

sampai ia beranjak meninggalkan tempat itu.” 

Maksudnya, jika seseorang singgah di suatu tempat dan 

memanjatkan doa tersebut, ia akan selalu dalam lindungan Allah 

Ta 'ala sampai ia pergi meninggalkan tempat tersebut. 

331 Pentashih. 

332 (Muslim IV/2080), no. 2708. 
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105 

Dzikir Ketika Pulang dan Pergi 

21) sa... - 
21 AYI Ivy JL SIS aj 3 EK 

NONA AN EN LELA NN 

Ay Aa AL 

ph Bi 9 OA Al GAS Oya ea 9 port Out Ob 

235 NI aah 

217) “Beliau betakbir tiga kali setiap kali naik, lalu beliau 

membaca, “Tidak ada Tuhan selain Allah semata yang tidak 

ada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya seluruh kekuasaan, bagi-Nya 

segala puji, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Kami 

adalah orang yang pulang, kami adalah orang yang bertaubat, 

kami adalah orang beribadah, dan kami adalah orang yang 

memuji kepada Tuhan kami. Allah telah membuktikan janji- 

Nya, menolong hamba-Nya, dan menghancurkan pasukan- 

pasukan sekutu sendirian.” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Umar &2. 

Disebutkan di dalamnya, ucapan Abdullah bin Umar -, 

“Sesungguhnya ketika pulang dari perang, atau haji, atau umrah, 

Rasulullah #& membaca, “Tidak ada Tuhan selain Allah semata yang 

tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya seluruh kekuasaan, bagi-Nya 

segala puji, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Kami adalah 

orang yang pulang, kami adalah orang yang bertaubat, kami adalah 

orang beribadah, dan kami adalah orang yang memuji kepada Rabb 

kami. Allah telah membuktikan janji-Nya, menolong hamba-Nya, 

dan menghancurkan pasukan-pasukan sekutu sendirian.” 

Kalimat “pulang”, yakni kembali. 

Kalimat “beliau bertakbir tiga kali setiap kali naik”, yakni 

naik ke tempat yang menanjak tinggi. 

333 HR. Al-Bukhari (VII/163), no. 1797, Muslim (11/980), no. 1344. 
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Al-Muhallab #ts mengatakan, “Takbir yang beliau baca ialah 

untuk mengumandangkan kebesaran Allah Yang Mahamulia lagi 

Mahaagung bahwa Dia lebih besar dari segala sesuatu.” 

Kalimat “orang yang pulang”, yakni orang yang kembali. 

Kalimat “Allah telah membuktikan janji-Nya”, yakni menepati 

janji-Nya dalam menjayakan agama-Nya, dan bahwa akibat yang 

baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa, dan juga janji-janji 

yang lain. Sesungguhnya Allah 7a 'ala tidak akan menyalahi janji. 

Kalimat “dan menghancurkan pasukan-pasukan sekutu 

sendirian”, yakni tanpa melibatkan peperangan antar manusia. 

Maksudnya ialah pasukan sekutu dalam Perang Khandag. Mereka 

bergabung dan bersekongkol untuk memerangi Rasulullah, lalu 

Allah mengirimkan kepada mereka angin kencang dan pasukan 

yang tidak bisa mereka lihat. Ada yang mengatakan, bisa jadi yang 

dimaksud ialah para pasukan sekutu kaum kafir di setiap masa dan 

tempat. Wallahu a'lam. 

106 

Doa Ketika Datang Sesuatu yang Disukai 

dan yang Tidak Disukai 

ALL # Bg... BY 3 Lo 2g £ 105 LL 

2D Ig BIL Lanka ID ALA JB #3 AN SET SI 
f “ ot —y 82 s “ 3 o Le 3 o : 2 

SE IS EA MSI 1 JB an KG ASI SI 

218) “Jika mendapati sesuatu yang disukai, Rasulullah & berdoa, 

X
X
»
 

“Segala puji bagi Allah yang atas nikmat-Nya sempurnalah 

kebaikan-kebaikan.” Dan jika mendapati sesuatu yang tidak 

disukai, beliau berdoa, “Segala puji bagi Allah atas segala 

keadaan. 5 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Aisyah tes. 

Kalimat “yang atas nikmat-Nya”, yakni nikmat khusus berupa 

melihat sesuatu yang menggembirakan. Bagi seseorang, dapat 

334 Diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni dalam Amal Al-Yaum wa Al-Lailah (378) dan Al-Hakim 
menilainya shahih (1/499). Dishahihkan oleh Al-Albani dalam Shahih Al- Jami' IV/201), no. 
4640. 
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melihat sesuatu yang menyenangkan adalah nikmat. Itulah sebabnya 

beliau bersabda, “Yang atas nikmat-Nya sempurnalah kebaikan- 

kebaikan”, yakni segala sesuatu yang baik-baik yang menyangkut 

urusan dunia maupun akhirat. 

Kalimat “dan jika mendapati sesuatu yang tidak disukai”, 

beliau berdoa, “Segala puji bagi Allah atas segala keadaan”, yakni 

dalam keadaan suka maupun duka, senang maupun sedih, miskin 

maupun kaya, sehat maupun sakit, dan seterusnya untuk setiap 

waktu. 

Ada dua hal terkait pujian, Pertama, memanjatkan puji secara 

khusus atas segala sesuatu. Kedua, memanjatkan puji secara umum 

dengan memperhatikan konsekuensi tempat dan yang diucapkan. 

Dalam hadits ini ada dalil yang menunjukkan bahwa setiap 

hamba harus memuji Allah 7a 'ala dalam setiap kesempatan, baik 

dalam keadaan suka atau duka. 

107 

Keutamaan Membaca Shalawat untuk Nabi & 

219.1) 2 @ 2 - - ag 

219.1) “Barangsiapa bershalawat kepadaku sekali, maka Allah 

membacakan shalawat kepadanya sepuluh kali. 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah --. 

Sufyan Ats-Tsauri dan beberapa ulama lainnya mengatakan, 

“Shalawat Tuhan adalah rahmat, dan shalawat para malaikat adalah 

permohonan ampunan.” 

Abu Al-Aliyah, sebagaimana dikutip oleh Al-Bukhari dalam 

Shahih Al-Bukhari mengatakan, “Shalawat Allah adalah pujian-Nya 

atas diri sendiri di sisi para malaikat, dan shalawat para malaikat 

adalah doa.” 

Pentashih mengatakan, “Inilah yang benar”. 

335 HR. Muslim (1/288), no. 408. 

336 Pentashih. 
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Ibnu Abbas #8 

dan memberkahi, yakni mereka sama berdoa dan memohonkan 

berkah kepada Allah”. 

Al-Oadhi Iyadh ss mengatakan, “Yang dimaksud ialah rahmat 

Allah dan balasan pahala-Nya yang berlipat ganda, sebagaimana 

  

mengatakan, “Para malaikat sama bershalawat 

firman-Nya, Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya 

(pahala) sepuluh kali lipat (amalnya).” (Al-An'am: 160) 

Lebih lanjut Ibnu Abbas mengatakan, “Terkadang shalawat 

diartikan menurut secara lahiriah sebagai pemuliaan bagi beliau di 

antara para malaikat, sebagaimana disebutkan dalam hadits gudsi, 

“Jika ia mengingat-Ku di tengah-tengah kelompok, maka Aku akan 

mengingatnya di tengah-tengah kelompok yang lebih baik daripada 

mereka.” 

220) oh 
IP GA Mes ASI OB Li asi 3 

220) “Janganlah kalian jadikan kuburku sebagai tempat perayaan 

dan bacalah shalawat untukku, karena sesungguhnya bacaan 

kalian akan sampai kepadaku di mana pun kalian berada.” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah &-. 

Kalimat “perayaan”, yakni janganlah kalian jadikan kuburku 

sebagai tempat hari raya setiap kali kalian mendatanginya dan ingin 

bershalawat kepadaku. 

Kalimat “dan bacalah shalawat untukku, karena sesungguhnya 

bacaan kalian akan sampai kepadaku di mana pun kalian berada”, 

yakni janganlah kalian membebani diri untuk datang kepadaku. 

Cukup kalian bershalawat kepadaku di mana pun kalian berada. 

Mereka yang datang ke kubur Nabi menyangka bahwa doa 

orang yang absen untuk Nabi & itu tidak sampai kepada beliau. 

Ibnu Taimiyah sis mengatakan, “Hadits ini menunjukkan 

bahwa shalawat serta salam yang akan aku terima dari kalian itu 

337 HR.Abu Dawud (11/218), no. 2042, Ahmad (11/367). Dishahihkan oleh Al- Albani dalam Shahih 

Abu Dawud (11/383). 
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akan sampai dengan kedekatan kalian dari kuburku. Jadi kalian 

tidak perlu menjadikan kuburku sebagai perayaan”. 

Ia juga berkata, “Dalam hadits ini terdapat larangan bepergian 

ke kubur Nabi atau ke kubur-kubur lainnya, karena hal itu sama 

dengan menjadikan kubur sebagai tempat perayaan”. 

- -. 3 e 

2D IE Ikan Ab le S3 IA Ja 

221) “Orang kikir ialah orang yang apabila namaku disebut di 

sisinya, ia tidak membacakan shalawat kepadaku. ' 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Ali bin Abi 

Thalib. 

Mulla Ali Al-Gari #&£ mengatakan, “Siapa pun yang tidak 

mau bershalawat kepada beliau, berarti ia adalah orang yang kikir. 

Ia tidak mau mendapatkan pahala yang sangat banyak. Bahkan ia 

adalah orang yang paling kikir”. 

Al-Manawi &ts mengatakan, “Ia tidak membacakan shalawat 

padaku, karena ia kikir terhadap dirinya sendiri dengan melarang 

dirinya memperoleh sepuluh bacaan shalawat dari Allah kalau ia 

mau bershalawat satu kali saja”. 

.-... a20 AB o - aa. 2s. NK 2 222) DI Ap Gu PN Bolu SOLD ol 

222) “Sesungguhnya Allah memiliki malaikat yang selalu berke- 

liling di bumi. Mereka menyampaikan kepadaku salam dari 

umatku. 39 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Mas'ud «5. 

Kalimat “yang selalu berkeliling”, yakni menunjukan bahwa 

berkeliling adalah salah satu pekerjaan para malaikat. 

Pesan hadits ini menganjurkan untuk membacakan shalawat, 

mendoakan, dan memuliakan Nabi &, mengingat kedudukan beliau 

338 HR. At-Tirmidzi (V/5S1), no. 3546 dan lainnya. Lihat, Shahih Al-jami' (IM/25), no. 2787, 

Shahih At-Tirmidzi WW/177). 
339 HR. An-Nasa'i (111/43) dan Al-Hakim (11/421). Dishahihkan oleh Al-Albani dalam Shahih 

An-Nasa'i (1/274). 
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yang begitu tinggi. Sehingga untuk masalah yang besar ini para 

malaikat yang mulia sama tunduk. 

T a35 a T £ 2 dah mh BS) Ja as AA ip 

SA 

223) “Setiap orang yang mengucapkan salam kepadaku, niscaya 

Allah akan mengembalikan nyawaku, sehingga aku dapat 

menjawab salamnya. 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah 5. 

Imam Al-Baihagi &is mengatakan, “Setelah wafat, arwah para 

nabi bisa dikembalikan lagi kepada mereka. Mereka hidup di sisi 

Tuhannya”. 

Ia juga mengatakan, makna kalimat “Allah akan mengembalikan 

nyawaku sehingga aku membalas salamnya”, ialah ruhku dikem- 

balikan lagi oleh Allah seperti semula. Wallahu a'lam. 

108 

Menyebarkan Salam 

224) eh SI GAN Ida eh JS Isi JB 
AZ - 

5 Sa LA Gaga Je AS boa 

Si Sa AS 

224) “Rasulullah & bersabda, "Kalian tidak akan masuk surga 

sebelum beriman, dan kalian tidaklah beriman sebelum saling 

sayang menyayangi. Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu 

yang kalau kalian kerjakan niscaya kalian akan saling sayang 

menyayangi? Yaitu sebar luaskan salam di antara kalian. 4 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah «5. 

Sesungguhnya menyebarkan salam dapat menimbulkan rasa 

cinta, karena lazimnya salam hanya keluar dari hati yang jernih, 

340 HR. Abu Dawud (2041) dan dihasankan oleh Al-Albani dalam Shahih Abu Dawud (1/282). 
341 Muslim (1/74), no. 54 dan lainnya. 
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tawadhu”, dan tenang. Siapa pun yang memiliki hati jernih, tawadhu”, 

dan tenang, ia akan dicintai banyak orang. Ketahuilah, hanya sedikit 

sekali orang-orang zhalim dan sombong yang mau mengucapkan 

salam kepada orang lain. Hal itu disebabkan karena kesombongan, 

keangkuhan, dan kecongkakan mereka.Logis kalau banyak orang 

yang tidak menyukainya, karena enggan mengucapkan salam. 

Kalimat “sebarkan”, yakni menyiarkan, memperbanyak, dan 

memasyarakatkan. Dalam hadits ini ada anjuran untuk menyebarkan 

salam di mana-mana kepada semua kaum muslimin, baik yang 

dikenal maupun tidak. 

Salam adalah faktor utama yang mendorong hati untuk 

saling bersikap lemah-lembut, dan sekaligus merupakan kunci 

untuk menarik simpati. Sementara upaya penyebarannya akan 

memperkuat hubungan kasih sayang di antara sesama kaum 

muslimin, sekaligus sebagai syi'ar mereka yang berbeda dengan 

syi'ar yang dimiliki oleh umat-umat beragama lain. Semangat 

salam mengajarkan untuk melatih jiwa, bersikap rendah hati, dan 

memuliakan sesama muslim. 

225 I “ 0. o 8 LA .. » A2. 0. BAL, 0 “ “1 PN AE Ia HUSNI II HR HA EN 

A0 2 “9 gg 

JB C4 BEYG JI DI 

225) “Ada tiga hal yang barangsiapa bisa menghimpunnya, berarti 

ia telah menghimpun iman, yakni berbuat adil terhadap dirimu 

sendiri, menebarkan salam kepada seluruh alam, dan berinfak 

dari kekurangan. '?? 

Ini adalah atsar dan Ammar bin Yasir «5. 

Kalimat “berbuat adil terhadap dirimu sendiri”. Ini yang 

pertama. Konsekuensi berbuat adil terhadap diri sendiri ialah 

memenuhi hak-hak Allah, melaksanakan semua perintah-Nya, 

dan menjauhi semua larangan-Nya. Ini yang terkait dengan Allah. 

Adapun yang terkait dengan sesama manusia, konsekuensinya ialah 

memenuhi hak-hak sesama, dan tidak menuntut kepada mereka apa 

342 HR. Al-Bukhari sebagaimana dikutip dalam Fath Al-Bari (1/82), sebelum hadits nomor 28. 
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yang bukan haknya. Berbuat adil terhadap diri sendiri, selamanya 

tidak akan menjerumuskan ke dalam keburukan. 

Kalimat “menyebarkan salam ke seluruh alam”. Ini yang 

kedua. Maksudnya ialah kepada semua manusia. Konsekuensinya, 

ia tidak akan menyombongkan diri di hadapan siapa pun. Tetapi ia 

akan menyatu dan berbaur dengan masyarakat luas. 

Kalimat “berinfak dalam kekurangan”. Ini yang ketiga. 

Maksudnya, saat dalam kesulitan ekonomi. Konsekuensinya, 

akan timbul rasa percaya diri yang sempurna kepada Allah 7a 'ala, 

tawakal kepada-Nya, lapang dada kepada sesama muslim, dan lain 

sebagainya. 

P9 abi da ga oh Gi dng pa Ja ga Jae 3 
- 

| 

SPI SB EP 3 

226) “Sesungguhnya seseorang bertanya kepada Rasulullah &, 

“Bagaimanakah Islam yang baik itu?” Beliau menjawab, 

” Yaitu kamu memberi makanan, dan mengucapkan salam, baik 

kepada orang yang kamu kenal maupun orang yang tidak kamu 

kenal. 

Kalimat “bagaimana Islam yang baik itu”, yakni apa saja 

adab-adab Islam dan sifat-sifat pemeluknya yang paling baik itu? 

Beliau menjawab, “yaitu kamu memberikan makan dan menyebarkan 

salam”. Jawaban beliau ini, karena harus diketahui bahwa sifat 

manusia itu beragam sesuai dengan kondisi dan tingkat pengetahuan 

mereka yang juga beragam. Dua hal tadi sesuai dengan kondisi orang 

yang bertanya. Dan secara subyektif ini yang terbaik, bukan secara 

obyektif yang dikaitkan kepada seluruh kaum muslimin. Atau bisa 

kita katakan, bahwa beliau ## menjawab pertanyaan tersebut dengan 

mengaitkannya langsung kepada dirinya sendiri ialah untuk lebih 

mendorong pengamalannya. Kalimat berita seperti itu juga bisa 

diartikan sebagai kalimat perintah, yang berarti berilah makanan, 

dan ucapkan salam. 

343 HR. Al-Bukhari sebagaimana dikutip dalam Fath Al-Bari (W55), no. 12 dan Muslim (1/65), no. 39. 
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Kalimat “dan mengucapkan salam kepada orang yang kamu 

kenal maupun yang tidak kamu kena?”, yakni Anda ucapkan salam 

kepada setiap orang yang Anda jumpai, baik yang Anda kenal atau 

yang tidak. Jadi jangan ucapkan hanya kepada orang yang kita 

kenal saja. 

Kemudian perintah salam secara umum tadi dipersempit 

dengan hanya berlaku untuk sesama muslim saja. Jadi tidak boleh 

memulai mengucapkan salam kepada orang-orang kafir. 

109 

Bagaimana Menjawab Salam Orang Kafir 

227) 83 OB 3 2, 8... 8. - 2 go 

Isa3 SSI Jai SS aa ISP bag ade Ol lo Cl JB 
Do : - ag 

3 

227) “Rasulullah & bersabda, "Apabila ahli kitab mengucapkan 

salam kepada kalian, jawablah dengan “Wa 'alaikum 4 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas #8, sesungguhnya ia berkata, 

“Balaslah salam orang Yahudi, Nasrani, atau Majusi. Hal itu karena 

Allah Ta'ala berfirman, “Apabila kamu diberi penghormatan 

dengan suatu penghormatan, maka balaslah penghormatan itu 

dengan yang lebih baik darinya, atau balaslah penghormatan itu 

(dengan yang serupa).” (An-Nisaa”':86). 

Jadi, kalau mereka mengucapkan salam kepada kalian dengan 

terang dan jelas, sebaiknya jawaban minimal harus sama atau lebih 

baik. Inilah yang bisa dipahami dari ucapan Ibnu Abbas #8. Dan 

itulah pokok dalam ayat yang dijadikan dalil oleh Ibnu Abbas. 

Tetapi kalau salam yang mereka ucapkan tidak jelas, Nabi 

menyuruh kita untuk hanya menjawab “Wa “alaikum”. 

Nabi #& bersabda, “Jika orang Yahudi mengucapkan salam 

kepada kalian, maka salah seorang dari mereka hanya mengatakan, 

344 HR. Al-Bukhari sebagaimana dikutip dalam Fath Al-Bari (X1/42), no. 6285 dan Muslim 
(IV/1705), no. 2163. 

345 HR. Al-Bukhari dalam Adabul Mufrad (1107). 
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“As-samu alaikum (kematian atas kalian). Maka jawablah, “Dan 

juga atas kamu.” “8 

Pentashih mengatakan, “Yang benar ialah berpegang pada 

lahiriah sabda Nabi yang mulia, “Jika orang-orang Ahli Kitab 

mengucapkan salam kepada kalian, maka jawablah, “Juga atas 

kalian”, ' baik salam mereka jelas atau tidak.”'48 

Diriwayatkan dari Aisyah ws, sesungguhnya ia berkata, 

“Beberapa orang Yahudi menemui Rasulullah. Mereka meng- 

ucapkan salam, “Assamu “alaikum (kematian atas kamu).” Aku 

yang sudah mengerti ucapan itu, lalu menjawab, “Alaikum as samu 

wa al-la'natu (Atas kalian kematian dan kutukan).” Rasulullah 

$# bersabda, “Tenanglah, wahai Aisyah. Sesungguhnya Allah itu 

menyukai kelembutan dalam semua hal.” Aku lalu bertanya, “Wahai 

Rasulullah, apakah tadi Anda tidak mendengar apa yang mereka 

katakan?” Beliau bersabda, “Aku tadi sudah menjawab salam 

mereka, “wa alaikum” (dan juga atas kalian). 

Sesungguhnya Rasulullah melarang kita lebih dahulu memulai 

salam kepada mereka. Beliau bersabda, “Janganlah kalian lebih 

dahulu mengucapkan salam kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani. 

Jika kalian berpapasan dengan salah seorang di antara mereka di 

tengah jalan, maka desaklah ia ke tempat yang sempit.” 

Disebutkan dalam hadits Jarir, “Jika kalian bertemu mereka.” 

Bukan dengan menggunakan redaksi, “Apabila kamu bertemu salah 

seorang kaum musyrik.”5! 

Kalimat “desaklah mereka”, yakni doronglah mereka sampai 

terpojok. 

110 

Doa Ketika Mendengar Kokok Ayam Jantan 

225) GK S3 WB as Oa AN JG AKU Pe Takan BI 

346 HR. Al-Bukhari (6257) dan Muslim (2164). 
347 HR. Al-Bukhari (6258) dan Muslim (2163). 
348 Pentashih. 
349 HR. Al-Bukhari (7256) dan Muslim (2165). 
350 HR. Muslim (2167). 

351 HR. Al-Bukhari sebagaimana dikutip dalam Fath Al-Bari (V1/350), no.3303 dan Muslim 

(IV/2092), no. 2729. 
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# “1 & gg . “3 o Y dg. - Hana CT odo 
GUen3 up Olensd ja db 195 ya plan! Gagi pinam 

228) “Apabila kalian mendengar suara kokok ayam jantan, 

maka mohonlah kepada Allah akan anugrah-Nya, karena 

sesungguhnya ia sedang melihat malaikat. Dan apabila kalian 

mendengar ringkik keledai, maka mohonlah perlindungan 

kepada Allah dari setan, karena sesungguhnya ia sedang 

melihat setan. ””? 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah «5. 

Kalimat “ringkikan”, yakni jeritan. 

Perintah untuk memohon perlindung ketika mendengar suara 

keledai, karena menandakan kedatangan setan di sana. Maka dengan 

dzikir kepada Allah dapat mengusirnya 

Sebaliknya, perintah memohon karunia Allah Ta'ala ketika 

mendengar kokok ayam jantan, karena menandakan datangnya 

malaikat di sana. Berdoa pada saat itu sangat berpotensi dikabulkan, 

karena sangat boleh jadi malaikat tersebut akan ikut mengamininya, 

sehingga Allah berkenan menerimanya. 
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Doa Ketika Mendengar Lolongan Anjing di Malam Hari 

229) -0.-53 Lb da PG AP AU no JA IA, Se) PASI EU Rana If 

229) "Jika kalian mendengar lolongan anjing dan ringkikan keledai 

di malam hari, maka berlindunglah kepada Allah, karena 

sesungguhnya mereka melihat apa yang tidak kalian lihat. '”? 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Jabir bin 

Abdullah -. 

Kaitan memohon perlindungan saat terdengar lolongan anjing 

352 HR. Al-Bukhari sebagaimana dikutip dalam Fath (V1/350), no. 3303 dan Muslim (TV/2092),no. 
2729. 

353 HR. Abu Dawud (IV/327), no. 5103 dan Ahmad (I11/306). Dishahihkan oleh Al- Albani dalam 

Shahih Abi Dawud (11/96). 

302 SYARAH HISHNUL MUSLIM



dan ringkikan keledai di malam hari, karena malam adalah waktu 

di mana setan sedang bergentayangan. Itulah sebabnya Rasulullah 

$& bersabda, “Sesungguhnya mereka melihat dari golongan setan 

dan jin, apa yang tidak kamu lihat. Tetapi kalau pada siang hari 

terdengar lolongan anjing dan ringkikan keledai, itu pasti karena 

ada sebab lain. Sekalipun alasan ini juga berlaku pada siang hari, 

tetapi setan itu biasanya terlihat pada malam hari. Dan hukum itu 

berkisar pada yang umum. Wallahu a'lam. 

112 

Doa untuk Orang yang Telah Kita Caci Maki 

230) naa aa ape ab LN Is dng dian Ja 01 Ju 

JA LI Gp IOI SE 
230) “Rasulullah & bersabda, “Ya Allah, setiap orang mukmin 

yang pernah aku caci maki, mohon jadikan hal itu sebagai 

S
N
 

ibadahnya untuk mendekatkan diri kepada-Mu pada Hari 

Kiamat nanti. 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah «5. 

Al-Gadhi Iyadh xzts mengatakan, “Bisa jadi caci maki dan doa 

tadi tanpa ada maksud atau ada niat. Tetapi dalam tradisi orang- 

orang Arab hal itu berlaku untuk menguatkan ucapan mereka 

ketika sedang dalam kesulitan, dan penegasan akan caci maki, 

tanpa ada niat terjadinya semua itu. Contohnya seperti ucapan 

terhadap seseorang, “Agra halgi wa taribat yaminuma” (Sungguh 

beruntung kamu, dan sungguh bahagia kamu). Ia lalu sangat 

berhasrat agar takdir yang berlaku padanya bisa sesuai dengan 

hal itu, lalu Allah berkenan mengabulkannya karena kasihan. 

354 HR. Al-Bukhari sebagaimana dikutip dalam Fath Al-Bari (X1/171), no. 6361 dan Muslim 
(IV/2007), no. 2601. Lafazhnya, “Mohon jadikan hal itu untuknya sebagai pembersih dan 

rahmat.” 
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Doa Ketika Dipuji Oleh Orang Lain 

Lo 0... Naa 0 £ NP TP TEA Da oo Lt 23 AG USG Lam Jab USA Y Ke EU SAS SLS 3) 

AS MS AA SS Of daa MELANIE SG) das 
- 

231) “Nabi & bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian 

mau tidak mau harus memuji, hendaklah ia berkata, “Aku kira 

si fulan itu begini dan begini —kalau memang ia mengetahui 

hal itu— sedang Allah saja yang dapat menilainya dengan 

pasti, dan aku tidak memijji siapa pun di hadapan Allah. 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Bakrah 5. 

Disebutkan dalam hadits ini, penuturan Abu Bakrah -, 

“Seseorang memuji orang lain di sisi Nabi #. Beliau bersabda, 

“Celaka kamu. Kamu telah memotong leher temanmu.” Setelah 

mengulangi ucapan itu beberapa kali, beliau bersabda, “Apabila 

salah seorang di antara kalian harus memujinya maka hendaklah ia 

berkata, “Aku kira ia begini, begitu”, apabila ia mengetahui bahwa 

saudaranya itu seperti itu, sedangkan yang akan menentukan adalah 

Allah, dan tidak boleh ada seseorang dipuji melebihi pujian kepada 

Allah”. 

Kalimat “kamu telah memotong leher temanmu”, ini adalah 

kalimat kiasan yang artinya, kamu telah membinasakannya. 

Memotong leher berarti membunuh. Yang dimaksud di sini ialah 

membinasakan agama orang yang dipuji. Tetapi juga bisa diartikan 

“membinasakan urusan duniawi”. 

Kalimat “dan aku tidak memijji siapa pun di hadapan Allah”, 

yakni aku tidak berani memastikan akibat seseorang maupun 

batinnya, karena hal itu adalah sesuatu yang tidak kita ketahui. 

Tetapi aku hanya bisa mengira saja menurut lahiriahnya”. 

An-Nawawi sk mengatakan, “Terdapat beberapa hadits 

355 HR. Muslim (IV/2296), no. 30000 dan Al-Bukhari (2662). 
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dalam Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim tentang pujian di 

hadapan orang yang bersangkutan. Dan para ulama berusaha 

mengompromikan kedua riwayat yang terkesan saling bertentangan. 

Kata mereka, yang dilarang ialah memuji yang berlebihan dan 

membabi buta, atau memuji orang yang dikhawatirkan ia akan 

memiliki sikap ujub (mengagumi diri sendiri) dan lain sebagainya 

jika mendengar dirinya dipuji. Tetapi memuji orang yang tidak 

dikhawatirkan seperti itu, karena ia arif dan bijaksana, maka tidak 

dilarang memuji di hadapannya. Bahkan dianjurkan kalau pujian 

tersebut justru menimbulkan kemaslahatan. Contohnya seperti orang 

yang dipuji menjadi bersemangat dalam melakukan kebaikan, atau 

melakukan hal-hal lain yang positif.” Wallahu a'lam. 
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Doa Ketika Disucikan Oleh Orang Lain 

DBD) 20 tao Cokro Le Oa To p Sk 3 

TO Ka akal) Oak YUI OP Lu ide Y HUI 

O 

232) “Ya Allah, mohon jangan Engkau tuntut aku disebabkan apa 

3 BG 
2 Las 

yang mereka katakan, ampunilah aku terkait apa yang tidak 

mereka ketahui, dan berikan aku kebaikan dari yang mereka 

sangka. ”?:9 

Ini adalah atsar dari para sahabat &. 

Kata Adi bin Arthah & berkata, “Jika seseorang di antara 

sahabat Nabi #& disanjung-sanjung oleh seseorang, ia berdoa, “Ya 

Allah, mohon jangan Engkau tuntut aku disebabkan apa yang 

mereka katakan, ampunilah aku terkait apa yang tidak mereka 

ketahui, dan berikan aku kebaikan dari yang mereka sangka.” 

Kalimat “disanjung-sanjung oleh seseorang”, yakni dipuji 

yang bernada berlebihan. 

356 HR. Al-Bukhari dalam Adabul Mufrad (761). Isnadnya dishahihkan oleh Al-Albani dalam 
Shahih Adabul Mufrad (585). Kalimat dalam tanda kurung adalah tambahan Al-Baihagi dalam 

Syu 'bu Al-Iman (IV/228) dari jalur sanad lain. Penulis. 
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Kalimat angan Engkau tuntut aku”, yakni jangan Engkau 

hukum atau jangan Engkau siksa aku. 

Kalimat “disebabkan apa yang mereka katakan”, yakni berupa 

pujian atau sanjungan yang berlebihan. 

Kalimat “ampunilah aku terkait apa yang tidak mereka 

ketahui”, yakni berupa dosa dan kesalahan-kesalahan yang aku 

langgar. 

Atsar ini menunjukkan betapa agung akhlak para sahabat &. 

Mereka tidak terkecoh dan tidak terjebak oleh pujian orang-orang 

yang memuji mereka, mereka tahu siapa hakekat dirinya, mereka 

mengakui akan dosa-dosa serta keterbatasan mereka, dan mereka 

merasa sangat membutuhkan ampunan, rahmat, dan kebaikan Allah 

Ta 'ala. 
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Cara Bertalbiyah bagi Orang yang Sedang Ihram 

Haji atau Umrah 

233) retro Ka PG Trost TT LAI Tor og #21 “oat PI LI YAI DN ena TU AI LX NI 

DE ML 

233) “Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah, aku penuhi panggilan- 

Mu. Tidak ada sekutu sama sekali bagi-Mu, aku penuhi 

panggilan-Mu. Sesungguhnya segenap puji, karunia, dan 

kekuasaan adalah milik-Mu. Tidak ada sekutu sama sekali 

bagi-Mu. 7 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Umar #2. 

Kalimat “aku penuhi panggilan-Mu ya Allah, aku penuhi 

panggilan-Mu”, yakni merupakan jawaban setelah jawaban dan 

keharusan untuk selalu taat kepada Allah. Ada yang mengatakan, 

arah dan tujuanku hanyalah kepada-Mu. Ada yang mengatakan, 

357 HR. Al-Bukhari sebagaimana dikutip Fath Al-Bari (111/408), no. 1549 dan Muslim (11/841), 
no. 1184. 
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aku selalu siaga untuk memenuhi panggilan-Mu dan untuk patuh 

kepada-Mu. Dan juga ada yang mengatakan, aku ingin selalu dekat 

dan taat kepada-Mu. 

116 

Bertakbir Ketika Menghampiri Rukun Al-Aswad 

A9 edi LS Bo An BEA J5 LN SL 

ae GI 
234) “Nabi & thawaf di Ka'bah dengan naik onta. Ketika meng- 

hampiri rukun, beliau menunjuk ke arahnya dengan sesuatu 

yang dipegangnya seraya bertakbir. 58 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Abbas #8. 

Kata “rukun”, yakni tempat yang terdapat Hajar Aswad. 

Kalimat “dengan sesuatu yang dipegangnya”, yakni berupa 

tongkat yang bagian ujungnya bengkok. 
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Doa yang Dibaca Antara Rukun Yamani 

dan Hajar Aswad 

235) AI AE 3) BLS 33) 39 UAS GI ST) 

235) “Ya Allah, anugrahkanlah kepada kami kebaikan di dunia 

dan kebaikan di akhirat, dan selamatkan kami dari siksa 

neraka. 3 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

As-Saib &. 

Kalimat “Ya Allah, anugrahkanlah kepada kami”, yakni 

berikanlah kepada kami. 

Kalimat “kebaikan di dunia”, yakni berupa ilmu dan amal, 

358 HR. Al-Bukhari sebagaimana dikutip Fath Al-Bari 1/476), no. 1612. 
359 HR. Abu Dawud (11/179), no. 1892, Ahmad (111/411) dan Al-Baghawi dalam Syarh As-Sunnah 

(VII/128). Dihasankan oleh Al-Albani dalam Shahih Abi Dawud (1/354). 
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atau berupa ampunan dan keselamatan, rezeki yang halal, kehidupan 

yang baik, sifat menerima bagian apa adanya, dan keturunan yang 

saleh. 

Kalimat “dan kebaikan di akhirat”, yakni ampunan, surga, 

derajat yang tinggi, bersama-sama para Nabi, keridhaan, dan melihat 

atau bertemu dengan Allah. 

Kalimat “dan selamatkan kami”, yakni peliharalah kami. 

Kalimat “siksa neraka”, yakni kerasnya adzab neraka 

Jahannam, yaitu kedahsyatannya, dinginnya yang sangat, panasnya 

yang luar biasa, rasa lapar dan dahaga, bau busuknya, dan sesaknya. 
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Doa Berhenti di Shafa Menuju Marwah 

TO uk MAA IA mn Bul Sub 

ajaa ha Mentan 
“3 

3 
Bag oto to Lea 0 La - - - 8. 

Le past nah A5 ah 

Ba Sabila Ja Ju lg Aan an 

AA Ia HL HN HS SEA IS 

Apa Ea FE | 

CI 
236) “Ketika mendekati Shafa, Rasulullah & membaca, “Sesung- 

guhnya Shafa dan Marwah adalah termasuk syi 'ar agama 

Allah. Aku memulai sa'i dengan apa yang didahulukan 

Allah.” Kemudian beliau mulai naik ke Bukit Shafa, hingga 

melihat Baitullah. Setelah menghadap kiblat sambil membaca 

kalimat tauhid dan takbir, beliau mengucapkan, “Tidak ada 

Tuhan selain Allah semata yang tidak ada sekutu bagi-Nya. 
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Kepunyaan-Nya seluruh kekuasaan, dan kepunyaan-Nya segala 

puji. Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Tidak ada Tuhan 

selain Allah semata yang membuktikan janji-Nya, menolong 

hamba-Nya, dan mengalahkan pasukan sekutu sendirian. 0 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Jabir bin 

Abdillah -. 

Untuk lebih jelasnya, kami kemukakan hadits selengkapnya 

yang cukup panjang, seperti dituturkan Jabir bin Abdullah #8 

berikut ini, “Sesungguhnya Rasulullah menetap di Madinah 

selama kurang lebih sembilan tahun. Selama itu beliau sempat 

menunaikan ibadah haji. Kemudian memasuki tahun kesepuluh, 

diumumkan kepada seluruh umat Islam bahwa Rasulullah akan 

melakukan ibadah haji. Maka berbondong-bondonglah orang-orang 

berdatangan ke Madinah. Mereka beraharap bisa mengikuti beliau 

dan melakukan amal bersama beliau. Akupun tidak ikut ketinggalan 

juga. Sesampainya di daerah Al-Hulaifah, tiba-tiba saja Asma' binti 

Umais melahirkan anak. Ia lalu mengutus seorang pelayan untuk 

bertanya kepada Rasulullah tentang apa yan harus ia lakukan. Dari 

Rasulullah diperoleh jawaban, supaya ia lekas mandi dan berpakaian 

lalu berihram. 

Selesai melakukan shalat, Rasulullah lalu naik ke punggung 

ontanya yang bernama Gashwa”. Sampai di daerah Baida, aku 

arahkan pandanganku ke segenap arah. Aku bisa melihat semua 

orang yang mengikuti Rasulullah karena kebetulan aku adalah 

orang yang bisa menaiki onta. Sedangkan saat itu Rasulullah berada 

di dekatku. Karena Al-Our'an itu diturunkan kepada beliau dan 

beliau sendiri yang tahu penafsirannya, maka apapun yang beliau 

lakukan akan aku ikuti. Rasulullah kemudian membaca kalimat- 

kalimat Talbiyah, “Aku penuhi panggilan-Mu, Ya Allah, aku penuhi 

panggilan-Mu, aku penuhi panggilan-Mu. Tidak ada sekutu bagi- 

Mu.” Kumandang talbiyah Rasulullah itu juga diikuti oleh para 

pengikutnya. Bertalu-talu mereka terus mengumandangkan kalimat 

tersebut tanpa mengenal rasa lelah. 

360 Muslim (11/888), no. 1218. 
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Pada saat itu aku hanya bermaksud menunaikan ibadah 

haji. Pada saat itu aku belum mengenal adanya ibadah umrah. 

Sesampainya aku di dekat Ka'bah bersama Rasulullah beliau 

segera mencium hajar aswad, berlari-lari kecil tiga kali, berjalan 

biasa empat kali, mendekati magam Ibrahim yang tempatnya 

bersebelahan dengan bangunan Ka'bah. Di tempat itulah Rasulullah 

lalu menunaikan shalat sebanyak dua rakaat, dimana pada rakaat 

pertama surah yang dibacanya adalah surat Al-Kafirun dan pada 

rakaat kedua beliau membaca surat Al-Ikhlas. Selesai shalat, beliau 

kembali mencium Hajar Aswad. Kemudian meninggalkan tempat 

tersebut dari pintu yang diberi nama Bani Makhzun, lalu menuju 

pintu yang diberi nama Shafa. Di dekat pintu itu beliau membaca 

firman Allah, “Sesungguhnya Shafa dan Marwa adalah sebagian 

dari syi'ar Allah.” (Al-Bagarah:185) 

Sementara aku terus mengikuti dan menirukan setiap apa 

yang dilakukan Rasulullah. Sampai di dekat Ka'bah, beliau 

menghadapkan mukanya ke arah kiblat seraya terus membaca 

kalimat-kalimat talbiyah dan takbir, “Tidak ada Tuhan selain Allah 

Yang Maha Esa. Tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya adalah puji, 

dan milik-Nya lah segenap kerajaan. Dan Allah Mahakuasa atas 

segala sesuatu. Tidak ada Tuhan selain Allah Yang Maha Esa, yang 

telah memenuhi janji-Nya, yang telah menolong hamba-Nya, dan 

yang telah membinasakan sekutu-sekutu musuh dengan sendirian. 

Di sela-sela itu beliau membaca doa. 

Seterusnya Rasulullah lalu turun ke arah Marwa. Sampai di 

tempat itulah, beliau berlari-lari kecil. Pada sebuah tanjakan, beliau 

berjalan biasa sampai tiba di Marwa. Kemudian di Marwa itulah 

beliau melakukan seperti yang beliau lakukan sewaktu di Shafa. 

Kemudian beliau bersabda, “Sekiranya saja aku tahu perintahku 

akan begini jadinya, tentu aku tidak akan membawa hewan 

sembelihan segala. Dan aku akan menjadikannya sebagai ibadah 

umrah. Maka barangsiapa diantara kalian yang tidak membawa 

hewan sembelihan, maka hendaknya dia melakukan tahallul, dan 

jadikan dia sebagai umrah.” Mendengar itu Suragah bin Malik bin 

Ju'tsam berdiri dan berkata, “Ya Rasulullah, hal ini untuk tahun ini 
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saja atau untuk seterusnya?” Beliau menjawab, “Ibadah umrah itu 

bisa masuk ke dalam ibadah haji. ” Jawaban tersebut beliau ulang- 

ulang sampai tiga kali. Selanjutnya beliau bersabda, “Jadi hal itu 

adalah buat seterusnya.” 

Kemudian datanglah Ali & dari Yaman dengan membawa 

ontanya Rasulullah. Ali mendapati istrinya, Fatimah, termasuk 

orang-orang yang sudah bertahallul, sehingga ia boleh mengenakan 

pakaian biasa dan pakai celak segala. Melihat hal itu Ali rupanya 

tidak berkenan dan merasa kecewa. Namun Fatimah menjelaskan 

apa yang dilakukannya itu adalah karena perintah ayahnya, 

Rasulullah &. Rupanya Ali belum puas dengan keterangan Fatimah 

tersebut. Dia lalu menemui Rasulullah untuk mengadukan perbuatan 

istrinya itu sambil meminta fatwa kepada beliau lebih lanjut. 

Rasulullah lalu bersabda kepada Ali, “Sesungguhnya istrimu telah 

melakukan sesuatu yang benar. Ia melakukan sesuatu yang benar. 

Bukankah kamu sudah menyatakan saat mengambil keputusan akan 

beribadah haji?” Ali akhirnya diam saja. Kemudian Rasulullah 

bersabda, “Karena aku membawa hewan sembelihan, makanya aku 

tidak bertahallul.” 

Ketika kembali dari Yaman itulah Ali membawa hewan 

sembelihan berjumlah tidak kurang dari seratus ekor onta, termasuk 

milik Nabi. Orang-orang sama bertahallul dan bercukur, kecuali 

Rasulullah dan beberpa orang yang kebetulan membawa hewan 

sembelihan. Kemudian pada hari tarwiyah atau pada tanggal delapan 

Dzulhijjah, orang-orang berangkat bersama menuju ke Mina dan 

berihram haji. Rasulullah pun segera menaiki ontanya. Dalam 

perjalanannya beliau melakukan shalat zhuhur, ashar, maghrib, 

isya, dan subuh. Setelah menunggu terbitnya matahari, beliau lalu 

menyuruh untuk mendirikan tenda di daerah Namirah. Kemudian 

beliau meneruskan perjalanan. Pada saat itu orang-orang Ouraisy 

menganggap bahwa Rasulullah akan berhenti di Masy'aril Haram 

(sebuah gunung yang terletak di Muzdalifah) seperti yang dahulu 

pernah dilakukan oleh orang-orang Ouraisy pada zaman jahilliyah. 

Namun anggapan mereka itu salah. Ternyata beliau melewatinya 

sampai akhirnya tiba di Arafah. Di sana beliau sudah mendapati 
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sebuah tenda yang dipersiapkan untuknya. Di tenda itulah beliau 

sempat singgah beberapa saat. Manakala matahari telah condong 

ke barat, beliau menyuruh untuk mempersiapkan ontanya. Beliau 

menuju ke sebuah lembah dimana telah banyak menunggu banyak 

manusia. Di tengah-tengah lembah itulah beliau menyampaikan 

pidato dihadapan mereka, “Wahai manusia, sesungguhnya darah 

serta harta kalian adalah haram bagi kalian. Demikian pula dengan 

hari, bulan, dan negeri kalian ini. Ketahuilah, bahwa semua urusan 

jahiliyah yang pernah ada sebelumku sekarang sudah dibasmi. 

Darah-darah jahiliyah telah dihapus. Sesungguhnnya darah yang 

aku hapus untuk pertama kalinya adalah darahnya Ibnu Rabi'ah 

bin Al-Harits. Dahulu, dia menyusu serta tumbuh dibesarkan di 

kalangan Bani Sa'id. Dia dibunuh oleh orang Hudzail. Riba yang 

berlaku di kalangan kaum jahiliyah juga sudah dihapus. Riba di 

kalangan kami yang aku hapus adalah riba yang pernah dipraktikkan 

oleh Abbas bin Abdul Muthalib. Sesungguhnya semua itu telah 

terhapus. Bertakwalah kepada Allah mengenai soal wanita. Sebab 

sesungguhnya kalian mengambil mereka adalah dengan amanat 

Allah, dan menghalalkan kehormatannya dengan kalimat Allah. 

Hak kalian terhadap mereka adalah, sekali-kali mereka tidak 

boleh membiarkan seorang lelaki pun menginjak-injak tempat 

tidur kalian, terlebih orang yang tidak kalian sukai. Jika mereka 

berbuat demikian, maka pukullah mereka sekiranya yang tidak 

sampai menyakitkan. Sedangkan kewajiban kalian terhadap mereka 

adalah, kalian harus memberi nafkah sepatutnya. Di tengah-tengah 

kalian aku tinggalkan sesuatu untuk kalian dimana apabila kalian 

mau berpegang teguh padanya niscaya kalian tidak akan tersesat 

selama-lamanya, sesuatu itu ialah Kitabullah (Al-Our'an). Apabila 

kelak kalian ditanya tentang diriku, apa yang harus kalian jawab?” 

Dengan serentak mereka menjawab pertanyaan itu, “Sesungguhnya 

aku bersaksi bahwa Anda telah menyampaikan, memenuhi, dan 

memberi nasehat kepada kami.” 

Selanjutnya beliau bersabda, “Ya Allah, saksikanlah, 

Ya Allah, saksikanlah!” kalimat itu beliau ulangi sampai tiga 

kali. Saat menjalankan ibadah zhuhur dan ashar, beliau sendiri 
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yang mengumandangkan adzan dan igamahnya. Dan di antara 

sembahyang fardhu itu beliau tidak melaksanakan shalat apa pun. 

Setelah shalat ashar, Rasulullah lalu naik ke atas kendaraannya 

menuju ke tempat wuguf. Beliau jajarkan rapat perut ontanya pada 

sebuah batu besar dan tinggi. Sambil tetap menghadap ke kiblat 

beliau berdiri di tempat itu sampai matahari terbenam, benar-benar 

terbenam. Setelah itu beliau naik lagi ke atas punggung ontanya 

dan meneruskan perjalanan ke arah Muzdalifah sambil memboceng 

Usamah di belakangnya. Beliau tarik kencang-kencang tali kendali 

ontanya sampai terkadang binatang itu tampak kepayahan, lalu 

beliau menyuruh para sahabat untuk perlahan-lahan saja. Dan 

tiap sampai di sebuah bukit, beliau kendurkan tali kendalinya itu 

karena jalannya menanjak. Setiba di Muzdalifah, beliau langsung 

melakukan shalat maghrib dan isya dengan satu kali adzan dan 

dua kali igamat, dan diantara shalat fardhu tersebut beliau tidak 

melakukan shalat sunnah apa pun. Kemudian beliau rebahan 

berbaring sampai matahari terbit. Lalu melakukan shalat shubuh 

saat telah tiba waktunya dengan satu kali adzan dan juga satu kali 

igamat. Kemudian beliau berangkat lagi meninggalkan Muzdalifah 

hingga sampai di Masy'aril Haram. Di sana beliau mengarah ke 

kiblat, berdoa dan membaca takbir, tahlil, dan kalimat-kalimat 

talbiyah dengan posisi tetap berdiri. Kemudian beliau berangkat 

lagi meninggalkan tempat itu sebelum matahari terbit. Kali ini 

beliau memboncengkan sahabat bernama Al-Fadhl bin Abbas, 

seorang laki-laki berambut bagus dan berwajah tampan. Dalam 

perjalanannya, beliau melewati beberapa wanita bersekedup yang 

sedang berjalan. Sejenak Al-Fadhl memperhatikan wanita-wanita 

tersebut. Namun segera Rasulullah menutupi pandangan mata 

Al-Fadhl dengan tangannya, sehingga Al-Fadhl memalingkan 

pandangannya ke arah lain. Sampai di tengah lembah Muhassir, 

beliau agak mempercepat laju kendaraanya sambil memotong 

kompas ke Jamratul Kubra. Beliau terus mendekati Jumrah 

yang ada di dekat pohon. Kemudian beliau melontarnya dengan 

menggunakan tujuh batu kecil (kerikil) sambil membaca takbir 

pada setiap kali lontaran. Kemudian beliau pergi ke tempat 
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penyembelihan dan menyembelih enam puluh tiga ekor ternak 

sendirian saja, sedangkan sisanya diberikan kepada Ali yang 

kemudian ikut menyembelihya. 

Selanjutnya beliau menyuruh para sahabat untuk mengurus 

potongan-potongan daging lalu memasukkannya ke dalam periuk 

besar untuk dimasak. Beliau ikut serta menikmatinya. Kemudian 

menaiki ontanya lagi dan turun di Baitullah untuk thawaf. Selesai 

melakukan shalat zhuhur di Makkah itu, Rasulullah lalu menemui 

Bani Abdul Muthalib yang sedang mengambil air dari sumur 

zamzam. Beliau bersabda, “Tolong ambilkan air untukku, wahai 

Bani Abdul Muthalib. Ada alasan yang kuat mengapa aku tidak 

mau mengambilnya sendiri.” Setelah ditimbakan air sumur tersebut, 

Rasulullah lalu meminumnya dengan khidmat sekali.” 

Kalimat “dan ketatkan perut dan tutup darah dengan 

kain”, yakni yang harus dilakukan oleh seorang wanita yang 

mengencangkan sesuatu pada pinggangnya. Lalu ia mengambil 

potongan kain yang lebar kemudian ia tempatkan di tempat 

keluarnya darah. Lalu kedua ujungnya ditarik dari depan dan dari 

belakang lewat bagian yang dikencangkan di pinggangnya. 

Kata “al-gashwa”, yakni nama onta milik Nabi #£. 

Kata “tarwiyah”, yakni hari kedelapan bulan Dzulhijjah. 

Disebut tarwiyah yang berarti segar, karena mereka merasa segar 

setelah meminum air pada hari itu daripada sebelumnya. 

Kata “namirah”, yakni nama sebuah tempat yang terletak di 

perbatasan Arafah bagian samping, tetapi bukan termasuk wilayah 

Arafah. 

Kalimat “perut lembah”, yakni lembah Uranah yang terletak 

di dekat Arafah bagian depan, tetapi juga bukan dari wilayah Arafah. 

Kalimat “hilang pula piringannya, yaitu piringan matahari. 

Kalimat “tempat menderum ontanya”, yakni tempat di 

mana seorang penunggang onta menjulurkan kakinya jika bosan 

menunggang. 

Kalimat “beliau bersabda dengan menggerakkan tangan 
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kanannya, wahai sekalian manusia, tenang, tenang”, yakni kalian 

harus tenang, yaitu bersikap lemah lembut dan tenang. 

Kata “Muzdalifah”. Disebut Muzdalifah yang berarti at- 

tagarrub atau mendekatkan diri, karena setelah jamaah haji bertolak 

dari Arafah, mereka lalu melakukan tagarrub mendekatkan diri 

kepada Allah di sana. Ada yang mengatakan, disebut seperti itu 

karena kedatangan jamaah haji ke tempat itu adalah pada tengah 

malam. 

Kalimat “Zhu 'un Yajrin”, yakni nama seekor onta yang biasa 

dinaiki oleh wanita. 

Kalimat, “Bathnu Muhasir”, yakni nama sebuah tempat di 

mana dahulu pasukan gajah Raja Abrahah merasa kelelahan. 
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Doa Hari Arafah 

237) “1 X 019 Kota aa. Dgate TO2 on Aga 
AV JB 0 Ogasl) UL IB Ang ea pa loo eleal ai 

0. SA Ka, s8 “ 20 0 9... L90.0 1 3 

PI ap MEI Aj MI SI YA Y 25) 

xv 
»
n
—
 

N
y
»
 

s 

- 

- 
o 

z3 

237) “Sebaik-baik doa ialah doa di hari Arafah, dan sebaik- 

baik yang aku baca dan dibaca oleh nabi-nabi sebelumku 

ialah, tidak ada ada daya serta kekuatan sama sekali tanpa 

pertolongan Allah semata yang sama sekali tidak ada sekutu 

bagi-Nya, milik-Nya seluruh kekuasaan, bagi-Nya segala puji, 

dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. "8! 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdulah bin 

Amr bin Al-Ash #8. 

Kalimat “sebaik-baik doa ialah doa di hari Arafah”, yakni 

karena Allah menjanjikan pahala yang sangat besar, dan segera 

mengabulkannya, apa pun doa yang dipanjatkan. 

Kalimat “dan sebaik-baik apa yang aku baca”, ini isyarat yang 

361 HR. At-Tirmidzi (3585). Dihasankan oleh Al-Albani dalam Shahih At-Tirmidzi (111/184) dan 

dalam hadits-hadits shahih lainnya (IV/6). 
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menunjukkan bahwa yang beliau baca tersebut bukan doa. Makanya 

menggunakan kalimat apa yang aku baca, bukan apa yang aku 

ucapkan dalam doa. Mungkin yang dimaksud ialah dzikir, karena 

memang ada anjuran untuk memuji-muji Allah terlebih dahulu 

sebelum memulai berdoa. Wallahu a'lam. 

120 

Dzikir di Masy'aril Haram 

238) 5153 MEA Aka JG NAN GAN IA La SN 

BIN G3 IN ta AN Sa Ip 3 an UU, 
KOTA 

238) “Rasulullah & menaiki onta gashwa'. Ketika sampai di 

Masy 'aril Haram, beliau menghadap ke kiblat seraya berdoa, 

bertakbir, bertahlil, dan mengesakan Allah. Beliau terus 

berdiri sampai warna langit benar-benar menguning. Dan 

beliau bertolak sebelum matahari terbit. 2 

Penjelasannya baru saja dikemukakan dalam hadits panjang 

dari Jabir bin Abdullah #8. Lihat, hadits nomor 236. 
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Doa Ketika Melempar Jumrah 

Kana a3 8 - 

au Bo 9o8 as no. “co. Tout Ma, 
La 9 jar Lal Ai SN, deni eh ang. 2 A5 AGAN Jet 

hk S1 Y Ona as YR ag 

239) “Beliau bertakbir setiap kali melempar kerikil, kemudian maju 

ke depannya lalu berdiri menghadap kiblat seraya berdoa 

menengadahkan kedua tangannya. Setelah cukup lama berdiri, 

beliau menuju jamarat kedua lalu melemparnya dengan tujuh 

kerikil. Beliau bertakbir setiap kali lemparan. Kemudian 

362 HR. Muslim (11/891), no. 1218. 
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bergeser ke arah kiri di sebelah lembah lalu berdiri menghadap 

kiblat seraya berdoa menengadahkan kedua tangannya. 

Kemudian beliau menuju jamarat yang ada di dekat agabah, 

lalu melemparnya dengan tujuh kerikil. Beliau bertakbir 

setiap kali lemparan, selanjutnya berpaling dan tidak berdiri 

di sana. 8 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah bin 

Umar #2. 

Ini adalah makna hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar #2, 

“Sesungguhnya ia melontarkan jamrah paling dekat dan tujuh batu 

kerikil. Kemudian bertakbir setiap melontarkan batu tersebut. 

Kemudian ia maju untuk memudahkan, lalu berdiri menghadap 

kiblat cukup lama seraya berdoa dengan mengangkat kedua tangan. 

Kemudian melontar jamrah wustha dengan mengambil posisi 

sebelah kiri untuk memudahkan. Setelah berdiri cukup lama sambil 

menghadap kiblat dan berdoa mengangkat kedua tangan, ia lalu 

melontar jamrah agabah dari tengah lembah dan tidak berhenti di 

situ.” Katanya, “Demikianlah aku pernah melihat Rasulullah #& 

melakukannya.” 

Juga disebutkan, sesungguhnya Rasulullah jika melontarkan 

jamrah yang berada di sebelah masjid di Mina, beliau melontarkan 

dengan tujuh kerikil. Beliau bertakbir setiap kali melontarkan 

sebutir batu kecil. Setelah bergerak maju ke depannya dan berdiri 

cukup lama menghadap kiblat seraya berdoa mengangkat kedua 

tangan, beliau mendatangi jamrah kedua lalu melontarnya dengan 

tujuh butir batu kerikil, dan beliau bertakbir setiap kali melontarkan 

satu batu kerikil. Kemudian beliau bergeser ke samping kiri yang 

bersebelahan dengan lembah. Dan setelah berdiri menghadap kiblat 

seraya berdoa mengangkat kedua tangan, beliau mendatangi jamrah 

yang ada di Agabah lalu melontarnya dengan tujuh butir kerikil, 

dan beliau bertakbir setiap kali melontar satu butir batu kerikil. 

Selanjutnya beliau beranjak pergi tanpa berhenti di sana.” 

363 HR. Al-Bukhari sebagaimana dikutip dalam Fath Al-Bari (111/583-584), no. 1752, 1753. Lihat, 

lafazhnya di sana. Dan Shahih Al-Bukhari beserta syarahnya Fath Al-Bari (111/581), no. 1750. 

Juga diriwayatkan oleh Muslim (1296), dari hadits Ibnu Mas'ud &:. 

SYARAH HISHNUL MUSLIM 31 7 

 



122 

Ucapan Ketika Kagum Melihat Sesuatu 

yang Menyenangkan 

20) Ag en 
240) “Mahasuci Allah. 

dn HA 
241) “Allah Mahabesar. 

Lafazh-lafazh ini terdapat dalam beberapa hadits. Kami 

kemukakan di antaranya: 

Diriwayatkan dari Ummu Salamah sg, ia berkata, “Pada 

suatu malam Nabi $ terbangun, lalu beliau membaca, “Mahasuci 

Allah, ujian-ujian apa yang akan diturunkan pada malam ini, dan 

pundi-pundi apa yang akan dibuka? Tolong, bangunkan wanita- 

wanita teman hidup di kamarnya. Banyak wanita yang berpakaian 

di dunia, namun akan telanjang di akhirat nanti.” 

Kalimat “wanita-wanita teman hidup di kamarnya”, yakni 

tempat tinggal istri-istri Nabi #. Alasan kenapa hanya mereka yang 

harus dibangunkan, karena merekalah yang hadir pada saat itu. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah &-, sesungguhnya Rasulullah 

bertemu dengannya di sebuah jalan di Madinah. Karena dalam 

keadaan masih junub, Abu Hurairah menghindar secara diam- 

diam. Setelah pergi untuk mandi, ia muncul kembali. Beliau 

bertanya kepadanya, “Ke mana saja kamu, wahai Abu Hurairah?” 

Ia menjawab, “Aku tadi sedang junub. Jadi aku tidak mau duduk 

bersamamu sebelum aku dalam keadaan suci.” Beliau bersabda, 

“Subhanallah, sesungguhnya seorang muslim itu tidak membikin 

najis.” 

Kalimat “menghindar secara diam-diam”, yakni pergi berlalu 

secara sembunyi-sembunyi. 

364 HR. Al-Bukhari sebagaimana dikutip dalam Fath Al-Bari (1/210), no.155, 390, dan 283. 
Muslim (371, 414, dan 314). Muslim (IV/1857), no. 332. 

365 HR. Al-Bukhari sebagaimana dikutip dalam Fath Al-Bari (VI11/441), no. 4741. Lihat, Shahih 

At-Tirmidzi (11103) dan (11/235), dan Musnad Ahmad (V/218). 

31 8 SYARAH HISHNUL MUSLIM



Diriwayatkan dari Aisyah &s, ia berkata, “Sesungguhnya 

seorang wanita bertanya kepada Nabi # tentang bagaimana cara 

ia mandi dari haid. Beliau lalu menyuruhnya tentang bagaimana 

seharusnya ia mandi. Beliau bersabda, “Ambil sepotong kapas yang 

telah diolesi dengan minyak wangi lalu gunakan untuk bersuci.” 

Ia bertanya, “Bagaimana caranya aku bersuci?” Beliau bersabda, 

“Bersucilah dengannya.” Ia bertanya lagi, “Bagaimana caranya?” 

Beliau bersabda, “Mahasuci Allah, bersucilah.” Maka aku tarik 

wanita itu supaya mendekatku, lalu aku katakan kepadanya, “Kamu 

usapkan kapas itu pada bekas darah yang ada.” 

Kalimat “sepotong kapas”, yakni sepotong wool, atau kapas, 

atau kulit yang ada bulunya. 

Kalimat “minyak wangi”, yakni parfum. 

Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al-Khudri #&, sesungguhnya 

Nabi & bersabda, “Allah Yang Mahamulia lagi Mahaagung pada 

Hari Kiamat kelak berfirman, “Wahai Adam!” Ia menjawab, “Aku 

penuhi panggilan-Mu, wahai Rabb kami, dengan senang hati.” 

Allah lalu menyeru dengan suara keras, “Sesungguhnya Allah 

menyuruhmu untuk mengeluarkan orang yang dikirimkan di neraka.” 

Adam bertanya, “Apakah orang yang dikirim ke neraka itu?” Allah 

berfirman, “Dari setiap seribu, keluarkanlah sembilan ratus sembilan 

puluh sembilan puluh orang”. Itu terjadi, ketika anak-anak itu berubah 

kandungan semua wanita yang hamil gugur dan kamu melihat 

manusia dalam kedaan mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak 

mabuk, tetapi siksa Allah itulah yang keras.” Penuturan Rasulullah 

itu membuat para sahabat merasa khawatir. Mereka bertanya, “Ya 

Rasulullah, siapakah diantara kami lelaki itu (yang seorang diantara 

seribu)?” Beliau bersabda, “Bergembiralah kalian, karena dari 

Ya'juj dan Ma'juj saja ada seribu, sedangkan dari kalian hanya satu 

orang saja. Perumpamaan kalian di tengah umat-umat lain, adalah 

bagaikan selembar rambut hitam pada kulit sapi putih, atau bagaikan 

selembar rambut putih pada kulit sapi hitam. Kemudian beliau 

melanjutkan, “Demi Dzat yang menguasai diriku, sungguh aku sangat 

mendambakan kalian menjadi seperempat ahli surga.” Kami (para 
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sahabat) memuji Allah dan bertakbir. Lalu beliau bersabda lagi, “Demi 

Dzat yang menguasai diriku, sungguh aku mendambakan kalian 

menjadi sepertiga ahli surga.” Kami memuji Allah dan bertakbir. 

Kemudian beliau bersabda, “Demi Dzat yang menguasai diriku, 

sungguh aku mendambakan kalian menjadi separo Ahli surga. Kami 

lalu bertakbir lagi.” 

Dan hadits-hadits serta atsar-atsar lain yang menunjukkan 

bahwa boleh membaca tasbih dan takbir ketika melihat sesuatu 

yang menakjubkan, atau ketika melihat hal-hal yang menyenangkan. 

123 

Hal yang Perlu Dilakukan Ketika 

Mendapat Sesuatu yang Menyenangkan 

242) Bg gg mel NA PL ate 4 so 
Asia AA Ui dy db da da GA AS 

SEE Ii ora 

242) “Jika mendapati sesuatu yang menyenangkan, Nabi & 

bersimpuh seraya bersujud karena syukur kepada Allah Yang 

Mahasuci lagi Mahatinggi. 8 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Bakrah &-. 

Di dalam hadits ini ada anjuran untuk melakukan sujud syukur 

ketika mendapatkan nikmat dan ketika terhindar dari adzab. 

Para ulama berbeda pendapat tentang apakah sujud syukur 

harus ada syarat seperti syarat-syarat yang berlaku untuk shalat atau 

tidak. Ada yang mengatakan, disyaratkan karena disamakan dengan 

shalat. Dan ada yang mengatakan, tidak disyaratkan. Pendapat 

pertama yang diunggulkan. Wallahu a'lam. 

Yang benar ialah, sesungguhnya sujud syukur itu sama seperti 

sujud tilawah. Jadi tidak ada syarat seperti yang berlaku untuk 

shalat.?87 

366 Diriwayatkan oleh para imam pemilik kitab sunan, kecuali An-Nasa'1, Abu Dawud (2774), 
At-Tirmidzi (1578) dan Ibnu Majah (1394). Lihat, Shahih Ibnu Majah (W/233) dan Irwa 'Al- 

Ghalil (11/226). 
367 Lihat, detailnya pada Kitab Shalat Al-Mukmin, oleh pentashih (1/398). 
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Doa yang Dibaca dan yang Dilakukan Ketika Merasakan 

Sakit pada Tubuh 

z 
243) —0- YP nga 

Sa DEA ea Ji daan da di sah Je Sig 

ja ba AB Ga 333 ak di Ni 
2. 

243) "Letakkan tanganmu pada tempat yang sakit, dan bacalah 

Bismillah tiga kali, lalu bacalah, “A'udzu bi izzatillahi 

wagudratihi min syarri ma ajidu wa uhadziru” (Dengan 

keperkasaan dan kekuasaan Allah aku berlindung dari 

keburukan yang sedang aku rasakan dan yang aku khawatirkan) 

22368 sebanyak tujuh kali. 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Utsman bin 

Abil Ash «-. 

Disebutkan dalam hadits ini, sesungguhnya Utsman bin Al- 

Ash & mengadu kepada Rasulullah bahwa ia merasakan sakit pada 

tubuhnya sejak ia masuk Islam. Rasulullah & bersabda kepadanya, 

“Letakkan tanganmu pada tempat yang sakit, dan bacalah “bismillah” 

tiga kali, lalu bacalah, “A 'udzu bi izzatillahi wagudratihi min syarri 

ma ajidu wa uhadziru” (Dengan keperkasaan dan kekuasaan Allah 

aku berlindung dari keburukan yang sedang aku rasakan dan yang 

aku khawatirkan) sebanyak tujuh kali.” 

Kalimat “dengan keperkasaan Allah”, yakni dengan kemuliaan 

Allah Yang Mahaperkasa. 

Kalimat “dan kekuasaan-Nya”, yakni dengan kemampuan- 

Nya. 

kalimat “apa yang aku rasakan”, yakni berupa suatu penyakit 

dan rasa sakitnya. 

kalimat “dan yang aku khawatirkan”, yakni yang aku takutkan. 

368 HR. Muslim (IV/1782), no. 2202. 
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125 

Doa bagi Orang yang Khawatir Terkena 

Sesuatu pada Matanya 

DAA) #51 d3 22 yoo po OT ap po obi t Lg 
AS ymld dewan La Ala oa jl demi oya gl daa ja HS Aa SI, ISI 

o 
9. 8. 8 - 

GP Cg | ob 

244) “Apabila salah seorang dari kalian melihat pada saudaranya, 

atau pada dirinya sendiri, atau pada hartanya, sesuatu yang 

dikagumi, hendaklah ia berdoa memohon berkah, karena 

sesungguhnya penyakit “ain (penyakit dari tatapan mata) itu 

benar adanya. 8 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Amir bin Rabi'ah 

dan Sahal bin Hanif #2. 

Kalimat “hendaklah ia berdoa memohon berkah”, yakni 

mengucapkan, “Semoga Allah memberkahimu”, atau “Semoga Allah 

melimpahkan berkah-Nya pada-Mu.” 

Disebutkan sebuah riwayat dari Abu Umamah bin Sahal 

bin Hanif, ia berkata, “Amir bin Rabi'ah melihat Sahal bin Hanif 

sedang mandi. Ia berkata pada diri sendiri, “Demi Allah, aku tidak 

pernah melihat seperti yang aku lihat pada hari ini. Kulitnya seperti 

kulit seorang gadis pingitan.” Sahal terasuki. Tiba-tiba muncul 

Rasulullah &. Para sahabat berkata, “Wahai Rasulullah, apakah 

Anda ada sesuatu untuk Sahal bin Hanif?” Demi Allah, beliau tidak 

mengangkat kepalanya. Tetapi kemudian beliau bersabda, “Mereka 

telah menuduh seseorang.” Mereka berkata, “Kami memang 

menuduh Amir bin Rabi'ah.” Rasulullah lalu memanggil Amir. 

Setelah memarahinya, beliau bersabda, “Kenapa salah seorang 

kalian tega membunuh saudaranya? Sebaiknya kamu berdoa 

memohonkan berkah untuknya. Mandilah kamu untuknya.” Setelah 

membasuh wajah, sepasang tangan, sepasang siku, sepasang lutut, 

ujung-ujung kakinya, dan yang ada di dalam kainnya pada sebuah 

369 Musnad Ahmad (IV/447), Ibnu Majah (3509) dan Malik (1697-1698). Dishahihkan oleh Al- 
Albani dalam Shahih Al-Jami' (W212), no. 556. Lihat, tahgig Zad Al-Ma 'ad, oleh Al-Arna'uth 
(IV/470). 
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bak mandi, lalu menuanginya dengan air, ia lalu keluar dan berbaur 

dengan banyak orang tanpa ada masalah.” 

Kalimat “kulit seorang gadis pingitan”, yakni seorang gadis 

perawan yang sangat halus. Seperti itulah kulit Sahal bin Hanif. 

Kalimat “sehingga Sahal terasuki”, yakni jatuh pingsan di 

atas lantai karena sadar telah dilihat oleh Amir. 

Kalimat “apakah Anda punya sesuatu untuk Sahal”, yakni 

berupa cerita atau obat. 

Kalimat “setelah memarahinya”, yakni marah dengan kata- 

kata. 

Kalimat “sebaiknya kamu berdoa memohonkan berkah”, yakni 

kamu harus mendoakannya semoga ia memperoleh berkah, dengan 

mengatakan, “Semoga Allah memberkahinya”, atau “Ya Allah, 

mohon berikan berkah padanya.” 

Kalimat “bagian dalam sarungnya”, yakni alat kemaluannya. 

Ada yang mengatakan, yakni paha dan pantatnya. Dan ada yang 

mengatakan, yakni ujung kain sarungnya. 

Kalimat “sesungguhnya penyakit “ain itu benar adanya”. Ada 

riwayat dari Nabi #&, “Penyakit “ain itu itu benar adanya. Seandainya 

ada sesuatu yang mendahului takdir, maka itu adalah penyakit 'ain 

(mata).” 870 

Kalimat “penyakit “ain itu benar adanya”, yakni apa yang 

terlihat oleh mata itu termasuk sesuatu yang akan terjadi. Ada yang 

mengatakan, yaitu pengaruhnya. 

Kalimat “seandainya ada sesuatu yang mendahului takdir”, ini 

seperti memperkuat pendapat pertama tadi. Maksudnya, seandainya 

ada sesuatu yang dapat membinasakan atau dapat menimbulkan 

mudharat tanpa takdir dari Allah Ta 'ala, maka itu adalah mata. 

Pesan hadits ini memperingatkan betapa lekasnya pengaruh 

mata terhadap semua zat. Makanya Nabi menyatakan seperti itu 

demi menghormati pengaruh mata. Dan juga sebagai penekanan 

supaya manusia menjaga mata mereka agar jangan sampai membuat 

370 HR. Muslim (2188). 
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seseorang merasa malu. Dan kalau misalnya secara kebetulan 

seseorang melihat sesuatu yang menakjubkan, dan khawatir hal itu 

menyinggung orang lain, sebaiknya mendoakannya, “Semoga Allah 

memberkahimu”, atau “Ya Allah, mohon berkahi ia.” 

126 

Doa Ketika Terkejut 

245) 
YA Y te

” 

N
"
—
 

x
n
—
 

245) “Tidak ada Tuhan selain Allah. 7 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Zainab binti 

Jahasy ts. 

Hadits selengkapnya ialah seperti dituturkan oleh Zainab 

binti Jahsy &s , “Sesungguhnya Nabi #8 datang menemuinya dalam 

keadaan terkejut seraya mengucapkan, “La ilaha illallah” (Tidak 

ada Tuhan selain Allah). Celaka orang-orang Arab, karena ada 

keburukan yang sudah dekat. Pada hari ini telah terbuka benteng 

Yajuj dan Ma'juj seperti ini— sambil memberi isyarat dengan ibu jari 

dan jari telunjuknya. Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah kita 

akan binasa, sementara di tengah-tengah kita masih ada orang-orang 

saleh?” Beliau bersabda, “Ya, kalau keburukan sudah merajalela.” 

Kalimat “dalam keadaan terkejut”, yakni ketakutan dan 

kaget. 

Kalimat “celaka orang-orang Arab karena keburukan yang 

sudah dekat”. Alasan hanya orang-orang Arab yang disebut, 

karena pada waktu itu sebagian besar mereka sudah masuk Islam. 

Dan yang dimaksud dengan keburukan ialah fitnah yang terjadi di 

tengah-tengah para sahabat sepeninggalan Nabi. Kemudian disusul 

oleh fitnah-fitnah yang lain. Sehingga orang-orang Arab di tengah 

seluruh umat seperti santapan di hadapan orang yang rakus makan. 

Kalimat “pada hari ini telah terbuka benteng Yajuj dan 

371 HR. Al-Bukhari sebagaimana dikutip dalam Fath Al-Bari (VWV/381), no. 3346 dan Muslim 
(IV/2208), no. 2880. 
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Ma juj”, yakni sebuah bendungan super raksasa yang dibangun 

oleh Raja Dzulgarnain. 

Kalimat “beliau memberi isyarat”, dalam bentuk sebuah 

lubang atau lingkaran. 

Kalimat “keburukan sudah merajalela”, yakni kefasikan, 

kezhaliman, dan tindak perusakan. 

Pesan dalam hadits ini ialah anjuran untuk membaca “Ia ilaha 

illallah” (tidak ada Tuhan selain Allah) ketika seseorang merasa 

terkejut atau takut. 

127 

Doa Ketika Menyembelih Binatang atau Hewan Kurban 

Kalimat “menyembelih”, yakni memutuskan urat leher, 

kerongkongan, dan tenggorokan. 

246) 4 

2 ak Ae TP ta o 2g Ja al EN Elia Gl ST A1 SI pa 

246) “Dengan nama Allah, dan Allah Mahabesar. Ya Allah, dari 

Engkau dan kepada Engkau. Ya Allah, terimalah dariku. '?? 

Kalimat “dengan nama Allah, Allah Mahabesar”, ini berasal 

dari hadits Anas bin Malik -s. 

Kalimat “ya Allah, dari-Mu, dan untuk-Mu”, ini berasal dari 

hadits Jabir bin Abdullah #8. Berikut ini adalah redaksinya, “Nabi 

& menyembelih dua ekor kambing kibas yang masing-masing 

  

bertanduk, berwarna belang, dan memiliki dua buah pelir pada 

hari penyembelihan. Setelah menghadapkan binatang itu, beliau 

berdoa, “Sesungguhnya aku hadapkan wajahku kepada Rabb yang 

telah menciptakan semua langit dan bumi, karena mengikuti agama 

Ibrahim yang hanif, dan aku bukan termasuk orang-orang yang 

mempersekutukan-Nya. Sesungguhnya shalatku, ibadah hajiku, 

hidupku, dan matiku adalah untuk Allah, Rabb semesta alam yang 

372 HR. Muslim (11/1557), no. 1966, 18, Al-Baihagi (IX/287). Kalimat dalam tanda kurung oleh 

Al-Baihagi dan lainnya. Bagian akhir berikut maknanya dari riwayat Muslim. HR. Abu Dawud 
(2795) dan dishahihkan oleh Al-Albani. Lihat, Shahih Abu Dawud. 
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tidak ada sekutu sama sekali bagi-Nya. Dengan itulah aku diperintah, 

dan aku termasuk orang-orang yang berserah diri. Ya Allah, dari- 

Mu dan untuk-Mu. Dari Muhammad dan umatnya. Dengan nama 

Allah, dan Allah Mahabesar.” Beliau kemudian menyembelih.” ?7 

Kalimat “masing-masing bertanduk”, yakni memiliki 

sepasang tanduk yang bagus. 

Kalimat “berwarna belang”, yakni warna hitam dan putih. 

Kalimat “setelah menghadapkan”, yakni menghadapkannya 

ke arah kiblat. 

Kalimat “yang hanif”, yakni yang condong dari agama-agama 

yang keliru kepada agama yang benar. 

Kalimat “ya Allah, terimalah dariku”. Maknanya terdapat 

dalam hadits Aisyah &s , yaitu sabda Nabi #£, “Dengan nama Allah. 

Ya Allah, terimalah dari Muhammad, dari keluarga Muhammad, 

dan dari umat Muhammad.” 

128 

Doa untuk Mengusir Setan dan Tipu Dayanya 

24T) G GA Ia UNI AAS BM LK 3.1 
- 

3 z0. & Pa Pan KN Ha 

Beat GA In al Gp IU In Ia ng as 

PAP BAN Pi SN Ai 
La 

Ye js LL Y) SL JS 5 35 53 AN 

247) “Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sem- 

purna, yang tidak akan sanggup diterobos oleh orang baik 

dan orang durhaka, dari kejahatan apa yang diciptakan dan 

dijadikan-Nya, dari kejahatan apa yang turun dari langit dan 

yang naik padanya, dari kejahatan yang muncul dari bumi dan 

yang keluar daripadanya, dari kejahatan fitnah-fitnah malam 

dan siang, serta dari kejahatan-kejahatan setiap pengetuk, 

373 HR. Abu Dawud (2795). Dishahihkan oleh Al-Albani. Lihat, Shahih Abu Dawud. 
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kecuali pengetuk yang mengetuk dengan tujuan baik, wahai 

Rabb Yang Maha Pengasih. 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdurrahman 

bin Khunais «5. 

Di dalamnya disebutkan, “Sesungguhnya seseorang bertanya 

kepada Abdurrahman bin Khunais #&. Katanya, “Apa yang 

dilakukan Rasulullah ketika merasa terperdaya oleh setan-setan?” Ia 

menjawab, “Para setan itu turun dari semua lembah dan bukit-bukit. 

Mereka menuju Rasulullah #£. Setan dengan membawa nyala api 

hendak membakar Rasulullah. Ketika beliau melihat setan-setan itu, 

beliau terkejut, sehingga datanglah Jibril ss8, lalu berkata, “Wahai 

Muhammad, berdoalah, “Aku berlindung dengan kalimat-kalimat 

Allah yang sempurna, yang tidak akan sanggup diterobos orang 

baik dan orang durhaka, dari kejahatan apa yang diciptakan dan 

dijadikan-Nya, dari kejahatan apa yang turun dari langit dan yang 

naik padanya, dari kejahatan yang tumbuh di bumi dan yang keluar 

daripadanya, dari kejahatan fitnah-fitnah malam dan siang, serta 

dari kejahatan-kejahatan setiap pengetuk, kecuali pengetuk yang 

bertujuan baik, wahai Rabb Yang Maha Pengasih.” 

Kalimat “yang tidak akan diterobos”, yakni tidak akan 

ditembus atau dilampaui. 

Kalimat “orang yang baik”, yakni orang yang bertakwa. 

Kalimat “dari kejahatan apa yang turun dari langit”, 

yakni berupa bencana-bencana seperti halilintar, hujan, dan lain 

sebagainya. 

Kalimat “dan kejahatan yang naik padanya”, yakni berupa 

berbagai amal buruk yang berakibat sanksi hukuman. 

Kalimat “dari kejahatan yang muncul dari bumi dan yang 

keluar darinya”, yakni berbagai jenis serangga, binatang berbisa, 

binatang-binatang buas, jin, dan lain sebagainya. 

Kalimat “dari kejahatan fitnah-fitnah malam dan siang”, yakni 

kejahatan-kejahatan yang terjadi di waktu malam atau siang hari. 

374 HR. Ahmad (111/419) dengan isnad yang shahih dan Ibnu As-Sunni (637). Isnadnya dishahihkan 

oleh Al-Arna'uth dalam Takhrij Ath-Thahawiyah, hal. 133. Lihat, Majma 'Az-Zawa 'id (X/127). 
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Kalimat “dan dari kejahatan setiap pengetuk”, yakni kejahatan 

setiap orang yang mengetuk pintu pada malam hari, lalu membawa 

musibah. 

129 

Istighfar dan Bertaubat 

K D0. n #9 Os 3 YAN 5 31 A5 ES SM 5 

Pa PAN 

248) “Rasulullah & bersabda, “Demi Allah, sesungguhnya aku 

beristighfar memohon ampun dan bertaubat kepada-Nya 

248) 

lebih dari tujuh puluh kali setiap hari.” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah «5. 

Kata Abu Hurairah, “Aku tidak pernah melihat orang yang 

begitu sering beristighfar memohon ampunan melebihi Rasulullah. ” 

Kata para ulama, istighfar yang ideal ialah yang bisa 

menguraikan simpul-simpul dosa yang dilakukan secara terus- 

menerus, yang maknanya ada di dalam hati, dan bukan hanya 

diucapkan dengan lisan saja.” 

Pembicaraan tentang istighfar sudah dikemukakan sebelumnya. 

Lihat, syarah hadits nomor 96. 

249) 3... £ Pm BA IS HO oa ae at lb an IA Je 

3 5L 3 Ne Li 

249) “Rasulullah & bersabda, “Wahai sekalian manusia, bertau- 

batlah kalian kepada Allah dan mohonlah ampunan kepada- 

Nya, karena sesungguhnya aku setiap hari bertaubat sebanyak 

seratus kali. 98 

Penjelasannya sudah dikemukakan dalam hadits nomor 96. 

Lihat, pembicaraan tentang taubat dalam penjelasan hadits no. 14. 

375 HR. Al-Bukhari sebagaimana dikutip dalam Fath Al-Bari (X1/101), no.6307. Penulis. 

376 HR. Muslim (IV/2076), no. 2702. 
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250) SA jaka J8 Sada da ee Jo 5 J83 
02 

PBS SE LA KB AI 3 

250) “Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa berdoa, “Aku mo- 

hon ampunan kepada Allah Yang Mahaagung, yang tidak 

ada Tuhan selain Dia Yang Mahahidup, Maha mengurus 

makhluk, dan aku bertaubat kepada-Nya”, niscaya Allah akan 

mengampuninya, meskipun ia pernah lari dari barisan perang 

yang sudah siap.” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Zaid bin Baula”, 

ayah Yassar #&, budak Rasulullah #. 

Kalimat “sekalipun ia pernah lari dari barisan perang yang 

sudah siap”. Kata Ath-Thibi #&, “Yakni pasukan yang karena 

banyaknya terlihat seolah-olah melarikan diri”. 

Al-Muzhaffar #& mengatakan, “Yakni kumpulan pasukan 

yang sedang berhadapan dengan pasukan musuh orang-orang kafir 

yang dilarang lari daripadanya”. 

251) ga 
Jne HA ban da jagad 

251) “Rasulullah & bersabda, “Waktu di mana Rabb sangat dekat 

dengan seorang hamba ialah pada tengah malam yang akhir. 

Jika kamu bisa termasuk orang yang berdzikir kepada Allah 

pada saat seperti itu, lakukanlah. 93 

377 HR. Abu Dawud (11/85), no. 1517, At-Tirmidzi (V/569), no. 3577, dan oleh Al- Hakim yang 
menilainya shahih dan disetujui oleh Adz-Dzahabi (I/511). Dishahihkan oleh Al-Albani. 

Lihat, Shahih At-Tirmidzi W1/182) dan Jami 'Al-Ushul li Ahadits Ar-Rasul (IV/389). tahgig 
Al-Arna'uth. 

378 HR. At-Tirmidzi (3579), An-Nasa'i (1/279), dan Al-Hakim. Lihat, Shahih At- Tirmidzi (111183) 

dan Jami Al-Ushul dengan tahgig Al-Arna'uth (IV/144). 
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Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Amr bin Abasah. 

Kalimat “waktu di mana Rabb sangat dekat dengan seorang 

hamba”. Hikmah kedekatan Tuhan dengan seorang hamba pada 

waktu seperti itu ialah, karena waktu seperti itu adalah waktu untuk 

menyeru Rabb. Coba Anda perhatikan hadits ini, “Setiap malam 

Rabb kita turun ke langit dunia saat masih tersisa sepertiga malam 

terakhir.” 

Pada waktu seperti itulah Tuhan sangat dekat kepada seorang 

hamba-Nya. Dan keberuntungan yang sangat besar ini hanya 

didapatkan oleh orang yang memiliki kesiapan dan selalu mengintai 

untuk mendapatkan faedah yang sangat besar itu dan yang menjadi 

sumber kebaikan-kebaikan agama dan dunia. 

» 2 #0 LAN aa -. 

AD agan Oa BN US Anh dan IA J5 IE 
BENANG Joel 

252) “Rasulullah & bersabda, “Posisi di mana seseorang sangat 

dekat kepada Rabbnya ialah ketika ia sedang bersujud. 

Karena itu, perbanyaklah berdoa ketika sujud.””?” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah 5. 

Hadits inilah yang dijadikan dalil oleh para ulama bahwa sujud 

itu lebih utama daripada berdiri. 

Imam Ahmad &# mengatakan, “Menurut pendapat yang 

shahih, banyak sujud itu lebih baik daripada berdiri lama”. 

Menurut Imam Abu Hanifah &&, “Berdiri lama itu lebih utama 

daripada banyak bersujud”. Demikian pula pendapat Imam Syafi'i, 

berdasarkan sabda Rasulullah, “Sebaik-baik shalat ialah yang lama 

berdirinya.” 

Alasannya karena dzikir yang dibaca saat berdiri adalah Al- 

Our'an, sedangkan yang dibaca saat ruku' dan sujud adalah tasbih. 

Al-Our'an jelas lebih utama. Jadi yang lama dengan membaca Al- 

Our” an itulah yang lebih utama. 

379 HR. Muslim (1/350), no. 482. 
380 HR.Muslim (756). 
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Ishag &ts mengatakan, “Kalau pada siang hari, maka yang 

lebih utama ialah banyak ruku” dan sujud. Tetapi kalau pada malam 

hari, yang lebih utama ialah lama berdiri. Kecuali bagi orang yang 

memang memiliki wirid yang biasa dibaca pada malam hari. Bagi 

orang seperti ini lebih utama banyak ruku' dan sujud”. 

Imam At-Tirmidzi #& mengatakan,“Ishag berpendapat seperti 

itu karena ia menyifati shalat yang dilakukan oleh Nabi ## pada 

malam hari yang biasanya beliau berdiri cukup lama. Bukan pada 

shalat yang beliau lakukan pada siang hari”. 

Alasan kenapa posisi seorang hamba yang sedang sujud itu 

lebih dekat kepada Allah Ta 'ala dibanding dengan posisi-posisinya 

yang lain, karena posisinya itu menunjukkan kalau ia benar-benar 

sedang merasa hina dina, mengakui dirinya sebagai hamba, dan 

mengakui Allah sebagai Tuhannya. Jadi logis kalau dalam posisi 

seperti itu doanya berpotensi dikabulkan. Dan itulah sebabnya 

kenapa Nabi menyuruh untuk memperbanyak doa.” Wallahu a'lam. 

253) seen SA Tata Ia naa 
z 

253) “Sesungguhnya terkadang timbul kelalaian pada hatiku, dan 

sesungguhnya aku beristighfar memohon ampun kepada Allah 

seratus kali dalam sehari. 8! 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Al-Aghar Al- 

Muzanmni «5. 

Kalimat “sesungguhnya terkadang timbul kelalaian pada 

hatiku”. 

Ibnul Atsir ts mengatakan, “Terkadang hatiku lupa dan lalai. 

Maksudnya ialah lupa. Karena Nabi & itu selalu dalam keadaan 

ekstra ingat, dekat dengan Allah, dan selalu merasa diawasi-Nya. 

Jika sampai sekali waktu beliau lupa akan sesuatu, hal itu beliau 

anggap sebagai suatu dosa atas dirinya, sehingga beliau harus segera 

beristighfar memohon ampun.” 

381 HR. Muslim (IV/2075), no. 2702. Lihat, Jami 'Al-Ushul (IV/386). 
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130 

Tasbih, Tahmid, Tahlil, dan Takbir 

N - Nt 0. 8 .A 8. » A3 Daan 

PD danny II EL JA AA) EA AS MI Jy33 JB 

AB A5 Jaa DS Ol Bola Se BAL pp 

254) Rasululllah & bersabda, “Barangsiapa mengucapkan, “Sub- 

hanallah wa bihamdihi” seratus kali dalam sehari, maka 

dihapuslah kesalahan-kesalahannya, meskipun itu laksana buih 

di laut. 8? 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah «5. 

Kalimat “dihapuslah”, yakni dihilangkan darinya. 

Kalimat “buih di laut”, ini adalah ungkapan yang meng- 

gambarkan begitu banyaknya. Sehingga misalkan dosa-dosa itu 

berbentuk benda dan jumlahnya sebanyak buih di laut, dengan doa 

tersebut Allah berkenan mengampuninya. 

2 LX ga -, 2 8. “ A Ly 

PALY JB Gp Ing ale Al Io Al Jam) JB 
Doa 23 “ po - 

Mp es Tali eh JS IE ag MI dh UI dehh 

SAN Ag Ia oi in GA GS DS 
255) “Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa mengucapkan, "Laa 

t
e
”
 

A
n
 

ilaaha illallah wahdahu laa syarika lahu, lahul mulku wa 

lahul hamdu wa huwa 'ala kulli syaiin gadir” sepuluh kali, 

niscaya ia laksana orang yang memerdekakan empat jiwa dari 

keturunan Ismail. 88 

Hadits ini sudah dikemukakan pada nomor 92. 

» - - - y - a . -, 2 8 » Aa s £ 

230 AN IE OEkaS ES Tah AS JSM I,bh IE 

DEL sap IN BEA ALI II SES AL 5 Oei 

382 HR. Al-Bukhari (VII/168), no. 6405, Muslim (IV/2071), no.2691. 

383 HR. Al-Bukhari (VII/67) dan Muslim berikut lafazhnya (IV/2017). 
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meal Al 

256) “Rasulullah & bersabda, “Dua kalimat yang ringan di lisan, 

berat di timbangan amal, dan disukai oleh Allah Yang Maha 

Pengasih ialah, “Subhanallah wa bihamdihi, subhanallah 

al-azhim” (Mahasuci Allah dengan memuji kepada-Nya, 

Mahasuci Allah Yang Mahaagung) 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah &-. 

Dua kalimat ini disebut ringan di lisan, karena jumlahnya yang 

hanya sedikit, dan mudah dipelajari. Dan disebut berat di timbangan 

amal kebajikan, karena ada riwayat sebuah hadits yang menyatakan, 

“Alhamdulillah itu memenuhi timbangan amal kebajikan, dan 

“subhanallah wal hamdulillah” itu antara langit dan bumi.”85 

257) AAN MK Ia Ml ba Jatah 

JAS Se SA IL LA ga 

257) “Rasulullah &#bersabda, “Sungguh jika aku mengucap, 

“Subhanallah wal hamdulillah wa laa ilaaha illallahu akbar” 

(Mahasuci Allah berikut piji-Nya, tidak ada Tuhan selain 

Allah, dan Allah Mahabesar), itu lebih aku sukai daripada 

apa yang disinari matahari (dunia). 88 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Hurairah -. 

Rasulullah $& menganjurkan umatnya untuk rajin membaca 

tasbih, tahmid, tahlil, dan takbir. Sesungguhnya hal itu menjadi 

sebab bagi keselamatan seorang hamba, dan dapat mengantarkannya 

masuk ke surga. Beliau bersabda, “Sungguh jika aku mengucap, 

“Subhanallah wal hamdulillah, wa laa ilaaha illallahu akbar” 

(Mahasuci Allah berikut piji-Nya, tidak ada Tuhan selain Allah, 

dan Allah Mahabesar), itu lebih aku sukai daripada apa yang disinari 

matahari.” 

384 HR. Al-Bukhari (VII/168), no.3462 dan Muslim (IV/2072), no.2694. 
385 HR. Muslim (223). 
386 HR. Muslim (IV/2072), no. 2695. 
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Kalimat “itu lebih aku sukai daripada apa yang disinari 

matahari”, yakni lebih aku sukai ketimbang dunia, karena hal itu 

bisa membawa ke tingkatan akhirat. Semua yang dapat membawa 

ke tingkatan akhirat adalah lebih baik dan lebih disukai daripada 

dunia, karena dunia itu akan sampai pada kebinasaan, 

2389) ae Si asasi ms JW Jaye Jo 
- 

Dana Pein 
- 

be Aa SI 253 3 kbami Lan JB at Kat 
0 20. 

dab IN 

258) “Rasulullah & bersabda, “Apakah masing-masing dari kalian 

tidak mampu untuk mengerjakan seribu kebaikan setiap 

hari?” Salah seorang yang berada dalam majelis beliau 

bertanya, “Bagaimana mungkin ada salah seorang diantara 

kami yang mampu mengerjakan seribu kebaikan?” Beliau 

bersabda, “Ia membaca tasbih seratus kali itu ditulis untuknya 

seribu kebaikan, atau dihapus darinya seribu dosa. '?” 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Sa'ad bin Abu 

Waggash «5. 

Kalimat “apakah masing-masing dari kalian tidak mampu 

untuk mengerjakan seribu kebaikan setiap hari”, ini adalah 

kalimat pertanyaan bernada menyangkal. Dengan kata lain seolah- 

olah ia mengatakan,”Salah seorang kami tidak ada yang mampu 

mengupayakan seribu kebajikan dalam sehari.” 

Tetapi beliau menjawab, “bisa”, karena hanya dengan 

membaca tasbih seratus kali maka ia akan mendapatkan seribu 

kebajikan. Dan satu kebajikan itu dilipatgandakan sepuluh kalinya. 

Allah 8 berfirman, “Barangsiapa membawa amal kebajikan, maka 

baginya (pahala) sepuluh (kali lipat) amalnya.” (Al-An'am: 160). 

387 HR. Muslim (IV/2073), no. 2140. 
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259) KASI SUS LP oki HAN IN OIL JE Ha 

259) “Barangsiapa mengucapkan, “Subhanallah al-azhim wa 

bihamdihi,” niscaya ditanam untuknya sebatang pohon 

korma di surga. 8 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Jabir bin 

Abdullah. 

Kalimat “ditanam”, yakni ditancapkan di atas tanah. 

Kalimat “pohon korma”, yakni bahwa setiap kali membaca 

dzikir tersebut, maka ditanam untuknya sebatang pohon korma di 

surga. Alasan kenapa pohon korma yang dijadikan contoh, karena 

tanaman ini memiliki banyak manfaat dan buahnya harum. Wallahu 

a'lam. 
Be . . oh e 8 ..A Bo. 3 Daan 

200) SIS IT BAL Ang BEM IS MI, JB 
(Pa at Pa an 

SIB AI Ie5 Gak H3 TAI JAS Ga jS ds 
Bo & . 

AL V3 Y, 

K
Y
 

82
X 

2.
 

& Jd 

260) “Rasulullah & bersabda, “Wahai Abdullah bin Oais, 

maukah kamu aku tunjukkan salah satu pundi-pundi 

surga?” Aku menjawab, “Tentu, wahai Rasulullah.” Beliau 

bersabda, “Bacalah, “La haula wala guwwata illa billah” 

(Tidak ada daya serta kekuatan sama sekali tanpa pertolongan 

Allah). 8 

Kalimat “Wahai Abdullah bin Oais”, yakni Abu Musa Al- 

Asy'ari &. 

Kalimat “maukah kamu aku tunjukkan”, ini adalah kalimat 

peringatan yang disampaikan kepada orang yang mendengar tentang 

adanya sesuatu yang sangat penting untuk diketahui. 

388 HR. At-Tirmidzi (V/S11), no.3464-3465 dan Al-Hakim (1/501) yang menilainya shahih dan 

disetujui oleh Adz-Dzahabi. Lihat, Shahih Al-Jami' (V/531),no.6429 dan Shahih At-Tirmidzi 
(411/160). 

389 HR. Al-Bukhari sebagaimana dikutip dalam Fath Al-Bari (X1/213), no.4205, dan Muslim 
(IV/2076), no. 2704. 
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Kalimat “pundi-pundi surga”, yakni harta atau barang yang 

terpendam. Maksudnya, dzikir ini disiapkan untuk orang yang mau 

membacanya. Balasan pahala yang disimpan untuknya di surga nanti 

sama seperti pundi-pundi di dunia. Siapa pun yang mendapatkannya 

ia layak berbahagia karena memang sangat dibutuhkan. 

An-Nawawi & dalam Syarah Muslim mengatakan, “Menurut 

para ulama, kalimat tersebut adalah kalimat pasrah dan menyerah 

kepada Allah, pengakuan untuk patuh kepada-Nya, bahwa tidak ada 

yang mencipta selain-Nya, tidak ada yang mampu menolaknya, dan 

bahwa siapa pun pada hakekatnya tidak memiliki apa-apa”. 

2D HA Sg N Aa ra Ba Bh ad 

SG Sa BN IS Adat 

561) “Rasulullah & bersabda, "Ucapan yang paling dicintai oleh 

Allah ada empat, yakni Subhanallah, Alhamdulillah, La ilaha 

illallah, dan Allahu Akbar. Tidak mengapa kamu memulai 

dengan yang mana di antaranya.” '8 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Samurah bin 

Jundub -. 

Kalimat Ucapan yang paling disukai. Kata An-Nawawi && 

dalam Syarah Muslim mengatakan, “Yang dimaksud ialah ucapan 

manusia. Kalau tidak, tentu betapa pun Al-Our”'an jelas lebih utama 

daripada bacaan tasbih dan tahlil secara mutlak. Tetapi sibuk 

membaca doa-doa yang ma tsur pada waktu dan keadaan tertentu 

itu lebih utama”. 

Sesungguhnya bacaan ini menghimpun makna-makna mensu- 

cikan dan mengesakan Allah. 

2D UI al IE ag de led LN AS 

yu Ah Dana ana Y) JB JB 

390 HR. Muslim (11/1685), no. 2137. 
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HAN BLN) BV) IE oa 5D IKA Ai 
o @ PDA. - - Dn o 

SEN JI HN BE SS IP NB ES 
0x so. 

HE aa 

262) “Ada seorang Badui yang datang kepada Rasulullah && 

dan berkata, “Tolong ajarkan kepadaku suatu kalimat yang 

harus aku baca.” Beliau bersabda, “Bacalah, “Laa ilaaha 

ilallah wahdahu laa syarika lah, Allah akbar kabiira wal 

hamdulillah katsira wa subhanallah rabbil “alamin wa laa 

haula wa laa guwwata illa billahil azizil hakim. (Tidak ada 

Tuhan selain Allah semata yang tidak ada sekutu bagi-Nya. 

Allah Mahabesar, segala puji bagi Allah pujian yang banyak. 

Mahasuci Allah, Rabb semesta alam, dan tidak ada daya 

serta kekuatan sama sekali tanpa pertolongan Allah Yang 

Mahamulia lagi Mahabijaksana)”. Orang Badui itu berkata, 

“Tetapi semua itu untuk Tuhanku. Lalu mana yang untukku?” 

Beliau bersabda, “Bacalah Allahummaghfir li warhamni 

wahdini warzugni' (Ya Allah, ampunilah dosaku, rahmatilah 

aku, tunjukkanlah aku, dan karuniakanlah aku). 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Sa'ad bin Abu 

Waggash «5. 

Disebutkan dalam riwayat lain,” ketika orang Badui itu 

berlalu. Nabi & bersabda, “Ia telah memenuhi tangannya dengan 

kebajikan.” 

Kata “Rabb” atau Yang Memiliki, ini secara mutlak hanya 

untuk Allah semata. Tetapi jika dirangkaikan dengan kalimat lain 

bisa untuk selain-Nya. Contohnya seperti kalimat Rabbu ad-dar 

(yang memiliki rumah), Rabbu an-nagati (yang memiliki onta), 

dan lain sebagainya. Kata “Rabb” itu bisa diartikan pemilik, tuan, 

pendidik, atau pembaharu. 

Kalimat “Yang Mahamulia lagi Maha Bijaksana”, ini ada- 

391 HR. Muslim (IV/2072), no. 2696. 

392 HR. Abu Dawud (1/220), no. 832. 

SYARAH HISHNUL MUSLIM 337 

 



lah dua nama di antara nama-nama indah milik Allah. Allah 

Mahamulia, karena Dia memiliki kemuliaan yang sempurna, 

sehingga kuasa untuk memuliakan atau menghinakan siapa saja 

yang dikehendaki-Nya. Sedangkan Allah Mahabijaksana, karena 

Dia yang menempatkan sesuatu sesuai pada tempatnya untuk semua 

urusan dan makhluk ciptaan-Nya. 

Kalimat “tetapi semua itu untuk Tuhanku”, yakni dzikir-dzikir 

itu untuk urusan Allah, karena semua itu adalah sifat-sifat-Nya. 

Kalimat “Jalu mana yang untukku”, yakni mana sesuatu yang 

menjadi hakku? 

Kalimat “ampunilah aku”, yakni tutupilah dosa-dosaku. 

Kalimat “rahmatilah aku”, yakni kasihanilah dan sayangilah 

aku yang berarti mencakup kebaikan serta pemberian nikmat-Nya. 

Pentashih mengatakan, “Rahmat Allah adalah salah satu 

sifat-Nya yang layak dengan keagungan-Nya. Dia mengasihi dan 

memberikan nikmat kepada hamba-hamba-Nya”. '? 

Kalimat “tunjukkan aku”, yakni kebalikan kesesatan. 
,. 

Kalimat “dan selamatkan aku ”, yakni lindungi dan jagalah aku. 

Yang diajarkan oleh Rasulullah #& dalam doa ini menghimpun 

manfaat-manfaat dunia dan manfaat-manfaat akhirat. Manfaat 

akhirat berupa ampunan, rahmat, dan petunjuk. Sementara manfaat 

dunia berupa keselamatan. Alasan lebih didahulukan manfaat 

akhirat, karena inilah yang menjadi tujuan pokok. Ajaran Rasulullah 

#8 ini merupakan ajaran bimbingan dan panduan kejalan kebajikan. 

263) 4.2.3 - 
SA 3 SAN day ale di Ja HA le dst by jan Se 

3 3 Sa II aa H5 KN Na 0 

“SI 

263) “Apabila ada seseorang masuk Islam, maka Nabi & meng- 

ajarkan shalat kepadanya kemudian beliau menyuruhnya 

393 Lihat, Ibnu Utsaimin, Syarah Al-Agidah Al-Wasithiyah, hal. 205, syarahnya oleh Al-Harras, 
hal.106 dan Al-Bassam, Taudhih Al-Ahkam (11/97). 
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untuk berdoa dengan kalimat berikut ini, Ya Allah, ampunilah 

aku, kasihanilah aku, tunjukkan aku, selamatkan aku, dan beri 

aku rezeki. 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Tharig bin 

Usyaim Al-Asyja'i &. 

Disebutkan dalam riwayat lain,” Sesungguhnya kalimat 

tersebut menghimpun kebaikan dunia dan akhiratmu.” 

DS YA s3 Geiih At LA Aan Jail 

264) “Sebaik-baik doa ialah “alhamdulillah” (segala puji bagi 

Allah). Dan sebaik-baik dzikir ialah “laa ilaha ilallah” (tidak 

ada Tuhan selain Allah). 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Jabir bin 

Abdullah «-. 

Kalimat “sebaik-baik doa ialah Alhamdulillah (segala puji bagi 

J | 

Allah).” Karena ini adalah kalimat tauhid, dan tidak ada sesuatu pun 

yang dapat menandinginya. Kalimat ini yang membedakan antara 

kafir dan iman.Kalimat ini sangat efektif untuk membersihkan jiwa, 

menjernihkan batin, mencuci hati dari noda nafsu, dan mengusir setan. 

Kalimat “dan sebaik-baik dzikir ialah “laa ilaha ilallah” 

(tidak ada Tuhan selain Allah).” Karena doa itu identik dengan 

dzikir kepada Allah dan memohon hajat. Keduanya tercakup dalam 

“alhamdulillah”. Orang yang bersyukur memuji Allah atas nikmat- 

Nya, pujiannya itu mengandung permohonan tambahan. Allah 

berfirman, “Jika kamu bersyukur (atas nikmat-Ku), niscaya akan 

Aku aku tambahkan nikmat untukmu.” 

265) La NA hain em Lan Pa SETAN BINA Ny AG AS ST Sea 

v
»
n
—
 

394 HR. Muslim (IV/2073), no. 2697. 
395 HR. At-Tirmidzi (V/462), no. 3383, Ibnu Majah (11/1249), no.3800, Al-Hakim (1/503) yang 

menilainya shahih dan disetujui oleh Adz Dzahabi. Lihat, Shahih Al-Jami' (/362), no. 1104. 
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265) “Albagiyat ash-shalihat ialah “subhanallah, Alhamdulillah, 

laa ilaha illallah, Allahu Akbar dan laa haula wala guwwata 

illa billah. ”??8 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Sa'id Al- 

Khudri &. 

Kalimat “al-bagiyat ash-shalihat”, yakni amal-amal saleh 

yang dilakukan demi mengharap keridhaan Allah, dan pahalanya 

akan tetap abadi bagi pelakunya. Allah Ta'ala berfirman, “Tetapi 

amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya 

di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan.” (Al- 

Kahfi: 46). 

131 

Bagaimana Nabi & Bertasbih 

266) 8 0. Be 4 3 23 2 or Tang 0 eY 0-0 

Aing peng Kl AI elo ga Cah, JB gl Was os 

0 - 0 02 

“Sima | 
200 - 

266) “Bersumber dari Abdullah bin Umar 8, ia berkata, “Aku 

biasa melihat Nabi & menghitung tasbih dengan tangan- 

... 

nya. 397 

Nabi beralasan atas hal itu dengan sabdanya, “Karena sesung- 

guhnya tangan adalah yang ditanya dan bisa berbicara”, seperti 

diriwayatkan dalam hadits lain. 

Artinya, tangan akan memberikan kesaksian hal itu kelak pada 

Hari Kiamat, bahwa ia pernah digunakan untuk menghitung tasbih. 

396HR. Ahmad (III/75), no. 513, tahgig Ahmad Syakir. Isnadnya shahih. Lihat, Majma 'Az-Zawa'id 
(1/297). Diketengahkan oleh Ibnu Hajar dalam Bulugh Al-Maram dari riwayat Abu Sa'id, dan 
oleh An-Nasa'i dalam Amal Al- Yaum wa Al- Lailah (848). Katanya, dishahihkan oleh Al-Hakim 

(1/512) dan Ibnu Hibban (840). 
397HR.Abu Dawud berikut lafazhnya (11/81), no. 1502 dan At-Tirmidzi (V/521), no. 3486. Lihat, 

Shahih Al-Jami' (IV/271), no.4865. 

398 HR. Abu Dawud (1501) dan At-Tirmidzi (3577). 
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Di Antara Jenis Kebaikan dan Adab-adab yang Lengkap 

267 2 - 2 05 Pa ab Sp SE pa Ba yan aa S1 

Kar Are LA 233 JA Ia Haa 33 Sp At 

SN Sp AA na ab Sbd 
#95 201 . - 23 1 Y -0 2 o —... 8 v 

267) “Jika kalian berada di tengah malam atau di petang hari, 

tahanlah anak-anak kalian, karena sesungguhnya pada saat 

itu setan bergentayangan. Jika telah lewat sesaat dari waktu 

malam, biarkan mereka, kuncilah pintu-pintu, dan sebutlah 

nama Allah, karena setan tidak akan bisa masuk pintu yang 

sudah dikunci. Ikatlah geribah kalian dan sebutlah nama 

Allah, Tutuplah bejana-bejana kalian dan sebutlah nama 

Allah, sekalipun dengan meletakkan sesuatu di atasnya, tetapi 

sebutlah nama Allah. ””2 

Sahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Jabir bin 

Abdullah -. 

Kalimat “tengah malam”, yakni gelap malam. 

Kalimat “tahanlah anak-anak kalian”, yakni cegahlah mereka 

jangan sampai keluar pada waktu seperti itu. 

Kalimat “karena sesungguhnya pada saat itu setan bergen- 

tayangan”, sehingga dikhawatirkan setan akan terkena kejahatannya. 

Kalimat “kuncilah pintu-pintu”, yakni demi kepentingan dunia 

dan agama, sebagai penjaga jiwa, harta, dan keluarga dari kerusakan, 

terutama yang ditimbulkan oleh setan. 

Kalimat “ikatlah geribah kalian”, yakni sumpallah mulutnya. 
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Kalimat “tutuplah bejana-bejana kalian”, yakni jangan 

sampai ada yang terbuka. 

Kalimat “sekalipun dengan meletakkan sesuatu di atasnya”, 

yakni supaya aman dan terjaga. 

An-Nawawi aw dalam Syarah Muslim mengatakan, “Hadits 

ini mengandung berbagai jenis kebajikan dan adab-adan lengkap 

yang mencakup kemaslahatan-kemaslahatan dunia dan akhirat. 

Nabi #& menyuruh untuk mengamalkan adab-adab ini adalah demi 

keselamatan dari gangguan setan. Dan Allah pun menjadikannya 

sebagai sarana keselamatan dari godaan makhluk yang terkutuk 

tersebut. Sepanjang ada sarana-sarana ini, setan tidak akan sanggup 

membuka bejana, mengurai ikatan, membuka pintu, menyakiti 

anak-anak, dan lain sebagainya. 

Allah lah yang selalu menolong. Semoga rahmat, salam 

sejahtera, dan berkah Allah senantiasa dilimpahkan kepada Nabi 

kita Muhammad #& berikut segenap keluarga dan sahabatnya. 

Akhir seruan kita ialah bahwa segala puji bagi Allah Tuhan seru 

semesta alam. 

Syukur alhamdulillah tashih dan ta 'lig atas syarah ini selesai 

pada tanggal 15 Dzulga'dah 1426 Hijriyah, setelah menelitinya 

beberapa kali, terakhir selesai pada malam sabtu yang bertepatan 

dengan tanggal 4 Muharram 1428 Hijriyah. Segala puji sepenuhnya 

kepunyaan Allah. Semoga Allah mencurahkan rahmat, salam 

sejahtera, dan berkah-Nya kepada Nabi kita Muhammad # berikut 

seluruh keluarga dan sahabatnya. 

skokokokok 
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